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ABSTRAK 
Gedung hotel Gold Vitel Surabaya adalah sebuah gedung 
penginapan 20 lantai dengan luas 6229,13  m2 yang berlokasi di 
Jalan Basuki Rahmat No 147. Pada pekerjaan proyek akhir ini 
meliputi penjadwalan waktu dan anggaran biaya dalam 
pelaksanaan pekerjaan struktur pembangunan Hotel Gold Vitel 
Surabaya dari lantai 12 sampai lantai 16 termasuk helipad dan lift 
machine room.Pada proyek ini metode pengecoran dengan 
menggunakan beton ready mix.Dalam hal pelaksanaan pada 
proyek dari lantai 12 sampai dengan lantai 16 dibantu dengan 
menggunakan alat berat diantaranya yaitu tower crane QTZ-40 
(4010) dan concrete pump jenis super long boom . 
Rencana anggaran biaya pelaksanaan berdasarkan harga 
survey dan brosur. Sedangkan untuk waktu pelaksanaan 
dilakukan dengan analisa mulai dari kapsitas alat, produktivitas, 
durasi dan penyusunan setiap item pekerjaan. Perhitungan waktu 
dan biaya pelaksanaan menggunakan sumber referensi utama dari 
Ir. A. Soedrajat s, Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 





Hasil durasi dan produktivitas tiap pekerjaan yang 
dihitung sebelumnya dapat dijadikan input pada aplikasi software 
MS Project 2013 dan Microsoft Excel untuk membantu dalam 
merencanakan penjadwalan pelaksanaan proyek beserta dengan 
metode pelaksanaannya. 
Berdasarkan hasil analisa diperoleh rencana anggaran 
biaya pelaksanaan untuk struktur beton pada proyek ini sebesar 
Rp. 1.791.967.082,29 dan waktu pelaksanaan pembangunan 
proyek adalah selama 62 hari. 
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ABSTRACT 
Hotel Gold Vitel Surabaya is a 20th floor building with 
an area of 6229.13 m2, its located at Jalan Basuki Rahmat No. 
147. In this final project, includes scheduling time and cost 
budgeting in the execution of construction of Hotel Gold Vitel 
Surabaya from 12th floor until 16th floor including helipad and 
elevator machine room.This project of casting method is using 
ready mix concrete. In case of execution on project from floor 12 
up to floor 16 assisted by using heavy equipment such as tower 
crane QTZ-40 (4010) and concrete pump type of super long 
boom. 
The implementation budget plan based on survey prices 
and brochures.While for the execution time, we analyzed the tool 
capacity, productivity, duration and preparation of each work 
item. Calculation of time and cost of implementation using the 
main reference source from Ir. A. Soedrajat s, Analysis (modern 





The duration and productivity of each work calculated 
before, can be used as an input in MS Project 2013 and Microsoft 
Excel software applications to assist in planning the scheduling of 
project implementation along with the method of implementation. 
Based on the result of the analysis, the cost of 
implementation budget for concrete structure in this project is Rp. 
1.791.967.082,29 and the project development time is 62 days. 
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1.1 Latar Belakang 
Hotel Gold Vitel merupakan sebuah gedung 
penginapan yang berlokasi di Jalan Basuki Rahmat No 
147. Pemilik proyek Hotel Gold Vitel yakni PT. Top 
Menara Jaya Grup dan dilaksanakan oleh PT. Mandiri 
Duta Contractor.  
Pada penyusunan proyek akhir ini penulis akan 
membahas tentang cara penjadwalan waktu dan anggaran 
biaya dalam pelaksanaan proyek pembangunan Hotel 
Gold Vitel - Surabaya dari lantai 12 sampai lantai 16 
untuk pekerjaan struktur saja.Penulis mengambil ranah 
pelaksanaan pekerjaan untuk pembangunan hotel yang 
dimulai dari lantai 12 hingga lantai 16 dengan alasan 
pekerjaan tersebut memiliki sebuah keunikan tersendiri 
dibandingkan pekerjaan yang dimulai dari lantai dasar. 
Keunikan itu antara lain adalah dengan adanya perbedaan 
dalam penggunaan alat berat dalam pelaksaaan proyek. 
Dengan melihat ketinggian bangunan yang diambil untuk 
perhitungan ulang,maka spesifikasi alat berat yang 
digunakan berbeda jika dibandingkan pada pelaksanaan 
yang dimulai dari lantai dasar.Salah satu contohnya 
adalah penggunaan tower crane dengan spesifikasi 
ketinggian antara 40 meter-100 meter dan untuk 
pelaksanaan pengecoran balok dan pelat harus 
menggunakan concrete pump dengan jenis super long 
boom . Adapun keunikan terakhir yang didapati dalam 
proyek akhir ini adalah dengan adanya perbedaan 
ketebalan pelat pada lantai 16 yang nantinya digunakan 
sebagai helipad. 
Untuk perhitungan waktu atau durasi pelaksanaan 
ditentukan dengan menghitung total volume suatu 





pekerjaan. Biaya pelaksanaan meliputi biaya yang 
diperlukan dalam penyediaan tenaga kerja, alat, dan 
bahan material.  
Pekerjaan yang akan dihitung biaya pelaksanaan 
dan penjadwalan waktunya meliputi pekerjaan kolom, 
pekerjaan plat dan balok, pekerjaan shearwall, pekerjaan 
tangga dengan pemakaian bekisting sebanyak dua kali 
pakai dan menggunakan presentase volume bekisting 
yang dapat direparasi kembali  berdasarkan Soedrajat. 
(1984). Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan. Bandung:Nova. Penyusunan jadwal 
kegiatan pekerjaan pada proyek akhir ini digunakan 
Network Planning yaitu sebuah jadwal kegiatan pekerjaan 
berbentuk diagram network sehingga dapat diketahui 
pada area mana pekerjaan termasuk kedalam lintasan 
kritis dan harus diutamakan pekerjaannya. Dalam 
membuat network planning ini dibantu dengan 
menggunakan software Microsoft Project 2013 dengan 
menginput data durasi dan biaya masing-masing 
pekerjaan yang telah dihitung sebelumnya. 
Bab I menjelaskan latar belakang dan gambaran 
umum tentang proyek akhir ini. Bab II menjelaskan teori 
yang digunakan untuk menentukan durasi dan biaya dari 
setiap jenis pekerjaan pada pelaksanaan pembangunan 
Gedung Hotel Gold Vitel - Surabaya. Bab III merupakan 
penjelasan metodelogi penyelesaian tugas akhir. Bab IV 
adalah perhitungan volume dan biaya material dengan 
landasan teori pada Bab II. Bab V adalah bab tentang 
hasil analisa dari hasil perhitungan dan perencanaan yang 
telah dibuat. Bab VI adalah bab tentang kesimpulan dari 
hasil perhitungan dan perencanaan yang telah dibuat. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perhitungan Biaya Pelaksanaan 





Sampai Dengan Lantai 16 (Helipad Dan LMR) Hotel 
Gold Vitel - Surabaya?  
2. Bagaimana menghiting penjadwalan waktu 
pelaksanaan Pada Lanta 12 Sampai Dengan Lantai 16 
(Helipad Dan LMR) Hotel Gold Vitel - Surabaya ? 
1.3 Batasan Masalah 
1. Perhitungan hanya pada pekerjaan struktur utama 
gedung yang meliput pekerjaan  kolom, balok, pelat 
lantai, tangga, dan pada pekerjaan atap. 
2. Harga dasar, upah dan bahan setiap pekerjaan 
menggunakan Harga Satuan Pokok Kegiatan 2018 
Kota Surabaya sedangkan untuk analisa harga bahan 
dan alat berdasarkan survey lapangan. 
1.4 Tujuan 
1. Mendapatkan nilai biaya pelaksanaan perencanaan 
anggaran pembangunan pada lantai 12 sampai lantai 
16 (helipad dan LMR) hotel gold vitel Surabaya. 
2. Mendapatkan penjadwalan waktu pelaksanaan lantai 
12 sampai lantai 16 (helipad dan LMR) hotel gold 
vitel Surabaya 
1.5 Manfaat 
1. Mengetahui cara menghitung anggaran biaya Hotel 
Gold Vitel – Surabaya. 
2. Mengetahui cara menghitung waktu dan metode 
pelaksanaan Hotel Gold Vitel – Surabaya. 
1.6 Identifikasi Proyek 
Nama Proyek : Hotel Gold Vitel - Surabaya 
Lokasi Proyek : Jalan Basuki Rahmat no.147 – 
Surabaya  
Kontraktor Pelaksana : PT. Mandiri Duta Contractor 
Konsultan  : Anton Salim Halim & Assc  
Jenis Proyek  : Swasta 
Luas Bangunan  Total : 6.229,17 m2 
Luas Tanah  : 750 m2 





Waktu pengerjaan : 365 Hari 
 
 









2.1 Uraian Umum 
Pada bab ini dibahas teori-teori yang digunakan 
pada Tugas Akhir ini perencanaan jadwal dan anggaran 
biaya pelaksanaan pembangunan hotel gold vitel-
surabaya yakni pada konstruksi struktur beton bertulang 
pada elemen struktur atas yang meliputi komponen 
kolom, balok, pelat lantai, Shearwall, dan tangga yang 
merupakan struktur dalam pembangunan lantai 12- 16 
(helipad dan LMR). 
Adapun materi yang akan dibahas dalam tinjauan 
pustaka meliputi RAP (perhitungan volume, spesifikasi 
alat, perhitungan produksi). 
2.2 Strukur Proyek 
2.2.1 Kolom 
Pada proyek pembangunan hotel Gold 
Vitel memakai beberapa profil kolom dengan 
dimensi yang berbeda-beda dan penggunaan 
tulangan yang juga berbeda menurut kebutuhan 
dan perhitungan beban. Mutu beton yang 
digunakan adalah untuk kolom adalah K-300. 
Detail tulangan kolom (lihat lampiran daftar 
gambar no 17) .Spesifikasi kolom pada lantai 12 
sampai dengan lantai 16 sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Spesifikasi kolom 














Setelah selesai pekerjaan kolom 
dilanjutkan pekerjaan pembalokkan. Balok 
merupakan elemen struktur lentur. Mutu beton 
yang digunakan adalah K-300 dengan 
menggunakan. Detail tulangan balok (lihat 
lampiran daftar gambar no 18-20). Adapun 
spesifikasi balok pada lantai 12 sampai dengan 
16 adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Spesifikasi balok 
TIPE BALOK DIMENSI 
BX 7, BX 11A, BY 5, BX 7A(K), 
BX 13 
200X500 
BX 1, BX 15, BX 5, BX 2, BX 16, 
BX 12, BX 10, BX 17, BX 1(K), 
BX 14 
400X600 
BX 6, BX 11, BX 12A, BX 6(K), 
BX 12A(K), BB 2(K) 
250X500 
BX 18 200X450 
BX 21, BX 22 550X650 
BX 3, BX 8, BX 3(K), BX 33, BX 
9, BX 4,BB 3(K) 
300X600 
BX 19 250X450 
BX 20 200x400 
 
2.2.3 Plat Lantai 
Untuk pekerjaan konstruksi plat lantai 
tidak jauh bebeda dengan pekerjaan pembalokan. 
Pekerjaan plat dikerjakan setelah/bersamaan 
dengan pembalokan. Untuk struktur atas 
menggunakan beton mutu K-300. Untuk plat 
helipad memiliki ketebalan 15 cm dan untuk plat 
pada lantai 12-15 dan LMR adalah 12 cm dengan 







Untuk pekerjaan konstruksi Shearwall, mutu 
beton yang digunakan mutu K-300. Shearwall ini 
difungsikan sebagai dinding penahan gaya 
geser(gempa) dan lift penumpang pada bangunan. 
Dengan Diameter tulangan yang dipakai adalah 
D10,D13, D16. Detail tulangan shearwall (lihat 
lampiran daftar gambar no 22) 
 
2.2.5 Tangga 
Mutu beton yang digunakan untuk tangga adalah 
K-300 dengan menggunakan beton Ready Mix 
(Merak Jaya Beton). Tinggi antara lantai 12- 13 
adalah 3.3 meter, lantai 13-14 adalah 3.3 meter, , 
lantai 14-15 adalah 3.3 meter, dan lantai 15-16 
adalah setinggi 3.96 meter dengan diameter tulang 
D6, D8, D10, dan D13. Detail tulangan tangga 
(lihat lampiran daftar gambar no 16) 
 
2.3 Pelaksanaan Proyek 
Pekerjaan bekisting pada tugas akhir ini yaitu 
pekerjaan bekisting kayu. Pengaplikasian pekerjaan 
bekisting menggunakan kayu pada kolom, balok, pelat 
lantai, shearwall, dan tangga. 
2.3.1 Pekerjaan bekisting kayu 
Pekerjaan bekisting pada tugas akhir ini yaitu 
pekerjaan bekisting kayu. Pengaplikasian pekerjaan 
bekisting menggunakan kayu pada kolom, balok, 
pelat lantai, shearwall, dan tangga. 
2.3.1.1 Volume 
Perhitungan volume bekisting kayu 
meliputi luasan bekisting dan kebutuhan 
bahan untuk bekisting kayu tersebut. 
Perhitungan luasan bekisting kayu 







Gambar 2.1 Bekisting Kolom 
Daerah kolom yang dibekisting yaitu sisi depan (a), 
belakang (b), samping kanan (c), samping kiri (d). 
Perhitungan luas bekisting harus dikurangi (reduksi) 
dengan luas balok apabila kolom tersebut ditumpu 
oleh balok. 
Luas = n x (tk x (a + b + c + d)) 
Keterangan: 
tk = tinggi kolom 
a, b, c, d = lebar kolom 
n = banyaknya balok yang menumpu pada  
    kolom 
 
2. Balok 
Berbeda dari kolom, daerah yang dibekisting 
pada balok yaitu sisi depan (a), belakang (b), dan 
bawah (c). Sisi kanan dan kiri tidak dibekisting 
karena menumpu struktur kolom. 
 
Gambar 2.2 Bekisting Balok 






pb= panjang balok 
hb= tinggi balok 
bb= lebar balok 
t = tebal plat 
 
3. Pelat Lantai 
Penggunaan bekisting pada pelat lantai hanya 
pada satu sisi yakni pada bagian bawah pelat 
lantai. Perhitungan luas bekisting pelat pada 
tugas akhir ini menggunakan bantuan area di 
Autocad. 
4. Shearwal 
Perhitungan luas bekisting shearwall memiliki 
cara yang sama dengan perhitungan bekisting 
kolom. Ukuran bekisting shearwall pada tugas 
akhir ini menggunakan bantuan area di Autocad.   
5. Tangga 
Perhitungan luas bekisting Tangga terdiri dari 
bekisting badan tangga, dinding anak tangga, dan 
bordes. Ukuran bekisting tangga pada tugas akhir 
ini menggunakan bantuan area di Autocad. 
 
2.3.1.2 Kebutuhan Sumber Daya 
1. Bahan 
 Kayu meranti 
 Plywood 
 Paku 
 Minyak bekisting  
2. Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja yang dipakai 
berbeda-beda pada setiap pengerjaan 
struktur. Dengan menggunakan bantuan 
koefisien pekerja yang terdapat pada 
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Jumlah pekerja yang dihasilkan 
merupakan jumlah pekerja maksimal 
yang diperbolehkan. 
 
kemudian menentukan kebutuhan 
material yang akan digunakan. 
Kebutuhan material yang digunakan pada 
bekisting kayu adalah kebutuhan kayu 
dan kebutuhan paku. Perhitungan 
kebutuhan material berdasarkan 
Soedrajat. (1984). Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan. 
Bandung:Nova. Halaman 85 sebagai 
berikut: 




× 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑦𝑢 
Keterangan: 
Keperluan kayu diambil nilai tengah 




× 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑘𝑢 
Keterangan: 
Keperluan paku diambil nilai tengah 











Keperluan oli untuk bidang seluas 10 m2 
sekitar 2 sampai 3,75 liter1. Untuk 
keperluan oli diambil nilai tengah dari 
data tersebut yakni 2,88 liter. 
 
Tabel 2.3  Perkiraan Keperluan Kayu untuk Cetakan 
Beton Tiap Luas Cetakan Beton Tiap Luas Cetakan 
10 m2 
Sumber: Soedrajat. (1984). Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung:Nova. Tabel 5-1. 
Halaman 85 
2.3.1.3 Kebutuhan Sumber Daya 
1. Bahan 
 Kayu meranti 
 Plywood 
 Paku 
 Minyak bekisting  
2. Tenaga Kerja 
1 Pondasi/Pangkal jembatan 0.46 – 0.81 2.73 – 5
2 Dinding 0.46 – 0.62 2.73 – 4
3 Lantai 0.41 – 0.64 2.73 – 4
4 Atap 0.46 – 0.69 2.73 – 4.55
5 Tiang-tiang 0.44 – 0.74 2.73 – 5
6 Kepala Tiang 0.46 – 0.92 2.73 – 5.45
7 Balok-balok 0.69 – 1.61 3.64 – 7.27
8 Tangga 0.69 – 1.38 3.64 – 6.36
9 Sudut tiang/balok berukir 0.46 – 1.84 2.73 – 6.82
10 Ambang jendela dan litel 0.58 – 1.84 3.18 – 6.36
No Jenis Cetakan
Paku, baut dan 
kawat (kg)






Jumlah tenaga kerja yang dipakai 
berbeda-beda pada setiap pengerjaan 
struktur. Dengan menggunakan bantuan 
koefisien pekerja yang terdapat pada 
HSPK 2018 kota Surabaya yakni 
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Jumlah pekerja yang dihasilkan 
merupakan jumlah pekerja maksimal 
yang diperbolehkan. 
 
2.3.1.4 Kapasitas Produksi Bekisting 
Pekerjaan bekisting kayu dibagi menjadi 
beberapa pekerjaan, yaitu penyetelan 
bekisting, pemasangan bekisting, dan 
membuka dan membersihkan bekisting. 
Perhitungan kapasitas produksi pekerjaan 
bekisting kayu sebagai berikut: 
 Fabrikasi Bekisting 
 Penyetelan 
Kapasitas produksi pada pekerjaan ini 
tergantung dari jenis cetakan betonnya, 
dengan mengambil nilai tengah dari jenis 
pekerjaan menyetel yaitu: 
 Kolom dan Shearwall, kapasitas 
produksi diambil sebesar 6jam/10m2 





 Balok, kapasitas produksi diambil 
sebesar 8jam/10m2 (jenis cetakan 
balok-balok) 
 Pelat, kapasitas produksi diambil 
sebesar 5,5jam/10m2 (jenis cetakan 
lantai) 
 Tangga, kapasitas produksi diambil 




Kapasitas produksi dengan mengambil 
nilai tengah dari jenis pekerjaan reparasi 
adalah sebanyak 3,5 jam/ 10m2 untuk 
semua jenis pekerjaan struktur 
 
 Pengolesan minyak bekisting 
Kapasitas produksi dengan mengambil 
nilai tengah dari jenis pekerjaan pengolesan 
minyak bekisting adalah sebanyak 0,5 jam/ 
10m2 untuk semua jenis pekerjaan struktur 
 
 Pemasangan 
Kapasitas produksi pada pekerjaan ini 
tergantung dari jenis cetakan betonnya, 
dengan mengambil nilai tengah dari jenis 
pekerjaan menyetel pada tabel 2.18 yaitu: 
 Kolom dan Shearwall, kapasitas 
produksi diambil sebesar 3jam/10m2 
(jenis cetakan tiang-tiang) 
 Balok, kapasitas produksi diambil 






 Plat, kapasitas produksi diambil 
sebesar 3jam/10m2 (jenis cetakan 
lantai) 
 Tangga, kapasitas produksi diambil 
sebesar 6jam/10m2 (jenis cetakan 
Tangga) 
 
 Membuka dan Membersihkan 
Kapasitas produksi pada pekerjaan ini 
tergantung dari jenis cetakan betonnya, 
dengan mengambil nilai tengah dari jenis 
pekerjaan menyetel pada tabel 2.18 yaitu: 
 Kolom dan Shearwall, kapasitas 
produksi diambil sebesar 
3jam/10m2 (jenis cetakan tiang-
tiang) 
 Balok, kapasitas produksi 
diambil sebesar 3,5jam/10m2 
(jenis cetakan balok-balok) 
 Plat, kapasitas produksi diambil 
sebesar 3jam/10m2 (jenis cetakan 
lantai) 
 Tangga, kapasitas produksi 




Tabel 2.4 Keperluan Jam Kerja Buruh untuk 




















2. Dinding  5 – 9 3 – 5 2 – 5 
3. Lantai  3 – 8 2 – 4 2 – 4 




4 – 8 2 – 4 2 – 4 
6. Kepala tiang 5 – 11  3 – 7 2 – 5 
7. Balok-balok 6 – 10 3 – 4 2 – 5 
8. Tangga 6 – 12  4 – 8 3 – 5 
9. 
Sudut – 
sudut tiang / 
balok 
berukir  





5 – 10  3 – 6 3 – 5 
Sumber: Soedrajat. (1984). Analisa (cara 
modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan. 
Bandung:Nova. Tabel 5-2. Halaman 86 
 
2.3.1.5 Durasi Pekerjaan Bekisting Kayu 
Durasi pekerjaan bekisting kayu 
dibedakan menjadi 3 macam, yaitu durasi 
Fabrikasi, durasi pemasangan, dan durasi 
membuka & membersihkan. Perhitungan 
durasi sebagai berikut: 
- Durasi Fabrikasi 
Durasi meyetel 
= volume :  
( 
𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖
kapasitas produksi menyetel
 x 
10 𝑚2) : jumlah grup 
Durasi reparasi 






𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖
kapasitas produksi reparasi
 x 
10 𝑚2) : jumlah grup 
Durasi pengolesan minyak 
= volume :  
( 
𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖
kapasitas produksi pengolesan minyak
 x 
10 𝑚2) : jumlah grup 
- Durasi memasang 
= volume :  
( 
𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖
kapasitas produksi memasang
 x 
10 𝑚2) : jumlah grup 
 
- Durasi membuka dan membersihkan 
= volume :  
( 
𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖
kapasitas produksi buka dan membersihkan
 x 
10 𝑚2) : jumlah grup 
 
2.3.2 Pekerjaan Pembesian 
Tulangan beton dihitung berdasarkan beratnya dalam 
kg. Para pelaksana biasanya membuat daftar khusus 
pembengkokan tulangan, dimana dapat dilihat jelas 
bentuk pembengkokan, panjang, kaitan serta 
pemotongannya. 
2.3.2.1 Volume 
Pada perhitungan volume kebutuhan besi, 
perhitungannya menyangkut tentang panjang 
penjangkaran, bengkokan, kaitan, dan panjang 
dari besi tersebut. Dalam menentukan panjang 
penjangkaran, panjang bengkokan, dan panjang 
kaitan, menggunakan data yang terdapat pada 
gambar struktur Hotel Gold Vitel Surabaya. 
 Panjang tulangan balok : 
Pembesian balok dibedakan menjadi 





tulangan lapangan, tulangan samping, dan 
sengkang. 
 Perhitungan tulangan pokok, tulangan 
tumpuan, dan tulangan lapangan 
 
Gambar 2.3 Tampak Tulangan Pokok Sisi Samping 
 
Panjang tulangan pokok = (2a) + (4c) 
Panjang tulangan tumpuan = ((1/4 
panjang tulangan)+ (tebal balok yang 
dikaitkan-cover beton)) + ((1/4 panjang 
tulangan)+ (tebal balok yang dikaitkan-
cover beton))+ 2c + (2 x kait) 
a= panjang tulangan pokok 
c= panjang tulangan samping 
 
 Perhitungan tulangan sengkang  
 
Gambar 2.4 Tampak Atas Tulangan Sengkang 
 
a= tinggi/lebar  – (2 x cover)) 
c = panjang kait 
Panjang tulangan= 2a1+2a2+ 2c 





 Panjang tulangan plat : 
Tulangan utama pada pembesian plat 





utama atas dan tulangan utama bawah yang 
perhitungannya akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
 Perhitungan tulangan utama atas dan 
bawah 
 
Gambar 2.5 Potongan Plat Sisi Samping 
 
a= diambil nilai terbesar dari 6d atau 75mm 
c = tebal balok yang dikaitkan – cover balok 
g = panjang plat 
panjang tulangan = 2a + 2c + g 
 Panjang tulangan kolom : 
Pembesian balok dibedakan menjadi 2 
macam yaitu tulangan uatama dan sengkang 
seperti berikut: 
 Perhitungan tulangan utama 
 Panjang tulangan = 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 + 
sambungan 40d 
 Perhitungan tulangan sengkang  
 
Gambar 2.6 Tampak Atas Tulangan Sengkang 
 
a= tinggi/lebar  – (2 x cover) 
c= panjang kait 
Panjang tulangan= 2a1+2a2+ 2c 








 Panjang tulangan shearwall : 
Pembesian  dibedakan menjadi tulangan 
utama dan sengkang. 
 Perhitungan tulangan utama 
 
 
Gambar 2.7 Potongan Plat Sisi Samping 
Panjang tulangan utama =  
a= diambil nilai terbesar dari 6d atau 
75mm 
c= tebal shearwall yang dikaitkan – cover shearwall 
g= panjang plat 
panjang tulangan= 2a + 2c + g 
 
 Panjang tulangan tangga : 
Pembesian  dibedakan menjadi tulangan anak 
tangga, badan tangga, dan bordes. 
 Perhitungan badan tangga : 
tulangan horizontal  
Jumlah tulangan = panjang badan tangga : 
jarak antar tulangan x 2 
Panjang tulangan = jumlah tulanganx ( 2kait 
+ lebar badan tangga)  
Tulangan vertikal 
Jumlah tulangan = lebar badan tangga : jarak 
antar tulangan x 2 
Panjang tulangan = jumlah tulangan x 
(panjang badan tang+ 2kait+ 2 sambungan 
40D) 
 Perhitungan anak tangga : 






Panjang tulangan = ((lebar anak tangga + 
((lebar injakan + tinggi injakan +2kait ) x 
jumlah tulangan)) x jumlah anak tangga 
 Perhitungan bordes tangga : 
tulangan horizontal  
Jumlah tulangan = panjang bordes tangga : 
jarak antar tulangan x 2 
Panjang tulangan = jumlah tulangan x (lebar 
bordes tangga + 2kait) 
Tulangan vertikal 
Jumlah tulangan = lebar bordes tangga : jarak 
antar tulangan x 2 
Panjang tulangan = jumlah tulangan x 
(panjang bordes tangga+ 2sambungan 40D+ 
2kait) 
 
Dari perhitungan panjang tulangan, dapat 
ditentukan jumlah kaitan, bengkokan dan 
kebutuhan tulangan besi dengan satuan kg serta 
satuan batang 12 meter per batang) dengan 
rumus sebagai berikut: 
 Volume besi dalam kg 
Volume= panjang total x berat  






Tabel 2.5 Daftar Besi Beton dan Ukurannya 
dalam 









6 0.222 0.28 
8 0.395 0.50 





12 0.888 1.13 
14 1.208 1.54 
16 1.578 2.01 
19 2.226 2.84 
22 2.984 3.80 
25 3.853 4.91 
Sumber: Soedrajat. (1984). Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung:Nova. 
Halaman 90. 
2.3.2.2 Kapasitas Produksi Pekerjaan 
Pembesian 
Waktu yang dibutuhkan untuk pemotongan 
besi beton untuk 100 batang tulangan  antara 1 
sampai 3 jam tergantung dari diameternya, alat-
alat potongnya, dan keterampilan buruhnya. 






Waktu pemotongan diambil nilai rata-rata yaitu 2 
jam/100 buah. 
 
Tabel 2.6 Jam Kerja Buruh yang Diperlukan 













12 mm> 2 – 4 3 – 6 0.8 – 1.5 1.2 – 2.5 
16 mm 
2.5 – 5 
 
4 – 8 1 – 2 1.6 – 3 19 mm 
22 mm 
25 mm 
3 – 6 5 – 10 1.2 – 2.5 2 – 4 
28,5 mm 
31,75 mm 4 – 7 6 – 12 1.5 – 3 2.5 – 5 
Sumber: Soedrajat. (1984). Analisa (cara modern) 






Dari tabel di atas dapat dihitung kapasitas 
produksi (Q) untuk pembuatan bengkokan dan 
kaitan menggunakan rumus: 
(Q)Pembengkokan:
𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑏𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑏𝑢𝑟𝑢ℎ 
𝑥 100 𝑏𝑢𝑎ℎ 
(Q) Kait= sama dengan rumus pembengkokan 
 
 
Tabel 2.7 Jam Kerja Buruh yang Dibutuhkan 














Soedrajat. (1984). Analisa (cara modern) Anggaran 
Biaya Pelaksanaan. Bandung:Nova. Halaman 92. 
Dari tabel di atas dapat dihitung kapasitas 
produksi (Q) untuk sekali pemasangan tulangan 
menggunakan rumus: 
(Q) Pemasangan  = sama dengan rumus 
pembengkokan 
 
2.3.2.3 Durasi Pekerjaan Pembesian 
Durasi pembesian yang dibutuhkan 




Panjang batang tulangan (m) 
Di bawah 
3 m 
3 – 6 
m 




12 mm 3.5 – 6 5 – 7 6 – 8 5,92 
16 mm 
4.5 – 7 
6 – 
8.5 
7 – 9.5 7,08 19 mm 
22 mm 
25 mm 









6.5 – 9 
8 – 
12 





kaitan potongan dan pemsangan dapat 
diperhitungkan dengan rumus: 
- Durasi Memotong : 
jumlah tulangan : kapasitas produksi 
- Durasi Membengkokan dengan mesin  
jumlah tulangan : kapasitas produksi 
- Durasi Mengkaitkan dengan mesin: 
jumlah tulangan : kapasitas produksi 
- Durasi Pemasangan: 
    jumlah tulangan : kapasitas produksi 
Jumlah jam kerja dalam 1 hari adalah 8 
jam, maka untuk perhitungan durasi per hari 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Jumlah pekerja x jumlah kerja per hari 
 
2.3.3 Pekerjaan Pengecoran 
Beton yang digunakan pada proyek ini berupa 
beton ready mix yang langsung dipesan dari pabrik. 
Pekerjaan pengecoran meliputi kolom, balok, pelat 
lantai, shearwall, dan tangga. 
2.3.3.1Volume 
 Pengecoran Kolom dan Shearwall 
 Volume= panjang x lebar x tinggi 
 
 Pengecoran Balok 
Volume= b x h x panjang balok 
Keterangan: 
b= lebar balok 
h= tinggi balok 
 
 Pengecoran Plat 
Luas area pengecoran untuk plat dengan 
bantuan Autocad. Sehingga perhitungan 
volume sebagai berikut: 






 Pengecoran Tangga 
Luas area pengecoran untuk plat dengan 
bantuan Autocad. Sehingga perhitungan 
volume sebagai berikut: 
Volume badan tangga = luas area x tebal 
plat 
Volume anak tangga = ((tinggi injakan+ 
lebar injakan)/2) x panjang anak tangga x 
jumlah anak tangga 
Volume bordes = luas area x tebal plat 
 
2.3.3.2 Kebutuhan Sumber Daya 
 Bahan 
Beton ready mix mutu K- 350 
Beton ready mix mutu K- 300 
 Tenaga kerja 
Penentuan jumlah tenaga kerja untuk 
pengecoran sama dengan jumlah 
tenaga kerja untuk pekerjaan 
pembekistinga 
 Alat 
- Concrete pump 
- Concrete vibrator 
 
2.3.3.3 Kapasitas Produksi Pekerjaan 
Pengecoran 
Pekerjaan pengecoran untuk pelaksanaan 
gedung ini menggunakan concrete pump. 
Concrete pump yang digunakan adalah 
concrete pump model ECP-63-5 (lihat 
lampiran). Berikut ini akan dijelaskan 







Gambar 2.8 Concrete Pump Model ECP-63-5 
 
Gambar 2.9 Truck Mixer Kapasitas 7 m3 
 Ek (Efisiensi Kerja) terdiri dari: 
 Faktor cuaca 
Kondisi = terang, panas, berdebu 
Nilai = 0,83 
 Faktor operator dan mekanik 
Kondisi = terampil 
Nilai = 0,80 
 Faktor operasi alat dan pemeliharaan mesin 
Kondisi = baik 
Nilai = 0,75 
 
Selain itu dibutuhkan tuck mixer untuk 
mengangkut beton untuk pengecoran. Banyaknya 
truck mixer yang diperlukan dihitung sebagai berikut: 
n = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛 (𝑚3)






2.3.4 Durasi Pekerjaan Pengecoran 
Durasi pekerjaan pengecoran tidak hanya pada 
kapasitas produksi concrete pump saat menyalurkan 
beton, tetapi juga terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu: 
 Waktu persiapan 
 Pengaturan posisi truck mixer dan concrete pump 
selama = 10 menit 
 Pemasangan pompa = 30 menit 
 Waktu tunggu (idle) pompa = 10 menit 
Total waktu persiapan kurang lebih 50 menit. 
 Waktu tambahan persiapan 
 Pergantian truck mixer 
= jumlah truck mixer x 10 menit/truck mixer 
 Waktu pengujian slump 
= jumlah truck mixer x 5 menit/truck mixer 
 Waktu operasional pengecoran 
= 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑐𝑜𝑟𝑎𝑛 (𝑚3)
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝐶𝑃 (𝑚3 𝑗𝑎𝑚⁄ )
 
 Waktu pasca pelaksanaan 
Waktu pasca pelasanaan pengecoran terdiri dari: 
 Pembersihan pompa = 10 menit 
 Pembongkaran pompa = 30 menit 
 Persiapan kembali = 10 menit 
Total waktu pasca pelaksanaan adalah 50 menit. 
Maka total durasi pengecoran adalah: 
Total waktu = persiapan + persiapan tambahan +  
    waktu pengecoran + pasca  
    pelaksanaan 
2.3.5 Pekerjaan Pengangkatan 
Pekerjaan pengangkatan pada pembangunan ini 
untuk memudahkan pengangkatan material dari lantai 
bawah ke atas dengan bantuan tower crane. 










2.3.5.2 Kapasitas Produksi 
Faktor efisiensi kerja 
Efisiensi kerja dipengaruhi oleh beberapa 
hal, antara lain: 
 Faktor kondisi alat 
Kondisi = Baik 
Nilai = 0,75 
 Faktor operator dan mekanik 
Kondisi = Terampil 
Nilai = 0,8 
 Faktor cuaca 
Kondisi = Terang, panas, berdebu 
Nilai = 0,83 
2.3.5.3 Durasi Pekerjaan 
Durasi untuk 1 kali pengangkatan terdiri 
dari hoisting time, swing time, trolling time, 
lowering time, dan waktu operasional. 
 Hoisting time 
Hoisting time (waktu angkat) adalah waktu 
dimana tower crane mengangkat material. 
Dari spesifikasi alat didapatkan hoisting 






 Slewing time 
Slewing time (waktu berputar) adalah 
waktu dimana tower crane berputar untuk 
memindahkan material yang diangkut. Dari 
spesifikasi alat slewing speed sebesar 34,38 









 Trolley time 
Trolling time adalah waktu tower crane 
untuk memindahkan material. Dari 
spesifikasi alat didapatkan trolley speed 46 





 Lowering time 
Lowering time adalah waktu tower crane 
untuk menurunkan material. Dari 
spesifikasi alat didapatkan hoisting speed 





Durasi 1 kali pengangkatan : 
hoisting time + swing time dan trolley time + 
lowering time 
Durasi 1 kali kembali : 
hoisting time + swing time dan trolley time + 
lowering time 
nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 




Perhitungan waktu siklus: 
waktu muat + waktu angkat + waktu bongkar 
+ waktu kembali 
Produktivitas : 
kapasitas bucket x efisiensi x (60 : waktu 
siklus) 
Waktu pelaksanaan : 







2.4 Perhitungan Biaya 
 Material = volume x harga material 
 Upah = jumlah x durasi x harga upah 
 Alat = jumlah x durasi x harga sewa 
2.5  Metode Pelaksanaan 
Menyusun metode pelaksanaan diperlukan apabila volume 
pekerjaan, durasi pekerjaan, dan biaya pekerjaan sudah diketahui. 
Metode pelaksanaan dalam tugas akhir ini menggunakan metode 
Network Planning yang akan dibantu dengan bantuan software 
MS.Project 2013. Tahapan penyusunan metode pelaksanaan 
dengan MS.Project sebagai berikut: 
 Mengisi resource sheet. Resource berisikan: 
 Harga material per Kg 
 Harga sewa alat per jam. 
 Harga upah per jam. 
 Mengisi task name (item pekerjaan) dan durasi pekerjaannya. 
 Menyusun prodecessors sesuai urutan pekerjaan. 
 Mengisi resource name pada tiap pekerjaan yang terdiri dari: 
 Jumlah material 
 Jumlah alat 
 Jumlah tenaga kerja 
Metode pelasanaan perlu dikontrol agar mendapatkan hasil 
yang benar. Cara untuk mengontrol metode pelaksanaan sebagai 
berikut: 
 Hasil resource graph mengalami kenaikan dan penurunan. 
Resource graph adalah jumlah penggunaan tenaga kerja pada 
setiap pekerjaan. 
2.6 Analisa Harga Satuan 
Setelah metode pelaksanaan dan perhitungan biaya 
pelaksanaan selesai, maka harga satuan biaya pelaksanaan dapat 
diketahui. Harga satuan diperoleh dari volume total tiap pekerjaan 
dan harga total pelaksanaan tiap pekerjaan. Rumus menghitung 





Harga satuan = 













3.1. Uraian Umum 
Metodelogi yang digunakan dalam pembahasan 
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
 Perumusan masalah; 
 Mengumpulkan data proyek dan survey harga ; 
 Penyusunan item pekerjaan; 
 Penyusunan network planning; 
 Perhitungan volume pekerjaan; 
 Perhitungan durasi; 
 Cek perhitungan; 
 Perhitungan rencana anggaran pelaksanaan; 
 Input durasi pada network planning; 
 Perhitungan Bobot Item Pekerjaan; 
 Pembuatan Bar Chart dan Kurva S; 
 Kesimpulan. 
3.1. Metodelogi 
1. Perumusan Masalah 
Bagaimana merencanakan waktu penjadwalan dan 
menghitung anggaran biaya struktur proyek 
pembangunan Hotel Gold Vitel Surabaya. 
2. Pengumpulan Data 
Dalam merencanakan biaya dan waktu pelaksanaan 
proyek memerlukan suatu acuan berupa data. 
Pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Data Primer  
- Harga bahan 
- Harga sewa alat 
- Upah pekerja 
- Spesifikasi alat berat 





- Gambar Kerja; 
- Data dari proyek; 
- Buku Referensi; 
3. Penyusunan item pekerjaan 
Data yang telah diperoleh diolah untuk mencapai 
tujuan dari Tugas Akhir ini dengan cara 
mengkelompokan dan menyusun jenis pekerjaan; 
4. Penyusunan network planning 
Menyusun alur pelaksanaan pekerjaan. 
5. Perhitungan volume pekerjaan 
Perhitungan volume pekerjaan meliputi: 
- Pekerjaan bekisting; 
- Pekerjaan pembesian; 
- Pekerjaan pengecoran. 
6. Perhitungan Durasi 
Perhitungan durasi waktu dalam pengerjaan proyek 
dengan menganalisa jumlah pekerja, kapasitas 
pekerja, dan efisiensi alat dengan menggunakan 
program Microsoft Project dan Kurva S. Perhitungan 
durasi waktu dihitung setiap item pekerjaan, yaitu: 
- Durasi pekerjaan bekisting; 
- Durasi pekerjaan pembesian; 
- Durasi pekerjaan pengecoran. 
7. Cek perhitungan 
Mengecek kembali perhitungan durasi waktu dalam 
pekerjaan proyek yang telah dihitung volume dan 
durasi. 
8. Perhitungan Rencana Anggaran Pelaksanaan 
Perhitungan rencana anggaran biaya pelaksanaan 
yang dibutuhkan suatu proyek dan perencanaan biaya 
pengerjaan. 
9. Input durasi pada network planning 
Hasil dari pengolahan data yang dimasukan pada 
network planning adalah berupa durasi pekerjaan. 





Menghitung bobot item pekerjaan sehingga 
menghasilakn presentase setiap item pekerjaan yang 
akan disusun pada kurva s. 
10. Pembuatan bar chart dan kurva s 
Dari analisa yang telah dilakukan didapat hasil yang 
berupa durasi, biaya, dan bobot tiap item pekerjaan 
yang kemudian disusun secara berurutan sehingga 
didapatkan hubungan antara bar chart dan kurva s. 
11. Kesimpulan 
Mendapatkan biaya total dan durasi yang telah 
dihitung untuk dibandingkan dengan biaya total 







3.2. Bagan Alir (Flow Chart) 



















VOLUME, PERHITUNGAN DURASI DAN BIAYA 
 
4.1 Data Proyek  
Nama Proyek  : Hotel Gold Vitel - Surabaya 
Lokasi Proyek  : Jalan Basuki Rahmat no.147 – 
Surabaya  
Kontraktor Pelaksana   : PT. Mandiri Duta Contractor 
Konsultan       : Anton Salim Halim & Assc  
Jenis Proyek      : Swasta 
Luas Bangunan total     : 6.229,17 m2 
Luas Tanah       : 750 m2 
Tinggi Bangunan     : 62,34 m 
Nilai kontrak lantai 12-16  :Rp2,147,680,987.74  
 
4.2 Rekapitulasi Volume 
Volume pekejaan (dilihat pada lampiran 23-25) 
4.3 Perhitungan waktu dan durasi struktur atas 
4.3.1 Pekerjaan Struktur Lantai 12 
4.3.1.1 Pekerjaan Balok Lantai 12 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok 
lantai 12 
 Volume total =  252,53 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 










 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 






















 = 10 OH 
Pembantu tukang : 






= 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 12 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
 
Mandor  = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang = 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pemb.tukang =5 orangx8 jam=40jam  
Total durasi pekerja sehari = 88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  










 = 2,30 hari 

















 =0,14 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting  
= 2,44 hari 




 = 103,53 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan(sumber:Soedrajat) : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18  
Kayu meranti  = 1,15 m3/ 10 𝑚2  
Paku  = 5,46 kg/ 10 𝑚2  
Minyak bekisting = 2,88 liter/10𝑚2 
 













 x 5,46 kg = 137,75 kg  
Minyak bekisting = 
252,53 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 liter 
= 72,73 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 12: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 








= 85 lembar x Rp. 205.850,00 
=Rp17.749.250,00 
 Kayu meranti   
= 29,04 m3x Rp.2.000.000,00  
=Rp58.081.170,90 
 Paku   
= 137,75 kg x Rp.14.000,00     
=Rp1.928.547,40 
 Minyak bekisting  
= 72,73 liter  x 9.000,00    
= Rp654.549,54     
Harga bahan pabrikasi bekisting         
= Rp. 78.161.517,84 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x harga satuan upah 
x jumlah pekerja 
Mandor   
= 2,44 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 268.309,76 
Tukang   
= 2,44 x Rp.100.000,00  x 5 
= Rp. 1.219.589,80 
Pembantu tukang  
= 2,44 x Rp.80.000,0 x 5 
= Rp. 975.671,84    
Harga upah pekerjaan pabrikasi bekisting   






 Harga Satuan bahan pekerjaan 




= Rp.  9.755,68 
 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 




 Pekerjaan pemasangan bekisting 
Balok lantai 12 
 Volume total =  252,53 𝑚2  
  Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 

































Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 12 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam= 8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam = 40 jam 
Pemb.tukang=5 orangx8jam= 40 jam    
Total durasi pekerja sehari = 88 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 1,00 hari 




 = 251,43 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x harga satuan x 
jumlah pekerja  





= 1,00 x Rp.110.000,00  x 1  
= Rp110.480,49 
Tukang   
= 1,00 x Rp.100.000,00 x 5  
= Rp 502.184,04 
Pembantu tukang  
= 1,00 x Rp.80.000,00 x 5  
= Rp.401.747,23+ 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp. 1.014.411,75 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting = 
Rp.1.014.411,75
 252,53 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
 = Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
 = Rp. 4.017,05 x 252,53 𝑚2 
 = Rp. 1.014.411,75 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok 
Lantai 12  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan mesin, berikut analisa pekerjaan 
pembesian. 
 Volume: 6.377,60 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶
5582 bengkokan, 3660 kaitan,  
dan 1908  batang tulangan  
 D16: 502 bengkokan, 245 kaitan,  





 D19 ∶ 36 bengkokan, 24 kaitan,  
dan 30  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 























Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 1grup terdiri dari : 
(koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0007057 
Tukang  0.0070626 
































Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok lantai 12 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =   8 jam 
Tukang = 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang = 3 OH x 8 jam=24 jam  
 Jumlah total durasi per hari = 56 jam 
 






𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 4.869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2.434,78 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 








𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 










      
= 1,15 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 1,21 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,68 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D16 : 






      
= 0,13 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                
= 0,10 ℎ𝑎𝑟𝑖 










                    
= 0,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D19 : 






         
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                  
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 3,53 hari  
 Produktivitas pembesian= 





 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan pabrikasi 
pembesian : 
Harga upah = durasi x harga satuan x jumlah 
pekerja 
Mandor          
= 3,53 x Rp.120.000,00 x 1       
= Rp 424,028.57 
Tukang          





= Rp 1,166,078.57  
Pembantu tukang  
3,53 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp954,064.29 
Harga upah pabrikasi pembesian     
= Rp 2,544,171.43  
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 6.377,60  kg    
=6.377,60 9 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 6.377,60  kg    
= 95,66 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
Besi beton =6.377,60  kgkgxRp.7.000,00 
=Rp  44,643,171.93  
Kawat beton = 95,66 kg x Rp.12.000,00   
=  Rp    1,147,967.28 + 
Harga bahan pabrikasi pembesian                 
=  Rp  45,791,139.21  
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan x jumlah 
alat 
 
Bar bender = 4 x Rp.150.000,00 x 1   
= Rp. 600.000,00 
Bar cutter = 4 x Rp.150.000,00 x 1   





Harga alat pabrikasi pembesian   
= Rp. 1.200.000,00 
 Harga Satuan upah pekerjaan pabrikasi 
pembesian =
Rp 2,544,171.43 
6.377,60  kg   
=Rp 398.92  
 Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian= 
Rp  45,056,615.43 
6.377,60 9 kg
 = Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.1.200.000,00
6.377,60 9 kg   
 = Rp188.16  
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Rp     49,535,310.64  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Balok Lantai 12  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 6.377,60  kg  
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  1908  batang tulangan  
 D16 ∶  648 batang tulangan 
 D19 ∶ 30  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 






D16 ∶  









 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
berdasarkan HSPK kota Surabaya 
tahun 2018) 
Mandor  0.0007057 
Tukang  0.0070626 


















 = 10 
OH 








 = 10 OH 
 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok lantai 12 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =    8 jam 






Pemb. tukang=5 OH x 8 jam=  40 
jam   +  
          
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktifitas  
D10 : 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
= 1487,3 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 /ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 dan D19: 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 









    






      
= 0,52 ℎ𝑎𝑟𝑖 












= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,83 hari  
 Produktivitas pemasangan 
pembesian= 





  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor   
= 1,83 x Rp.120.000,00 x 1= Rp.  
219.429,55 
Tukang   
= 1,83 x Rp.110.000,00 x 5= Rp. 
1.005.718,75 
Pembantu tukang  
= 1,83 x Rp.90.000,00 x5= Rp. 
822.860,80+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
= Rp. 2.048.009,09 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.2.048.009,09
6.377,60   kg   
 
=  Rp 321.13  
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 





=  Rp 2,048,009.09  
 
4.3.1.2 Pekerjaan Pelat Lantai 12 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat 
Lantai 12 
 Volume total =  265,67 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 





 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang terdiri 
dari : (koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 
















 = 10 OH 










Jumlah pekerja dalam pekerjaan 





untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
5 tukang, 5 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam, 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =     8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam =40 jam    
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 













 = 1,66 hari 













 =  0,15 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting  
= 1,81 hari  
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 





Minyak bekisting = 
2 𝑙+3,75 𝑙
2









Ukuran plywood = 
265,67 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 90  
lembar 
 




 x 0,53 m2  
= 13,95 m3 




liter =76,38 liter 
Paku  = 
265,67 𝑚2
10 𝑚2
 x 3,37 kg  




 = 90 lembar 
 
 Analisa harga total bahan 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 




= 76,38 x Rp. 9.000,00 
=Rp. 687.422,78 
Paku usuk 
= 89,40 x Rp. 14.000,00 






= 90 x Rp. 205.850,00                 
=  Rp. 18.526.500,00 
 
 Analisa harga satuan bahan : 
Harga bahan = harga total bahan : 
volume 
Kayu bekisting  
=Rp. 27.895.416,99 : 265,67 
=Rp.105.000,00 
Minyak bekisting 
= Rp. 687.422,78 :265,67       
=Rp. 2.587,50 
Paku usuk 
= Rp. 1.251.574,38 : 365,67             
= Rp. 4.711,00 
Plywood  
=Rp.18.526.500,00:365,67                  
=Rp. 69.734,84  
jumlah sub harga satuan bahan             
= Rp. 182.033,34 
 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor = 1,81 x 1 x Rp. 110.000,00  
=  Rp. 199.252,98 
Tukang = 1,81  x 5 x Rp. 100.000,00  
=  Rp. 905.695,36 
Pembantu tukang = 1,81  x 5 x Rp. 
80.000,00 =  Rp. 724.556,29 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 





Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor  
= Rp. 199.252,98 : 265,67  
 =Rp. 750.,00 
Tukang  
=Rp. 905.695,36 : 265,67    
=Rp. 3.409,09  
Pembantu tukang  
= Rp. 724.556,29 : 265,67  
=Rp. 2.727,27 
 
 jumlah sub harga satuan upah                        
= Rp. 6.886,36 
 Harga Satuan fabrikasi bekisting  
= Rp188.919,71 
 
 Biaya total  = harga satuan x volume 
  = Rp188.919,71 x 265,67 
  = Rp50.190.418,76   
    
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting pelat lantai 12 sebesar 
Rp. Rp50.190.418,76   
   
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat 
Lantai 12 
 Volume total =  265,67 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 










 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 

















 = 10 
OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekistingan pelat lantai 
12 untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =     8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 ja   =   40 jam 
Pemb. tukang = 5 OHx8 jam= 40 jam   






 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,91 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting pelat lantai 12 adalah 0,91 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor   
= 0,91 x 1 x Rp. 110.000,00  
=  Rp. 99.626,49 
Tukang   
0,91 x 5 x Rp. 100.000,00  
=  Rp. 452.847,68 
Pembantu tukang  
= 0,91 x 5 x Rp. 80.000,00   
=  Rp. 362.278,14 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan bekisting:  
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor   
= Rp. 99.626,49 : 265,67   
=Rp. 375,00 
Tukang   






Pembantu tukang  
= Rp. 362.278,14 : 265,67   
=Rp. 1.363,64 
jumlah sub harga satuan upah   
=   Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 265,67 
= Rp. 914.752,31 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 12 
sebesar Rp. 914.752,31 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 
12 sebesar : 
= Rp. 51.105.171,07 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat 
Lantai 12  
Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin, 
berikut analisa pekerjaan fabrikasi 
pembesian: 
 Volume: 3271,82 kg  
 Jumlah :  
Bengkok 
D10 = 2403 bengkokan 
Kait 






D10 = 1686 potongan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 













 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor   0,0007057 
Tukang   0,0070626 


























  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian Pelat 





berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang= 3 OHx8 jam=24 jam   
Total jam kerja per hari = 56 jam 
 
 Produktivitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘 
= 4869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 
Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 










           
= 0,493 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,877 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                           
= 0,602 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian Pelat lantai 12 adalah 1,97 
hari ≈ 2 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 




= 1,97 x 1 x Rp. 120.000,00  
=   Rp. 236.725,71 
Tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 110.000,00  
=   Rp. 650.995,71 
Pembantu tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 90.000,00   
=    Rp. 532.632,86  
 
 Koefisien Bahan : 





Kawat beton = 0,015 kg 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 3271,82 kg  
= 3271,82 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
3271,82 kg 
= 49,08 kg 
 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
Bar bender= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
 
Mandor       
= Rp. 236.725,71 : 3271,82 kg  
= Rp.   72,35 
Tukang     
= Rp. 650.995,71 : 3271,82 kg  
= Rp. 198,97 
Pembantu tukang     
= Rp. 532.632,86 : 3271,82 kg  
=  Rp.162,79 
jumlah sub harga satuan upah    
=Rp.434,12 
 





Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00    = 
Rp. 7.000,00 
Kawat beton =0,015 kg x Rp. 
12,000,00 = Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan  = 
Rp.7,180,00 
 
Harga satuan alat  = harga total 
alat : volume pembesian 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 : 3271,82 kg  
= Rp. 91,69 
Bar cutter  
= Rp. 300.000,00 : 3271,82 kg  
= Rp. 91,69 
jumlah sub harga satuan alat = Rp. 
183,38 
 
Harga Satuan pembesian = Rp. 
7.797,50 
Biaya total   
= harga satuan x volume  
= Rp. 7.797,50 x 3271,82 kg 
= Rp. 25.512.056,84    
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi Pelat lantai 12 sebesar Rp. 
25.512.056,84  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Pelat Lantai 12  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia, 






 Volume: 3271,82 kg 
 Jumlah :  
Tulangan D10 = 843 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 


































Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
Pelat lantai 12 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang = 3 OH x 8 jam = 24 
jam  
   Total jam kerja per hari = 56 jam 
 
 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 
𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 















Total durasi untuk pemasangan 
pembesian Pelat lantai 12 adalah 
0,89 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x 
Harga Pekerja 
Mandor   
= 0,89 x 1 x Rp. 120.000,00 
= Rp. 106.880,36 
Tukang  
= 0,89 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 293.920, 
Pembantu tukang  
= 0,89 x 3 x Rp. 90.000,00   
= Rp. 240.480,80 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 




= Rp. 106.880,36 : 3271,82 kg  
= Rp.   32,67 
Tukang  
= Rp. 293.920,98 : 3271,82 kg  
= Rp.   89,83 
Pembantu tukang  
= Rp. 240.480,80 : 3271,82 kg  
= Rp.   73,50 





= Rp. 196,00 
 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume  
= Rp. 196,00 x 3271,82 kg 
= Rp. 641.282,14 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan Pelat lantai 12 sebesar 
Rp. 641.282,14 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian Pelat 




 Pengecoran Balok dan pelat Lantai 12 
Pekerjaan pengecoran balok dan pelat 
lantai 12 menggunakan concrete pump 
dengan jenis super long boom. 
 
 Data : 
 Volume Balok dan pelat lantai 12 = 
73,97 m3 
 Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
 Kapasitas truck mixer = 7 m3 
 Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan 
kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik sekali = 0,83 
 Faktor keterampilan operator  
Diasumsikan kemampuan operator 





 faktor cuaca  
Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu = 0,83 
 Efisiensi 
= Faktor kondisi kerja dan managemen x 
faktor keterampilan operator x faktor 
cuaca = 0,83 x 0,8 x 0,83 = 0,55 
 
 Kebutuhan Truck Mixer =






= 10,57 ≈ 11 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Output piston side dari concrete pump 
= 160 m3/jam (brosur) 
= Output piston x efisiensi 
= 160 m3/jam x 0,55 
= 88,18 m3/jam 
 
 Perhitungan Durasi 
 Perhitungan waktu persiapan 
- Pengaturan posisi = 10 menit 
- Pemasangan pipa = 30 menit 
- Idle truk mixer = 10 menit+ 
= 50menit 









 Waktu tambah 
- Pergantian truck = 10 menit 
- Uji slump =   5 menit+ 
     = 15 menit 





- Pembersihan pompa= 10 menit 
- Pembongkaran pipa= 30 menit 
- Persiapan kembali   = 10 menit+ 
    = 50menit 
 Total  Waktu 
= waktu operasional + (waktu 
persiapan+waktu tambah+waktu pasca 
pelaksanaan) x ∑ truk mixer 
= 0,84 menit + (50menit + 15 menit + 
50menit ) x 11 
= 1274.23 menit = 
1274.23 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡




    = 2,65 hari ≈ 3 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0352857 
Tukang 0.3531321 


















 = 10 
OH 












 = 60 OH 
Maka dalam pekerjaan pengecoran 
balok dan pelat lantai 12 
membutuhkan 1 grup yang terdiri 
dari 1 mandor, 1 tukang, 4 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Tukang  = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Pembantu tukang = 4 OH x 8 jam 
=32 jam 
Total jam kerj aper hari = 48 jam 
 
 Analisa harga satuan 
- Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor  = 2,65  x 1 x Rp. 
90.000,00  =  Rp. 238.917,69 
Tukang = 2,65  x 1 x Rp. 
75.000,00  =  Rp. 199.098,08 
Pembantu tukang = 2,65 x 4 x Rp. 
60.000,00  =  Rp. 637.113,85 
 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
Mandor  
= Rp. 238.917,69  : 73,97 m3  
= Rp. 3.229,84 
Tukang  





= Rp. 2.691,54 
Pembantu tukang  
= Rp. 637.113,85 : 73,97 m3 
= Rp. 8.612,92 
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 14.534,30 
 
 Biaya satuan bahan 




 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Vibrator = Rp. 295.000,00 x 3 hari   
= Rp. 885.000,00 
Concrete Pump= Rp. 8000.000,00 x 
2,65 hari = Rp.21.237.128,24 
 
Harga satuan alat= harga total alat 
: volume pengecoran 
 
Vibrator 
= Rp. 885.000,00:73,97 m3 
=Rp.11.964,01 
Concrete Pump 
= Rp. 21.237.128,24: 73,97 m3   
=Rp.287.097,31 







Harga Satuan pembesian  
= Rp. 1.168.595,62 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 1.168.595,62 x 73,97 m3 
= Rp. 86.443.216,59 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran balok dan pelat lantai 12 
sebesar Rp. 86.443.216,59 
 
4.3.1.3 Pekerjaan Kolom Lantai 12 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Kolom Lantai 12  
ada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin. 
 Volume: 2270,32 kg  
 Jumlah :  
 Bengkok 
D10 = 1242 bengkokan 
 Kait 
D10 = 2348 kaitan 
 Potong 
D10 = 1174 potongan 
D16 = 16 potongan 
D19 = 148 potongan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 

















 Jumlah pekerja 
Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0007057 
Tukang 0,0070626 



























  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian kolom 
lantai 12 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 





hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH  x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3OH x 8 jam =  24 jam 
Pembantu tukang  = 3 OH x 8 jam 
=  24 jam  
Total jam kerja per hari =  56 jam 
 
 Produktivitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 





= 4869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 3027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
  Produktivitas untuk diameter 
tulangan 16mm : 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 










= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Durasi 
 Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 




          
= 0,41 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,78 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                          
= 0,42 ℎ𝑎𝑟𝑖 






              
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






              
= 0,05 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian kolom lantai 12 adalah 





 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
 Mandor  
= 1,24 x 1 x Rp. 120.000,00 
=   Rp. 148.660,71 
 Tukang 
= 1,24 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 408.816,96 
 Pembantu tukang 
= 1,24 x 3 x Rp. 90.000,00  
 =   Rp. 334.486,61 
 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 2270,32 kg   
= 2270,32 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 2270,32 kg 
= 34,05 kg 
 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
Bar bender 
= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter 





= Rp. 300.000,00 
Analisa harga satuan pekerjaan pabrikasi 
pembesian : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
Mandor = Rp. 148.660,7 : 2270,32 kg 
= Rp. 65,48 
Tukang = Rp. 408.816,96 : 2270,32 kg  
= Rp. 180,07 
Pembantu tukang 
= Rp. 334.486,61 : 2270,32 kg  
= Rp147,33  + 
jumlah sub harga satuan upah    
 = Rp. 392,88 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
 
Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00    
= Rp. 7.000,00 
Kawat beton=0,015 kg x Rp. 12,000,00  
= Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan = 
Rp.7,180,00 
 
Harga total alat : volume pembesian 
 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 x 2270,32 kg  
= Rp. 132,14 
Bar cutter 
= Rp. 300.000,00 x 2270,32 kg  
= Rp. 132,14 
jumlah sub harga satuan alat    





Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
=Rp. 392,88 + Rp. 7.180,00+ Rp.264,280 
= Rp. 7.837,16     
Biaya total = harga satuan x volume 
=Rp. 7.837,16 x 2270,32 kg 
= Rp. 17.792.880,66 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi kolom lantai 12 sebesar Rp. 
17.792.880,66 
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Kolom Lantai 12  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia. 
 Volume: 2270,32 kg 
 Jumlah :  
 Tulangan D10 = 1174 batang 
tulangan 
 Tulangan D16 = 16 batang 
tulangan 
 Tulangan D19 = 148 batang 
tulangan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 










Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 16mm : 





Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 19mm : 





Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 


















 = 10 
OH 








 = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 





kolom lantai 12 terdiri dari 1grup 
yang berisi 1 mandor, 6 tukang, 6 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 6 orang x 8 jam =  48 jam 
Pembantu tukang  = 6 orang x 8 
jam =  48 jam  
Total jam kerja per hari = 104 jam 
 
 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 






= 1757,75 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 






= 1468,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 


















   
= 0,67 ℎ𝑎𝑟𝑖 






   
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






      
= 0,1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian kolom lantai 12 adalah 
0,78 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor  
= 0,78 x 1 x Rp. 120.000,00 
=Rp. 93.551,92 
Tukang  
= 0,78 x 6 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 514.535,58 





= 0,78  x 6 x Rp. 90.000,00   
= Rp. 420.983,65 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 
Harga upah = harga total : volume 
pembesian 
Mandor  
= Rp. 148.660,71 : 2270,32 kg 
= Rp. 41,21 
Tukang  
= Rp. 408.816,96 : 2270,32 kg 
= Rp. 226,64 
Pembantu tukang  
= Rp. 334.486,61 : 2270,32 kg 
= Rp. 185,43 + 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 453,27 
 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume 
= Rp. 453,27 x 2270,32 kg 
= Rp. 1.029.071,15 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan kolom lantai 12 sebesar 
Rp. 1.029.071,15 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian kolom 
lantai 12 sebesar : 
Rp. 17.792.880,66+Rp. 1.203.294,23 
= Rp. 18.821.951,81 
 






 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 





 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 

















 = 10 
OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekistingan kolom lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 






Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang 
= 5 orang x 8 jam  =   40 jam  
Total jam keraj per hari = 88 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi fabrikasi 
bekisting 
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,68 hari 
Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚









 =  0,0566 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 0,68 hari + 0,0566 hari = 0,74 hari 
≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Kebutuhan bahan untuk pekerjaan 
bekisting 
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 

















= 3,87 𝑚3 




 = 34  lembar 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
99,66 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m3 = 
5,88 m3 
Minyak bekisting = 
99,66 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 28,65 liter 
Paku  = 
99,66 𝑚2
10 𝑚2
 x 3,87 kg = 
38,52 kg  
Plywood  = 
99,66 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 34  
lembar 
 
 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
Kayu bekisting  
=5,88 x Rp. 2000.000,00 
=Rp. 11.759.880,00 
Minyak bekisting  
= 28,65 x Rp. 9.000,00 
=Rp. 257.870,25 
Paku usuk 







= 34 x Rp. 205.850,00  
=   Rp. 6.998.900,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 
Harga bahan = harga total bahan : 
volume bekisting 
 
Kayu bekisting  
= Rp. 11.759.880,00 : 99,66 
=Rp. 118.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 257.870,25: 99,66  
=  Rp. 2.587,50 
Paku usuk 
= Rp. 539.260,26 : 99,66  
=  Rp. 5.411,00 
Plywood 
= Rp. 6.998.900,00 : 99,66 = 
Rp.70.227,77+ 
jumlah sub harga satuan bahan =Rp. 
196.226,27 
 
Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor   
= 0,74 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 80.973,75 
Tukang  
= 0,74 x 5 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 368.062,50 
Pembantu tukang  





     = Rp. 294.450,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
 




= Rp. 80.973,75 : 99,66=  Rp. 812,50 
Tukang  
= Rp. 368.062,50 : 99,66  
=  Rp. 3.693,18 
Pembantu tukang 
 = Rp. 294.450,00 : 99,66  
= Rp. 2.954,55 + 
jumlah sub harga satuan upah 
=  Rp. 7.460,23 
 
Harga Satuan fabrikasi bekisting  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
= Rp. 7.460,23 + Rp. 196.226,27 
= Rp. 203.686,50 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 203.686,50 x 99,66 
= Rp. 20.299.396,76    
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting kolom lantai 12 
sebesar Rp. 20.299.396,76    
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting 





 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 

















 = 10 
OH 








 = 20 OH 
 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekistingan kolom lantai 
12 untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 






Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 2 orang x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
=   16 jam  
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
Durasi memasang bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,75 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting kolom lantai 12 adalah 0,75 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor   
= 0,75 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 82.219,50 
Tukang  
= 0,75 x 2 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 149. 490,00 
Pembantu tukang  
= 0,75 x 2 x Rp. 80.000,00   
= Rp. 119.592,00 
Analisa harga satuan pekerjaan 





Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor  
= Rp. 82.219,50 : 99,66 = Rp. 825,00 
Tukang  
= Rp. 149. 490,00 : 99,66 = Rp. 
1.500,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 119.592,00 : 99,66 = Rp. 
1.200,00 
jumlah sub harga satuan upah =  Rp. 
3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 99,66 
= Rp. 351.301,50 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom lantai 
12 sebesar Rp. 351.301,50 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting kolom 
lantai 12 sebesar : 
Rp. 20.299.396,76 + Rp. 351.301,50 
= Rp. 20.650.698,26 
 
 Pengecoran Kolom Lantai 12 
Pekerjaan pengecoran kolom lantai 12 
menggunakan Tower Crane. 
 
 Data : 
 Volume Kolom lantai 12 = 14,19 m3 





 Kapasitas truck mixer = 7 m3 
 Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan 
kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik = 0,75 
 Faktor keterampilan operator  
 Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
 faktor cuaca  
 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu = 0,83 
 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 2,03 ≈ 3 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Kebutuhan pengangkatan concrete 
bucket 
=







≈ 18 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 
 Penentuan posisi tower crane 
Untuk menentukan jarak segmen 
terhadap tower crane maka diambil 
kolom dengan jarak terdekat dan kolom 
jarak terjauh sehingga nantinya 
didapatkan jarak rata-rata.Sedangkan 





terdekat dan terjauh yang nantinya juga 
akan diambil nilai rata-rata sudutnya. 
- Jarak terdekat (K1) = 609  mm 
- Jarak  terjauh (K3) = 2542mm 
- Sudut terdekat (K1) = 126 
- Sudut  terjauh (K3) = 100 
- Ketinggian lantai = 48,48 m 
- Jarak pipa tremi = 1 m 
 
 Jarak segmen terhadap tower crane = 
1,58 m 
 Sudut slewing (rata-rata)  = 113 
 
 Perhitungan Durasi 
 
Tabel 4.1 kecepatan pergi dan kembali tower crane 






                     Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
- Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian 
= 48,48 meter + 1 meter = 49,48 
meter 








 = 2,67 menit 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut  = 113  ͦ




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 




 = 0,03 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang terbesar 
karena dilakukan secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 2,67 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 menit 
- Landing  = 0,03 menit+ 
   5,99 menit 
 






o Kecepatan  = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 1 meter 




 = 0,05 menit 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 113  ͦ




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 49,48  meter 










Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
`       Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 menit 
- Landing  = 1,34 menit+ 
            4,68 menit 
 Lama waktu bongkar dan muat 
o Waktu bongkar = 3 menit (pengamatan 
lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit (pengamatan 
lapangan) 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 5,99 menit + 3 menit + 4,68 
menit 
= 15,67 menit 
 Produktivitas  
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
konsisi baik dan pemeliharaan mesin 










 x 0,75 = 
2,30 m3/jam 












karena membutuhkan 2 mixer maka 
membutuhkan dua kali waktu persiapan : 
- Waktu persiapan 
 Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Persiapan pipa tremi+bucket=10 menit 
Pengaturan posisi =   5 menit 
Total waktu persiapan = 15 menit 
 
- Waktu persiapan tambahan 
Pergantian antar truck mixer  
= 2 x 10 menit tiap pergantian antar 1 
mixer  = 20 menit 
Waktu pengujian slump  
= 3 x 5 menit tiap 1 mixer  = 15 menit 
Total waktu persiapan tambahan = 35 
menit 
 Total waktu pengecoran 
= waktu total pelaksanaan + waktu total 
persiapan + waktu persiapan tambahan 




 = 0,88 ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja 
Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0282286 
Tukang 0,2774609 



















 = 10 OH 









Maka dalam pekerjaan pengecoran 
kolom lantai 12 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 1 tukang, 
2 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  = 8  jam 
Tukang= 1 orang x 8 jam  = 8  jam 
Pembantu tukang  
= 2 orang x 8 jam  = 16jam 
Total jam kerja per hari = 32jam 
 
 Analisa harga satuan 
- Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor   
= 0,88 x 1 x Rp. 90.000,00  
= Rp. 78.846,41 
Tukang  
= 0,88 x2 x Rp. 75.000,00  





Pembantu tukang  
= 0,88 x 2 x Rp. 60.000,00 
= Rp. 105.128,55 
 




= Rp. 78.846,41  : 14,19 m3  
= Rp5.556,48 
Tukang  
= Rp. 65.705,34  : 14,19 m3  
= Rp. 4.630,40 
Pembantu tukang  
= Rp. 105.128,55 : 14,19 m3  
= Rp. 7.408,64 
 
jumlah sub harga satuan upah= Rp. 
17.595,51 
 
Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300 = Rp. 
855.000,00 
 
Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
 
Vibrator  











Harga satuan alat 




= Rp. 295.000,00 : 14,19 m3= Rp. 
20.789,29 
Concrete Bucket 
= Rp. 100.000,00 : 14,19 m3= Rp.    
7047,22+ 
jumlah sub harga satuan alat  =  Rp. 
27.836,50 
 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 17.595,51 + Rp. 855.000,00+ 
Rp. 27.836,50 
= Rp. 900.432,02 
 
Biaya total   
= harga satuan x volume   
= Rp. 900.432,02 x 14,19 m   
= Rp. 12.777.130,30 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran kolom lantai 12 sebesar 
Rp. 12.777.130,30 
 
4.3.1.4 Pekerjaan Shearwall lantai 12 






Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 1.566,93 kg  
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  76 bengkokan, 918 kaitan,  
dan 459 tulangan 
 D13 ∶ 44 bengkokan, 972 kaitan,  
dan 652 tulangan  
 D16 : 32 tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 













 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
































= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian shearwall lantai 
12 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 
10 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor= 1 orang x 8 jam      =    8 
jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam      =  16 
jam 
Pembantu tukang  = 2 orang x 8 
jam =  16 jam  
             
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 Produktivitas  





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




















             
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




           
= 0,19ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D13 : 




      
= 0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖 




               
= 0,20 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   











                   
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,48 hari  
 






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 1,48 x Rp.120.000,00 x 1  
= Rp. 177.820,71 
Tukang  
= 1,48 Rp.110.000,00  x 2  
= Rp. 326.004,64 
Pembantu tukang  
= 1,48 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp. 266.731,07+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
= Rp. 770.556,43 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton = 1 kg x 1.566,93kg  





Kawat beton= 0,015 kg x 
1.566,93kg= 23,50 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton  
=1.566,94kg x Rp.7.000,00 
=Rp.10.968.543,88 
Kawat beton  
= 23,50 kg x Rp.12.000,00  
= Rp.282.048,27+ 
Harga bahan pabrikasi pembesian= 
Rp.11.250.592,00 
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender = 2 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter = 2 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp. 300.000,00+ 
Harga alat pabrikasi pembesian= 
Rp.600.000,00 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 









 Harga Satuan bahan pekerjaan 




= Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 









 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Shearwall Lantai 12  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 1.566,93kg  
 Jumlah tulangan:  
D10 ∶  459  batang tulangan  
D13 ∶  652 batang tulangan 
D16 ∶  32  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
D10 dan D13:  





D16 ∶  






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 





1 grup terdiri dari : (koefisien 
























 = 10 
OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian shearwall lantai 
12 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 
10 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =  8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jaM  =  40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =  40 jam   +  






 Produktifitas  
D10 dan D13: 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16: 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 








   
= 0,31 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D13 : 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
652 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
     
= 0,44 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 :  
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
32 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
124,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
      
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 0,77 hari  





= 1.566,93 kg/hari 
 





 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,77 x Rp.120.000,00 x 1     
 = Rp.  92.728,41 
Tukang  
= 0,77 x Rp.110.000,00 x 5     
 = Rp. 425.005,21 
Pembantu tukang  
= 0,77 x Rp.90.000,00 x5 
= Rp. 347.731,53+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp.865.465,15 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  552,33 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  552,33 x 1.566,94 kg  
= Rp. 865.465,15 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting 
Shearwall Latai 12 
 
 





  Perhitungan Durasi 










 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 







 = 1 
OH 







 = 10 
OH 








 = 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan shearwall lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 





dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 orang x 8 jam      
=     8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam      
=   40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =   40 jam   +  
              
88 jam 














 = 0,77 
hari 












 =0,06 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting = 
menyetel dan mengolesi minyak  
0,84 hari 
 
 Produktivitas pabrikasi bekisting = 
113,52 𝑚2
0,84 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 135,38 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 






Kayu meranti  = 0,59 m2/ 10 
m2   (sumber : Soedrajat)  
Paku  = 3,87 kg/ 10 m2 
(sumber : Soedrajat) 
Minyak bekisting= 2,88 liter/10 
m2(sumber : Soedrajat) 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Plywood  = 
113,52 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 39 lembar 
Kayu meranti = 
113,52 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 




 x 3,87 kg = 43,93 
kg  
Minyak bekisting = 
113,52 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 32,69 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 12: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood   
= 39 lembar x Rp. 205.850,00 
= Rp.   8.028.150,00 
Kayu meranti   
= 6,7 m2 x Rp.2.000.000,00  
= Rp.13.395.360,00 
Paku  
= 43,93 kg x Rp.14.000,00       
=Rp. 615.051,36 






Harga bahan pabrikasi bekisting   
= Rp.22.332.7805,20 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x jumlah 
pekerja x jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,84 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 92.235,00 
Tukang  
= 0,84   x Rp.100.000,00  x 5 
= Rp. 419.250,00 
Pembantu tukang 
= 0,84   x Rp.80.000,0 x 5 
= Rp. 335.400,00 
Harga upah pekerjaan pabrikasi 
bekisting    = Rp. 846.885,00 
 
 Harga Satuan upah bahan pekerjaan 




= Rp. 196.730,14 
 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 
= (Harga Satuan bahan pabrikasi 
bekisting + Harga Satuan upah 
pekerjaan pabrikasi bekisting) x 





= (Rp. 196.730,14+ Rp. 7.460,23 ) x 
113, 52 𝑚2 
= Rp.23.179.690,20 
 
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
shearwall lantai 12 
 Volume total =  113, 52 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 





Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 







 = 1 
OH 







 = 10 
OH 








 = 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 





untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor= 1 orang x 8 jam=    8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  =5 orang x 8 jam 
=   40 jam 
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi 
pemasangan bekisting  













 = 0,39 
hari 




 = 293,33 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x harga 








= 0,39 x Rp.110.000,00  x 1     = Rp.   
42.570,00 
Tukang  
= 0,39 x Rp.100.000,00 x 5      = Rp. 
193.500,00 
Pembantu tukang  
= 0,39 x Rp.80.000,00 x 5= Rp. 
154.800,00 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp. 390.870,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 3.443,18 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
 = Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
 = Rp. 3.443,18 x 113, 52 𝑚2 
 = Rp.390,870.00 
 
 Pengecoran Shearwall lantai 12 
 
 Data : 
 Volume Shearwall P1 = 13,81 m3 
 Diasumsikan kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi baik 
(0,75) 
 Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil (0,8) 
 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 






 Perhitungan Durasi 
Pekerjaan pengecoran shearwall P1 lantai 
12 menggunakan tower crane. 
 
Tabel 4.2 kecepatan pergi dan kembali tower crane 
 
KECEPATAN PERGI DAN 
KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 
Landing 37 m/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 
Perhitungan Pada Shearwall P1 Lantai 12 
 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap tower crane 
= 14,43 meter 
o Sudut slewing= 123,50  ͦ
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 
o kecepatan = 18,50 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 49,48 meter 
o Waktu  




o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50  ͦ
o Waktu =sudut slewing/ 
kecepatan = 3,59 menit 
 
 Trolley 





o Jarak trolley = 14,43 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,31 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 
o Waktu = 0,03 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting      = 2,67 menit 
- Slewing dan Trolley= 3,59 menit 
- Landing      = 0,03 menit+ 
               6,29 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
  Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 1 meter 
o Waktu  




o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50   ͦ
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 3,59 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan= 46 m/menit 





o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,31 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 49,48  meter 
o Waktu =  1,34 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley= 3,59 menit 
- Landing  = 1,34 menit+ 
        4,98 menit 
  
 Lama waktu pengecoran, bongkar, dan 
muat 
o Waktu bongkar= 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat= 2 menit (pengamatan 
lapangan) 
 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,29 menit + 3 menit + 4,98 
menit = 16,28 menit 
Perhitungan produksi dan waktu pelaksanaan 
tower crane direncanakan dalam kondisi baik 
dan pemeliharaan mesin baik, sehingga 
efisiensi = 0,75 
o Volume shearwall P1 = 13,81 𝑚3 





o Produktivitas = 𝑞 𝑥 
𝑇
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠




 x 0,75 = 2,21  m3/jam 






 = 6,24 jam 
 
 





 Total kebutuhan mixer untuk pengecoran 







 = 3 truk 
mixer 



























Meter Mm Derajat Menit M3/jam jam 
Shearwall 
P1 
49,48 14,43 123,50 16,28 2,21 6,24 
Shearwall 
P2 





 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
shearwall = 6,24 jam + 1,06 jam = 7,30 
jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Pemasanga pipa tremi= 10 menit 
Waktu tunggu =   5 menit+ 
Total waktu persiapan= 15 menit ~ 
0,25 jam 
 
Pergantain truk mixer = 3 truk 
mixer x 10 menit=30 menit 
Waktu pengujian slump= 3 truk 
mixer x 5 menit  =15 menit+   
45 menit ~ 0,75 jam 
 Total waktu pengecoran = total siklus + 
waktu tambahan 
= 7,30 jam + 0,25 jam + 0,75 jam 
= 8,30 jam  
= 1,04 hari 
 






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
berdasarkan HSPK kota Surabaya tahun 
2018) 
Mandor  0.0352857 
































Maka dalam pekerjaan pengecoran 
shearwall lantai 12 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 60 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang = 2 orang x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam =   
16 jam   +  
 Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan upah 
pekerjaan pengecoran : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
Mandor  
= 1,04 x Rp.90.000,00  x1  
= Rp.   93.371,27 
Tukang   





= Rp. 155.618,79 
Pembantu tukang = 1,04 x 
Rp.60.000,00 x 2= Rp. 
124.495,03 
Harga upah pekerjaan 
pengecoran shearwall 
= Rp. 373.485,10 
 
 Jumlah kebutuhan bahan 
Beton readymix k-350 = 1 m3 x 
16,48 𝑚3 = 16,48 𝑚3 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Beton readymix k-350= 16,48 𝑚3 x 
Rp.900.000,00 =Rp.14.835.150,00+ 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Vibrato = 2   x Rp.295.000,00   
= Rp.  590.000,00+ 
Harga bahan pengecoran shearwall= 
Rp.  590.000,00 
 


























4.3.1.5 Pekerjaan Tangga Lantai 12 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Tangga 
Latai 12 
 Volume total =   29.08 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 










 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 























 = 10 
OH 








 = 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang = 2 orang x 8 jam   =16 jam 
Pembantu tukang  = 2 orang x 8 
jam =   16 jam  
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi 
fabrikasi bekisting 













 =  0.65 hari 

















 =0,04 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting = 
0.69 hari  
 Produktivitas pabrikasi bekisting = 
 29.08 𝑚2
0,65 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 42,11 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18 
Kayu meranti = 1,04 m2/ 10 m2   
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 5,00 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting  = 2,88 liter / 10 
m2  (sumber : Soedrajat) 




 = 10 lembar 
Kayu meranti = 
 29.08 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 =  




 x 3,87 kg = 14.54 kg  
Minyak bekisting = 
 29.08 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 8.38 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 12: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 





Plywood   
= 10 lembar x Rp. 205.850,00  
=Rp. 2.058,500.00 
Kayu meranti   
= 3,01 m2 x Rp.2.000.000,00 
 =Rp. 6,020,445.86 
Paku    
= 14,54 kg x Rp.14.000,00  
=Rp.203,589.96 
Minyak bekisting  
= 8,38 liter x 9.000,00       
= Rp.75,386.45 + 
Harga bahan pabrikasi bekisting                   
=  Rp  8,357,922.27 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x jumlah 
pekerja x jumlah pekerja 
Mandor  
=  0.69 x Rp.110.000,00 x 1            
= Rp. 75,982.68 
Tukang  
=  0.69 x Rp.100.000,00  x 2      
= Rp. 138,150.33 
Pembantu tukang  
=  0.69 x Rp.80.000,00 x 2 
= Rp. 110,520.2+ 
Harga upah pekerjaan pabrikasi 
bekisting= Rp. 324,653.27 
 
 Harga Satuan upah bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting = 
𝑅𝑝.8,357,922.27 
29.08  𝑚2






 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting = 
324,653.27
29.08  𝑚2
 = Rp. 
11.162,50 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 
= Rp. 8,682,575.54 
 
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
tangga lantai 12 
 Volume total =   29.08 𝑚2  
  Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 






 = 10 
OH 













Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam  =   16 
jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
=   16 jam 
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 Produktivitas dan Durasi 














 = 0.44 hari 




 = 66,67 m2/hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
Mandor   
= 0.44 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp.  47,989.06 
Tukang   





= Rp. 87,252.84 
Pembantu tukang  
= 0.44 x Rp.80.000,00 x 2  
= Rp. 69,802.27+ 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting=  Rp 205,044.17 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting = 
 𝑅𝑝.205,044.17
  29.08 𝑚2
 
= Rp. 7.050,00 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Rp. 205,044.1 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Tangga Lantai 12  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 635,84 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  220 bengkokan, 480 kaitan,  
dan 220  batang tulangan  
 D8  ∶  18 bengkokan, 424 kaitan,  
dan 212  batang tulangan  
 D10 ∶  96 bengkokan, 78 kaitan, 
dan 56 batang tulangan 
 D13 ∶ 93 bengkokan, 49 kaitan,  
dan 54  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 


















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 





















= 10 OH 








 = 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 12 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 





Pembantu tukang  = 2 orang x 8 
jam =  16 jam  
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 






𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 








     
= 0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 0,22 ℎ𝑎𝑟𝑖 






               










     
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            
= 0,20 ℎ𝑎𝑟𝑖 




               
= 0,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D10 : 




     
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            
= 0,04 ℎ𝑎𝑟𝑖 




              
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D13: 




     
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 








            
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 0,87 hari  
 






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,87 x Rp.120.000,00 x 1      
 = Rp.  104.472,00 
Tukang  
= 0,87 x Rp.110.000,00  x 2       
= Rp.  191.532,00 
Pembantu tukang  
= 0,87 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp.  156.708,00+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp.4.452.712,00 
 





Besi beton = 1 kg x 635,84kg  = 
635,84kg    
Kawat beton= 0,015 kg x 
635,84kg    = 9,58 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton 
= 635,84kg  kg x Rp.7.000,00 
= Rp4,450,864.33 
Kawat beton  
= 9,54 kg x Rp.12.000,00  
= Rp114,450.80 + 




 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender 
= 1 x Rp.150.000,00 x 1  = Rp.    
150.000,00 
Bar cutter 
= 1 x Rp.150.000,00 x 1  = Rp.    
150.000,00+ 
Harga alat pabrikasi pembesian 






 Total Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.4.452.712,00
635,84kg   
 
= Rp.  711,99 
 Total Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp4,565,315.12
635,84kg   
 
= Rp.  7.180,00 
 Total Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.300.000,00
635,84kg   
 = 
Rp. 471,82 




 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Tangga Lantai 12  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 638,63 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  220  batang tulangan  
 D8  ∶ 212  batang tulangan  
 D10 ∶ 56 batang tulangan 
 D13 ∶ 54  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 





1 grup terdiri dari : (koefisien 





















 = 10 OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 12 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =    8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam  =  16 jam 
Pembantu tukang  = 2 OH x 8 jam 
=  16 jam  
Total jam kerja per hari =    40 jam 
 





D6, D8, D10, D13:  




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 








    






      
= 0,31 ℎ𝑎𝑟𝑖 







       
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D13 :  






       
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 






 Produktivitas pemasangan 
pembesian= 
635,84 kg  
0,80 hari
 = 793,10 kg/
hari 
 
  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,80 x Rp.120.000,00 x 1      
= Rp.  96.205,00 
Tukang 
 = 0,80 x Rp.110.000,00 x 2      
 = Rp. 176.375,83 
Pembantu tukang  
= 0,80 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp. 144.307,50+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp. 416.888,33 
  
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.416.888,33
638,63 kg   
 = 
Rp.  652,79 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  652,79 x 638,63 kg   






 Pengecoran Tangga lantai 12 
Pekerjaan pengecoran tangga darurat 1 
lantai 12 menggunakan tower crane 
 DATA 
 Volume Tangga darurat 2 = 1,42 m3 
 Diasumsikan kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik (0,75) 
 Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil (0,8) 
 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu (0,83) 
 
 Perhitungan Durasi 








Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 
1. Perhitungan Pada Tangga Darurat 2 
Lantai 12 
 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap tower crane 
= 27,99 meter 
o Sudut slewing = 85  ͦ
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 
o kecepatan = 18,50 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 51,48 meter 
KECEPATAN PERGI DAN 
KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 





o Waktu = jarak 
ketinggian/kecepatan = 2,78 menit 
 
 Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 85  ͦ
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 2,47 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 27,99 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,61 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 3 meter 
o Waktu = 0,08 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 2,78 menit 
- Slewing dan Trolley= 2,47 menit 
- Landing  = 0,08 menit+ 
         5,34 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
  Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 3 meter 









o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 85  ͦ
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 2,47 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 27,99 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,61 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 51,48  meter 
o Waktu =  1,39 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 0,16 menit 
- Slewing dan Trolley= 2,47 menit 
- Landing  = 1,39 menit 
      4,03 menit 
 
 Lama waktu pengecoran, bongkar, dan 
muat 
o Waktu bongkar = 3 menit 
(pengamatan lapangan) 







 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 5,34 menit + 3 menit + 4,03 
menit 
= 14,36 menit 
Perhitungan produksi dan waktu pelaksanaan 
tower crane direncanakan dalam kondisi baik 
dan pemeliharaan mesin baik, sehingga 
efisiensi = 0,75 
o Volume tangga darurat 2= 1,42 𝑚3 
o Kapasitas bucket = 0,8 m3 








0,75 = 2,51  m3/jam 







 = 0,57 jam 
 











Meter Meter Derajat Menit M3/jam jam 
Tangga 
darurat 1 
51,48 20,88 123,50 16,87 2,13 0,80 
Tangga 
darurat 2 
51,48 27,99 88 14,36 2,51 0,57 
 
o Total kebutuhan mixer untuk 
pengecoran Tangga darurat 1 dan 











 = 1 truk 
mixer 
Jumlah pengangkatan bucket  







= 3 bucket 







= 2 bucket+ 
               
5 bucket 
 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
tangga = 1,35 jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Pemasanga pipa tremi= 10 menit 
Pengaturan posisi =   5 menit+ 
Total waktu persiapan= 15 menit ~ 
0,25 jam 
 
o Pergantain truk mixer=1 truk mixer x 
10 menit = 10 menit 
o Waktu pengujian slump= 1 truk 
mixer x 5 menit = 5 menit+ 
       15 menit ~ 0,25 jam 
 Total waktu pengecoran 
= total siklus + waktu tambahan 
= 1,35 jam + 0,25 jam + 0,25 jam 
= 1,85 jam  












 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0282286 
Tukang 0.2774609 
























 = 60 
OH 
 
Maka dalam pekerjaan pengecoran tangga 
lantai 12 membutuhkan 1 grup yang terdiri 
dari 1 mandor, 10 tukang, 60 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang = 2 orang x 8 jam   =16 jam 
Pembantu tukang  = 2 orang x 8 jam = 16 
jam 
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 





 Analisa harga satuan upah pekerjaan 
pengecoran : 
Harga upah = durasi x harga satuan x 
jumlah pekerja 
 
Mandor   
 = 0,23 x Rp.90.000,00  x1  
= Rp20,832.29  
Tukang    
 = 0,23 x Rp.75.000,00  x 2  
= Rp34,720.48  
Pembantu tukang  
= 0,23 x Rp.60.000,00 x 2  
= Rp27,776.39 + 
Harga upah pekerjaan pengecoran tangga 
= Rp83,329.16  
 
 Jumlah kebutuhan bahan 
Beton readymix k-300 =1 m3x 3,12 𝑚3 
= 3,12 𝑚3 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
Beton readymix k-300 = 3,12 𝑚3x 
Rp.855.000,00  = Rp.  2.670.554,88 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
 
Vibrator= 1   x Rp.295.000,00    





Harga bahan pengecoran tangga  
= Rp.  295.000,00 
 
 




= Rp. 26.678,51 





 Rp.855.000,00   





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
 = Rp.3.048.884,04 
 
4.3.2 Pekerjaan Struktur Lantai 13 
4.3.2.1 Pekerjaan Balok Lantai 13 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok 
Lantai 13 
 Volume total =  251,43 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 










 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 







Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 







 = 1 
OH 







 = 10 
OH 









= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan shearwall lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang = 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =   40 jam   
 Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi 
fabrikasi bekisting  
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
8 𝑗𝑎𝑚













 = 2,30 hari 













 =0,13 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting = 
2,43 hari 
 
 Produktivitas pabrikasi bekisting = 
251,43 𝑚2
2,43 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 103,53 m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
 Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18 
 Kayu meranti = 1,15 m3/ 10 m2   
(sumber : Soedrajat)  
 Paku = 5,46 kg/ 10 m2 (sumber 
: Soedrajat) 
Minyak bekisting= 2,88 liter/10 
m2(sumber : Soedrajat) 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Plywood  = 
251,43 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 85 lembar 
Kayu meranti = 
251,43 𝑚2
10 𝑚2
 x 1,15 m2 = 













 x 2,88 
liter = 72,41 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 13: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
Plywood   
= 85 lembar x Rp. 205.850,00 
= Rp  17,386,498.44  
Kayu meranti   
= 28,91 m2 x Rp.2.000.000,00 
= Rp  57,828,076.60 
Paku    
= 137,15 kg x Rp.14.000,00 
= Rp    1,920,143.57  
Minyak bekisting  
= 72,43 liter  x 9.000,00    
= Rp      651,697.28  
Harga bahan pabrikasi bekisting  
= Rp  77,786,415.89  
 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 13: 
Harga upah = durasi x jumlah 
pekerja x jumlah pekerja 
Mandor 
= 2,43 x Rp.110.000,00 x 1  
= Rp    267,140.57 
Tukang  
= 2,43 x Rp.100.000,00  x 5 





Pembantu tukang  
= 2,43 x Rp.80.000,0 x 5 
= Rp    971,420.26 + 
Harga upah pekerjaan pabrikasi 
bekisting= Rp 2,452,836.15  
 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting = 
Rp  77,786,415.89 
251,43 𝑚2
 
= Rp.  9.755,68 
 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 
= (Harga Satuan bahan pabrikasi 
bekisting + Harga Satuan upah 
pekerjaan pabrikasi bekisting) x 
volume pabrikasi bekisting 




 Pekerjaan pemasangan bekisting 
balok lantai 13 
 Volume total =  251,43 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 





Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 





Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 







 =1 OH 

















 = 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 13 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =  8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =   40 jam   
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi 
pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚













 = 1,00 hari 




 = 251,43 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,00 x Rp.110.000,00  x 1        
= Rp.    100.999,06 
Tukang = 1,00 x Rp.100.000,00 x 5  
= Rp.    499.995,72 
Pembantu tukang  
= 1,00 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp.    399.996,58 
Harga upah pemasangan bekisting 
= Rp. 1.009.991,36 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan 
pemasangan bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 4.017,05 x 251,43 𝑚2 








 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok 
Lantai 13  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 5945,25 kg  
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶
 5410 bengkokan, 3544 kaitan,  
dan 1836  batang tulangan  
 D16 ∶  696 bengkokan, 206 kaitan,  
dan 588 batang tulangan 
 D19 ∶ 36 bengkokan, 24 kaitan,  
dan 30 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 






















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 



























= 10 OH 









= 10 orang 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 13 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8 jam 
Tukang = 3 OH x 8 jam  = 24 jam 
Pembantu tukang  = 3 OH x 8 jam 
= 24 jam            
total jam kerja per hari = 56 jam 
 







= 4.869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 








𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 3.027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 2.434,78 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 











      
= 1,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 1,17 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    












         
= 0,19 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                  
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,21 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D19 : 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛           =
 36 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛
3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖
            
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛                    =
24 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛
2.434,78 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖
                      
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 3,45 hari 
  




= 1723,89 kg/hari 
 





 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 3,45 x Rp.120.000,00 x 1  
=  Rp    413,847.86  
Tukang = 3,45 x Rp.110.000,00  x 2  
=  Rp 1,138,081.61  
Pembantu tukang 
= 3,45 x Rp.90.000,00 x 2 
=  Rp    931,157.68 
Harga upah pabrikasi pembesian     
=  Rp 2,483,087.14  
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 5945.25 kg    
= 5945.25 kg  
Kawat beton= 0,015 kg x 5945.25 
kg= 89,18 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton 
= 5945.25 kg  kg x Rp.7.000,00 
 = Rp  41,616,728.99  
Kawat beton  
= 89,81kg x Rp.12.000,00  
= Rp.1.070.144,46 







 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender = 4 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.600.000,00 
Bar cutter = 4 x Rp.150.000,00 x 1   
= Rp.600.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian  
=Rp1.200.000,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.2.497.140,00
5945.25 kg   
 
= Rp.  417,66 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.42.686.873,45
5945.25 kg   
 
= Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp1.200.000,00
5945.25 kg   
 
= Rp. 201,84 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian + Harga Satuan bahan 
pabrikasi pembesian + Harga Satuan 
alat pekerjaan pabrikasi pembesian) x 
volume pabrikasi pembesian 
= Rp     46,369,960.59  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 





Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 5945.25 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  1836  batang tulangan  
 D16 ∶  588 batang tulangan 
 D19 ∶ 30 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
D10 dan D13:  





D16 ∶  





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 




































 = 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 13 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 OH x 8 jam 
=  40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktifitas  
D10 : 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
= 1487,3 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 /ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 dan D19: 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 












    
= 1,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 : 




      
= 0,47 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D19 :  






       
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,73 hari 
  
 Produktivitas pemasangan 
pembesian=





  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,73 x Rp.120.000,00 x 1  
= Rp.  207.663,64 
Tukang = 1,73 x Rp.110.000,00 x 5  
= Rp. 951.791,67 
Pembantu tukang  
= 1,73 x Rp.90.000,00 x5 





Harga upah pabrikasi pembesian                
=  Rp 1,939,700.00  
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp 1,939,700.00
5945.25 kg   
 
= Rp.  326,26 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp 1,939,700.00 
 
 
4.3.2.2 Pekerjaan Pelat Lantai 13 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat 
Lantai 13 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 





Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekistingan pelat lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =  8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  =40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam=   
40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi fabrikasi 
bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
5,5𝑗𝑎𝑚













 = 1,3 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚









 =  0,12 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 1,3 hari + 0,12 hari = 1,42 hari ≈ 2 
hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 













= 3,37 𝑚3 




 Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
208,44 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,53 m2 = 
10,94 m3 
Minyak bekisting = 
208,44 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 





Paku  = 
208,44 𝑚2
10 𝑚2
 x 3,37 kg = 
70,14 kg  
Plywood  = 
208,44 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 71 lembar 
 
 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
Kayu bekisting  
=10,94  xRp.2000.000,00 
=Rp.21.886.108,34 
Minyak bekisting 
= 59,93 x Rp. 9.000,00    
=Rp. 539.336,24 
Paku usuk 
= 70,14 x Rp. 14.000,00  
= Rp. 981.956,73 
Plywood 
= 71 x Rp. 205.850,00  
=   Rp. 14.615.350,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 
Harga bahan = harga total bahan : 
volume bekisting 
 
Kayu bekisting  
=Rp. 21.886.108,34 : 208,44  
=Rp.105.000,00 
Minyak bekisting 
= Rp. 539.336,24 : 208,44  
=Rp. 2.587,50 
Paku usuk 
= Rp. 981.956,73 : 208,44   






=Rp. 14.615.350,00 :208,44   
=Rp.70.118,07 
jumlah sub harga satuan bahan 
= Rp. 182.416,57 
 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor   
= 1,42 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 156.329,35 
Tukang   
= 1,42  x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 710.587,93 
Pembantu tukang  
= 1,42  x 5 x Rp. 80.000,00  
=   Rp. 568.470,35 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor   
= Rp. 156.329,35 : 208,44  
=Rp. 750.,00 
Tukang   
= Rp. 710.587,93 : 208,44  
=Rp. 3.409,09  
Pembantu tukang  
= Rp. 568.470,35 : 208,44  
=Rp. 2.727,27 
jumlah sub harga satuan upah  






Harga Satuan fabrikasi bekisting  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
= Rp. 6.886,36 + Rp. 182.416,57 
= Rp. 189.302,94 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 189.302,94 x 208,44 
= Rp. 39.458.138,93       
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting pelat lantai 13 
sebesar Rp. 39.458.138,93 
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat 
Lantai 13 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 


















 = 10 OH 







= 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekistingan pelat lantai 
13 untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam = 
40 jam 
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 













 = 0,71 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting pelat lantai 13 adalah 0,71 
hari ≈ 1 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 







= 0,71 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 78.164,67 
Tukang  
= 0,71 x 5 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 355.293,97 
Pembantu tukang  
= 0,71 x 5 x Rp. 80.000,00    
=  Rp. 28.235,17 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor               
 = Rp. 78.164,67 : 208,44   
=Rp. 375,00 
Tukang    
 = Rp. 355.293,97 : 208,44   
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang  
= Rp. 28.235,17 : 208,44   
=Rp. 1.363,64 
jumlah sub harga satuan upah  
=   Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 208,44 
= Rp. 717.693,81 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 13 





Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 
13 sebesar : 
Rp. 39.458.138,93 + Rp. 717.693,81 
= Rp. 40.175.832,74 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat 
Lantai 13  
Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin, 
berikut analisa pekerjaan fabrikasi 
pembesian: 
 Volume: 3271,82 kg  
 Jumlah :  
Bengkok 
D10 = 2403 bengkokan 
Kait 
D10 = 2655 kaitan 
Potong 
D10 = 1686 potongan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 

















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor   0,0007057 
Tukang   0,0070626 


























  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian Pelat 
lantai 13 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang= 3 OHx8 jam=24 jam   
Total jam kerja per hari = 56 jam 
 





Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘 
= 4869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 
Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 






           
= 0,493 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,877 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                           





Total durasi untuk fabrikasi pembesian 
Pelat lantai 12 adalah 1,97 hari ≈ 2 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 




= 1,97 x 1 x Rp. 120.000,00  
=   Rp. 236.725,71 
Tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 110.000,00  
=   Rp. 650.995,71 
Pembantu tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 90.000,00   
=    Rp. 532.632,86  
 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton= 0,015 kg 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 3271,82 kg  
= 3271,82 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
3271,82 kg 
= 49,08 kg 
 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
Bar bender= Rp. 150.000,00 x 2 hari  





Bar cutter= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
 
Mandor       
= Rp. 236.725,71 : 3271,82 kg  
= Rp.   72,35 
Tukang     
= Rp. 650.995,71 : 3271,82 kg  
= Rp. 198,97 
Pembantu tukang     
= Rp. 532.632,86 : 3271,82 kg  
=  Rp.162,79 
jumlah sub harga satuan upah    
=Rp.434,12 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00    = 
Rp. 7.000,00 
Kawat beton =0,015 kg x Rp. 
12,000,00 = Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan  = 
Rp.7,180,00 
 
Harga satuan alat  = harga total 
alat : volume pembesian 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 : 3271,82 kg  
= Rp. 91,69 
Bar cutter  





= Rp. 91,69 
jumlah sub harga satuan alat = Rp. 
183,38 
 
Harga Satuan pembesian = Rp. 
7.797,50 
Biaya total   
= harga satuan x volume  
= Rp. 7.797,50 x 3271,82 kg 
= Rp. 25.512.056,84    
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi Pelat lantai 13 sebesar Rp. 
25.512.056,84  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Pelat Lantai 13  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia, 
berikut analisa pekerjaan pemasangan 
pembesian: 
 Volume: 3271,82 kg 
 Jumlah :  
Tulangan D10 = 843 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 









 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 




























 = 10 orang 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
Pelat lantai 13 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang = 3 OH x 8 jam = 24 
jam  






 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 
𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 










= 0,8 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian Pelat lantai 13 adalah 
0,89 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x 
Harga Pekerja 
Mandor   
= 0,89 x 1 x Rp. 120.000,00 






= 0,89 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 293.920, 
Pembantu tukang  
= 0,89 x 3 x Rp. 90.000,00   
= Rp. 240.480,80 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 




= Rp. 106.880,36 : 3271,82 kg  
= Rp.   32,67 
Tukang  
= Rp. 293.920,98 : 3271,82 kg  
= Rp.   89,83 
Pembantu tukang  
= Rp. 240.480,80 : 3271,82 kg  
= Rp.   73,50 
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 196,00 
 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume  
= Rp. 196,00 x 3271,82 kg 
= Rp. 641.282,14 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan Pelat lantai 13 sebesar 
Rp. 641.282,14 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian Pelat 
lantai 13 sebesar  






 Pengecoran Balok dan pelat Lantai 13 
Pekerjaan pengecoran balok dan pelat 
lantai 13 menggunakan concrete pump 
dengan jenis super long boom. 
 Data : 
a. Volume Balok dan pelat lantai 13 = 
67,13 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
c. Kapasitas truck mixer = 7 m3 
d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan 
kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik sekali = 0,83 
a. Faktor keterampilan operator 
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
b. faktor cuaca  
Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu = 0,83 
c. Efisiensi 
= Faktor kondisi kerja dan 
managemen x faktor keterampilan 
operator x faktor cuaca 
= 0,83 x 0,8 x 0,83 = 0,55 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 8,39  






 Output piston side dari concrete pump 
= 160 m3/jam (brosur) 
= Output piston x efisiensi 
= 160 m3/jam x 0,55 
= 88,18 m3/jam 
 
 Perhitungan Durasi 
 Perhitungan waktu persiapan 
- Pengaturan posisi = 10 menit 
- Pemasangan pipa = 30 menit 
- Idle truk mixer = 10 menit+ 
= 50menit 









= 0,76 menit 
 Waktu tambah 
- Pergantian truck = 10 menit 
- Uji slump =   5 menit+ 
= 15 menit 
 Waktu pasca pelaksanaan 
- Pembersihan pompa= 10 menit 
- Pembongkaran pipa= 30 menit 
- Persiapan kembali= 10 menit+ 
= 50menit 
 Total  Waktu 
= waktu operasional + (waktu 
persiapan+waktu tambah+waktu 





= 0,76 menit + (50menit + 15 menit 
+ 50menit ) x 9 








    = 2,17 hari ≈ 3 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0352857 
Tukang 0.3531321 
Pembantu tukang 2.1202179 
Jumlah pekerja 
Mandor=  = 
0.0352857
0.0352857








= 10 OH 








 = 60 OH 
Maka dalam pekerjaan pengecoran 
balok dan pelat lantai 13 
membutuhkan 1 grup yang terdiri 
dari 1 mandor, 1 tukang, 4 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 





Tukang= 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Pembantu tukang = 4 orang x 8 jam   
=32 jam 
Total jam kerja per hari = 49 Jam 
 
 Analisa harga satuan 
Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor   
= 2,17  x 1 x Rp. 90.000,00  
=   Rp. 195.347,10 
Tukang  
= 2,17  x 1 x Rp. 75.000,00 
 =   Rp. 162.789,25 
Pembantu tukang  
= 2,17 x 4 x Rp. 60.000,00   
=   Rp. 520.925,60 
 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
 
Mandor = Rp. 195.347,10  : 67,13 m3  
= Rp. 2,910.16 
Tukang = Rp. 162.789,25  : 67,13 m3 
= Rp. 2,425.13 
Pembantu tukang = Rp. 520.925,60 : 
67,13 m3  
= Rp. 7,760.41 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 13,095.70 
 
Biaya satuan bahan 







Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Vibrator  




= Rp. 8000.000,00 x 2,17 hari  
= Rp. 17.364.186,81 
 
Harga satuan alat 




= Rp. 885.000,00    : 67,13 m3 
= Rp. 13.184,16 
Concrete Pump 
= Rp. 17.364.186,81: 67,13 m3 
= Rp. 258.680,44 
jumlah sub harga satuan alat      
= Rp. 271.864,60 
 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 13,095.70 + Rp. 855.000,00+ 
Rp. 271.864,60 
= Rp. 1.139.960,30 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 1.139.960,30 x 67,13 m3 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran balok dan pelat lantai 13 
sebesar Rp. 76.520.989,66 
 
4.3.2.3 Pekerjaan Kolom Lantai 13 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Kolom Lantai 13  
ada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin. 
 Volume: 2270,32 kg  
 Jumlah :  
 Bengkok 
D10 = 1242 bengkokan 
 Kait 
D10 = 2348 kaitan 
 Potong 
D10 = 1174 potongan 
D16 = 16 potongan 
D19 = 148 potongan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 

















Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0007057 
Tukang 0,0070626 



























  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian kolom 
lantai 13 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH  x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3OH x 8 jam =  24 jam 
Pembantu tukang  = 3 OH x 8 jam 
=  24 jam  






 Produktivitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 





= 4869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 3027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
  Produktivitas untuk diameter 
tulangan 16mm : 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 19mm : 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Durasi 










          
= 0,41 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,78 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                          
= 0,42 ℎ𝑎𝑟𝑖 






              
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






              
= 0,05 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian kolom lantai 12 adalah 
1,24 hari ≈ 2 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 





= 1,24 x 1 x Rp. 120.000,00 
=   Rp. 148.660,71 
 Tukang 
= 1,24 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 408.816,96 
 Pembantu tukang 
= 1,24 x 3 x Rp. 90.000,00  
 =   Rp. 334.486,61 
 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 2270,32 kg   
= 2270,32 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 2270,32 kg 
= 34,05 kg 
 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
Bar bender 
= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter 
= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Analisa harga satuan pekerjaan pabrikasi 
pembesian : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 





= Rp. 65,48 
Tukang = Rp. 408.816,96 : 2270,32 kg  
= Rp. 180,07 
Pembantu tukang 
= Rp. 334.486,61 : 2270,32 kg  
= Rp147,33  + 
jumlah sub harga satuan upah    
 = Rp. 392,88 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
 
Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00    
= Rp. 7.000,00 
Kawat beton=0,015 kg x Rp. 12,000,00  
= Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan = 
Rp.7,180,00 
 
Harga total alat : volume pembesian 
 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 x 2270,32 kg  
= Rp. 132,14 
Bar cutter 
= Rp. 300.000,00 x 2270,32 kg  
= Rp. 132,14 
jumlah sub harga satuan alat    
= Rp. 264,280 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
=Rp. 392,88 + Rp. 7.180,00+ Rp.264,280 
= Rp. 7.837,16     





=Rp. 7.837,16 x 2270,32 kg 
= Rp. 17.792.880,66 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi kolom lantai 13 sebesar Rp. 
17.792.880,66 
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Kolom Lantai 13  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia. 
 Volume: 2270,32 kg 
 Jumlah :  
 Tulangan D10 = 1174 batang 
tulangan 
 Tulangan D16 = 16 batang 
tulangan 
 Tulangan D19 = 148 batang 
tulangan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 





Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 16mm : 









Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 19mm : 





Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 


















 = 10 
OH 








 = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
kolom lantai 13 terdiri dari 1grup 
yang berisi 1 mandor, 6 tukang, 6 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 





hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 6 orang x 8 jam =  48 jam 
Pembantu tukang  = 6 orang x 8 
jam =  48 jam  
Total jam kerja per hari = 104 jam 
 
 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 






= 1757,75 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 






= 1468,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 






= 1468,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Durasi 










   
= 0,67 ℎ𝑎𝑟𝑖 






   
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






      
= 0,1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian kolom lantai 13 adalah 
0,78 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor  
= 0,78 x 1 x Rp. 120.000,00 
=Rp. 93.551,92 
Tukang  
= 0,78 x 6 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 514.535,58 
Pembantu tukang  
= 0,78  x 6 x Rp. 90.000,00   





Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 
Harga upah = harga total : volume 
pembesian 
Mandor  
= Rp. 148.660,71 : 2270,32 kg 
= Rp. 41,21 
Tukang  
= Rp. 408.816,96 : 2270,32 kg 
= Rp. 226,64 
Pembantu tukang  
= Rp. 334.486,61 : 2270,32 kg 
= Rp. 185,43 + 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 453,27 
 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume 
= Rp. 453,27 x 2270,32 kg 
= Rp. 1.029.071,15 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan kolom lantai 13 sebesar 
Rp. 1.029.071,15 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian kolom 
lantai 13 sebesar : 
Rp. 17.792.880,66+Rp. 1.203.294,23 
= Rp. 18.821.951,81 
 
 






Untuk pekerjaan bekisting kolom 
lantai 13 menggunakan bekisting 
kolom lantai 12. Sehingga untuk 
pekerjaan fabrikasi bekisting kolom 
lantai 13 meliputi pekerjaan 
pembongkaran bekisting kolom 
lantai 12,pekerjaan reparasi bekisting 
kolom lantai 12,pekerjaan fabrikasi 
baru lantai 13. Berikut ini penjabaran 
perhitungan: 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting 
Kolom Lantai 12 
Berikut analisa pekerjaan bekisting 
balok bedasarkan buku Ir, 
Soedradjat: 
 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Volume bongkar kolom lantai 12 = 
99,66 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 




















 = 10 OH 








 = 20 OH 
 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam = 
40 jam    
Total jam kerja per hari =88 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚














Total durasi untuk bongkar bekisting 
kolom lantai 12 adalah 0,34 hari  
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,34  x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 37.372,50 
Tukang= 0,34 x 5 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 67.950,00 
Pembantu tukang = 0,34 x 5 x Rp. 
80.000,00   
 =  Rp. 54.360,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 12 : 




= Rp. 37.372,50 : 99,66 = Rp. 375,00 
Tukang  
= Rp. 67.950,00 : 99,66 = Rp. 681,82 
Pembantu tukang 
 = Rp. 54.360,00 : 99,66 = Rp. 
545,45  
jumlah sub harga satuan upah =Rp. 
1,602,27 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 1,602,27 x 99,66 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 12 
sebesar Rp. 159.682,50 
 
 Pekerjaan Reparasi Bekisting 
Kolom Lantai 12 
 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Volume bongkar kolom lantai 12 = 
99,66 𝑚2 
Menurut Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. 
A Soedrajat S halaman 85 kayu 
cetakan dapat dipakai kembali 
sebanyak 50% sampai 80% ,apabila 
diambil rataa-ratanya maka kayu 
cetakan yang dapat dipergunakan 
kembali sebesar 65% dari volume 
bongkar. 
 Volume Reparasi = 65% x 99,66 𝑚2 
= 64,78 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 







 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 





Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
reparasi bekisting kolom lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang = 5 orang x 8 jam 
= 40 jam    
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi reparasi bekisting 
 Durasi reparasi bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚













 = 0,26 hari  
Total durasi untuk reparasi bekisting 
kolom lantai 12 adalah 0,26 hari  
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor   
= 0,26 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 28.340,81 
Tukang  
= 0,26 x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 128.821,88 
Pembantu tukang  
= 0,26 x 5 x Rp. 80.000,00   
=   Rp. 103.057,50 
Analisa harga satuan pekerjaan 
reparasi bekisting kolom lantai 12 : 
 




= Rp. 28.340,81 : 99,66= Rp. 437,50 
Tukang  
= Rp. 128.821,88 : 99,66= Rp. 
1.988,64 
Pembantu tukang 
 = Rp. 103.057,50 : 99,66= Rp. 
1.590,91 + 
jumlah sub harga satuan upah = Rp. 
4.017,05 





= Rp. 4.017,05 x 99,66 
=  Rp. 260.220,19 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
reparasi bekisting kolom lantai 12 
sebesar Rp. 260.220,19 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting 
Kolom 35% Baru 
 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Volume bongkar kolom lantai 12 = 
99,66 m2 
Volume bongkar yang dapat 
dipergunakan kembali sebesar 65% 
dari 99,66 m2..Oleh karena itu 
diperlukan fabrikasi baru sebesar 
35% dari 99,66 m2. 
 Volume fabrikasi baru  
= 35% x 99,66 m2 = 34,88 m2 
 Perhitungan Durasi 





 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 





Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekisting kolom lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =     8 
jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  =   40 
jam 
Pembantu tukang= 5 orang x 8 jam  
=   40 jam  
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚













 = 024 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚









 =  0,06 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 0,24 hari + 0,06 hari = 0,29 hari  
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien bahan (sumber 
Soedrajat) 













= 3,87 𝑚3 
Ukuran plywood = 
34,88 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 12  
lembar 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
34,88 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 = 
2,06 m3 
Minyak bekisting = 
99,66 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 












 = 12  lembar 
 
 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
Kayu bekisting  
=2,06 x Rp. 2000.000,00= Rp. 
4.115.958,00 
Minyak bekisting  
= 28,65 x Rp. 9.000,00   =Rp. 
257.870,25 
Paku usuk 
= 13,48 x Rp. 14.000,00 = Rp. 
188.741,09 
Plywood 
= 12 x Rp. 205.850,00 =    Rp. 
2.470.200,00 
Analisa harga satuan bahan : 
 
Harga bahan = harga total bahan : 
volume bekisting 
 
Kayu bekisting  
= Rp. 4.115.958,00 : 34,88=  Rp. 
118.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 257.870,25 : 99,66  =  Rp. 
2.587,50 
Paku usuk 







= Rp. 2.470.200,00 : 34,88=Rp. 
70.817,92 
jumlah sub harga satuan bahan 
=Rp.196.816,42 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.196.816,42 x 99,66 
= Rp. 6.865.153,68 
 
 Analisa harga fabrikasi 
 Pekerjaan fabrikasi 35% baru 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,24 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 26.160,75 
Tukang= 0,24x 5 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 118.912,50 
Pembantu tukang = 0,24 x 5 x Rp. 
80.000,00   
 = Rp. 95.130,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
 




= Rp. 26.160,75 : 34,88=Rp. 750,00 
Tukang  
=Rp. 118.912,50:34,88=Rp. 3.409,09 
Pembantu tukang 
 = Rp. 95.130,00:34,88=Rp. 2.727,27   
jumlah sub harga satuan upah =   Rp. 
6.886,36 





= Rp. 6.886,36 x 34,88 
= Rp. 240.203,25 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 
13 sebesar Rp. 240.203,25 
 
 Pekerjaan oles minyak  
 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,06 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 6.228,75 
Tukang= 0,06 x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 11.325,00 
Pembantu tukang = 0,06 x 5 x Rp. 
80.000,00   
 =   Rp. 9.060,00 
Analisa harga satuan pekerjaan oles 
minyak bekisting : 
 




= Rp. 6.228,75  : 99,66=Rp. 62,50 
Tukang  
= Rp. 11.325,00 : 99,66=Rp. 113,64 
Pembantu tukang 
 = Rp. 9.060,00 : 99,66=Rp. 90,91 
jumlah sub harga satuan upah =  
Rp.267,05 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.267,05 x 99,66 






Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 
13 sebesar :  
= Rp. 240.203,25 + Rp. 26.613,75 + 
Rp. 6.865.153,68 
= Rp. 7.131.970,68 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
kolom lantai 13 sebesar : 
=∑ biaya bongkar lantai 12 + ∑ 
biaya reparasi lantai 12 + ∑ biaya 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 
13 
= Rp. 159.682,50 + Rp. 260.220,19 + 
Rp. 7.131.970,68 
= Rp. 7.551.873,37 
 
Dengan total turasi kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
kolom lantai 13 selama : 
=∑ durasi bongkar lantai 12 + ∑ 
durasi reparasi lantai 12 + ∑ durasi 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 
13 
= 0,34 hari + 0,26 hari + 0,24 hari + 
0,06 hari  
= 0,89 hari ≈ 1 hari 
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 13 
 Volume total =  99,66 𝑚2  











 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom lantai 
13 untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 





hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 2 orang x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang 
= 2 orang x 8 jam  = 16 jam  
Total jam kerja per hari =     40 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi memasang 
bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,75 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting kolom lantai 13 adalah 0,75 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,75 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 82.219,50 
Tukang= 0,75 x 2 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 149. 490,00 
Pembantu tukang = 0,75 x 2 x Rp. 
80.000,00   
 = Rp. 119.592,00 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 







= Rp. 82.219,50 : 99,66 = Rp. 825,00 
Tukang  
= Rp. 149. 490,00: 99,66 
= Rp. 1.500,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 119.592,00 : 99,66  
= Rp. 1.200,00  
jumlah sub harga satuan upah =  Rp. 
3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 99,66 
= Rp. 351.301,50 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom lantai 
13 sebesar Rp. 351.301,50 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom 
Lantai 13 
 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang terdiri 
dari : (koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 






















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =  8 jam 
Tukang  = 2 OH x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang= 2 OH x 8 jam =   
16 jam   
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Produktivitas dan Durasi bongkar 
bekisting 
 Durasi bongkar bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚














Total durasi untuk bongkar bekisting 
kolom lantai 13 adalah 0,75 hari ≈ 1 
hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,75 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 82.219,50 
Tukang= 0,75 x 2 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 149. 490,00 
Pembantu tukang = 0,75 x 2 x Rp. 
80.000,00   
 = Rp. 119.592,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 




= Rp. 82.219,50 : 99,66 = Rp. 825,00 
Tukang  
= Rp. 149. 490,00 : 99,66 = Rp. 
1.500,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 119.592,00 : 99,66 = Rp. 
1.200,00 
jumlah sub harga satuan upah =  Rp. 
3.525,00 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 99,66 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 13 
sebesar Rp. 351.301,50 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting kolom 
lantai 13 sebesar : 
=∑ biaya fabrikasi + ∑ biaya pasang 
+ ∑ biaya bongkar 
= Rp. 7.551.873,37 + Rp. 351.301,50 
+ Rp. 351.301,50 
= Rp. 8.254.476,37  
 
 Pengecoran Kolom Lantai 13 
Pekerjaan pengecoran kolom lantai 13 
menggunakan Tower Crane.  
 Data : 
a. Volume Kolom lantai 13 = 14,19 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
c. Kapasitas truck mixer = 7 m3 
d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan 
kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik = 0,75 
e. Faktor keterampilan operator  
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca  
Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu = 0,83 
 












= 2,03 ≈ 3 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Kebutuhan pengangkatan concrete 
bucket 
=







≈ 18 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 
 Penentuan posisi tower crane 
Untuk menentukan jarak segmen 
terhadap tower crane maka diambil 
kolom dengan jarak terdekat dan kolom 
jarak terjauh sehingga nantinya 
didapatkan jarak rata-rata.Sedangkan 
untuk sudut slewing didapat dari kolom 
terdekat dan terjauh yang nantinya juga 
akan diambil nilai rata-rata sudutnya. 
- Jarak terdekat (K1) = 609  mm 
- Jarak  terjauh (K3) = 2542mm 
- Sudut terdekat (K1) = 126 
- Sudut  terjauh (K3) = 100 
- Ketinggian lantai = 51,78 m 
- Jarak pipa tremi = 1 m 
 
 Jarak segmen terhadap tower crane = 
1,58 m 
 Sudut slewing (rata-rata)  = 113 
 





Tabel 4.6 kecepatan pergi dan kembali tower crane 
KECEPATAN PERGI DAN 
KEMBALI 




TROLLEY 46 meter/menit 
LANDING 37meter/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
- Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian 
= 51,78 meter + 1 meter = 
52,78 meter 




 = 2,85 menit 
 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut  = 113  ͦ




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 








 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 




 = 0,03 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 2,85 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 
menit 
- Landing  = 0,03 menit+ 
   6,17 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
- Hoisting 
o Kecepatan  = 18,5 
m/menit 
o Jarak Ketinggian = 1 
meter 




 = 0,05 menit 
- Slewing 





o Sudut = 113  ͦ




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan  = 37 
m/menit 
o Jarak ketinggian  = 52,78  
meter 




 = 1,43 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 
menit 
- Landing  = 1,43 menit+ 
           4,77 menit 





o Waktu bongkar = 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit 
(pengamatan lapangan) 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,17 menit + 3 menit + 4,77 
menit 
= 15,93 menit 
 Produktivitas  
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
konsisi baik dan pemeliharaan mesin 










 x 0,75 = 
2,26 m3/jam 
 







 = 6,28 jam 
karena membutuhkan 2 mixer maka 
membutuhkan dua kali waktu persiapan : 
- Waktu persiapan 
 Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Persiapan pipa tremi+bucket= 10 menit 
Pengaturan posisi =5 menit + 
Total waktu persiapan = 15 menit 
 
- Waktu persiapan tambahan 





= 2x 10 menit tiap pergantian antar 1 
mixer  = 20 menit 
Waktu pengujian slump  
= 3 truk mixer x 5 menit tiap 1 mixer = 
15 menit+ 
Total waktu persiapan tambahan = 35 
menit 
 Total waktu pengecoran 
= waktu total pelaksanaan + waktu total 
persiapan + waktu persiapan tambahan 
= 6,28 jam + 15 menit + 35 menit  




 = 0,89 ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0282286 
Tukang 0,2774609 















 = 10 orang 













Maka dalam pekerjaan pengecoran 
kolom lantai 13 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 1 tukang, 
2 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam = 8  jam 
Tukang= 1 OH x 8 jam = 8  jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
= 16jam 
Total jam kerja per hari = 32jam 
 
 Analisa harga satuan 
Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor   
= 0,89 x 1 x Rp. 90.000,00  
=  Rp. 80.032,91 
Tukang  
= 0,89 x2 x Rp. 75.000,00  
=   Rp. 66.694,09 Pembantu 
tukang  
= 0,89 x 2 x Rp. 60.000,00 
=   Rp. 106.710,54 
 











= Rp. 66.694,09  : 14,19 m3 
= Rp. 4.700,08 
Pembantu tukang  
= Rp. 106.710,54 : 14,19 m3  
= Rp. 7.520,12 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 17.860,29 
 
Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300 = Rp. 
855.000,00 
 
Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
  
Vibrator  
= Rp. 295.000,00 x 1 hari = Rp. 
295.000,00 
Concrete Bucket 
= Rp. 100.000,00 x 1 hari = Rp. 
100.000,00 
 
Harga satuan alat 




= Rp. 295.000,00 : 14,19 m3= Rp. 
20.789,29 
Concrete Bucket 
= Rp. 100.000,00 : 14,19 m3= Rp.    
7047,22 
jumlah sub harga satuan alat  =  Rp. 
27.836,50 





=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 17.860,29 + Rp. 855.000,00+ 
Rp. 27.836,50 
= Rp. 900.696,80 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 900.696,80 x 14,19 m3 
= Rp. 12.780.887,54 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran kolom lantai 13 sebesar 
Rp. 12.780.887,54 
 
4.3.2.4 Pekerjaan Shearwall Lantai 13 
 Fabrikasi Pembesian Shearwall Lantai 
13  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 1.566,93 kg  
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  76 bengkokan, 918 kaitan,  
dan 459 tulangan 
 D13 ∶ 44 bengkokan, 972 kaitan,  
dan 652 tulangan  
 D16 : 32 tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 

















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 




















 = 10 OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian shearwall lantai 
13 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 
10 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor= 1 OHx 8 jam  =    8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang  = 2 OH x 8 jam 
=  16 jam  
             





 Produktivitas  





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 










              
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






            
= 0,19ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D13 : 










       
= 0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                
= 0,20 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,44 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D16 : 






                    
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,48 hari  
 






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor  





= Rp. 177.820,71 
Tukang  
= 1,48 Rp.110.000,00  x 2  
= Rp. 326.004,64 
Pembantu tukang  
= 1,48 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp. 266.731,07+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
= Rp. 770.556,43 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton = 1 kg x 1.566,93kg  
= 1.566,94 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
1.566,93kg= 23,50 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton  
=1.566,94kg x Rp.7.000,00 
=Rp.10.968.543,88 
Kawat beton  
= 23,50 kg x Rp.12.000,00  
= Rp.282.048,27+ 
Harga bahan pabrikasi pembesian= 
Rp.11.250.592,00 
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 






Bar bender = 2 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter = 2 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp. 300.000,00+ 
Harga alat pabrikasi pembesian= 
Rp.600.000,00 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  491,76 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 




= Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 









 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Shearwall Lantai 13  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 1.566,93kg  
 Jumlah tulangan:  
D10 ∶  459  batang tulangan  
D13 ∶  652 batang tulangan 
D16 ∶  32  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 





D10 dan D13:  





D16 ∶  






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
























 = 10 
OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian shearwall lantai 
13 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 





Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =  8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jaM  =  40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =  40 jam   +  
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktifitas  
D10 dan D13: 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16: 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 








   
= 0,31 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D13 : 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
652 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
     
= 0,44 ℎ𝑎𝑟𝑖 





𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
32 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
124,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
      
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 0,77 hari  





= 1.566,93 kg/hari 
 
  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,77 x Rp.120.000,00 x 1     
 = Rp.  92.728,41 
Tukang  
= 0,77 x Rp.110.000,00 x 5     
 = Rp. 425.005,21 
Pembantu tukang  
= 0,77 x Rp.90.000,00 x5 
= Rp. 347.731,53+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp.865.465,15 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  552,33 






= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  552,33 x 1.566,94 kg  
= Rp. 865.465,15 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting 
Shearwall Lantai 13  
Berikut analisa pekerjaan bekisting balok 
bedasarkan buku Ir. Soedradjat: 
 Volume total =   
Tabel 4.7 rekapitulasi volume lantai 12 dan 13 
 Lantai 12 Lantai 13 
Volume 113,52 m2 113,52 m2 
Volume bongkar 113,52 m2 113,52 m2 
Volume reparasi 65% 73,79 m2 - 
Volume tambahan 
(setel) 
- 39,73 m2 
 
  Perhitungan Durasi 


























Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 






 = 10 
OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 13 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor  = 1 OH x 8 jam  =  8 jam 
Tukang = 5 OH x 8 jam  =40 jam 
Pembantu tukang  = 5 OH x 8 jam 
=   40 jam   
Total jam kerj per hari =  88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚













 = 0,39 hari 
Durasi reparasi bekisting  =
88 𝑗𝑎𝑚
3.5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,29 hari 
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,27 hari 
Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,06 hari 
 




   
= 293,33 m2/hari 
Produktivitas reparasi bekisting = 
73,79 m2
0,29 ℎ𝑎𝑟𝑖
    
= 251,43 m2/hari 




= 146,67 m2/hari 
Produktivitas mengolesi minyak = 
113,52 m2
0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖
   
= 1760 m2/hari 
 
 





 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18 
Kayu meranti = 0,59 m2/ 10 m2  
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 3,87 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting = 2,88 liter / 10 m2 
(sumber : Soedrajat) 
 




 = 14 lembar 
Kayu meranti = 
39,73 m2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 = 




 x 3,875 kg = 15,38 
kg  
Minyak bekisting= 
 113,52  𝑚2
10 𝑚2
 x 2,875 
liter = 32,69 liter 
 
 Analisa harga pembongkaran 
bekisting lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,39 x Rp.110.000,00  x 
1 = Rp.   42.570,00 
Tukang = 0,39 x Rp.100.000,00 x 5
  
= Rp. 193.500,00 





= 0,39 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp.154.800,00 
Harga upah pembongkaran bekisting 
=Rp.390.870,00 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 




 = Rp. 3.443,18 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp. 3.443,18 x 113, 52 𝑚2 
= Rp.390,870.00 
 
 Analisa harga reparasi bekisting 
lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan reparasi 
bekisting lantai 12: 
 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,29 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 32.282,25 
Tukang = 0,29 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 146.737,50 
Pembantu tukang   
= 0,29 x Rp.80.000,00 x 5  
= Rp. 117.390,00 
Harga upah pekerjaan reparasi 






 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan reparasi 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
reparasi bekisting x volume reparasi 
bekisting  
= Rp. 4.017,05 x 73,79 m2 
= Rp.296.409,75 
 
 Analisa harga penyetelan bekisting 
lantai 13 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 13: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood= 14 lembarx Rp.205.850,00 
= Rp. 2.881.900,00 
Kayu meranti 
= 2,34 m3x Rp.2.000.000,00 
 = Rp.4.688.376,00 
Paku = 15,38 kg x Rp.14.000,00 
= Rp.   215.267,98 
Harga bahan penyetelan bekisting 
= Rp.  7.785.543,98 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 13: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 





= Rp.   29.799,00 
Tukang=0.27  x Rp.100.000,00  x 5 
= Rp. 135.450,00 
Pemb. tukang  
= 0.27 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp.108.360,00 
Harga upah pekerjaan penyetelan 
bekisting= Rp. 273.609,00 
 




= Rp.  
195.951,47 
 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan penyetelan 
bekisting 
= (Harga Satuan bahan penyetelan 
bekisting + Harga Satuan upah 
pekerjaan penyetelan bekisting) x 
volume penyetelan bekisting  
= (Rp.  195.951,47+ Rp. 6.886,36) 
x 39,73 𝑚2 
= Rp 8.059.152,98 
 
 Analisa harga pengolesan minyak 
bekisting lantai 13 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting lantai 
13: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 





Minyak bekisting = 32,69 liter x 
Rp.9000,00 = Rp.  294.243,84 
Harga bahan pengolesan minyak 
bekisting = Rp.  294.243,84 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
Mandor = 0,06  x Rp.110.000,00   
= Rp.   7.095,00 
Tukang = 0,06  x Rp.100.000,00   
= Rp. 32.250,00 
Pembantu tukang = 0,06  x 
Rp.80.000,00= Rp. 25.800,00 
Harga upah pengolesan minyak 
bekisting= Rp.  65.145,00 
 
 Total Harga Satuan bahan 
pengolesan minyak bekisting = 
Rp.  294.243,84
 113,52 𝑚2
 = Rp.  2.592,00 
 Total Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting = 
Rp.  65.145,00
 113,52 𝑚2
 = Rp. 573,86 
 Harga total pekerjaan pengolesan 
minyak bekisting  
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting x 
volume pengolesan minyak bekisting 








 Biaya total pekerjaan pabrikasi 
lantai 13 
= biaya pembongkaran bekisting + 
biaya reparasi bekisting + biaya 
penyetelan bekisting + biaya 
pengolesan minyak bekisting  
= Rp.390,870.00 + Rp.296.409,75 + 
Rp 8.059.152,98 + Rp.359.388,84 
= Rp. 9.105.821,57 
    
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
shearwall lantai 13 
 Volume total =  113,52 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 





Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 


















= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan shearwall lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =   40 jam   
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,39 hari 




 = 113,52 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pemasangan bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 





= Rp.   42.570,00 
Tukang= 0,39 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 193.500,00 
Pemb. tukang=0,39 x Rp.80.000,00 
x 5 
= Rp.    30.960,00 
Harga upah pemasangan bekisting             
= Rp. 390.870,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 3.443,18 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 3.443,18 x 113,52 m2 
= Rp. 390.870,00 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
shearwall lantai 13 
 Volume total =  113,52 m2 
  Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 














 = 1 
OH 







 = 10 
OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan shearwall lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang = 5 orang x 8 jam =   40 
jam 
Pembantu tukang = 5 orang x 8 jam 
=  40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi pembongkaran bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚


















 = 293.33 
m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 13: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,39 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.   42.570,00 
Tukang = 0,39 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 193.500,00 
Pemb. tukang  
= 0,39 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp.    30.960,00 
Harga upah pembongkaran bekisting 
= Rp. 390.870,00 
  
Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp.390.870,00
113,52 𝑚2
 = Rp. 3.443,18 
 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp. 3.443,18 x 113,52 𝑚2 







 Pengecoran Shearwall lantai 13 
Berikut analisa pekerjaan pengecoran 
bedasarkan buku Ir. Soedradjat: 
 Volume Shearwall P1 = 13,81 m3 
 Diasumsikan kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi baik 
(0,75) 
 Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil (0,8) 
 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu (0,83) 
 Perhitungan Durasi 
Pekerjaan pengecoran shearwall P1 lantai 13 
menggunakan tower crane 
Tabel 4.8 kecepatan pergi dan kembali tower crane 
KECEPATAN PERGI DAN 
KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 
Landing 37 m/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 
Perhitungan Pada Shearwall P1 Lantai 13 
 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap tower 
crane = 14,43 meter 
o Sudut slewing = 123,50 ͦ 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 
o kecepatan = 18,50 m/menit 






o Waktu = jarak 




o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50 ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 3,59 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 14,43 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,31 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 
o Waktu = 0,03 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 2,85 
menit 
- Slewing dan Trolley = 3,59 
menit 
- Landing  
 = 0,03 menit+ 
         6,47 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 





o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 1 
meter 
o Waktu = jarak 




o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50  ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 3,59 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 14,43 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,31 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 52,78 meter 
o Waktu =  1,34 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 0,05 
menit 
- Slewing dan Trolley = 3,59 
menit 
- Landing  
 = 1,42 menit+ 






 Lama waktu pengecoran, bongkar, dan 
muat 
o Waktu bongkar  = 3 
menit (pengamatan lapangan) 
o Waktu muat  = 2 
menit (pengamatan lapangan) 
 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,47 menit + 3 menit + 5,07 
menit 
= 16,54 menit 
 
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
dalam kondisi baik dan pemeliharaan 
mesin baik, sehingga efisiensi = 0,75 
o Volume shearwall P1 = 
13,81 𝑚3 
o Kapasitas bucket = 0,8 m3 








x 0,75 = 2,18  m3/jam 


























Meter Mm Derajat Menit M3/jam jam 
Shearwal
l P1 
52,78 14,43 123,50 16,54 2,18 6,24 
Shearwal
l P2 
52,78 29,44 88 14,48 2,49 1,08 
 
 Total kebutuhan mixer untuk pengecoran 







 = 3 truk 
mixer 

















Total bucket yang dibutuhkan adalah 
sebanyak  22 bucket 
 
 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
shearwall = 6,35 jam + 1,08 jam = 7,42 
jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Pemasanga pipa tremi= 10 menit 





Total waktu persiapan=15 menit ~ 
0,25 jam 
 
o Pergantain truk mixer 
= 3 truk mixer x 10 menit= 30 menit 
o Waktu pengujian slump  
= 3 truk mixer x 5 menit = 15 menit+ 
           45 menit   
~ 0,75 jam 
 Total waktu pengecoran 
= total siklus + waktu tambahan 
= 7,42 jam + 0,25 jam + 0,75 jam 
= 8,42 jam  
= 1,05 hari 
 






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0352857 
Tukang 0.3531321 





























 = 60 
OH 
Maka dalam pekerjaan pengecoran 
shearwall lantai 13 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 20 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =     8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam  =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam             
=   16 jam  
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan upah pekerjaan 
pengecoran : 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
Mandor   = 1,05 x Rp.90.000,00  x1 
= Rp.   94.795,54 
Tukang   = 1,05 x Rp.75.000,00  x 2 
= Rp. 157.915,90 
Pemb. tukang  
= 1,05 x Rp.60.000,00 x 2 
= Rp. 126.332,72 
Harga upah pengecoran shearwall= 
Rp. 378.998,16 
 
 Jumlah kebutuhan bahan 
Beton readymix k-350= 1 m3 x 






 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran  
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Beton readymix k-350 = 
16,48 𝑚3   x Rp.900.000,00  = Rp.  
14.835.150,00 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran  
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Vibrator = 2   x Rp.295.000,00  
= Rp.  590.000,00 
Harga bahan pengecoran shearwall 
= Rp.  590.000,00 
 


















 Harga total pekerjaan pengecoran 
= (Harga Satuan upah pengecoran + 





Harga Satuan alat pekerjaan 
pengecoran) x volume pengecoran 
= (Rp. 22.998,16+ Rp. 900.000,00+ 
Rp. 35.793,37) x 16,48 𝑚3   
= Rp.15.804.148,16  
 
 
4.3.2.5 Pekerjaan Tangga Lantai 13 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Tangga 
Lantai 13 
 Volume total =   29.08 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 










 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 




























= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =   8 jam 
Tukang = 2 OH x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang  = 2 OH x 8 jam 
=  16 jam   
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  
Durasi menyetel bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
9 𝑗𝑎𝑚









 =  0.65 hari 
Durasi mengolesi minyak bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚









 =0,04 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting = 
menyetel dan mengolesi minyak  = 
0,65 hari + 0,04 hari = 0.69 hari  
 Produktivitas pabrikasi bekisting = 
 29.08 𝑚2
0,65 ℎ𝑎𝑟𝑖







 Perhitungan Biaya 
 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18
  
Kayu meranti = 1,04 m2/ 10 m2   
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 5,00 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting = 2,88 liter / 10 m2  
(sumber : Soedrajat) 
 




 = 10 lembar 
Kayu meranti = 
 29.08 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 =  




 x 3,87 kg = 14.54 kg  
Minyak bekisting = 
 29.08 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 8.38 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 13: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
Plywood   
= 10 lembar x Rp. 205.850,00 
= Rp. 2.058,500.00 
Kayu meranti   
= 3,01 m2 x Rp.2.000.000,00  





Paku    
= 14,54 kg x Rp.14.000,00 
= Rp.    203,589.96 
Minyak bekisting  
= 8,38 liter x 9.000,00      
= Rp 75,386.45 
Harga bahan pabrikasi bekisting 
=Rp  8,357,922.27 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 13: 
Harga upah = durasi x jumlah 
pekerja x jumlah pekerja 
Mandor=0.69 x Rp.110.000,00x 1 
= Rp. 75,982.68 
Tukang =  0.69 x Rp.100.000,00x 2 
= Rp. 138,150.33 
Pemb. Tukang 
=0.69xRp.80.000,00x 2 
= Rp. 110,520.2 
Harga upah pekerjaan pabrikasi 
bekisting= Rp. 324,653.27 
 
 Harga Satuan upah bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting = 
𝑅𝑝.8,357,922.27 
29.08  𝑚2
 =  
Rp. 287,369.07 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting = 
324,653.27
29.08  𝑚2
 = Rp. 
11.162,50 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 
= (Harga Satuan bahan pabrikasi 





pekerjaan pabrikasi bekisting) x 
volume pabrikasi bekisting 
= (Rp. 287,369.07+ Rp. 11.162,50) 
x 29.08 m2 
= Rp. 8,682,575.54 
 
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
tangga lantai 13 
 Volume total =   29.08 𝑚2  
  Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 
















 = 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 13 





mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang  = 2 orang x 8 
jam =   16 jam  
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 =0.44 hari 




 = 66,67 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 13: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0.44 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp.  47,989.06 
Tukang = 0.44 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp. 87,252.84 
Pembantu tukang 
= 0.44 x Rp.80.000,00 x 2 





Harga upah pemasangan bekisting         
=  Rp 205,044.17 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting = 
 𝑅𝑝.205,044.17
  29.08 𝑚2
 
= Rp. 7.050,00 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 7.050,00 x  29.08 𝑚2 
= Rp. 205,044.1 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Tangga Lantai 13  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 635,84 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  220 bengkokan, 480 kaitan,  
dan 220  batang tulangan  
 D8  ∶  18 bengkokan, 424 kaitan,  
dan 212  batang tulangan  
 D10 ∶  96 bengkokan, 78 kaitan, 
dan 56 batang tulangan 
 D13 ∶ 93 bengkokan, 49 kaitan,  
dan 54  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 


















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 





















= 10 OH 








 = 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 13 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang  = 2 orang x 8 





Total jam kerja per hari = 40 jam 
 






𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 








     
= 0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 0,22 ℎ𝑎𝑟𝑖 






               
= 0,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D8 : 










      
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 0,20 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                
= 0,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D10 : 






      
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 0,04 ℎ𝑎𝑟𝑖 






               
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D13: 











= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 0,87 hari  
 






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,87 x Rp.120.000,00 x 1      
 = Rp.  104.472,00 
Tukang  
= 0,87 x Rp.110.000,00  x 2       
= Rp.  191.532,00 
Pembantu tukang  
= 0,87 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp.  156.708,00 
Harga upah pabrikasi pembesian 






 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton = 1 kg x 635,84kg  = 
635,84kg    
Kawat beton= 0,015 kg x 
635,84kg    = 9,58 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton 
= 635,84kg  kg x Rp.7.000,00 
= Rp4,450,864.33 
Kawat beton  
= 9,54 kg x Rp.12.000,00  
= Rp114,450.80 + 
Harga bahan pabrikasi pembesian            
= Rp4,565,315.12 
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender 
= 1 x Rp.150.000,00 x 1   
= Rp.    150.000,00 
Bar cutter 
= 1 x Rp.150.000,00 x 1  
 = Rp.    150.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian 






 Total Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.4.452.712,00
635,84kg   
 
= Rp.  711,99 
 Total Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp4,565,315.12
635,84kg   
 
= Rp.  7.180,00 
 Total Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.300.000,00
635,84kg   
 = 
Rp. 471,82 




 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Tangga Lantai 13  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 638,63 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  220  batang tulangan  
 D8  ∶ 212  batang tulangan  
 D10 ∶ 56 batang tulangan 
 D13 ∶ 54  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 





1 grup terdiri dari : (koefisien 





















 = 10 OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 13 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =    8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam  =  16 jam 
Pembantu tukang  = 2 OH x 8 jam 
=  16 jam  
Total jam kerja per hari =    40 jam 
 





D6, D8, D10, D13:  




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 








    






      
= 0,31 ℎ𝑎𝑟𝑖 







       
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D13 :  






       
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 






 Produktivitas pemasangan 
pembesian= 
635,84 kg  
0,80 hari
 = 793,10 kg/
hari 
 
  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,80 x Rp.120.000,00 x 1      
= Rp.  96.205,00 
Tukang 
 = 0,80 x Rp.110.000,00 x 2      
 = Rp. 176.375,83 
Pembantu tukang  
= 0,80 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp. 144.307,50+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp. 416.888,33 
  
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.416.888,33
638,63 kg   
 = 
Rp.  652,79 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  652,79 x 638,63 kg   






 Pekerjaan pengecoran Tangga Lantai 13 
Berikut analisa pekerjaan pengecoran 
bedasarkan buku Ir. Soedradjat: 
 Volume Tangga darurat 2= 1,42 m3 
 Diasumsikan kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik (0,75) 
 Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil (0,8) 
 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu (0,83) 
 Perhitungan Durasi 
Pekerjaan pengecoran tangga darurat 2 
lantai 13 menggunakan tower crane 
 
Tabel 4.10 kecepatan pergi dan kembali tower crane 
KECEPATAN PERGI DAN 
KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 
Landing 37 m/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 
Perhitungan Pada Tangga Darurat 2 
Lantai 13 
 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap 
tower crane = 27,99 meter 
o Sudut slewing = 85 ͦ 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 





o Jarak Ketinggian = 54,78 
meter 
o Waktu =jarak 
ketinggian/kecepatan 
= 2,96 menit 
 
 Slewing 
o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 85 ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 2,47 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan= 46 m/menit 
o Jarak trolley = 27,99 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,61 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan= 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 3 meter 
o Waktu = 0,08 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil 
yang terbesar karena dilakukan 
secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 2,96 menit 
- Slewing dan Trolley
 = 2,47 menit 
- Landing = 0,08 menit+ 
         5,51 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 





o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian =3 meter 





o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 85 ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 2,47 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan= 46 m/menit 
o Jarak trolley = 27,99 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,61 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan= 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 54,78  
meter 
o Waktu =  1,48 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil 
yang terbesar karena dilakukan 
secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 0,16 menit 
- Slewing dan Trolley
 = 2,47 menit 
- Landing = 1,48 menit+ 







 Lama waktu pengecoran, bongkar, 
dan muat 
o Waktu bongkar 
 = 3 menit (pengamatan 
lapangan) 
o Waktu muat 
 = 2 menit (pengamatan 
lapangan) 
 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + 
waktu bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 5,51 menit + 3 menit + 
4,12 menit 
= 14,63 menit 
 
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane 
direncanakan dalam kondisi baik dan 
pemeliharaan mesin baik, sehingga 
efisiensi = 0,75 
o Volume tangga darurat 2= 
1, 42𝑚3 
o Kapasitas bucket = 0,8 m3 









0,75 = 2,46  m3/jam 
































54,78 27,99 88 14,63 2,46   0,58 
 
 Total kebutuhan mixer untuk pengecoran 







 = 1 truk 
mixer 
Jumlah pengangkatan bucket  







 = 3 bucket 







 = 2 bucket + 
                        5 
bucket 
 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
tangga = 1,38 jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 






Pengaturan posisi  =   5 
menit+ 
Total waktu persiapan = 15 
menit ~ 0,25 jam 
 
o Pergantain truk mixer  
= 1 truk mixer x 10 menit= 10 
menit 
o Waktu pengujian slump  
= 1 truk mixer x 5 menit  = 5 
menit+ 
         15 menit 
~ 0,25 jam 
 
 Total waktu pengecoran 
= total siklus + waktu tambahan 
= 1,38 jam + 0,25 jam + 0,25 jam 
= 1,87 jam  
= 0,23 hari 
 






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 




















 = 1 orang 
















Maka dalam pekerjaan pengecoran 
tangga lantai 13 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 60 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
 =   16 jam  
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan upah pekerjaan 
pengecoran : 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor   = 0,23 x Rp.90.000,00  x1 
= Rp21,093.46  
Tukang   = 0,23 x Rp.75.000,00  x 2 
= Rp35,155.76 





= 0,23 x Rp.60.000,00 x 2= 
Rp28,124.61 
Harga upah pekerjaan pengecoran 
tangga = Rp84,373.83 
 
 Jumlah kebutuhan bahan 
Beton readymix k-300 = 1 m3 x 
3,12 𝑚3 = 3,12 𝑚3 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran  
 
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Beton readymix k-300= 3,12 𝑚3x 
Rp.855.000,00  = Rp.  2.670.554,88 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Vibrator= 1   x Rp.295.000,00   
= Rp.  295.000,00 
Harga bahan pengecoran tangga 
= Rp.  295.000,00 
 














 Rp.855.000,00   





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pengecoran + 
Harga Satuan bahan pengecoran + 
Harga Satuan alat pekerjaan 
pengecoran) x volume pengecoran 
= (Rp27,012.97+ Rp.855.000,00 + 
Rp. 85.486,66) x 3,45 𝑚3  = 
Rp.3.049.928,71 
 
4.3.3 Pekerjaan Struktur lantai 14 
4.3.3.1 Pekerjaan Balok Lantai 14 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok 
Lantai 14  
Volume total =   
Tabel 4.12 volume lantai 12 dan 13 
 Lantai 12 Lantai 14 
volume 252,53 𝑚2 251,43 𝑚2 
Volume bongkar 252,53 𝑚2 251,43 𝑚2 
Volume reparasi 
65% 
164,14 m2 - 
Volume tambahan 
(setel) 
-  87,28 m2 
  Perhitungan Durasi 
























 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 






 = 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 14 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 





dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam=   40 jam  
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  













 = 1,00 hari 
Durasi reparasi bekisting  =
88 𝑗𝑎𝑚
3.5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,65 hari 
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
8 𝑗𝑎𝑚









 = 0,79 hari 
Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,14 hari 
 





  = 251,43 m2/hari 













   = 110 m2/hari 




  = 1760 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood  = 2,44 x 1,22 x 
0,18  
Kayu meranti = 1,15 m2/ 10 m2  
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 5,46 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting  = 2,88 liter / 10 
m2 (sumber : Soedrajat) 
 




 = 30 lembar 
Kayu meranti = 
87,28  m2
10 𝑚2
 x 1,15  m2 = 
10,04 m2  
Paku = 
251,43 𝑚2  m2
10 𝑚2
 x 5,46 kg = 
137,13 kg  




2,88 liter = 72,41 liter 
 
 Analisa harga pembongkaran 
bekisting lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan 





Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,00 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp      110.480,49 
Tukang = 1,00 x Rp.100.000,00 x 5  
= Rp.     502.184,04 
Pembantu tukang  
= 1,00 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp.     401,747,23+ 
Harga upah pemasangan bekisting      
= Rp. 1.014.411,75 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp.1.014.411,75
 252,53 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 4.017,05 x 252,53 𝑚2 
= Rp. 1.014.411,75 
 
 Analisa harga reparasi bekisting 
lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan reparasi 
bekisting lantai 12: 
 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,65 x Rp.110.000,00 x 1 





Tukang = 0,65 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 326.419,62 
Pemb. tukang  
= 0,65 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp. 261.135,70 
Harga upah pekerjaan reparasi 
bekisting   = Rp. 659.367,64 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan reparasi 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
reparasi bekisting x volume reparasi 
bekisting  
= Rp. 4.017,05 x 164,14 𝑚2 
= Rp. 659.367,64 
 
 Analisa harga penyetelan bekisting 
lantai 14 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 14: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood 
= 30 lembar x Rp.205.850,00   
= Rp.   6.175.500,00 
Kayu meranti   
10,04 m2 x Rp.2.000.000,00  
=Rp. 20.075.315,52 
Paku 





= Rp 1.920.143,57 
Harga bahan penyetelan bekisting       
= Rp.  28.170.959,08 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 14: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
Mandor=0.79  x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 87.283,98 
Tukang= 0.79  x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 396.745,37 
Pembantu tukang 
=0.79x Rp.80.000,00x 5 
= Rp. 317.396,29 
Harga upah pekerjaan penyetelan 
bekisting= Rp. 801.425,64 
 
 Harga total pekerjaan penyetelan 
bekisting 
= Rp.  28.170.959,08 + Rp. 
801.425,64 
= Rp. 28.972,384,72 
 
 Analisa harga pengolesan minyak 
bekisting lantai 14 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting lantai 
14: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
Minyak bekisting = 72,41 liter x 





Harga bahan pengolesan minyak 
bekisting= Rp.  651.697,28 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
Mandor =0,14  x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.   15.714,15 
Tukang= 0,14  x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 71.427,96 
Pembantu tukang  
= 0,14  x Rp.80.000,00x 5= Rp. 
57.142,37 
Harga upah pengolesan minyak 
bekisting= Rp.  144.284,28 
 
 Harga Satuan bahan pengolesan 




Rp.  2.592,00 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting = 
Rp.  144.284,28
 251,43 𝑚2
 = Rp. 573,86 
 Harga total pekerjaan pengolesan 
minyak bekisting  
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting x 
volume pengolesan minyak bekisting 










= biaya pembongkaran bekisting + 
biaya reparasi bekisting + biaya 
penyetelan bekisting + biaya 
pengolesan minyak bekisting  
= Rp. 1.014.411,75 + Rp. 
659.367,64 + Rp.33.840.968,24 + 
Rp.795.981,76 
= Rp. 27.718.829,91 
 
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
balok lantai 14 
 Volume total =  251,43 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 





Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 






 = 10 OH 












Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 14 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam = 40 jam   
Total jam kerja per hari =   88 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 1,00 hari 




 = 251,43 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pemasangan bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,00 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp.    100.999,06 
Tukang = 1,00 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp.    499.995,72 





= 1,00 x Rp.80.000,00 x 5= Rp.    
399.996,58 
Harga upah pemasangan bekisting      
= Rp. 1.009.991,36 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting = 
Rp.1.009.991,36
 251,43 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 4.017,05 x 251,43 𝑚2 
= Rp. 1.009.991,36 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
balok lantai 14 
 Volume total = 251,43 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 




















 = 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 14 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 




Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =40 jam   
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi pembongkaran bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 1,00 hari 











 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,00 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp.    100.999,06 
Tukang = 1,00 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp.    499.995,72 
Pembantu tukang  
= 1,00 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp.    399.996,58 
Harga upah  pemasangan bekisting      
= Rp. 1.009.991,36 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp.1.009.991,36
 251,43 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan 
pembongkarann bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp. 4.017,05 x 251,43 𝑚2 
= Rp. 1.009.991,36 
 
 Pekerjaan fabrikasi Pembesian Balok 
Lantai 14  
 Volume: 5945 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶





dan 1836  batang tulangan  
 D16 ∶  696 bengkokan, 206 kaitan,  
dan 588 batang tulangan 
 D19 ∶ 36 bengkokan, 24 kaitan,  
dan 30 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 






















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 

































 = 10 orang 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 14 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 3 orang x 8 jam  = 24 jam 
Pembantu tukang  = 3 orang x 8 
jam = 24 jam   
Total jam kerja per hari = 56 jam 
 







= 4.869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 3.027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 








𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 2.434,78 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 











      
= 1,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 1,17 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    








         









                  
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,21 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D19 : 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛           =
 36 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛
3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖
            
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛                    =
24 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛
2.434,78 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖
                      
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 3,45 hari  




= 1723,89 kg/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 3,45 x Rp.120.000,00 x 1 





Tukang = 3,45 x Rp.110.000,00  x 2 
=  Rp 1,138,081.61  
Pembantu tukang 
= 3,45 x Rp.90.000,00 x 2 
=  Rp    931,157.68 
Harga upah pabrikasi pembesian     
=  Rp 2,483,087.14  
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 5945.25 kg   
= 5945.25 kg  
Kawat beton= 0,015 kg x 5945.25 
kg= 89,18 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton= 5945.25 kg  kg x 
Rp.7.000,00 = Rp  41,616,728.99  
Kawat beton = 89,81kg x 
Rp.12.000,00 = Rp.1.070.144,46 
Harga bahan pabrikasi pembesian     
= Rp.42.686.873,45 
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender = 4 x Rp.150.000,00 x 1





Bar cutter = 4 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.600.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian 
=Rp1.200.000,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.2.497.140,00
5945.25 kg   
 
= Rp.  417,66 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.42.686.873,45
5945.25 kg   
 
= Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp1.200.000,00
5945.25 kg   
 
= Rp. 201,84 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian + Harga Satuan bahan 
pabrikasi pembesian + Harga Satuan 
alat pekerjaan pabrikasi pembesian) x 
volume pabrikasi pembesian 
= Rp     46,369,960.59  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Balok Lantai 14  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 5945.25 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  1836  batang tulangan  
 D16 ∶  588 batang tulangan 
 D19 ∶ 30 batang tulangan 





 Kapasitas produksi (Qt) 
D10 dan D13:  





D16 ∶  





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
































 = 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 14 






Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 OH x 8 jam 
=  40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktifitas  
D10 : 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
= 1487,3 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 /ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 dan D19: 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 








    
= 1,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 : 




      
= 0,47 ℎ𝑎𝑟𝑖 











       
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,73 hari 
  
 Produktivitas pemasangan 
pembesian=





  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,73 x Rp.120.000,00 x 1  
= Rp.  207.663,64 
Tukang = 1,73 x Rp.110.000,00 x 5  
= Rp. 951.791,67 
Pembantu tukang  
= 1,73 x Rp.90.000,00 x5 
= Rp. 778.738,64 
Harga upah pabrikasi pembesian                
=  Rp 1,939,700.00  
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp 1,939,700.00
5945.25 kg   
 
= Rp.  326,26 






= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp 1,939,700.00 
 
 
4.3.3.2 Pekerjaan Pelat Lantai 14 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat 
Lantai 14 
Untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 14 
menggunakan bekisting pelat lantai 12. 
Sehingga untuk pekerjaan fabrikasi 
bekisting pelat lantai 14 meliputi 
pekerjaan pembongkaran bekisting pelat 
lantai 12,pekerjaan reparasi bekisting 
pelat lantai 12,pekerjaan fabrikasi baru 
lantai 14. . Volume pembesian. Berikut 
ini penjabaran perhitungan: 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat 
Lantai 12 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Volume bongkar =  265,67 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 












Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekistingan pelat lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang 
= 5 OH x 8 jam  =   40 jam   
Total jam kerja per hari =   88 jam 
 





 Durasi bongkar bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,91 hari  
Total durasi untuk bongkar bekisting 
pelat lantai 12 adalah 0,91 hari ≈ 1 
hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,91 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 99.626,49 
Tukang= 0,91 x 5 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 452.847,68 
Pembantu tukang = 0,91 x 5 x Rp. 
80.000,00   
 =  Rp. 362.278,14 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor  
= Rp. 99.626,49 : 265,67  
=Rp. 375,00 
Tukang  
= Rp. 452.847,68 : 265,67  
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang 
 = Rp. 362.278,14 : 265,67  
=Rp. 1.363,64  
jumlah sub harga satuan upah  






Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 265,67 
= Rp. 914.752,31 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting pelat lantai 12 
sebesar Rp. 914.752,31 
 
 Pekerjaan Reparasi Bekisting 
Pelat Lantai 12 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Volume bongkar pelat lantai 12 = 
99,66 𝑚2 
Menurut Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. 
A Soedrajat S halaman 85 kayu 
cetakan dapat dipakai kembali 
sebanyak 50% sampai 80% ,apabila 
diambil rataa-ratanya maka kayu 
cetakan yang dapat dipergunakan 
kembali sebesar 65% dari volume 
bongkar. 
 Volume Reparasi  
= 65% x 265,67 𝑚2 = 172,69 𝑚2 
 
 Perhitungan Durasi 












 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
















= 10 OH 







 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
reparasi bekisting pelat lantai 12 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =  8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam  
=   40 jam   
Total jam kerj aper hari = 88 jam 
 





 Durasi reparasi bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,26 hari  
Total durasi untuk reparasi bekisting 
pelat lantai 12 adalah 0,69 hari  
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor = 0,69 x 1 x Rp. 110.000,00 
=    Rp. 75.550,09 
Tukang= 0,69 x 5 x Rp. 100.000,00 
=    Rp. 343.409,49 
Pembantu tukang = 0,69 x 5 x Rp. 
80.000,00  =    Rp. 274.727,59 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
reparasi bekisting pelat lantai 12 : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor = Rp. 75.550,09 : 172,69 
= Rp. 437,50 
Tukang = Rp. 343.409,49 : 172,69 
= Rp. 1.988,64 
Pembantu tukang = Rp. 274.727,59 : 
172,69= Rp. 1.590,91 
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 4.017,05 





= Rp. 4.017,05 x 172,69 
=   Rp. 693.687,17 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
reparasi bekisting pelat lantai 12 
sebesar Rp. 693.687,17 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting 
Pelat 35% Baru 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Volume bongkar pelat lantai 12 = 
265,67  m2 
Volume bongkar yang dapat 
dipergunakan kembali sebesar 65% 
dari 99,66 m2..Oleh karena itu 
diperlukan fabrikasi baru sebesar 
35% dari 99,66 m2 dan volume 
tambahan sebesar volume total – 
volume pelat lantai 14 
 Volume fabrikasi baru  
= (35% x 265,67 m2)+ (208,44 m2 – 
(35% x 265,67 m2) 
= 35,75 m2 
 Perhitungan Durasi 






 Kapasitas produksi 








 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekisting pelat lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =  8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  =40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam  
=   40 jam  






 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
5,5𝑗𝑎𝑚









 = 0,22 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚









 =  0,12 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 0,22 hari + 0,12 hari = 1,03 hari  
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 













= 3,37 𝑚3 
Ukuran plywood  = 
34,88 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 13  
lembar 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
 
Kayu meranti = 
35,75 𝑚2
10 𝑚2






Minyak bekisting = 
208,44 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 








 = 13  lembar 
 
 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
 
Kayu bekisting  
=1,88 xRp.2000.000,00 
=Rp. 3.754.087,29 
Minyak bekisting  
= 59,93 x Rp. 9.000,00    
=Rp. 539.336,24 
Paku usuk 
= 12,03 x Rp. 14.000,00  
=Rp. 168.433,38 
Plywood 
= 13 x Rp. 205.850,00    
=Rp. 2.676.050,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 
Harga bahan = harga total bahan : 
volume bekisting 
Kayu bekisting 
= Rp. 3.754.087,29 : 35,75 
=  Rp. 105.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 539.336,24: 208,44   
=  Rp. 2.587,50 





=  Rp. 4.711,00 
Plywood = Rp. 2.676.050,00             
= Rp.74.847,82 
jumlah sub harga satuan bahan  
=Rp. 187.146,32 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 187.146,32 x 35,75 
= Rp. 6.691.082,11       
 
 Analisa harga fabrikasi 
 Pekerjaan fabrikasi 35% baru 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,22 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 24.580,33 
Tukang= 0,22x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 111.728,79 
Pembantu tukang = 0,22 x 5 x Rp. 
80.000,00   =  Rp. 89.383,03 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 24.580,33 : 35,75 
= Rp. 687,.50 
Tukang  
= Rp. 111.728,79 : 35,75  
= Rp. 3.125,00 
Pembantu tukang 
= Rp. 89.383,03 : 35,75  
= Rp. 2.500,00 
jumlah sub harga satuan upah 
 =  Rp. 6.312,50 
Biaya total  = harga satuan x volume 





=  Rp. 225.692,15 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% pelat lantai 
14 sebesar Rp. 225.692,15 
 
 Pekerjaan oles minyak  
 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,12 x 1 x Rp. 110.000,00 
=    Rp. 13.027,45 
Tukang= 0,12x 5 x Rp. 100.000,00 
=    Rp. 59.215,66 
Pembantu tukang = 0,12x 5 x Rp. 
80.000,00   =    Rp. 47.372,53 
 
Analisa harga satuan pekerjaan oles 
minyak bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor = Rp. 13.027,45  : 208,44 
=Rp. 62,50 
Tukang  
= Rp. 59.215,66 : 208,44  
= Rp.284,09 
Pembantu tukang 
 = Rp. 47.372,53 : 208,44  
= Rp.227,27 
jumlah sub harga satuan upah  
=  Rp.573,86 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.573,86 x 208,44 






Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% pelat lantai 
14 sebesar :  
= Rp. 225.692,15 + Rp. 119.615,64 + 
Rp. 6.691.082,11       
= Rp. 7.036.389,90  
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
pelat lantai 14 sebesar : 
=∑ biaya bongkar lantai 12 + ∑ 
biaya reparasi lantai 12 + ∑ biaya 
fabrikasi bekisting 35% pelat lantai 
14 
= Rp. 914.752,31  + Rp. 693.687,17  
+ Rp. 7.036.389,90 
= Rp. 8.644.829,38 
 
Dengan total turasi kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
pelat lantai 14 selama : 
=∑ durasi bongkar lantai 12 + ∑ 
durasi reparasi lantai 12 + ∑ durasi 
fabrikasi bekisting 35% pelat lantai 
14 
= 0,91 hari + 0,69 hari + 0,22 hari + 
0,12 hari  
= 1,93 hari ≈ 2 hari 
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat 
Lantai 14 
 Volume total =  208,44 𝑚2  











 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 





Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam  
= 40 jam    
Total jam kerj aper hari = 88 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,71 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting pelat lantai 14 adalah 0,71 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor = 0,71 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 78.164,67 
Tukang= 0,71 x 5 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 355.293,97 
Pembantu tukang = 0,71 x 5 x Rp. 
80.000,00  = Rp. 284.235,17 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 






Tukang = Rp. 355.293,97 : 208,44 
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang= Rp. 284.235,17: 
208,44 =Rp. 1.363,64  
jumlah sub harga satuan upah 
=Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 208,4 
=  Rp. 717.693,81 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 14 
sebesar Rp. 717.693,81 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat 
Lantai 14 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 


















 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekisting pelat lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  =40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam 
=40 jam 
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 Durasi bongkar bekisting 
 Durasi bongkar bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,71 hari  
Total durasi untuk bongkar bekisting 
pelat lantai 14 adalah 0,71 hari ≈ 1 
hari 





 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,71 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 78.164,67 
Tukang= 0,71 x 5 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 355.293,97 
Pembantu tukang = 0,71 x 5 x Rp. 
80.000,00  = Rp. 284.235,17 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor = Rp. 78.164,67 : 208,44  
= Rp.375,00 
Tukang = Rp. 355.293,97 : 208,44 
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang  = Rp. 284.235,17: 
208,44=Rp. 1.363,64  
jumlah sub harga satuan upah 
=Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 208,4 
=  Rp. 717.693,81 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 14 
sebesar Rp. 717.693,81 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 





=∑ biaya fabrikasi + ∑ biaya pasang 
+ ∑ biaya bongkar 
= Rp. 8.644.829,38 + Rp. 717.693,81 
+ Rp. 717.693,81 
= Rp. 10.080.217,003    
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat 
Lantai 14  
Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin, 
berikut analisa pekerjaan fabrikasi 
pembesian: 
 Volume: 3271,82 kg  
 Jumlah :  
Bengkok 
D10 = 2403 bengkokan 
Kait 
D10 = 2655 kaitan 
Potong 
D10 = 1686 potongan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 

















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor   0,0007057 
Tukang   0,0070626 


























  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian Pelat 
lantai 14 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang= 3 OHx8 jam=24 jam   
Total jam kerja per hari = 56 jam 
 





Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘 
= 4869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 
Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 






           
= 0,493 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,877 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                           





Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian Pelat lantai 12 adalah 1,97 
hari ≈ 2 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 




= 1,97 x 1 x Rp. 120.000,00  
=   Rp. 236.725,71 
Tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 110.000,00  
=   Rp. 650.995,71 
Pembantu tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 90.000,00   
=    Rp. 532.632,86  
 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 3271,82 kg  
= 3271,82 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
3271,82 kg 
= 49,08 kg 
 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
Bar bender= Rp. 150.000,00 x 2 hari  





Bar cutter= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
 
Mandor       
= Rp. 236.725,71 : 3271,82 kg  
= Rp.   72,35 
Tukang     
= Rp. 650.995,71 : 3271,82 kg  
= Rp. 198,97 
Pembantu tukang     
= Rp. 532.632,86 : 3271,82 kg  
=  Rp.162,79 
jumlah sub harga satuan upah    
=Rp.434,12 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00    = 
Rp. 7.000,00 
Kawat beton =0,015 kg x Rp. 
12,000,00 = Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan  = 
Rp.7,180,00 
 
Harga satuan alat  = harga total 
alat : volume pembesian 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 : 3271,82 kg  
= Rp. 91,69 
Bar cutter  





= Rp. 91,69 
jumlah sub harga satuan alat = Rp. 
183,38 
 
Harga Satuan pembesian = Rp. 
7.797,50 
Biaya total   
= harga satuan x volume  
= Rp. 7.797,50 x 3271,82 kg 
= Rp. 25.512.056,84    
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi Pelat lantai 12 sebesar Rp. 
25.512.056,84  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Pelat Lantai 14  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia, 
berikut analisa pekerjaan pemasangan 
pembesian: 
 Volume: 3271,82 kg 
 Jumlah :  
Tulangan D10 = 843 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 









 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 




























 = 10 orang 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
Pelat lantai 14 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang = 3 OH x 8 jam = 24 
jam  






 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 
𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 










= 0,8 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian Pelat lantai 12 adalah 
0,89 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x 
Harga Pekerja 
Mandor   
= 0,89 x 1 x Rp. 120.000,00 






= 0,89 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 293.920, 
Pembantu tukang  
= 0,89 x 3 x Rp. 90.000,00   
= Rp. 240.480,80 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 




= Rp. 106.880,36 : 3271,82 kg  
= Rp.   32,67 
Tukang  
= Rp. 293.920,98 : 3271,82 kg  
= Rp.   89,83 
Pembantu tukang  
= Rp. 240.480,80 : 3271,82 kg  
= Rp.   73,50 
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 196,00 
 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume  
= Rp. 196,00 x 3271,82 kg 
= Rp. 641.282,14 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan Pelat lantai 14 sebesar 
Rp. 641.282,14 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian Pelat 






 Pengecoran Balok dan pelat Lantai 14 
Pekerjaan pengecoran balok dan pelat 
lantai 14 menggunakan concrete pump 
dengan jenis super long boom.  
 Data : 
a. Volume Balok dan pelat lantai 14 = 
67,13 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
c. Kapasitas truck mixer = 7 m3 
d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan 
kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik sekali  = 0,83 
e. Faktor keterampilan operator 
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca Diasumsikan kondisi 
cuaca Terang,, panas, berdebu = 0,83 
g. Efisiensi 
= Faktor kondisi kerja dan 
managemen x faktor keterampilan 
operator x faktor cuaca 
= 0,83 x 0,8 x 0,83 = 0,55 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 8,39 ≈ 9 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Output piston side dari concrete pump 
= 160 m3/jam (brosur) 
= Output piston x efisiensi 





= 88,18 m3/jam 
 
 Perhitungan Durasi 
 Perhitungan waktu persiapan 
- Pengaturan posisi = 10 menit 
- Pemasangan pipa = 30 menit 
- Idle truk mixer  = 10 menit+ 
= 50menit 









= 0,76 menit 
 Waktu tambah 
- Pergantian truck = 10 menit 
- Uji slump  =   5 menit+ 
= 15 menit 
 Waktu pasca pelaksanaan 
- Pembersihan pompa = 10 menit 
- Pembongkaran pipa = 30 menit 
- Persiapan kembali = 10 menit+ 
= 50menit 
 Total  Waktu 
= waktu operasional + (waktu 
persiapan+waktu tambah+waktu pasca 
pelaksanaan) x ∑ truk mixer 
= 0,76 menit + (50menit + 15 menit + 
50menit ) x 9 












     = 2,17 hari ≈ 3 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 1 grup terdiri dari : 
(koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0352857 
Tukang  0.3531321 



























Maka dalam pekerjaan pengecoran balok 
dan pelat lantai 14 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 1 tukang, 4 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam = 8  jam 
Tukang = 1 OH x 8 jam = 8  jam 
Pembantu tukang = 4 OH x 8 jam =32 
jam 






 Analisa harga satuan 
Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor   = 2,17  x 1 x Rp. 90.000,00 =   
Rp. 195.347,10 
Tukang  = 2,17  x 1 x Rp. 75.000,00 =   
Rp. 162.789,25 
Pembantu tukang = 2,17 x 4 x Rp. 
60.000,00  =   Rp. 520.925,60 
 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
Mandor = Rp. 195.347,10  : 67,13 m3  
= Rp. 2,910.16 
Tukang = Rp. 162.789,25  : 67,13 m3  
= Rp. 2,425.13 
Pembantu tukang  
= Rp. 520.925,60 : 67,13 m3  
= Rp. 7,760.41 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 13,095.70 
 
Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300 = Rp. 855.000,00 
 
Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
 
Vibrator  








= Rp. 8000.000,00 x 2,17 hari  
= Rp. 17.364.186,81 
Harga satuan alat 
 = harga total alat : volume pengecoran 
Vibrator = Rp. 885.000,00    : 67,13 m3 
= Rp. 13.184,16 
Concrete Pump = Rp. 17.364.186,81: 
67,13 m3  = Rp. 258.680,44 
jumlah sub harga satuan alat     
= Rp. 271.864,60 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 13,095.70 + Rp. 855.000,00+ Rp. 
271.864,60 
= Rp. 1.139.960,30 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 1.139.960,30 x 67,13 m3 
= Rp. 76.520.989,66 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran balok dan pelat lantai 14 
sebesar Rp. 76.520.989,66 
 
4.3.2.3 Pekerjaan Kolom Lantai 14 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Kolom Lantai 14  
ada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin. 
 Volume: 2270,32 kg  






D10 = 1242 bengkokan 
 Kait 
D10 = 2348 kaitan 
 Potong 
D10 = 1174 potongan 
D16 = 16 potongan 
D19 = 148 potongan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 












 Jumlah pekerja 
Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0007057 
Tukang 0,0070626 































  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian kolom 
lantai 14 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH  x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3OH x 8 jam =  24 jam 
Pembantu tukang  = 3 OH x 8 jam 
=  24 jam  
Total jam kerja per hari =  56 jam 
 
 Produktivitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 





= 4869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 















= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
  Produktivitas untuk diameter 
tulangan 16mm : 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 19mm : 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Durasi 
 Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 




          
= 0,41 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,78 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                          
= 0,42 ℎ𝑎𝑟𝑖 










              
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






              
= 0,05 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian kolom lantai 12 adalah 
1,24 hari ≈ 2 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
 Mandor  
= 1,24 x 1 x Rp. 120.000,00 
=   Rp. 148.660,71 
 Tukang 
= 1,24 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 408.816,96 
 Pembantu tukang 
= 1,24 x 3 x Rp. 90.000,00  
 =   Rp. 334.486,61 
 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 





Besi beton= 1 kg x 2270,32 kg   
= 2270,32 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 2270,32 kg 
= 34,05 kg 
 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
Bar bender 
= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter 
= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Analisa harga satuan pekerjaan pabrikasi 
pembesian : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
Mandor = Rp. 148.660,7 : 2270,32 kg 
= Rp. 65,48 
Tukang = Rp. 408.816,96 : 2270,32 kg  
= Rp. 180,07 
Pembantu tukang 
= Rp. 334.486,61 : 2270,32 kg  
= Rp147,33  + 
jumlah sub harga satuan upah    
 = Rp. 392,88 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
 
Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00    
= Rp. 7.000,00 






jumlah sub harga satuan bahan = 
Rp.7,180,00 
 
Harga total alat : volume pembesian 
 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 x 2270,32 kg  
= Rp. 132,14 
Bar cutter 
= Rp. 300.000,00 x 2270,32 kg  
= Rp. 132,14 
jumlah sub harga satuan alat    
= Rp. 264,280 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
=Rp. 392,88 + Rp. 7.180,00+ Rp.264,280 
= Rp. 7.837,16     
Biaya total = harga satuan x volume 
=Rp. 7.837,16 x 2270,32 kg 
= Rp. 17.792.880,66 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi kolom lantai 14 sebesar Rp. 
17.792.880,66 
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Kolom Lantai 14  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia. 
 Volume: 2270,32 kg 





 Tulangan D10 = 1174 batang 
tulangan 
 Tulangan D16 = 16 batang 
tulangan 
 Tulangan D19 = 148 batang 
tulangan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 





Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 16mm : 





Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 19mm : 





Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 






















 = 10 
OH 








 = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
kolom lantai 14 terdiri dari 1grup 
yang berisi 1 mandor, 6 tukang, 6 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 6 orang x 8 jam =  48 jam 
Pembantu tukang  = 6 orang x 8 
jam =  48 jam  
Total jam kerja per hari = 104 jam 
 
 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 











Produktivitas untuk diameter 






= 1468,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 






= 1468,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Durasi 






   
= 0,67 ℎ𝑎𝑟𝑖 






   
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






      
= 0,1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian kolom lantai 14 adalah 






 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor  
= 0,78 x 1 x Rp. 120.000,00 
=Rp. 93.551,92 
Tukang  
= 0,78 x 6 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 514.535,58 
Pembantu tukang  
= 0,78  x 6 x Rp. 90.000,00   
= Rp. 420.983,65 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 
Harga upah = harga total : volume 
pembesian 
Mandor  
= Rp. 148.660,71 : 2270,32 kg 
= Rp. 41,21 
Tukang  
= Rp. 408.816,96 : 2270,32 kg 
= Rp. 226,64 
Pembantu tukang  
= Rp. 334.486,61 : 2270,32 kg 
= Rp. 185,43 + 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 453,27 
 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume 
= Rp. 453,27 x 2270,32 kg 






Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan kolom lantai 14 sebesar 
Rp. 1.029.071,15 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian kolom 
lantai 14 sebesar : 
Rp. 17.792.880,66+Rp. 1.203.294,23 
= Rp. 18.821.951,81 
 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom 
Lantai 14 
 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 





 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 


















 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekistingan kolom lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 
8 jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =  8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam  
=   40 jam  
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,68 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚













 =  0,0566 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 0,68 hari + 0,0566 hari = 0,74 hari 
≈ 1 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 













= 3,87 𝑚3 
Ukuran plywood = 
99,66 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 34  
lembar 




 x 0,59 m2= 
5,88 m3 
Minyak bekisting = 
99,66 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 














 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
 
Kayu bekisting  
=5,88 x Rp. 2000.000,00 
=Rp. 11.759.880,00 
Minyak bekisting  
= 28,65 x Rp. 9.000,00    
=Rp. 257.870,25 
Paku usuk = 38,52 x Rp. 14.000,00 
=Rp. 539.260,26 
Plywood = 34 x Rp. 205.850,00  
=   Rp. 6.998.900,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 
 




= Rp. 11.759.880,00 : 99,66 
=Rp. 118.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 257.870,25: 99,66  
=  Rp. 2.587,50 
Paku usuk 
= Rp. 539.260,26 : 99,66  
=  Rp. 5.411,00 
Plywood 
= Rp. 6.998.900,00 : 99,66 = 
Rp.70.227,77 
jumlah sub harga satuan bahan  
=Rp. 196.226,27 
 





Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
 Mandor = 0,74 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 80.973,75 
Tukang= 0,74 x 5 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 368.062,50 
Pembantu tukang = 0,74 x 5 x Rp. 
80.000,00  = Rp. 294.450,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 80.973,75 : 99,66 
=  Rp. 812,50 
Tukang = Rp. 368.062,50 : 99,66 
=  Rp. 3.693,18 
Pembantu tukang  = Rp. 294.450,00 : 
99,66 = Rp. 2.954,55 
jumlah sub harga satuan upah  
=  Rp. 7.460,23 
 
Harga Satuan fabrikasi bekisting  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
= Rp. 7.460,23 + Rp. 196.226,27 
= Rp. 203.686,50 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 203.686,50 x 99,66 
= Rp. 20.299.396,76    
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting kolom lantai 14 






 Pekerjaan Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 14 
 Volume total =  99,66 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekistingan kolom lantai 





mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH  x 8 jam =    8 jam 
Tukang  = 2 OH x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam  
=   16 jam  
Total jam kerja per hari =      40 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,75 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting kolom lantai 14 adalah 0,75 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,75 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 82.219,50 
Tukang= 0,75 x 2 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 149. 490,00 
Pembantu tukang = 0,75 x 2 x Rp. 
80.000,00   = Rp. 119.592,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 






Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor = Rp. 82.219,50 : 99,66 
= Rp. 825,00 
Tukang = Rp. 149. 490,00 : 99,66 
= Rp. 1.500,00 
Pembantu tukang  = Rp. 119.592,00 : 
99,66 
= Rp. 1.200,00 
jumlah sub harga satuan upah  
=  Rp. 3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 99,66 
= Rp. 351.301,50 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom lantai 
14 sebesar Rp. 351.301,50 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting kolom 
lantai 14 sebesar : 
Rp. 20.299.396,76 + Rp. 351.301,50 
= Rp. 20.650.698,26 
 
 Pengecoran Kolom Lantai 14 
Pekerjaan pengecoran kolom lantai 14 
menggunakan Tower Crane.  
 Data : 
a. Volume Kolom lantai 14 = 14,19 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 





d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan kondisi 
operasi alat dan pemeliharaan mesin 
dalam kondisi baik = 0,75 
e. Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca Diasumsikan kondisi cuaca 
Terang,, panas, berdebu = 0,83 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 2,03 ≈ 3 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Kebutuhan pengangkatan concrete 
bucket 
=







≈ 18 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 
 Penentuan posisi tower crane 
Untuk menentukan jarak segmen 
terhadap tower crane maka diambil 
kolom dengan jarak terdekat dan kolom 
jarak terjauh sehingga nantinya 
didapatkan jarak rata-rata.Sedangkan 
untuk sudut slewing didapat dari kolom 
terdekat dan terjauh yang nantinya juga 
akan diambil nilai rata-rata sudutnya. 
- Jarak terdekat (K1) = 609  mm 
- Jarak  terjauh (K3) = 2542mm 
- Sudut terdekat (K1) = 126 





- Ketinggian lantai = 55,08 m 
- Jarak pipa tremi  = 1 m 
- Jarak segmen terhadap tower crane = 
1,58 m 
- Sudut slewing (rata-rata)  = 113 
 
 Perhitungan Durasi 
Tabel 4.13 kecepatan pergi dan kembali tower crane 





Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
- Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 55,08 meter + 








o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut  = 113  ͦ











o Kecepatan = 46 m/menit 




 = 0,03 
menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 




 = 0,03 
menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 3,03 menit 
- Slewing dan Trolley= 3,29 menit 
- Landing  = 0,03 menit+ 
   6,35 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
- Hoisting 
o Kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian= 1 meter 










o Kecepatan = 34,38 m/menit 




 = 3,29 
menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 56,08 meter 




 = 1,52 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley= 3,29 menit 
- Landing  = 1,52 menit+ 
           4,86 menit 





o Waktu bongkar = 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit (pengamatan 
lapangan) 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,35 menit + 3 menit + 4,86 
menit = 16,20 menit 
 
 Produktivitas  
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
konsisi baik dan pemeliharaan mesin 










 x 0,75 = 
2,22 m3/jam 
 







 = 6,39 jam 
karena membutuhkan 2 mixer maka 
membutuhkan dua kali waktu persiapan : 
- Waktu persiapan 
 Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Persiapan pipa tremi+bucket =10 
menit 
Pengaturan posisi =   5 menit + 
Total waktu persiapan = 15 menit 
 





Pergantian antar truck mixer  
= 2 x 10 menit tiap pergantian antar 1 
mixer   = 20 menit 
Waktu pengujian slump  
= 3 truk mixer x 5 menit tiap 1 mixer = 
15 menit 
Total waktu persiapan tambahan = 35 
menit 
 Total waktu pengecoran 
= waktu total pelaksanaan + waktu total 
persiapan + waktu persiapan tambahan 
= 6,39 jam + 15 menit + 35 menit  




 = 0,90 ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 1 grup terdiri dari : 
(koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0282286 
Tukang 0,2774609 































Maka dalam pekerjaan pengecoran 
kolom lantai 14 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 1 tukang, 2 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam = 8  jam 
Tukang = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam  
= 16jam 
Total jam kerja per hari =    32jam 
 
 Analisa harga satuan 
- Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 Mandor   = 0,90 x 1 x Rp. 90.000,00  
=   Rp. 81.219,40 
Tukang= 0,90 x 2 x Rp. 75.000,00 =    
Rp. 67.682,83  
Pembantu tukang = 0,90 x 2 x Rp. 
60.000,00 =    Rp. 108.292,54 
 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
Mandor = Rp. 81.219,40  : 14,19 m3  
= Rp. 5.723,71 
Tukang = Rp. 67.682,83  : 14,19 m3 
= Rp. 4.769,76 
Pembantu tukang = Rp. 108.292,54: 
14,19 m3 =Rp. 7.631,61 
jumlah sub harga satuan upah  






- Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300 = Rp. 855.000,00 
 
- Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Vibrator = Rp. 295.000,00 x 1 hari  
= Rp. 295.000,00 
Concrete Bucket 
= Rp. 100.000,00 x 1 hari  
= Rp. 100.000,00 
 
Harga satuan alat 
harga total alat : volume pengecoran 
 
Vibrator = Rp. 295.000,00 : 14,19 m3 
= Rp. 20.789,29 
Concrete Bucket = Rp. 100.000,00 : 
14,19 m3= Rp.    7047,22 
jumlah sub harga satuan alat   
=  Rp. 27.836,50 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan + ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 18.125,07 + Rp. 855.000,00+ Rp. 
27.836,50 = Rp. 900.961,58  
  
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 900.961,58  x 14,19 m3 
= Rp. 12.784.644,77 
Maka total biaya untuk pekerjaan 







4.3.3.4 Pekerjaan Shearwall Lantai 14 
 Fabrikasi Pembesian Shearwall Lantai 
14  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 1.566,93 kg  
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  76 bengkokan, 918 kaitan,  
dan 459 tulangan 
 D13 ∶ 44 bengkokan, 972 kaitan,  
dan 652 tulangan  
 D16 : 32 tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 













 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 

























= 10 OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian shearwall lantai 
14 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 
10 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor= 1 OH x 8 jam   =    8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam   =  16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam  
=  16 jam  
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Produktivitas  





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 














              
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






            
= 0,19ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    
= 0,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D13 : 






       
= 0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                
= 0,20 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    













                    
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,48 hari  
 






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor= 1,48 x Rp.120.000,00 x 1  
= Rp. 177.820,71 
Tukang= 1,48 Rp.110.000,00  x 2  
= Rp. 326.004,64 
Pembantu tukang = 1,48 x 
Rp.90.000,00 x 2 = Rp. 266.731,07 
Harga upah pabrikasi pembesian 
= Rp. 770.556,43 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton = 1 kg x 1.566,93kg  
= 1.566,94 kg 
Kawat beton = 0,015 kg x 






 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton  
=1.566,94kg x Rp.7.000,00 
=Rp.10.968.543,88 
Kawat beton  
= 23,50 kg x Rp.12.000,00  
= Rp.282.048,27+ 
Harga bahan pabrikasi pembesian= 
Rp.11.250.592,00 
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender = 2 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter = 2 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp. 300.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian= 
Rp.600.000,00 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  491,76 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 









 Harga Satuan alat pekerjaan 









 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Shearwall Lantai 14  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 1.566,93kg  
 Jumlah tulangan:  
D10 ∶  459  batang tulangan  
D13 ∶  652 batang tulangan 
D16 ∶  32  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
D10 dan D13:  





D16 ∶  






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 




























 = 10 
OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian shearwall lantai 
14 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 
10 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =  8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jaM  =  40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =  40 jam   +  
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktifitas  
D10 dan D13: 








𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16: 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 








   
= 0,31 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D13 : 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
652 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
     
= 0,44 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 :  
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
32 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
124,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
      
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 0,77 hari  





= 1.566,93 kg/hari 
 
  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 






Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,77 x Rp.120.000,00 x 1     
 = Rp.  92.728,41 
Tukang  
= 0,77 x Rp.110.000,00 x 5     
 = Rp. 425.005,21 
Pembantu tukang  
= 0,77 x Rp.90.000,00 x5 
= Rp. 347.731,53+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp.865.465,15 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  552,33 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  552,33 x 1.566,94 kg  
= Rp. 865.465,15 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting 
Shearwall Latai 12  
 Volume total =  113, 52 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 














 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 



























 = 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan shearwall lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam = 8 jam 
Tukang = 5 orang x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang = 5 orang x 8 jam=   





Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  













 = 0,77 hari 













 =0,06 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting = 
menyetel dan mengolesi minyak  
0,84 hari 
 
 Produktivitas pabrikasi bekisting = 
113,52 𝑚2
0,84 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 135,38 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18 
Kayu meranti = 0,59 m3/ 10 m2   
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 3,87 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting= 2,88 liter/10 
m2(sumber : Soedrajat) 
 





Plywood  = 
113,52 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 39 lembar 
Kayu meranti = 
113,52 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 




 x 3,87 kg = 43,93 kg  
Minyak bekisting = 
113,52 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 32,69 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 14: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood 
= 39 lembar x Rp. 205.850,00 
= Rp.   8.028.150,00 
Kayu meranti   
= 6,7 m2 x Rp.2.000.000,00  
= Rp.13.395.360,00 
Paku = 43,93 kg x Rp.14.000,00 
 =Rp. 615.051,36 
Minyak bekisting= 32,69 liter 9 x 
9.000,00=Rp. 294.243,84 
Harga bahan pabrikasi bekisting 
 = Rp.22.332.7805,20 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 14: 
Harga upah = durasi x jumlah 
pekerja x jumlah pekerja 
Mandor = 0,84 x Rp.110.000,00 x 1 





Tukang = 0,84   x Rp.100.000,00  x 5 
= Rp. 419.250,00 
Pembantu tukang 
= 0,84   x Rp.80.000,0  x 5 
= Rp. 335.400,00 
Harga upah pekerjaan pabrikasi 
bekisting    = Rp. 846.885,00 
 
 Harga Satuan upah bahan pekerjaan 




= Rp. 196.730,14 
 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 
= (Harga Satuan bahan pabrikasi 
bekisting + Harga Satuan upah 
pekerjaan pabrikasi bekisting) x 
volume pabrikasi bekisting 
= (Rp. 196.730,14+ Rp. 7.460,23 ) x 
113, 52 𝑚2 
= Rp.23.179.690,20 
 
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
shearwall lantai 14 
 Volume total =  113, 52 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 











Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan shearwall lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =  8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam   =   40 jam 
Pembantu tukang  = 5 OH x 8 jam 
=   40 jam  
Total jam kerja per hari= 88 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  

















 = 0,39 
hari 




 = 293,33 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 14: 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
Mandor = 0,39 x Rp.110.000,00  x 1    
= Rp.   42.570,00 
Tukang = 0,39 x Rp.100.000,00 x 5      
= Rp. 193.500,00 
Pembantu tukang  
= 0,39 x Rp.80.000,00 x 5= Rp. 
154.800,00 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp. 390.870,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 3.443,18 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
 = Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 





 = Rp.390,870.00 
 
 Pekerjaan pengecoran shearwall lantai 
14 
Detail pengecoran shearwall 
a. Volume Shearwall P1 = 13,81 m3 
b. Diasumsikan kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik (0,75) 
c. Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil (0,8) 
d. Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu (0,83) 
e. Perhitungan Durasi 
Pekerjaan pengecoran shearwall P1 
lantai 14 menggunakan tower crane 
Tabel 4.14 kecepatan pergi dan kembali tower crane 
KECEPATAN PERGI DAN KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 
Landing 37 m/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 
Perhitungan Pada Shearwall P1 Lantai 
14 
 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap tower 
crane = 14,43 meter 
o Sudut slewing = 123,50 ͦ 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 
o kecepatan = 18,50 m/menit 
o Jarak Ketinggian= 56,08 meter 









o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50 ͦ 
o Waktu=  




o Kecepatan= 46 m/menit 
o Jarak trolley = 14,43 meter 
o Waktu=  




o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 
o Waktu = 0,03 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 3,03 menit 
- Slewing dan Trolley=3,59 
menit 
- Landing = 0,03 menit+ 
          6,65 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
  Hoisting 





o Jarak Ketinggian= 1 meter 
o Waktu =  




o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50  ͦ 
o Waktu =  




o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 14,43 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,31 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 56,08  meter 
o Waktu =  1,52 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,59 
menit 
- Landing          = 1,52 menit 
     5,16 menit 
 






o Waktu bongkar = 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit 
(pengamatan lapangan) 
 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + 
waktu bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,65 menit + 3 menit + 
5,16 menit 
= 16,81 menit 
 
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane 
direncanakan dalam kondisi baik dan 
pemeliharaan mesin baik, sehingga 
efisiensi = 0,75 
o Volume shearwall P1 = 
13,81 𝑚3 
o Kapasitas bucket = 0,8 m3 








 x 0,75 = 
2,14  m3/jam 





































16,81 2,14 6,45 
Shearwal
l P2 
56,08 29,44 88 14,75 2,44 1,09 
 
 Total kebutuhan mixer untuk pengecoran 







 = 3 truk 
mixer 

















Total bucket yang dibutuhkan adalah 
sebanyak 22 bucket 
 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
shearwall = 6,24 jam + 1,06 jam = 7,30 
jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Pemasanga pipa tremi=10 menit 





Total waktu persiapan= 15 menit ~ 
0,25 jam 
 
o Pergantain truk mixer  
=3 truk mixer x 10 menit=30 menit 
o Waktu pengujian slump  
= 3 truk mixer x 5 menit =15 menit 
       45 menit~ 
0,75 jam 
 Total waktu pengecoran 
= total siklus + waktu tambahan 
= 7,54 jam + 0,25 jam + 0,75 jam 
= 8,54 jam  
= 1,07 hari 
 






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 




































Maka dalam pekerjaan pengecoran 
shearwall lantai 14 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 60 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang = 2 orang x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang= 2 orang x 8 jam =   16 
jam  
 Total jam krja per hari =  40 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan upah 
pekerjaan pengecoran : 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor   = 1,07 x Rp.90.000,00  x1 
= Rp.   96.127,81 
Tukang   = 1,07 x Rp.75.000,00  x 2 
= Rp. 160.213,01 
Pemba. tukang = 1,07 x 
Rp.60.000,00 x 2= Rp. 128.170,41 
Harga upah pekerjaan pengecoran 
shearwall=Rp. 384.511,22 
 Jumlah kebutuhan bahan 
Beton readymix k-350= 1 m3 x 






 Analisa harga satuan bahan 
pekerjaan pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Beton readymix k-350 
= 16,48 𝑚3   x Rp.900.000,00  = 
Rp.  14.835.150,00 
 
 Analisa harga satuan bahan 
pekerjaan pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga 
satuan 
 
Vibrator= 2   x Rp.295.000,00   
= Rp.  590.000,00 
Harga bahan pengecoran shearwall 
= Rp.  590.000,00 
 
 
























= (Harga Satuan upah pengecoran + 
Harga Satuan bahan pengecoran + 
Harga Satuan alat pekerjaan 
pengecoran) x volume pengecoran 
= (Rp. 23.327,04+ Rp. 900.000,00+ 
Rp. 35.793,37) x 16,48 𝑚3   
= Rp.15.809.661,22 
 
4.3.3.5 Pekerjaan Tangga Lantai 14 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Tangga 
Latai 14 
Detail bekisting tangga  
 
 Volume total =   
Tabel 4.16 volume lantai 12 dan 13 
 Lantai 12 Lantai 14 
Volume  29.08 𝑚2  29.08 𝑚2 
Volume bongkar  29.08 𝑚2  29.08 𝑚2 
Volume reparasi 65% 18.90 m2 - 
Volume tambahan 
(setel) 
- 10.18 m2 
 
  Perhitungan Durasi 

























 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 14 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =  8 jam 
Tukang = 2 OH x 8 jam = 16 jam 
Pembantu tukang= 2 OH x 8 jam  
=   16 jam 








 Durasi fabrikasi bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
4 𝑗𝑎𝑚






 = 0.29 hari 
Durasi reparasi bekisting  =
40 𝑗𝑎𝑚
3.5 𝑗𝑎𝑚






 = 0,08 hari 
Durasi menyetel bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
9 𝑗𝑎𝑚






 = 0.23 hari 
Durasi mengolesi minyak  =
40 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚






 = 0,04 hari 
 





  = 100 m2/hari 




   = 251,43 m2/hari 




   = 44,44 𝑚2/hari 











 Perhitungan Biaya 
 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18 
Kayu meranti= 1,04 m2/ 10 m2   
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 5,00 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting = 2,88 liter / 10 m2  
(sumber : Soedrajat) 
 




 = 4 lembar 
Kayu meranti  = 
10,89𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 




 x 5,00 kg = 15,56 kg  
Minyak bekisting = 
 29.08 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 8,96 liter 
 
 Analisa harga pembongkaran 
bekisting lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0.29 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.   Rp31,992.71 
Tukang= 0.29 x Rp.100.000,00 x 2 





Pemba. tukang = 0.29 x 
Rp.80.000,00 x 2= Rp46,534.85 
Harga upah pembongkaran bekisting 
= Rp136,696.11  
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp136,696.11 
 29.08 𝑚2
 = Rp. 4700,00 
 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp. 4700,00x  29.08 𝑚2 
= Rp136,696.11 
 
 Analisa harga reparasi bekisting 
lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan reparasi 
bekisting lantai 12: 
 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,08 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp8,270.84  
Tukang = 0,08 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp.15,037.89 
Pembantu tukang = 0,08 x 
Rp.80.000,00 x 2= Rp.12,030.32 
Harga upah pekerjaan reparasi 






 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan reparasi 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
reparasi bekisting x volume reparasi 
bekisting  
= Rp1,869.32 x 18.90 𝑚2 
= Rp35,339.05 
 
 Analisa harga penyetelan bekisting 
lantai 14 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 14: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood = 4 lembar x Rp.205.850,00 
= Rp823,400.00 
Kayu meranti  = 1,05 m2 x 
Rp.2.000.000,00 = Rp2,107,156.05 
Paku = 14,54 kg x Rp.14.000,00  
= Rp203,589.96 
Harga bahan penyetelan bekisting 
=Rp3,134,146.01 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 14: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 






Tukang=0.23  x Rp.100.000,00  x 2 
= Rp45,807.74 
Pembantu tukang  
= 0.23  x Rp.80.000,00 x 2 
= Rp45,807.74 
Harga upah pekerjaan penyetelan 
bekisting = Rp107,648.19 




 Analisa harga pengolesan minyak 
bekisting lantai 14 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting lantai 
14: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Minyak bekisting = 8,96 liter x 
Rp.9000,00 = Rp75,386.45 
Harga bahan pengolesan minyak 
bekisting = Rp75,386.45 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0,04  x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp3,999.09  






Pembantu tukang = 0,04  x 
Rp.80.000,00x 2 = Rp5,816.86 
Harga upah pengolesan minyak 
bekisting = Rp17,087.01 
 
 Harga Satuan bahan pengolesan 
minyak bekisting = 
Rp75,386.45 
  29.08 𝑚2
 = Rp.  
Rp3,179.50 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting = 
Rp17,087.01 
  29.08 𝑚2
 = Rp. 587,50 
 Harga total pekerjaan pengolesan 
minyak bekisting  
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting x 
volume pengolesan minyak bekisting 
= (Rp3,179.50 + Rp. 587,50) x 
 29.08 𝑚2 
= Rp92,473.47 
 Biaya total pekerjaan pabrikasi 
lantai 14 
= biaya pembongkaran bekisting + 
biaya reparasi bekisting + biaya 
penyetelan bekisting + biaya 
pengolesan minyak bekisting  
= Rp3,506,302.83 
    
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
tangga lantai 14 
 Volume total =   29.08 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 









Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 



























 = 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang = 2 orang x 8 jam  =16 jam 
Pembantu tukang= 2 orang x 8 jam = 
16 jam 







 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,44 hari 
 Produktivitas pemasangan bekisting 
= 
 29.08  𝑚2
0,44 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 66,67 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pemasangan bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,44 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp47,989.06  
Tukang = 0,44 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp87,252.84 
Pembantu tukang   
= 0,44 x Rp.80.000,00 x 2  
= Rp69,802.27 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp205,044.17 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 7.050,00 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 






= Rp. 7.050,00 x  29.08  m2 
= Rp205,044.17 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
tangga lantai 14 
 volume total =   29.08 m2 
 Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 





dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 OH x 8 jam = 8 jam 
Tukang = 2 OH x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam =  
16 jam  
Total jam kerj aper hari =  40 jam 
 
 Durasi pembongkaran bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
4 𝑗𝑎𝑚









 = 0,29 hari 




 = 100 m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 14: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,29 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp31,992.71 
Tukang = 0,29 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp58,168.56  
Pembantu tukang  
= 0,29 x Rp.80.000,00 x 2= 
Rp46,534.85 







 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp136,696.11 
 29.08 𝑚2
 = Rp. 4.700,00 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp. 4.700,00 x  29.08 𝑚2 
= Rp136,696.11 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Tangga Lantai 14  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 635,84 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  220 bengkokan, 480 kaitan,  
dan 220  batang tulangan  
 D8  ∶  18 bengkokan, 424 kaitan,  
dan 212  batang tulangan  
 D10 ∶  96 bengkokan, 78 kaitan, 
dan 56 batang tulangan 
 D13 ∶ 93 bengkokan, 49 kaitan,  
dan 54  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 


















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 





















= 10 OH 








 = 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 14 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang  = 2 orang x 8 
jam =  16 jam  












𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 








     
= 0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 0,22 ℎ𝑎𝑟𝑖 






               
= 0,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D8 : 








     
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            
= 0,20 ℎ𝑎𝑟𝑖 




               
= 0,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D10 : 




     
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            
= 0,04 ℎ𝑎𝑟𝑖 




              
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D13: 




     
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            











                    
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 0,87 hari  
 






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,87 x Rp.120.000,00 x 1      
 = Rp.  104.472,00 
Tukang  
= 0,87 x Rp.110.000,00  x 2       
= Rp.  191.532,00 
Pembantu tukang  
= 0,87 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp.  156.708,00+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp.4.452.712,00 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton = 1 kg x 635,84kg  = 
635,84kg    
Kawat beton= 0,015 kg x 






 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton 
= 635,84kg  kg x Rp.7.000,00 
= Rp4,450,864.33 
Kawat beton  
= 9,54 kg x Rp.12.000,00  
= Rp114,450.80 + 




 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender = 1 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.    150.000,00 
Bar cutter = 1 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.    150.000,00+ 
Harga alat pabrikasi pembesian 
= Rp. 300.000,00 
  
 Total Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.4.452.712,00
635,84kg   
 





 Total Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp4,565,315.12
635,84kg   
 
= Rp.  7.180,00 
 Total Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.300.000,00
635,84kg   
 = 
Rp. 471,82 




 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Tangga Lantai 14  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 638,63 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  220  batang tulangan  
 D8  ∶ 212  batang tulangan  
 D10 ∶ 56 batang tulangan 
 D13 ∶ 54  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 



























= 10 OH 







= 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 14 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =    8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam  =  16 jam 
Pembantu tukang  = 2 OH x 8 jam 
=  16 jam  
Total jam kerja per hari =    40 jam 
 
 Produktifitas  
D6, D8, D10, D13:  




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 












    






      
= 0,31 ℎ𝑎𝑟𝑖 







       
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D13 :  






       
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 0,80 hari 
  
 Produktivitas pemasangan 
pembesian= 
635,84 kg  
0,80 hari
 = 793,10 kg/
hari 
 
  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 





Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor  
= 0,80 x Rp.120.000,00 x 1      
= Rp.  96.205,00 
Tukang 
 = 0,80 x Rp.110.000,00 x 2      
 = Rp. 176.375,83 
Pembantu tukang  
= 0,80 x Rp.90.000,00 x 2 
= Rp. 144.307,50+ 
Harga upah pabrikasi pembesian 
 = Rp. 416.888,33 
  
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.416.888,33
638,63 kg   
 = 
Rp.  652,79 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  652,79 x 638,63 kg   
= Rp. 416.888,33 
 
 Pengecoran Tangga lantai 14 
Detail volume pengecoran tangga  
 Volume Tangga darurat 2= 1,42 m3 
 Diasumsikan kondisi operasi alat dan 






 Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil (0,8) 
 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, panas, 
berdebu (0,83) 
 Perhitungan Durasi 
Pekerjaan pengecoran tangga darurat 2 
lantai 14 menggunakan tower crane 
KECEPATAN PERGI DAN KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 
Landing 37 m/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 
Perhitungan Pada Tangga Darurat 2 
Lantai 14 
 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap tower 
crane = 27,99 meter 
o Sudut slewing = 85 ͦ 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 
o kecepatan = 18,50 m/menit 
o Jarak Ketinggian= 58,08 meter 
o Waktu =  




o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 85 ͦ 
o Waktu 








o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 27,99 meter 
o Waktu  




o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 3 meter 
o Waktu = 0,08 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 3,14 menit 
- Slewing dan Trolley= 
2,47 menit 
- Landing = 0,08 menit+ 
          5,69 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
  Hoisting 
o kecepatan= 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian= 3 meter 





o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 85 ͦ 









o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 27,99 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,61 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 58,08  meter 
o Waktu =  1,57 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting= 0,16 menit 
- Slewing dan Trolley= 2,47 
menit 
- Landing = 1,57 menit+ 
    4,20 menit 
 
 Lama waktu pengecoran, bongkar, dan 
muat 
o Waktu bongkar= 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit 
(pengamatan lapangan) 
 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + 





= 2 menit  + 5,69 menit + 3 menit +   
4,20 menit 
= 14,90 menit 
 
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
dalam kondisi baik dan pemeliharaan 
mesin baik, sehingga efisiensi = 0,75 
o Volume tangga darurat 2= 
1, 42𝑚3 
o Kapasitas bucket = 0,8 m3 








 x 0,75 = 
2,42  m3/jam 





































 Total kebutuhan mixer untuk pengecoran 







 = 1 truk 
mixer 
Jumlah pengangkatan bucket  






 = 3 bucket 






 = 2 bucket+ 
        5 bucket 
 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
tangga = 1,40 jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Pemasanga pipa tremi= 10 menit 
Pengaturan posisi =   5 menit+ 
Total waktu persiapan= 15 menit ~ 
0,25 jam 
 
o Pergantain truk mixer= 1 truk 
mixer x 10 menit/mixer= 10 menit 
o Waktu pengujian slump = 1 truk 
mixer x 5 menit /mixer= 5 menit+ 
   15 menit ~ 
0,25 jam 
 Total waktu pengecoran 
= total siklus + waktu tambahan 
= 1,40 jam + 0,25 jam + 0,25 jam 
= 1,90 jam  












 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
































Maka dalam pekerjaan pengecoran 
tangga lantai 12 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 60 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang= 2 orang x 8 jam  
= 16 jam 






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan upah pekerjaan 
pengecoran : 
Harga upah = durasi x harga satuan x 
jumlah pekerja 
 
Mandor  = 0,24 x Rp.90.000,00  x1 
= Rp21,354.62  
Tukang   = 0,24 x Rp.75.000,00  x 2 
= Rp35,591.04 
Pembantu tukang  
0,24x Rp.60.000,00 x 2  
= Rp28,124.61  
Harga upah pekerjaan pengecoran tangga 
= Rp85,418.50 
 
 Jumlah kebutuhan bahan 
Beton readymix k-300= 1 m3 x 3,12 𝑚3 
= 3,12 𝑚3 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
 
Beton readymix k-300 =3,12 𝑚3x 
Rp.855.000,00 = Rp.  2.670.554,88 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
 
Vibrator= 1   x Rp.295.000,00   





Harga bahan pengecoran tangga  
= Rp.  295.000,00 
 
 









= Rp.855.000,00   





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pengecoran + 
Harga Satuan bahan pengecoran + Harga 
Satuan alat pekerjaan pengecoran) x 
volume pengecoran 
= (Rp27,347.43Rp.855.000,00 + Rp. 
85.486,66) x 3,45 𝑚3   
= Rp.3.050.973,38 
 
4.3.4 Pekerjaan Struktur Lantai 15 
4.3.4.1 Pekerjaan Balok Lantai 15 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok 
Latai 15  
 Volume total =   
Tabel 4.18 volume lantai 13 dan 15 
 Perhitungan Durasi 
 Lantai 13 Lantai 15 
Volume 251,43 𝑚2 251,43 𝑚2 
Volume bongkar 251,43 𝑚2 251,43 𝑚2 
Volume reparasi 65% 163,43 m2 - 

























 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 


















= 10 OH 








 = 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 15 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 





Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1OH x 8 jam = 8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam=40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam  
=  40 jam 
Total jam kerja per hari =88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  













 = 1,00 hari 
Durasi reparasi bekisting  =
88 𝑗𝑎𝑚
3.5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,65 hari 
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
8 𝑗𝑎𝑚









 = 0,80 hari 
Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,14 hari 
 









  = 251,43 m2/hari 




   = 251,43 m2/hari 




   = 110 m2/hari 




  = 1760 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18 
Kayu meranti = 1,15 m2/ 10 m2  
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 5,46 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting = 2,88 liter / 10 m2 
(sumber : Soedrajat) 
 




 = 30 lembar 
Kayu meranti = 
88  m2
10 𝑚2
 x 1,15  m2 = 
10,12 m2  
Paku = 
251,43 𝑚2  m2
10 𝑚2
 x 5,46 kg = 
137,13 kg  
Minyak bekisting = 
 251,43 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 






 Analisa harga pembongkaran 
bekisting lantai 13 : 
 Analisa harga pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 13: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,00 x Rp.110.000,00  x 1    
= Rp.    109.999,06 
Tukang = 1,00 x Rp.100.000,00 x 5      
= Rp.    499.995,72 
Pembantu tukang = 1,00 x 
Rp.80.000,00 x 5= Rp.    399.996,58 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp. 1.009.991,36 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting = 
Rp.1.009.991,36
 251,43 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 4.017,05 x 251,43 𝑚2 
= Rp. 1.009.991,36 
 
 Analisa harga reparasi bekisting 
lantai 13 : 
 Analisa harga pekerjaan reparasi 
bekisting lantai 13: 
 
Harga upah = durasi x harga satuan 






Mandor = 0,65 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 71.499,39 
Tukang = 0,65 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 324.997,22 
Pembantu tukang  
= 0,65 x Rp.80.000,00 x 5= 
Rp.259.997,78 
Harga upah pekerjaan reparasi 
bekisting   = Rp. 656.494,38 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 





 Harga total pekerjaan reparasi 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
reparasi bekisting x volume reparasi 
bekisting  
= Rp. 4.017,05 x 163,43 𝑚2 
= Rp. 656.494,38 
 
 Analisa harga penyetelan bekisting 
lantai 15 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 15: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
Plywood  
=30 lembar x Rp.205.850,00 = Rp.   
6.175.500,00 
Kayu meranti 






Paku = 137,15 kg x Rp.14.000,00 
= Rp.    1.920.143,57 
Harga bahan penyetelan bekisting 
=Rp.  28.335.470,38 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 15: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0.80  x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 87.999,25 
Tukang= 0.80  x Rp.100.000,00  x5 
= Rp. 399.996,58 
Pemb. tukang  
= 0.80  x Rp.80.000,00 x 5= Rp. 
319.997,26 
Harga upah pekerjaan penyetelan 
bekisting= Rp. 807.993,09 
 Harga total pekerjaan penyetelan 
bekisting 




 Analisa harga pengolesan minyak 
bekisting lantai 15 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting lantai 
15: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 





= 72,41 liter x Rp.9.000,00 
=Rp.  651.697,28 
Harga bahan pengolesan minyak 
bekisting= Rp.  651.697,28 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0,14  x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.   15.714,15 
Tukang= 0,14  x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 71.427,96 
Pembantu tukang 
= 0,14  x Rp.80.000,00x 5= Rp. 
57.142,37 
Harga upah pengolesan minyak 
bekisting     = Rp.  144.284,48 
 
 Harga Satuan bahan pengolesan 




Rp.  2.592,00 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting = 
Rp.  144.284,48
 251,43 𝑚2
 = Rp. 573,86 
 Harga total pekerjaan pengolesan 
minyak bekisting  
= (Harga Satuan bahan pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting  + 
Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting)x 









 Biaya total pekerjaan pabrikasi 
lantai 15 
= biaya pembongkaran bekisting + 
biaya reparasi bekisting + biaya 
penyetelan bekisting + biaya 
pengolesan minyak bekisting  
= Rp.31.605.930,97 
 
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
balok lantai 15 
 Volume total =  252,53 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 






























= 20 OH 
 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 15 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam  
=   40 jam 
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 1,00 hari 




 = 251,43 m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 15: 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 






Tukang = 1,00 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp502.184,04 
Pembantu tukang 
= 1,00 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp 401.747,23+ 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp. 1.014.411,75 





= Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting = Rp. 1.014.411,75 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok 
Lantai 15  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. Detail 
pembesian tangga 
 Volume: 5945,25 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶
 5410 bengkokan, 3544 kaitan,  
dan 1836  batang tulangan  
 D16 ∶
 696 bengkokan, 206 kaitan,  
dan 588 batang tulangan 
 D19 ∶ 36 bengkokan, 24 kaitan,  
dan 30 batang tulangan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 


























 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 































 = 10 OH 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 15 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 





hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =   8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam = 24 jam 
Pembantu tukang = 3 OH x 8 jam = 
24 jam 
Total jam kerja per hari = 56 jam 
 







= 4.869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 3.027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
= 2.434,78 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 















      
= 1,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 






             
= 1,17 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    








         
= 0,19 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                  
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   







𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛           =
 36 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛
3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖
            
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛                    =
24 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛
2.434,78 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖
                      
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 3,45 hari  




= 1723,89 kg/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 3,45 x Rp.120.000,00 x 1 
=  Rp    413,847.86  
Tukang = 3,45 x Rp.110.000,00  x 2 
=  Rp 1,138,081.61  
Pembantu tukang= 3,45 x 
Rp.90.000,00 x 2=  Rp    931,157.68 
Harga upah pabrikasi pembesian     
=  Rp 2,483,087.14  
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 5945.25 kg   





Kawat beton= 0,015 kg x 5945.25 
kg= 89,18 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton 
= 5945.25 kg  kg x Rp.7.000,00 = Rp  
41,616,728.99  
Kawat beton  
= 89,81kg x Rp.12.000,00  
= Rp.1.070.144,46 
Harga bahan pabrikasi pembesian     
= Rp.42.686.873,45 
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender = 4 x Rp.150.000,00 x 1 
= Rp.600.000,00 
Bar cutter= 4 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.600.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian  
=Rp1.200.000,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.2.497.140,00
5945.25 kg   
 





 Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.42.686.873,45
5945.25 kg   
 
= Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp1.200.000,00
5945.25 kg   
 
= Rp. 201,84 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian + Harga Satuan bahan 
pabrikasi pembesian + Harga Satuan 
alat pekerjaan pabrikasi pembesian) x 
volume pabrikasi pembesian 
= Rp     46,369,960.59  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Balok Lantai 15  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 5945.25 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  1836  batang tulangan  
 D16 ∶  588 batang tulangan 
 D19 ∶ 30 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 














 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
































 = 10 OH 
 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 15 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam = 8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam =40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam  
= 40 jam  






 Produktifitas  
D10 : 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
= 1487,3 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 /ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 dan D19: 




𝑥 100 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 








   
= 1,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 : 




     
= 0,47 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D19 :  




      
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,73 hari  
 Produktivitas pemasangan pembesian 
=
5945.25 kg  
1,73  hari
= 3.432,84 kg/hari 
 





 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,73 x Rp.120.000,00 x 1 
= Rp.  207.663,64 
Tukang = 1,73 x Rp.110.000,00 x 5 
= Rp. 951.791,67 
Pembantu tukang  
= 1,73 x Rp.90.000,00 x5= Rp. 
778.738,64 
Harga upah pabrikasi pembesian                
=  Rp 1,939,700.00  
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp 1,939,700.00
5945.25 kg   
 
= Rp.  326,26 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp 1,939,700.00 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
balok lantai 15 
 Volume total = 251,43 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 











Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 



























 = 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 15 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =  8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam =   
40 jam  
Total jam kerj aper hari =  88 jam 
 Durasi pembongkaran bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚













 = 1,00 hari 




 = 251,43 
m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 15: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,00 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp.    109.999,06 
Tukang = 1,00 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp.    499.995,72 
Pembantu tukang  
= 1,00 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp.    399.996,58 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp. 1.009.991,36 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp.1.009.991,36
251,43 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pembongkaran 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp. 4.017,05 x 251,43 𝑚2 






4.3.4.2 Pekerjaan Pelat Lantai 15 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat 
Lantai 15 
Untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 15 
menggunakan bekisting pelat lantai 13. 
Sehingga untuk pekerjaan fabrikasi 
bekisting pelat lantai 15 meliputi 
pekerjaan pembongkaran bekisting pelat 
lantai 13,pekerjaan reparasi bekisting 
pelat lantai 13,pekerjaan fabrikasi baru 
lantai 15.Berikut ini penjabaran 
perhitungan: 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat 
Lantai 15 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Volume bongkar =  208,44 2 
 Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 




















= 10 OH 








= 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekistingan pelat lantai 15 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang= 5 orang x 8 jam= 40 
jam  
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi bongkar bekisting 
 Durasi bongkar bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,71 hari  
Total durasi untuk bongkar bekisting 
pelat lantai 13 adalah 0,71 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 





Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,71 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 78.164,67 
Tukang= 0,71 x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 355.293,97 
Pembantu tukang = 0,71 x 5 x Rp. 
80.000,00  =   Rp. 284.235,17 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 78.164,67 : 208,44 
=Rp. 375,00 
Tukang = Rp. 355.293,97 : 208,44 
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang = Rp. 284.235,17 : 
208,44 =Rp. 1.363,64 
jumlah sub harga satuan upah =   
Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 208,44 
= Rp. 717.693,81 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting pelat lantai 13 
sebesar Rp. 717.693,81 
 
 Pekerjaan Reparasi Bekisting Pelat 
Lantai 13 





 Volume bongkar pelat lantai 13 = 
208,44 𝑚2 
Menurut Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A 
Soedrajat S halaman 85 kayu cetakan 
dapat dipakai kembali sebanyak 50% 
sampai 80% ,apabila diambil rataa-
ratanya maka kayu cetakan yang dapat 
dipergunakan kembali sebesar 65% dari 
volume bongkar. 
 Volume Reparasi  
= 65% x 208,44 𝑚2 = 135,49 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 







 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang terdiri 
dari : (koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 






























Jumlah pekerja dalam pekerjaan reparasi 
bekisting pelat lantai 13 untuk 1 grup 
adalah terdiri dari 1 mandor, 5 tukang, 5 
pembantu tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam, 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang = 5 orang x 8 jam =   
40 jam  
Total jam kerja per hari =   88 jam 
 
 Durasi reparasi bekisting 
 Durasi reparasi bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,54 hari  
Total durasi untuk reparasi bekisting 
pelat lantai 13 adalah 0,54 hari  
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,54 x 1 x Rp. 110.000,00 
=     Rp. 59.274,88 
Tukang = 0,54 x 5 x Rp. 100.000,00 





Pembantu tukang = 0,54 x 5 x Rp. 
80.000,00  =     Rp. 215.545,01 
 
Analisa harga satuan pekerjaan reparasi 
bekisting pelat lantai 13 : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 59.274,88 : 135,49  
=  Rp. 437,50 
Tukang = Rp. 269.431,26 : 135,49 
=  Rp. 1.988,64 
Pembantu tukang = Rp. 215.545,01 : 
135,49=  Rp. 1.590,91 
jumlah sub harga satuan upah =  Rp. 
4.017,05 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 4.017,05 x 135,49 
= Rp. 544.251,14 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
reparasi bekisting pelat lantai 13 sebesar 
Rp. 544.251,14 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat 
35% Baru 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Volume bongkar pelat lantai 13 = 208,44  
m2 
Volume bongkar yang dapat 
dipergunakan kembali sebesar 65% dari 
208,44 m2..Oleh karena itu diperlukan 






 Volume fabrikasi baru  
= 35% x 208,44 m2 = 72,95 m2 
 Perhitungan Durasi 






 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekisting pelat lantai 15 





mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang = 5 orang x 8 jam 
=   40 jam   
Toal jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
5,5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,46 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚









 =  0,12 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 0,46 hari + 0,12 hari = 0,57 hari  
 Perhitungan Biaya  
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 






















 = 25  lembar 
 
Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
72,95  𝑚2
10 𝑚2
 x 0,53 m2 = 
3,83 m3 
Minyak bekisting = 
208,44 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 








 = 25 lembar 
 Analisa harga total bahan 





Minyak bekisting  
= 52,93 x Rp. 9.000,00    
=Rp. 539.336,24 
Paku usuk 
= 24,55 x Rp. 14.000,00  
=Rp. 343.684,85 
Plywood 
= 25 x Rp. 205.850,00    
=Rp. 5.146.250,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 







Kayu bekisting  
= Rp. 7.660.137,92 : 72,95 
=  Rp. 105.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 539.336,24 :208,44   
=  Rp. 2.587,50 
Paku usuk 
= Rp. 343.684,85 : 72,95    
=  Rp. 4.711,00 
Plywood 
= Rp. 5.146.250,00 : 
72,95=Rp.70.541,32 
jumlah sub harga satuan bahan  
=Rp. 182.839,82 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 182.839,82 x 72,95 
= Rp. 13.338.840,46 
 
Analisa harga fabrikasi 
 Pekerjaan fabrikasi 35% baru 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,46 x 1 x Rp. 110.000,00 
=    Rp. 50.155,66 
Tukang= 0,46x 5 x Rp. 100.000,00 
=    Rp. 227.980,30 
Pembantu tukang = 0,46 x 5 x Rp. 
80.000,00  =   Rp. 182.384,24 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 







= Rp. 50.155,66 : 72,95  
= Rp. 687,.50 
Tukang  
= Rp. 227.980,30 : 72,95  
= Rp. 3.125,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 182.384,24 : 72,95  
= Rp. 2.500,00 
jumlah sub harga satuan upah  
=  Rp. 6.312,50 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 6.312,50 x 72,95 
= Rp. 460.520,20 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% pelat lantai 
15 sebesar Rp. 460.520,20 
 
 Pekerjaan oles minyak  
 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,12 x 1 x Rp. 110.000,00 
=    Rp. 13.027,45 
Tukang= 0,12x 5 x Rp. 100.000,00 
=    Rp. 59.215,66 
Pembantu tukang = 0,12x 5 x Rp. 
80.000,00   =    Rp. 47.372,53 
Analisa harga satuan pekerjaan oles 
minyak bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 13.027,45  : 208,44 
=Rp. 62,50 







 = Rp. 47.372,53 : 208,44 
= Rp.227,27 
jumlah sub harga satuan upah =  
Rp.573,86 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.573,86 x 208,44 
= Rp. 119.615,64 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% pelat lantai 
15 sebesar :  
= Rp. 460.520,20 + Rp. 119.615,64 + 
Rp. 13.338.840,46     
= Rp. 13.918.976,29 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
pelat lantai 15 sebesar : 
=∑ biaya bongkar lantai 13 + ∑ 
biaya reparasi lantai 13 + ∑ biaya 
fabrikasi bekisting 35% pelat lantai 
15 
= Rp. 717.693,81   + Rp. 544.,251,14   
+ Rp. 13.918.976,29 
= Rp. 15.180.921,24 
Dengan total turasi kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
pelat lantai 15 selama : 
=∑ durasi bongkar lantai 13 + ∑ 
durasi reparasi lantai 13 + ∑ durasi 






= 0,71 hari + 0,54 hari + 0,46 hari + 
0,12 hari  
= 1,82 hari ≈ 2 hari 
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat 
Lantai 15 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 





untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam  
= 40 jam 
Total jamkerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,71 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting pelat lantai 15 adalah 0,71 
hari ≈ 1 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,71 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 78.164,67 
Tukang= 0,71 x 5 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 355.293,97 
Pembantu tukang = 0,71 x 5 x Rp. 
80.000,00  = Rp. 284.235,17 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 






Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor = Rp. 78.164,67 : 208,44  
= Rp.375,00 
Tukang = Rp. 355.293,97 : 208,44 
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang = Rp. 284.235,17: 
208,44=Rp. 1.363,64  
jumlah sub harga satuan upah 
=Rp.3.443,18 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 208,4 
=  Rp. 717.693,81 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 15 
sebesar Rp. 717.693,81 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat 
Lantai 15 
 Volume total =  208,44 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 





Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekisting pelat lantai 15 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  =40 jam 
Pembantu tukang = 5 orang x 8 jam 
=   40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi bongkar bekisting 
 Durasi bongkar bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚














Total durasi untuk bongkar bekisting 
pelat lantai 15 adalah 0,71 hari ≈ 1 
hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,71 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 78.164,67 
Tukang= 0,71 x 5 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 355.293,97 
Pembantu tukang = 0,71 x 5 x Rp. 
80.000,00   = Rp. 284.235,17 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 78.164,67 : 208,44  
= Rp.375,00 
Tukang = Rp. 355.293,97 : 208,44 
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang = Rp. 284.235,17: 
208,44=Rp. 1.363,64  
jumlah sub harga satuan upah 
=Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 208,4 
=  Rp. 717.693,81 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 15 






Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 
15 sebesar : 
=∑ biaya fabrikasi + ∑ biaya pasang 
+ ∑ biaya bongkar 
= Rp. 15.180.921,24 + Rp. 
717.693,81 + Rp. 717.693,81 
= Rp. 16.616.308,866 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat 
Lantai 15  
Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin, 
berikut analisa pekerjaan fabrikasi 
pembesian: 
 Volume: 3271,82 kg  
 Jumlah :  
Bengkok 
D10 = 2403 bengkokan 
Kait 
D10 = 2655 kaitan 
Potong 
D10 = 1686 potongan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 

















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor   0,0007057 
Tukang   0,0070626 


























  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian Pelat 
lantai 15 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 





Pemb. tukang= 3 OHx8 jam=24 jam   
Total jam kerja per hari = 56 jam 
 
 Produktivitas  
Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘 
= 4869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 3027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 
Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 






           
= 0,493 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                    











                           
= 0,602 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian Pelat lantai 12 adalah 1,97 
hari ≈ 2 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 




= 1,97 x 1 x Rp. 120.000,00  
=   Rp. 236.725,71 
Tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 110.000,00  
=   Rp. 650.995,71 
Pembantu tukang 
= 1,97 x 3 x Rp. 90.000,00   
=    Rp. 532.632,86  
 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 3271,82 kg  
= 3271,82 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
3271,82 kg 






 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
Bar bender= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
 
Mandor       
= Rp. 236.725,71 : 3271,82 kg  
= Rp.   72,35 
Tukang     
= Rp. 650.995,71 : 3271,82 kg  
= Rp. 198,97 
Pembantu tukang     
= Rp. 532.632,86 : 3271,82 kg  
=  Rp.162,79 
jumlah sub harga satuan upah    
=Rp.434,12 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00    = 
Rp. 7.000,00 
Kawat beton =0,015 kg x Rp. 
12,000,00 = Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan  = 
Rp.7,180,00 
 
Harga satuan alat  = harga total 





Bar bender  
= Rp. 300.000,00 : 3271,82 kg  
= Rp. 91,69 
Bar cutter  
= Rp. 300.000,00 : 3271,82 kg  
= Rp. 91,69 
jumlah sub harga satuan alat = Rp. 
183,38 
 
Harga Satuan pembesian  
= Rp. 7.797,50 
Biaya total   
= harga satuan x volume  
= Rp. 7.797,50 x 3271,82 kg 
= Rp. 25.512.056,84    
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi Pelat lantai 15 sebesar Rp. 
25.512.056,84  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Pelat Lantai 15  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia, 
berikut analisa pekerjaan pemasangan 
pembesian: 
 Volume: 3271,82 kg 
 Jumlah :  
Tulangan D10 = 843 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 





Kapasitas produksi untuk diameter 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 


























 = 10 orang 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
Pelat lantai 15 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 





Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pemb. tukang = 3 OH x 8 jam = 24 
jam  
   Total jam kerja per hari = 56 jam 
 
 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 





𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛                             
= 946,48 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 






= 0,8 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian Pelat lantai 12 adalah 
0,89 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x 
Harga Pekerja 
Mandor   
= 0,89 x 1 x Rp. 120.000,00 






= 0,89 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 293.920, 
Pembantu tukang  
= 0,89 x 3 x Rp. 90.000,00   
= Rp. 240.480,80 
 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 




= Rp. 106.880,36 : 3271,82 kg  
= Rp.   32,67 
Tukang  
= Rp. 293.920,98 : 3271,82 kg  
= Rp.   89,83 
Pembantu tukang  
= Rp. 240.480,80 : 3271,82 kg  
= Rp.   73,50 
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 196,00 
 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume  
= Rp. 196,00 x 3271,82 kg 
= Rp. 641.282,14 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan Pelat lantai 15 sebesar 
Rp. 641.282,14 
Sehingga total biaya kesuluruhan 





lantai 15 sebesar = Rp. 
26.153.338,98 
 
 Pengecoran Balok dan pelat Lantai 15 
Pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai 
15 menggunakan concrete pump dengan jenis 
super long boom. Data : 
a. Volume Balok dan pelat lantai 15 = 67,13 
m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
c. Kapasitas truck mixer = 7 m3 
d. Faktor kondisi kerja dan managemen atau 
tata laksana.Diasumsikan kondisi operasi 
alat dan pemeliharaan mesin dalam 
kondisi baik sekali 
 = 0,83 
e. Faktor keterampilan operator  
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca  
Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, panas, 
berdebu = 0,83 
g. Efisiensi 
= Faktor kondisi kerja dan managemen x 
faktor keterampilan operator x faktor cuaca 
= 0,83 x 0,8 x 0,83 = 0,55 
 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 8,39 ≈ 9 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Output piston side dari concrete pump 





= Output piston x efisiensi 
= 160 m3/jam x 0,55 
= 88,18 m3/jam 
 
 
 Perhitungan Durasi 
 Perhitungan waktu persiapan 
- Pengaturan posisi = 10 menit 
- Pemasangan pipa = 30 menit 
- Idle truk mixer = 10 menit+ 
= 50menit 









= 0,76 menit 
 Waktu tambah 
- Pergantian truck = 10 menit 
- Uji slump  =   5 menit+ 
= 15 menit 
 Waktu pasca pelaksanaan 
- Pembersihan pompa = 10 menit 
- Pembongkaran pipa = 30 menit 
- Persiapan kembali = 10 menit+ 
= 50menit 
 Total  Waktu 
= waktu operasional + (waktu 
persiapan+waktu tambah+waktu pasca 





= 0,76 menit + (50menit + 15 menit + 
50menit ) x 9 








     = 2,17 hari ≈ 3 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 1 grup terdiri dari : 
(koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0352857 
Tukang 0.3531321 



























Maka dalam pekerjaan pengecoran 
balok dan pelat lantai 15 membutuhkan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 1 tukang, 
4 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam = 8  jam 





Pembantu tukang = 4 orang x 8 jam  
=32 jam 
  Total jam kerja per hari = 48 jam 
 
 Analisa harga satuan 
- Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor  = 2,17  x 1 x Rp. 90.000,00  
=   Rp. 195.347,10 
Tukang = 2,17  x 1 x Rp. 75.000,00  
=   Rp. 162.789,25 
Pembantu tukang= 2,17 x 4 x Rp. 
60.000,00  =   Rp. 520.925,60 
 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
 
Mandor = Rp. 195.347,10  : 67,13 m3  
= Rp. 2,910.16 
Tukang  
= Rp. 162.789,25  : 67,13 m3 = Rp. 
2,425.13 
Pembantu tukang = Rp. 520.925,60 : 
67,13 m3 = Rp. 7,760.41 
jumlah sub harga satuan upah= Rp. 
13,095.70 
- Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300 = Rp. 855.000,00 
 
- Analisa harga total untuk alat 






Vibrator = Rp. 295.000,00 x 3 hari    
= Rp. 885.000,00 
Concrete Pump 
= Rp. 8000.000,00 x 2,17 hari  
= Rp. 17.364.186,81 
 
Harga satuan alat 
= harga total alat : volume pengecoran 
 
Vibrator = Rp. 885.000,00    : 67,13 m3 
= Rp. 13.184,16 
Concrete Pump 
= Rp. 17.364.186,81: 67,13 m3 
 = Rp. 258.680,44 
jumlah sub harga satuan alat     
 = Rp. 271.864,60 
 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan + ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 13,095.70 + Rp. 855.000,00+ Rp. 
271.864,60 
= Rp. 1.139.960,30 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 1.139.960,30 x 67,13 m3 
= Rp. 76.520.989,66 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran balok dan pelat lantai 15 
sebesar Rp. 76.520.989,66 
 
4.3.4.3 Pekerjaan Kolom Lantai 15 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 





Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan 
mesin.Volume: 2648,96 kg  
 Jumlah :  
 Bengkok 
D10 = 1455 bengkokan 
 Kait 
D10 = 2756 kaitan 
 Potong 
D10 = 1378 potongan 
D16 = 16 potongan 
D19 = 148 potongan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 












 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0007057 
Tukang 0,0070626 































  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian kolom 
lantai 15 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 orang x 8 jam =  24 jam 
Pembantu tukang = 3 orang x 8 jam 
=  24 jam  
Total jam kerja per hari =  56 jam 
 
 Produktivitas  
- Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 















= 3027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
- Produktivitas untuk diameter 
tulangan 16mm : 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
- Produktivitas untuk diameter 
tulangan 19mm : 





= 2800 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑖 
 
 Durasi 
- Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 




          
= 0,48 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   









                          
= 0,49 ℎ𝑎𝑟𝑖 








               
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 








               
= 0,05 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian kolom lantai 15 adalah 
1,44 hari ≈ 2 hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor= 1,44 x 1 x Rp. 120.000,00 
=    Rp. 173.278,93 
Tukang = 1,44 x 3 x Rp. 110.000,00 
=    Rp. 476.517,05 
Pembantu tukang = 1,44 x 3 x Rp. 






 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton= 0,015 kg 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 2648,96 kg  
= 2648,96 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
2648,96 kg= 39,73 kg 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Bar bender = Rp. 150.000,00 x 2 hari 
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter = Rp. 150.000,00 x 2 hari 
= Rp. 300.000,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
 
Mandor = Rp. 173.278,93 : 2648,96 
kg= Rp. 65,41 
Tukang = Rp. 476.517,05 : 2648,96 
kg = Rp. 179,89 
Pembantu tukang = Rp. 389.877,59 : 
2648,96 kg = Rp. 147,18 
jumlah sub harga satuan upah    
= Rp. 392,48 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
Besi beton= 1 kg x Rp. 7,000,00   





Kawat beton =0,015 kg x Rp. 
12,000,00 = Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan  
= Rp.7,180,00 
 
Harga total alat : volume pembesian 
Bar bender 
= Rp. 300.000,00 x 2648,96 kg  
= Rp. 113,25 
Bar cutter  
= Rp. 300.000,00 x 2648,96 kg  
= Rp. 113,25 
jumlah sub harga satuan alat    
= Rp. 226,504 
 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
=Rp. 392,48 + Rp. 7.180,00 + Rp. 
226,504= Rp. 7.798,99      
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 7.798,99 x 2648,96 kg 
= Rp. 20.659.194,20 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi kolom lantai 15 sebesar Rp. 
20.659.194,20 
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Kolom lantai 15  
Pada pekerjaan pemasangan 
pembesian dilakukan dengan tenaga 






 Volume: 2648,96 kg 
 Jumlah :  
 Tulangan D10 = 1378 batang 
tulangan 
 Tulangan D16 = 16 batang 
tulangan 
 Tulangan D19 = 148 batang 
tulangan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 





Kapasitas produksi untuk diameter 





- Kapasitas produksi untuk diameter 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 





Tukang  0,0070626 


















= 10 orang 








 = 10 orang 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
kolom lantai 15 terdiri dari 1grup 
yang berisi 1 mandor, 6 tukang, 6 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 6 orang x 8 jam =  48 jam 
Pembantu tukang = 6 orang x 8 jam 
=  48 jam  
Total jam kerja per hari = 104 jam 
 
 Produktifitas  
Produktivitas untuk diameter 










= 1757,75 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 






= 1468,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Produktivitas untuk diameter 






= 1468,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 








    
= 0,78 ℎ𝑎𝑟𝑖 








    
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 












       
= 0,1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian kolom lantai 15 adalah 
0,9 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor= 0,9 x 1 x Rp. 120.000,00 
= Rp. 107.478,85 
Tukang= 0,9 x 6 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 591.133,65 
Pembantu tukang  
= 0,9  x 6 x Rp. 90.000,00   
= Rp. 483.654,81 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 
 
Harga upah = harga total : volume 
pembesian 
 
Mandor=Rp. 107.478,85: 2648,96 kg 
= Rp. 40,57 
Tukang=Rp. 591.133,65 : 2648,96 kg 
= Rp. 223,16 
Pembantu tukang = Rp. 483.654,81: 
2648,96 kg = Rp182,58 
 





= Rp. 446,31 
Biaya total= harga satuan upah x 
volume 
= Rp. 446,31 x 2648,96 kg 
= Rp. 1.182.267,31 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan kolom lantai 15 sebesar 
Rp. 1.182.267,31 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian kolom 
lantai 15 sebesar : 
Rp. 20.659.194,20+Rp. 1.203.294,23 
= Rp. 21.841.461,51 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom 
Lantai 15 
Untuk pekerjaan bekisting kolom lantai 
15 menggunakan bekisting kolom lantai 
14. Sehingga untuk pekerjaan fabrikasi 
bekisting kolom lantai 15 meliputi 
pekerjaan pembongkaran bekisting 
kolom lantai 14,pekerjaan reparasi 
bekisting kolom lantai 14,pekerjaan 
fabrikasi baru lantai 15. Berikut ini 
penjabaran perhitungan: 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom 
Lantai 14 
 Volume total =  119,59 𝑚2  
 Volume bongkar kolom lantai 14 = 
99,66 𝑚2 











 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
 





Tukang  = 5 orang x 8 jam = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 orang x 8 jam =   
40 jam 
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,34 hari  
Total durasi untuk bongkar bekisting 
kolom lantai 14 adalah 0,34 hari  
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,34  x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 37.372,50 
Tukang= 0,34 x 5 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 67.950,00 
Pembantu tukang = 0,34 x 5 x Rp. 
80.000,00    =  Rp. 54.360,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 14 : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 37.372,50 : 99,66  
= Rp. 375,00 
Tukang = Rp. 67.950,00 : 99,66  





Pembantu tukang = Rp. 54.360,00 : 
99,66 = Rp. 545,45 
jumlah sub harga satuan upah  
=Rp. 1,602,27 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 1,602,27 x 99,66 
= Rp. 159.682,50 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 14 
sebesar Rp. 159.682,50 
 
 Pekerjaan Reparasi Bekisting Kolom 
Lantai 14 
 Volume total =  119,59 𝑚2  
 Volume bongkar kolom lantai 14 = 
99,66 𝑚2 
Menurut Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A 
Soedrajat S halaman 85 kayu cetakan 
dapat dipakai kembali sebanyak 50% 
sampai 80% ,apabila diambil rataa-
ratanya maka kayu cetakan yang dapat 
dipergunakan kembali sebesar 65% dari 
volume bongkar. 
 
 Volume Reparasi = 65% x 99,66 𝑚2 = 
64,78 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 











 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
reparasi bekisting kolom lantai 14 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam  = 40 jam 





=   40 jam  
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi reparasi bekisting 
 Durasi reparasi bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,26 hari  
Total durasi untuk reparasi 
bekisting kolom lantai 14 adalah 0,26 
hari  
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 Mandor = 0,26 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 28.340,81 
Tukang= 0,26 x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 128.821,88 
Pembantu tukang = 0,26 x 5 x Rp. 
80.000,00   =   Rp. 103.057,50 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
reparasi bekisting kolom lantai 14 : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 28.340,81 : 99,66 
= Rp. 437,50 
Tukang = Rp. 128.821,88 : 99,66 
= Rp. 1.988,64 
Pembantu tukang = Rp. 103.057,50 : 





jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 4.017,05 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 4.017,05 x 99,66 
=  Rp. 260.220,19 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
reparasi bekisting kolom lantai 14 
sebesar Rp. 260.220,19 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom 
35% Baru 
 Volume total =  119,59 𝑚2  
 Volume bongkar kolom lantai 14 = 99,66 
m2 
Volume bongkar yang dapat 
dipergunakan kembali sebesar 65% 
dari 99,66 m2..Oleh karena itu 
diperlukan fabrikasi baru sebesar 
35% dari 99,66 m2 dan volume 
tambahan sebesar volume total – 
volume kolom lantai 14. 
 Volume fabrikasi baru  
= (35% x 99,66 m2)+ (119,59 m2 – 
99,66 m2) 
 = 54,81 m2 
 
 Perhitungan Durasi 









 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekisting kolom lantai 15 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 6 tukang, 6 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 
8 jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam=  8 jam 
Tukang  = 6 OH x 8 jam =  48 jam 





=   48 jam 
Total jam kerja per hari = 104 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
104 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,32 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
104 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚









 =  0,06 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  




 Perhitungan Biaya 
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 













= 3,87 𝑚3 
Ukuran plywood = 
34,88 𝑚2
(2,44 x 1,22)






 Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
54,81 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 = 
3,23m3 
Minyak bekisting = 
119,59 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 








 = 19  lembar 
 
 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
 
Kayu bekisting  
=3,23 x Rp. 2000.000,00 
= Rp. 6.467.934,00 
Minyak bekisting 
= 34,38 x Rp. 9.000,00    
= Rp. 309.444,30 
Paku usuk = 21,19 x Rp. 14.000,00  
=  Rp. 296.593,14 
Plywood = 19 x Rp. 205.850,00 =     
Rp. 3.911.150,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 




= Rp. 6.467.934,00 : 54,81 





Minyak bekisting  
= Rp. 309.444,30 : 119,59  
=  Rp. 2.587,50 
Paku usuk = Rp. 296.593,14 : 54,81 
=  Rp. 5.411,00 
Plywood =Rp. 3.911.150,00 : 54,81 
= Rp. 71.354,42  
jumlah sub harga satuan bahan = 
Rp.197.352,92 
Biaya total  = harga satuan x volume 
=  Rp.197.352,92x 54,81 
=  Rp10.817.505,78      
 
 Analisa harga fabrikasi 
 Pekerjaan fabrikasi 35% baru 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 Mandor = 0,32 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 34.785,17 
Tukang= 0,32 x 6 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 189.737,31 
Pembantu tukang  
= 0,32 x 6 x Rp. 80.000,00   
 =  Rp. 151.789,85 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor= Rp. 34.785,17 : 54,81 
= Rp. 634,62 
Tukang= Rp. 189.737,31 : 54,81 






 = Rp. 151.789,85: 54,81 
= Rp. 2.769,23 
jumlah sub harga satuan upah  
=   Rp. 6.865,38 
Biaya total  = harga satuan x volume 
    = Rp. 6.865,38 x 54,81 
    =  Rp. 376.312,33 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 15 
sebesar Rp. 376.312,33 
 
 Pekerjaan oles minyak  
 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 Mandor = 0,06 x 1 x Rp. 110.000,00 
=    Rp. 6.324,58 
Tukang= 0,06 x 5 x Rp. 100.000,00 
=    Rp. 11.499,23 
Pembantu tukang 
= 0,06 x 5 x Rp. 80.000,00   
=    Rp. 9.199,38 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
oles minyak bekisting : 
Harga upah = harga total 
pekerja : volume bekisting 
 
Mandor= Rp. 6.324,58  : 119,59 
= Rp. 52,88 
Tukang= Rp. 11.499,23 : 119,59 
= Rp. 96,15 
Pembantu tukang 
 = Rp. 9.199,38: 119,59  





jumlah sub harga satuan upah  
=   Rp. 225,96 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 225,96 x 119,59 
= Rp. 27.023,19 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 
15 sebesar :  
= Rp. 376.312,33 + Rp. 27.023,19 + 
Rp10.817.505,78  
= Rp. 11.220.841,30 
 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
kolom lantai 15 sebesar : 
=∑ biaya bongkar lantai 14 + ∑ 
biaya reparasi lantai 14 + ∑ biaya 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 
15 
= Rp. 159.682,50 + Rp. 260.220,19 + 
Rp. 11.220.841,30 
= Rp. 11.640.743.99 
 
Dengan total turasi kesuluruhan 
untuk pekerjaan fabrikasi bekisting 
kolom lantai 15 selama : 
=∑ durasi bongkar lantai 14 + ∑ 
durasi reparasi lantai 14 + ∑ durasi 
fabrikasi bekisting 35% kolom lantai 
15 
= 0,34 hari + 0,26 hari + 0,32 hari + 
0,06 hari  






 Pekerjaan Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 15 
 Volume total =  119,59 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 
 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom lantai 





mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =8 jam 
Tukang  = 2 orang x 8 jam  =16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
= 16 jam  
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,90 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting kolom lantai 15 adalah 0,90 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 Mandor = 0,90 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 98.663,40 
Tukang= 0,90 x 2 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 179.388,00 
Pembantu tukang = 0,90 x 2 x Rp. 
80.000,00   =  Rp. 143.510,40 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 





Harga upah = harga total 
pekerja : volume bekisting 
 
Mandor = Rp. 98.663,40: 119,59  
= Rp. 825,00 
Tukang = Rp. 179.388,00 :119,59  
= Rp. 1.500,00 
Pembantu tukang = Rp. 143.510,40 : 
119,59 = Rp. 1.200,00  
jumlah sub harga satuan upah  
=  Rp. 3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 119,59 
=  Rp421,561.80 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom lantai 
15 sebesar Rp. 421.561,80 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom 
Lantai 15 
 Volume total =  119,59 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 





Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 15 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =  8 jam 
Tukang  = 2 OH x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam  
= 16 jam 
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Durasi bongkar bekisting 
 Durasi bongkar bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚














Total durasi untuk bongkar bekisting 
kolom lantai 15 adalah 0,90 hari ≈ 1 
hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,90 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 98.663,40 
Tukang= 0,90 x 2 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 179.388,00 
Pembantu tukang = 0,90 x 2 x Rp. 
80.000,00  =  Rp. 143.510,40 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 98.663,40: 119,59  
= Rp. 825,00 
Tukang  
= Rp. 179.388,00 :119,59 = Rp. 
1.500,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 143.510,40 : 119,59 = Rp. 
1.200,00 
jumlah sub harga satuan upah  
=  Rp. 3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 119,59 






Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 15 
sebesar Rp. 421.561,80 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting kolom 
lantai 15 sebesar : 
=∑ biaya fabrikasi + ∑ biaya pasang 
+ ∑ biaya bongkar 
=Rp. 11.640.743.99+ Rp. 421.561,80 
+ Rp. 421.561,80 
= Rp. 12.483.867,59 
 
 Pengecoran Kolom Lantai 15 
Pekerjaan pengecoran kolom lantai 15 
menggunakan Tower Crane. 
 Data : 
a. Volume Kolom lantai 15 = 17,03 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
c. Kapasitas truck mixer = 7 m3 
d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan kondisi 
operasi alat dan pemeliharaan mesin 
dalam kondisi baik = 0,75 
e. Faktor keterampilan operator  
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca  
Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu = 0,83 
 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=










= 2,43 ≈ 3 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Kebutuhan pengangkatan concrete 
bucket 
=







≈ 22 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 
 Penentuan posisi tower crane 
Untuk menentukan jarak segmen 
terhadap tower crane maka diambil 
kolom dengan jarak terdekat dan kolom 
jarak terjauh sehingga nantinya 
didapatkan jarak rata-rata.Sedangkan 
untuk sudut slewing didapat dari kolom 
terdekat dan terjauh yang nantinya juga 
akan diambil nilai rata-rata sudutnya. 
- Jarak terdekat (K1) = 609  mm 
- Jarak  terjauh (K3) = 2542mm 
- Sudut terdekat (K1) = 126 
- Sudut  terjauh (K3) = 100 
- Ketinggian lantai = 59,04 m 
- Jarak pipa tremi = 1 m 
- Jarak segmen terhadap tower crane = 
1,58 m 
- Sudut slewing (rata-rata)  = 113 
 
 Perhitungan Durasi 
Tabel 4.19 kecepatan pergi dan kembali tower crane 









Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
- Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian 
= 59,04 meter + 1 meter = 60,04 
meter 




 = 3,25 menit 
 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut  = 113  ͦ




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 









 = 0,03 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang terbesar 
karena dilakukan secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 3,25 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 menit 
- Landing  = 0,03 menit+ 
        6,56 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
- Hoisting 
o Kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 1 meter 




 = 0,05 menit 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 113  ͦ




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 









 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian  = 60,04 meter 




 = 1,62 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 menit 
- Landing  = 1,62 menit+ 
           4,96 menit 
 Lama waktu bongkar dan muat 
o Waktu bongkar = 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit 
(pengamatan lapangan) 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,56 menit + 3 menit + 4,96 
menit 





 Produktivitas  
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
konsisi baik dan pemeliharaan mesin 










 x 0,75 = 
2,18 m3/jam 
 







 = 7,82 jam 
karena membutuhkan 2 mixer maka 
membutuhkan dua kali waktu persiapan : 
- Waktu persiapan 
 Pengaturan posisi truk mixer dan concrete 
bucket 
Persiapan pipa tremi+bucket=10 menit 
Pengaturan posisi =   5 menit + 
Total waktu persiapan = 15 menit 
 
- Waktu persiapan tambahan 
Pergantian antar truck mixer  
= 2 truk mixer x 10 menit tiap pergantian 
antar 1 mixer = 20 menit 
Waktu pengujian slump  
= 3 truk mixer x 5 menit tiap 1 mixer = 
15 menit 
Total waktu persiapan tambahan = 35 
menit 
 
 Total waktu pengecoran 
= waktu total pelaksanaan + waktu total 
persiapan + waktu persiapan tambahan 









 = 1,08 ≈ 2 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0282286 
Tukang 0,2774609 

















= 10 OH 








 = 60 OH 
Maka dalam pekerjaan pengecoran 
kolom lantai 15 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 1 tukang, 
2 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Tukang = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 






Total jam kerja per hari =  32jam 
 
 Analisa harga satuan 
- Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor= 1,08 x 1 x Rp. 90.000,00  
=    Rp. 97.296,84 
Tukang= 1,08  x2 x Rp. 75.000,00  
=     Rp. 81.080,70  
Pembantu tukang  
= 1,08  x 2 x Rp. 60.000,00 
=     Rp. 129.729,11 
 




Mandor= Rp. 97.296,84  : 17,03 m3 
= Rp. 5.713,93 
Tukang = Rp. 81.080,70  : 17,03 m3 
= Rp. 4.761,61 
Pembantu tukang  
= Rp. 129.729,11: 17,03 m3 
=Rp.7.618,58 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 18.094,12 
 
- Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300  
= Rp. 855.000,00 
 
- Analisa harga total untuk alat 





Vibrator = Rp. 295.000,00 x 2 hari  
= Rp. 590.000,00 
 
Concrete Bucket = Rp. 100.000,00 x 
2 hari  
= Rp. 200.000,00 
 
Harga satuan alat 




= Rp. 590.000,00 : 17,03 m3= Rp. 
34.648,81 
Concrete Bucket 
= Rp. 200.000,00 : 17,03 m3= Rp. 
11.745,36 
jumlah sub harga satuan alat  =  Rp. 
46.394,17 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 18.094,12 + Rp. 855.000,00+ 
Rp. 46.394,17 
= Rp. 919.488,29 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 919.836,98 x 17,03 m3 
= Rp. 15.657.046,64 
Maka total biaya untuk pekerjaan 







4.3.4.4 Pekerjaan Shearwall Lantai 15 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting 
Shearwall Latai 15 
 Volume total =   
Tabel 4.20 volume lantai 14 dan 15 
 Lantai 14 Lantai 15 
volume 113,52 m2 136,22 m2 
Volume bongkar 113,52 m2 136,22 m2 
Volume reparasi 65% 73,79 m2 - 
Volume tambahan 
(setel) 
- 62,44 m2 
 
  Perhitungan Durasi 





















 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 






















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 15 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =   40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  














 = 0,39 hari 
Durasi reparasi bekisting  =
88 𝑗𝑎𝑚
3.5 𝑗𝑎𝑚













 = 0,29 hari 
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,43 hari 
Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,08 hari 
 
 Produktivitas pembongkaran 




  = 293,33 m2/hari 
Produktivitas pembongkaran 




  = 293,33 m2/hari 




   = 251,43 m2/hari 




   = 146,67 m2/hari 




  = 1760 m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 






Kayu meranti = 0,59 m2/ 10 m2  
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 3,87 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting  = 2,88 liter / 10 
m2 =  0,29 (sumber : Soedrajat) 
 




 = 21 lembar 
Kayu meranti = 
62,44 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 = 




 x 3,9 kg = 24,16 kg  
Minyak bekisting = 
 136,22 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 32,69 liter 
 
 Analisa harga pembongkaran 
bekisting lantai 14 : 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 14: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0,39 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp.   42.570,00 
Tukang = 0,39 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 193.500,00 
Pemb. Tukang 
= 0,39 x Rp.80.000,00 x 5 
= Rp. 154.800,00 
Harga upah pembongkaran bekisting 











 = Rp. 3.443,18 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
 = Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp. 3.443,18 x 113, 52 𝑚2 
= Rp.390,870.00 
 
 Analisa harga reparasi bekisting 
lantai 14 : 
 Analisa harga upah pekerjaan 
reparasi bekisting lantai 14: 
 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,29 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 32.282,25 
Tukang = 0,29 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 146.737,50 
Pemba tukang  
= 0,29 x Rp.80.000,00 x 5= Rp. 
117.390,00 
Harga upah pekerjaan reparasi 
bekisting= Rp. 296.409,75 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 









 Harga total pekerjaan reparasi 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
reparasi bekisting x volume reparasi 
bekisting  
= Rp. 4.017,05 x 73,79 m2 
= Rp.296.409,75 
 
 Analisa harga penyetelan bekisting 
lantai 15 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 15: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood 
= 21 lembar x Rp.205.850,00  
= Rp. 4.322.850,00 
Kayu meranti  
= 3,68 m2 x Rp.2.000.000,00   
= Rp. 7.367.448,00 
Paku = 24,16 kg x Rp.14.000,00   
= Rp    338.278,25 
Harga bahan penyetelan bekisting  
= Rp.  12.028.576,25 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 15: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0.43  x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.   46.827,00 





= Rp. 212.850,00 
Pemb. tukang = 0.43  x 
Rp.80.000,00 x 5= Rp. 429.95,00 
Harga upah penyetelan bekisting 
= Rp. 429.957,00 
 





= Rp.  192.654,50 
 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 6.886,36 
 Harga total pekerjaan penyetelan 
bekisting 
= (Harga Satuan bahan penyetelan 
bekisting + Harga Satuan upah 
pekerjaan penyetelan bekisting) x 
volume penyetelan bekisting  
= (Rp.  192.654,50 + Rp. 6.886,36) 
x 62,44 𝑚2 
= Rp.12.458.533,25 
 
 Analisa harga pengolesan minyak 
bekisting shearwall lantai 15 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting lantai 
15: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Minyak bekisting = 32,69 liter x 






 Analisa harga upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,08  x Rp.110.000,00  
= Rp.   8.514,00 
Tukang = 0,08  x Rp.100.000,00  
= Rp. 38.700,00 
Pembantu tukang = 0,08  x 
Rp.80.000,00= Rp. 30.960,00 
Harga upah  pengolesan minyak 
bekisting = Rp.  78.174,00 
 
 Harga Satuan bahan pengolesan 
minyak bekisting = 
 Rp.  353.092,61
 136,22 𝑚2
= 
Rp.  2.592,00 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting = 
Rp.  78.174,00
 136,22 𝑚2
 = Rp. 573,86 
 Harga total pekerjaan pengolesan 
minyak bekisting  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting x 
volume pengolesan minyak bekisting 
= (Rp.  2.592,00 + Rp.  573,86) x 
136,22 𝑚2 
= Rp.431.266,61 
 Biaya total pekerjaan pabrikasi 
lantai 15 
= biaya pembongkaran bekisting + 





penyetelan bekisting + biaya 
pengolesan minyak bekisting  
= Rp.390,870.00 +  Rp.296.409,75 
+Rp.12.458.535,25 + Rp.431.266,61 
= Rp. 13.577.079,61 
    
 Pekerjaan pemasangan bekisting 
shearwall lantai 15 
Berikut analisa pekerjaan bekisting balok 
bedasarkan buku Ir. Soedradjat: 
 Volume total =  136,22 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 





Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 





untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  =   40 
jam 
Pembantu tukang= 5 orang x 8 jam =   
40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,46 hari 




 = 293.33 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 15: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,46 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.   51.084,00 
Tukang = 0,46 x Rp.100.000,00 x 5 





Pembantu tukang   
=0,46xRp.80.000,00 x 5  
=Rp. 185.760,00 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting = Rp. 469.044,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 3.443,18 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 3.443,18 x 136,22 𝑚2 
= Rp.469.044,00 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
shearwall lantai 15 
 Volume total =  136,22 𝑚2 
 Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 






















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan shearwall lantai 13 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =  8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 OH x 8 jam 
=   40 jam 
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi pembongkaran bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,46 hari 
 




 = 293.33 
m2/hari 
 





 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 15: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,46 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.   51.084,0 
Tukang = 0,46 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp. 232.200,00 
Pemb. tukang  
= 0,46 x Rp.80.000,00 x 5  
= Rp. 185.760,00 
Harga upah pembongkaran bekisting 
=Rp. 469.044,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp.469.044,00
136,22 𝑚2
 = Rp. 3.443,18 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran  bekisting 
= Rp. 3.443,18 x 136,22 𝑚2 
= Rp.469.044,00 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Shearwall Lantai 15  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 1.617,80 kg  
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  92 bengkokan,






 54 bengkokan, 1148 kaitan,dan740 
tulangan 
 D16 : 32 tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 













 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 























= 10 OH 







= 10 OH 
Maksimal jumlah pekerja dalam 





15 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 
10 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam  =16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
=  16 jam   
Total jam kerja per hari= 40 jam 
 
 
 Produktivitas  






= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 
= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 










              









                   
= 0,50 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,27 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
D13 : 




               
= 0,02 ℎ𝑎𝑖 




                           
= 0,53 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,37 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16: 




                   
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi =1,73 hari  
 




= 936,00 kg/hari 
 





 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,73 x Rp.120.000,00 x 1 
= Rp. 207.411,00 
Tukang = 1,73x Rp.110.000,00  x 2 
= Rp. 380.253,50 
Pembantu tukang = 1,73 x 
Rp.90.000,00 x 2= Rp. 311.116,50 
Harga upah pabrikasi pembesian     
= Rp. 898.781,00 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton = 1 kg x 1.617,80kg 
= 1.617,80 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
1.617,80kg = 23,50 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton=1.617,80 kg x 
Rp.7.000,00 = Rp.11.324.611,24 
Kawat beton 
= 24,27 kg x Rp.12.000,00   
= Rp.  291.204,29 








 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender= 2 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter= 2 x Rp.150.000,00 x 1 = 
Rp. 300.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian  
= Rp.600.000,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  555.56 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 




= Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 





 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian + Harga Satuan bahan 
pabrikasi pembesian + Harga Satuan 
alat pekerjaan pabrikasi pembesian) x 
volume pabrikasi pembesian 
= (Rp.  555.56 + Rp.  7.180,00 + Rp. 







 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Shearwall Lantai 15  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia. 
 Volume: 1.617,80kg  
 Jumlah tulangan:  
 D10 ∶  540  batang tulangan  
 D13 ∶  740 batang tulangan 
 D16 ∶  32  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 










 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 



































= 10 OH 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian shearwall lantai 
15 terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 
10 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  =40 jam 
Pembantu tukang = 5 orang x 8 jam 
=  40 jam   
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Produktifitas  
D10 dan D13: 





= 148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16: 




𝑥 100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 












   
= 0,36 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D13 : 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
740 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
148,73 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
     
= 0,50 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D16 :  
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 =
32 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
124,24 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎/ℎ𝑎𝑟𝑖
      
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 0,89 hari  
 







  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,89 x Rp.120.000,00 x 1 
= Rp.  106.363,64 
Tukang = 0,89 x Rp.110.000,00 x 5 
= Rp. 487.500,00 
Pembantu tukang = 0,89 x 
Rp.90.000,00 x5= Rp. 398.863,64 
Harga upah pabrikasi pembesian    






 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  613,63 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  613,63 x 1.617,80 kg = Rp. 
992.727,27 
 
 Pengecoran Shearwall lantai 15 
 Volume Shearwall P1 = 16,57 m3 
 Diasumsikan kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi baik 
(0,75) 
 Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil (0,8) 
 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu (0,83) 
 Perhitungan Durasi 
Pekerjaan pengecoran shearwall P1 lantai 
15 menggunakan tower crane. 
Tabel 4.21 kecepatan pergi dan kembali tower crane 
KECEPATAN PERGI DAN 
KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 
Landing 37 m/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 





 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap tower 
crane = 14,43 meter 
o Sudut slewing = 123,50 ͦ 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 
o kecepatan = 18,50 m/menit 
o Jarak Ketinggian= 60,04 meter 
o Waktu =  




o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50 ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 3,59 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 14,43 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,31 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 
o Waktu = 0,03 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 3,25 menit 






- Landing         = 0,03 menit+ 
               6,86 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
  Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian= 1 meter 
o Waktu =  




o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,50  ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 
kecepatan = 3,59 menit 
 
 Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley = 14,43 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,31 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 60,04  meter 
o Waktu =  1,62 menit 
 
 Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
 Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 0,05 menit 





- = 3,59 menit 
- Landing = 1,62 menit+ 
      5,27 menit 
 
 Lama waktu pengecoran, bongkar, dan 
muat 
o Waktu bongkar= 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit 
(pengamatan lapangan) 
 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,86 menit + 3 menit + 
5,27 menit 
= 17,13 menit 
 
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
dalam kondisi baik dan pemeliharaan 
mesin baik, sehingga efisiensi = 0,75 
o Volume shearwall P1 = 16,57 𝑚3 
o Kapasitas bucket = 0,8 m3 








0,75 = 2,10  m3/jam 



















































 Total kebutuhan mixer untuk pengecoran 







 = 3 truk 
mixer 
Jumlah pengangkatan bucket  







 = 5 bucket 







 = 21 bucket+ 
           26 bucket 
 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
shearwall = 7,89 jam + 1,34 jam = 9,23 
jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 





Waktu tunggu =   5 menit+ 
Total waktu persiapan= 15 menit ~ 
0,25 jam 
 
o Pergantain truk mixer= 4 truk 
mixer x 10 menit/mixer= 40 menit 
o Waktu pengujian slump= 4 truk 
mixer x 5 menit /mixer= 20 menit+ 
   60 menit ~ 1 
jam 
 Total waktu pengecoran 
= total siklus + waktu tambahan 
= 9,23 jam + 0,25 jam + 1 jam 
= 10,48 jam  
= 1,31 hari 
 






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 



































Maka dalam pekerjaan pengecoran 
shearwall lantai 15 membutuhkan 1 grup 
yang terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 60 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang = 2 orang x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam =   
16 jam   
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan upah pekerjaan 
pengecoran : 
Harga upah = durasi x harga satuan x 
jumlah pekerja 
 
Mandor = 1,31 x Rp.90.000,00  x1 
= Rp.  117.900,57 
Tukang= 1,31 x Rp.75.000,00  x 2 
= Rp. 196.500,95 
Pembantu tukang 
= 1,31 x Rp.60.000,00 x 2 
= Rp. 157.200,76 
Harga upah pekerjaan pengecoran 
shearwall = Rp. 471.602,28 
 





Beton readymix k-350 = 1 m3 x 
19,78 𝑚3 = 19,78  𝑚3 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
 
Beton readymix k-350 = 19,78  𝑚3   x 
Rp.900.000,00  = Rp.  17.802.180,00 
Harga bahan pengecoran shearwall 
= Rp.  17.802.180,00 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
 
Vibrator= 2   x Rp.295.000,00   
= Rp.  590.000,00+ 
Harga bahan pengecoran shearwall 
= Rp.  590.000,00 
 
 




= Rp. 23.842,14 










= Rp. 29.827,81 






= (Harga Satuan upah pengecoran + 
Harga Satuan bahan pengecoran + Harga 
Satuan alat pekerjaan pengecoran) x 
volume pengecoran 
= (Rp. 23.842,14+ Rp. 900.000,00+ Rp. 
29.827,81) x 19,78  𝑚3   
= Rp.18.863.782,28 
 
4.3.4.5 Pekerjaan Struktur Tangga Lantai 15 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Tangga 
Latai 15 
 Volume total =   
Tabel 4.23 volume lantai 12 dan 15 
 Lantai 12 Lantai 15 
Volume  29.08 𝑚2 18,62 𝑚2 
Volume bongkar  29.08 𝑚2 18,62 𝑚2 





  Perhitungan Durasi 


























Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 15 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor  = 1 orang x 8 jam =   8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
=   16 jam  









Durasi pembongkaran bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
4 𝑗𝑎𝑚






 = 0.29 hari 
Durasi reparasi bekisting  =
40 𝑗𝑎𝑚
3.5 𝑗𝑎𝑚






 = 0,07 hari 
Durasi mengolesi minyak  =
40 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚






 = 0.02 hari 
 
 Produktivitas pembongkaran 




  = 100 m2/hari 




   = 251,43 m2/hari 




  = 800 𝑚2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
Paku = 5,00 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting = 2,88 liter / 10 m2  
(sumber : Soedrajat) 
 








 x 5,00 kg = 7.21 kg 
Minyak bekisting  = 
18,81 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 5.36 liter 
 
 Analisa harga pembongkaran 
bekisting lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 12: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor= 0.29 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp31,992.71 
Tukang = 0.29 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp58,168.56  
Pembantu tukang  
= 0.29 x Rp.80.000,00 x 2 
= Rp46,534.85 
Harga upah pembongkaran bekisting 
= Rp136,696.11 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 




 = Rp. 4700,00 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 







 Analisa harga reparasi bekisting 
lantai 12 : 
 Analisa harga pekerjaan reparasi 
bekisting lantai 12: 
 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,08 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp8,148.18   
Tukang = 0,08 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp14,814.87   
Pemb. Tukang 
= 0,08 x Rp.80.000,00 x 2          
 = Rp11,851.89 
Harga upah pekerjaan reparasi 
bekisting          = Rp34,814.94 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
reparasi bekisting = 
Rp34,814.94 
 18,62 𝑚2
 = Rp. 
1.869,32 
 Harga total pekerjaan reparasi 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
reparasi bekisting x volume reparasi 
bekisting  
= Rp. 1.869,32 x 18,62 m2 
= Rp34,814.94 
 
 Analisa harga penyetelan bekisting 





 Analisa harga bahan pekerjaan 
penyetelan bekisting lantai 15: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Paku= 7,21 kg x Rp.14.000,00 
= Rp.   Rp100,907.03 
Harga bahan penyetelan bekisting 
=Rp.   Rp100,907.03 
 Harga bahan penyetelan bekisting = 
Rp100,907.03 
 
 Analisa harga pengolesan minyak 
bekisting lantai 15 : 
 Analisa harga bahan pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting lantai 
15: 
 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Minyak bekisting  
= 5,36liter x Rp.9000,00   
= Rp48,274.46 
Harga bahan pengolesan minyak 
bekisting = Rp48,274.46 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 






Tukang= 0,02x Rp.100.000,00x 2 
= Rp4,656.10 
Pembantu tukang  
= 0,02  x Rp.80.000,00x 2 
= Rp3,724.88 
Harga upah pengolesan minyak 
bekisting = Rp10,941.84 
 
 Harga Satuan bahan pengolesan 
minyak bekisting = 
Rp48,274.46
 18,62 𝑚2
 = Rp.  
2.592,00 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting = 
Rp10,941.84 
 18,62 𝑚2
 = Rp. 587,50 
 Harga total pekerjaan pengolesan 
minyak bekisting  
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pengolesan minyak bekisting x 
volume pengolesan minyak bekisting 




 Biaya total pekerjaan pabrikasi 
lantai 15 
= biaya pembongkaran bekisting + 
biaya reparasi bekisting + biaya 
bahan penyetelan bekisting + 
biaya pengolesan minyak bekisting 
= Rp331,634.38 





 Pekerjaan pemasangan bekisting 
tangga lantai 15 
Berikut analisa pekerjaan bekisting balok 
bedasarkan buku Ir. Soedradjat: 
 Volume total =  18,62𝑚2 
  Perhitungan Durasi 





Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 15 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 





dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 orang x 8 jam =     8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
=   16 jam  
Total jam kerja per hari= 40 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,28 hari 




 = 66,67 m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pemasangan bekisting: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,28 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp30,730.27   
Tukang = 0,28 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp55,873.22 
Pembantu tukang  
= 0,28 x Rp.80.000,00 x 2 
= Rp44,698.57 







 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 7.050,00 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 7.050,00 x 18,62  m2 
= Rp131,302.06 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
tangga lantai 15 
 Volume total =  18,62 m2 
 Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 






























= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan tangga lantai 15 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor  = 1 OH x 8 jam  8 jam 
Tukang = 2 OH x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam  
=   16 jam  
Total jam kerja per hari = 40 jam 
 
 Durasi pembongkaran bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
4 𝑗𝑎𝑚









 = 0,19 hari 




 = 100 m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 15: 
Harga upah = durasi x harga satuan 
x jumlah pekerja 
 






Tukang = 0,19 x Rp.100.000,00 x 2 
= Rp37,248.81 
Pembantu tukang  
= 0,19 x Rp.80.000,00 x 2  
= Rp29,799.05 
Harga upah pekerjaan pembongkaran 
bekisting = Rp87,534.71 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp87,534.71 
18,62 𝑚2
 = Rp. 4.700,00 
 Harga total pekerjaan 
pembongkaran bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
= Rp.4.700,00 x 18,62 𝑚2 = 
Rp87,534.71 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Tangga Lantai 15  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga mesin, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 611,02 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  144 bengkokan, 288 kaitan,  
dan 144  batang tulangan  
 D8  ∶ 38 bengkokan, 230 kaitan,  
dan 142  batang tulangan  
 D10 ∶  121 bengkokan, 144 kaitan, 
 dan 94 batang tulangan 





dan 4  batang tulangan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 













 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 
































 = 10 OH 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 15 






Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor= 1 OH x 8 jam =   8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam=  
16 jam  
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 







= 3.478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 2.162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 













     









            
= 0,13 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,07 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D8 : 




     
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            
= 0,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,07 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D10 : 




     
= 0,03 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            
= 0,07 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   










     
= 0,002 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,002 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi  = 0,59 hari  






 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,59 x Rp.120.000,00 x 1  
 Rp70,510.50 
Tukang = 0,59 x Rp.110.000,00  x 2 
= Rp129,269.25  
Pemb. tukang = 0,59 x Rp.90.000,00 
x 2= Rp105,765.75 
Harga upah pabrikasi pembesian             
= Rp305,545.50 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 611,02 kg   = 
611,02 kg     
Kawat beton= 0,015 kg x 






 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Besi beton= 611,02 kg  kg x 
Rp.7.000,00= Rp4,277,150.64 
Kawat beton= 9,17 kg x 
Rp.12.000,00 = Rp109,983.87 
Harga bahan pabrikasi pembesian        
= Rp4,387,134.51 
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender= 1 x Rp.150.000,00 x 1= 
Rp.    150.000,00 
Bar cutter= 1 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.    150.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian  
= Rp. 300.000,00 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp305,545.50
611,02kg   
 = 
Rp500.06 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
4,387,134.51 
611,02kg   
 = 





 Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp.300.000,00
611,02kg   
 = 
Rp. 489,65 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian + Harga Satuan bahan 
pabrikasi pembesian + Harga Satuan 
alat pekerjaan pabrikasi pembesian) x 
volume pabrikasi pembesian 
= (Rp500.06+ Rp.  7.180,00 + Rp. 
489,65) x 611,02kg      
= Rp4.992.680,01 
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Tangga Lantai 15  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan 
dengan tenaga manusia, berikut analisa 
pekerjaan pembesian: 
 Volume: 611,02 kg   kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D6  ∶  144  batang tulangan  
 D8  ∶ 142  batang tulangan  
 D10 ∶ 94 batang tulangan 
 D13 ∶ 4  batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 





1 grup terdiri dari : (koefisien 























= 10 OH 







= 10 OH 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian tangga lantai 15 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam =  
16 jam   
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Produktifitas  

















676,06  𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 /ℎ𝑎𝑟𝑖
   





676,06  𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 /ℎ𝑎𝑟𝑖
     
= 0,21 ℎ𝑎𝑟𝑖 





      
= 0,14 ℎ𝑎𝑟 





      
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 0,59 hari  




 = 1075,74 
kg/hari 
 





 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
Mandor = 0,57 x Rp.120.000,00 x 1 
= Rp68,160.00 
Tukang = 0,57 x Rp.110.000,00  x 2 
= Rp124,960.00 
Pemb. tukang = 0,57 x Rp.90.000,00 
x 2= Rp102,240.00 
Harga upah pemasangan 
pembesian       = Rp295,360.00 
 
 Harga Satuan upah pekerjaan pabrikasi 
pembesian = 
Rp295,360.00  
611,02   
 = Rp483.39 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp483.39 x 611,02 kg 
= Rp295.360,00 
 
 Pengecoran Tangga lantai 15 
Berikut analisa pekerjaan pengecoran 
bedasarkan buku Ir. Soedradjat: 
 Volume Tangga darurat 1= 1,92 m3 
 Diasumsikan kondisi operasi alat da 
 pemeliharaan mesin dalam kondisi baik 
(0,75) 
 Diasumsikan kemampuan operator 





 Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu (0,83) 
 
 Perhitungan Durasi 
Pekerjaan pengecoran tangga darurat 1 
lantai 15 menggunakan tower crane. 
Tabel 4.24 kecepatan pergi dan kembali tower crane 
KECEPATAN PERGI DAN 
KEMBALI 
Hoisting 18,5 m/menit 
Slewing 34,38  ͦ /menit   
Trolley 46 m/menit 
Landing 37 m/menit 
Sumber : brosur tower crane QTZ40 
Perhitungan Pada Tangga Darurat 1 
Lantai 15 
 Penentuan posisi tower crane 
o Jarak segmen terhadap 
tower crane = 20,88 meter 
o Sudut slewing = 123,5 ͦ 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
 Hoisting 
o kecepatan = 18,50 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 62,04 
meter 
o Waktu =  
jarak ketinggian/kecepatan 
= 3,35 menit 
 
 Slewing 
o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut = 123,5 ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 







o Kecepatan= 46 m/menit 
o Jarak trolley = 20,88 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,45 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan= 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 3 meter 
o Waktu = 0,08 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil 
yang terbesar karena dilakukan 
secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 3,35 menit 
- Slewing dan Trolley
 = 3,459 menit 
- Landing    = 0,08 menit+ 
             7,03 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
  Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian =3 meter 
o Waktu = 
jarak ketinggian/kecepatan 
= 0,16 menit 
 
 Slewing 
o Kecepatan= 34,38 m/menit 
o Sudut =123,5 ͦ 
o Waktu = sudut slewing/ 







o Kecepatan= 46 m/menit 
o Jarak trolley = 20,88 meter 
o Waktu = jarak trolley/ 
kecepatan = 0,45 menit 
 
 Landing 
o Kecepatan= 37 m/menit 
o Jarak ketinggian  
= 62,04  meter 
o Waktu =  1,68 menit 
 
Nilai slewing dan trolley diambil 
yang terbesar karena dilakukan 
secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting = 0,16 menit 
- Slewing dan Trolley
 = 3,59 menit 
- Landing = 1,68 menit+ 
    5,43 menit 
 
 Lama waktu pengecoran, bongkar, 
dan muat 
o Waktu bongkar= 3 menit 
(pengamatan lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit 
(pengamatan lapangan) 
 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + 





= 2 menit  + 7,03 menit + 3 menit + 
5,43 menit 
= 17,46 menit 
 
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane 
direncanakan dalam kondisi baik dan 
pemeliharaan mesin baik, sehingga 
efisiensi = 0,75 
o Volume tangga darurat 1= 1,92 𝑚3 
o Kapasitas bucket = 0,8 m3 








0,75 = 2,06  m3/jam 






 = 1,01 jam 
 

















62,04 20,88 123,50 17,46 2,06 0,93 
 
 Total kebutuhan mixer untuk pengecoran 













Jumlah pengangkatan bucket  






 = 3 bucket 
 Waktu total pelaksanaan pengecoran 
tangga = 0,93 jam 
 Waktu tambahan 
o Waktu persiapan 
Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Pemasanga pipa tremi= 10 menit 
Pengaturan posisi         =   5 menit+ 
Total waktu persiapan= 15 menit ~ 
0,25 jam 
 
o Pergantain truk mixer= 1 truk 
mixer x 10 menit/mixer= 10 menit 
o Waktu pengujian slum = 1 truk 
mixer x 5 menit /mixer  = 5 menit+ 
      15 menit ~ 
0,25 jam 
 Total waktu pengecoran 
= total siklus + waktu tambahan 
= 0,93 jam + 0,25 jam + 0,25 jam 
= 1,43 jam  
= 0,18 hari 
 






 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 





1 grup terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0282286 
Tukang 0.2774609 

















 = 10 
OH 






 = 60 
OH 
Maka dalam pekerjaan pengecoran tangga 
lantai 15 membutuhkan 1 grup yang terdiri 
dari 1 mandor, 10 tukang, 60 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =     8 jam 
Tukang = 2 OH x 8 jam =   16 jam 
Pembantu tukang= 2 OH x 8 jam  
=   16 jam  
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan upah pekerjaan 
pengecoran : 







Mandor  = 0,18 x Rp.90.000,00  x1 
= Rp.   16,088.72 
Tukang  = 0,18 x Rp.75.000,00  x 2 
= Rp. 26,814.54 
Pemb. tukang= 0,18 x Rp.60.000,00 x 
2=Rp. 21,451.63 
Harga upah pekerjaan pengecoran 
tangga= Rp. 64,354.89 
 
 Jumlah kebutuhan bahan 
Beton readymix k-300= 1 m3 x 3,45 𝑚3 
= 3,45 𝑚3 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
 
Beton readymix k-300= 3,45 𝑚3x 
Rp.855.000,00  = Rp.  2.950.460,60 
Harga bahan pengecoran tangga   = Rp.  
2.950.460,60 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pengecoran : 
Harga bahan = durasi x harga satuan 
 
Vibrator= 1   x Rp.295.000,00   
= Rp.  295.000,00 
Harga bahan pengecoran tangga  










= Rp. 33,553.51  





 Rp.855.000,00   




= Rp. 142.275,26 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pengecoran + 
Harga Satuan bahan pengecoran + Harga 
Satuan alat pekerjaan pengecoran) x 
volume pengecoran 
= (33,553.51 + Rp.855.000,00 + Rp. 
142.275,26) x 1,92 𝑚3   
= Rp.1.999.226,08 
 
4.3.5 Pekerjaan Struktur Lantai 16 
4.3.5.1 Pekerjaan Balok Lantai 16 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok 
Latai 16  
 Volume total =  235,67 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 
















Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 16 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor  = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 OH x 8 jam 
=   40 jam   
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
8 𝑗𝑎𝑚













 = 2,14 hari 
Durasi mengolesi minyak bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚









 =0,13 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting = 
menyetel dan mengolesi minyak   
= 2,14 hari + 0,13 hari = 2,28 hari  
 Produktivitas pabrikasi bekisting = 
235,67  𝑚2
2,28 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 103,53 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,18 
Kayu meranti = 1,15 m2/ 10 m2   
(sumber : Soedrajat)  
Paku = 5,46 kg/ 10 m2 (sumber : 
Soedrajat) 
Minyak bekisting = 2,88 liter / 10 m2 
(sumber : Soedrajat) 
 




 = 80 lembar 
Kayu meranti = 
235,67  𝑚2
10 𝑚2
 x 1,15 m2 = 










Minyak bekisting = 
235,67  𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter = 67,87 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 16: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood 
= 80 lembar x Rp. 205.850,00 
=Rp. 16.468.000,00 
Kayu meranti   
= 27,10 m2 x Rp.2.000.000,00  
=Rp. 54.203.772,25 
Paku = 128,56 kg x Rp.14.000,00 
= Rp.    1.799.800,91 
Minyak bekisting  
= 67,87 liter x 9.000,00 
= Rp. 610.852,95 
Harga bahan pabrikasi bekisting  
= Rp. 73.082.426,10 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai 16: 
Harga upah = durasi x jumlah 
pekerja x jumlah pekerja 
Mandor = 2,28 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp. 250.397,86 
Tukang = 2,28 x Rp.100.000,00  x 5 
= Rp. 1.138.172,10 
Pembantu tukang  
= 2,28 x Rp.80.000,0  x 5 





Harga upah pekerjaan pabrikasi 
bekisting    = Rp. 2.299.107,63 
 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 




= Rp. 310.106,79 
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  9.755,68 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 
= (Harga Satuan  bahan  pabrikasi 
bekisting + Harga Satuan upah 
pekerjaan pabrikasi bekisting) x 
volume pabrikasi bekisting 




 Pekerjaan pemasangan bekisting 
balok lantai 16 
 Volume total =  235,67 𝑚2  
  Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 






















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 16 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =  8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam  =40 jam 
Pembantu tukang= 5 orang x 8 jam =   
40 jam   
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,94 hari 











 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai 16: 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,94 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp  103.105,00 
Tukang = 0,94 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp.  458.659,10 
Pembantu tukang = 0,94 x 
Rp.80.000,00 x 5= Rp.  374.927,28+ 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp. 946.691,38 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




= Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting x volume 
pemasangan bekisting 
= Rp. 4.017,05x 235,67 𝑚2 
= Rp. 946.691,38 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
balok lantai 16 
 Volume total = 235,67 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 









 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 


















= 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai 16 untuk 
1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 
10 tukang, 20 pembantu tukang. Jam 
kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam =   
40 jam  
Total jamkerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi pembongkaran bekisting  


















 = 0,94 hari 




 = 251,43 
m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai 16: 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,94 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp  103.105,00 
Tukang = 0,94 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp.  458.659,10 
Pembantu tukang = 0,94 x 
Rp.80.000,00 x 5= Rp.  374.927,28 
Harga upah pembongkaran bekisting 
= Rp. 946.691,38 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
= Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 





= Rp. 946.691,38 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok 
Lantai 16 
 Volume: 5.964,11 kg   
 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶
 5324 bengkokan, 3488 kaitan, dan 1808  batang tulangan  
 D16 ∶  850 bengkokan,
288 kaitan, dan 588 batang tulangan 
 D19 ∶
36 bengkokan, 24 kaitan, dan 30 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 






















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 



























= 10 orang 







= 10 orang 
Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 16 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =  8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam  = 24 jam 
Pembantu tukang= 3 OH x 8 jam =  
24 jam  
Total jam kerja per hari = 56 jam 
 







= 4.869,57 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 3.027,03 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 










= 3.733,33 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 2.434,78 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 













     
= 1,09 ℎ𝑎𝑟𝑖 




            
= 1,15 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   








               









                           
= 0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                 
  = 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
D19 : 




               
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                           
= 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 






                  
  = 0,01 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
Total durasi  = 3,49 hari  




= 1710.14 kg/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = durasi x harga 






Mandor = 3,49 x Rp.120.000,00 x 1 
= Rp    418,500.00  
Tukang= 3,49 x Rp.110.000,00  x 2 
= Rp 1,150,875.00  
Pembantu tukang  
= 3,49 x Rp.90.000,00 x 2= Rp    
941,625.00  
Harga upah pabrikasi pembesian     
= Rp 2,511,000.00  
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton = 1 kg x 5.964,11 kg 
= 5.490,60 kg  
Kawat beton = 0,015 kg x 
5.964,11 kg = 89,46 kg 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
Besi beton 
= 5.964,11 kg  kg x Rp.7.000,00  
=  Rp  41,748,798.05 
Kawat beton 
= 89,46 kg x Rp.12.000,00     
=  Rp    1,073,540.52 
Harga bahan pabrikasi pembesian   
=  Rp  42,822,338.57  
 
 Analisa harga satuan alat pekerjaan 





Harga alat = durasi x harga satuan 
x jumlah alat 
 
Bar bender = 4 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.600.000,00 
Bar cutter = 4 x Rp.150.000,00 x 1  
= Rp.600.000,00 
Harga alat pabrikasi pembesian  
= Rp1.200.000,00 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp 2,511,000.00 
5.964,11 kg   
 
= Rp.  421,02 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp  42,822,338.57
5.964,11 kg   
 = Rp.  7.180,00 
 Harga Satuan alat pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp1.200.000,00
5.964,11 kg   
 
= Rp. 201,20 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= (Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian + Harga Satuan bahan 
pabrikasi pembesian + Harga Satuan 
alat pekerjaan pabrikasi pembesian) x 
volume pabrikasi pembesian 
=  Rp     46,533,338.57  
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Balok Lantai 16  
 





 Jumlah bengkokan dan kaitan :  
 D10 ∶  1836  batang tulangan  
 D16 ∶  588 batang tulangan 
 D19 ∶ 30 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 










 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari. 
1 grup terdiri dari : (koefisien 























= 10 OH 
Pembantu tukang = 
𝑘𝑜𝑒𝑓.𝐻𝑆𝑃𝐾 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑡𝑢 𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛𝑔
𝑘𝑜𝑒𝑓.𝐻𝑆𝑃𝐾 𝑀𝑎𝑛𝑑𝑜𝑟









Maksimal jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pembesian balok Lantai 16 
terdiri dari 1 mandor, 10 tukang, 10 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 orang x 8 jam  = 8 jam 
Tukang= 5 orang x 8 jam =  40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 
jam =  40 jam  
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 







= 1487,3 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 /ℎ𝑎𝑟𝑖 














   










     
= 0,47 ℎ𝑎𝑟𝑖 





      
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi = 1,73 hari  
 
 Produktivitas pemasangan 
pembesian= 





  Perhitungan Biaya 
 Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan pembesian : 
 
Harga upah = durasi x harga 
satuanx jumlah pekerja 
 
Mandor= 1,73 x Rp.120.000,00 x 1 
=  Rp    207,825.00  
Tukang = 1,73 x Rp.110.000,00 x 5 
=  Rp    952,531.25  
Pembantu tukang = 1,73 x 
Rp.90.000,00 x5=  Rp    779,343.75  
Harga upah pabrikasi pembesian 






 Harga Satuan upah pekerjaan 
pabrikasi pembesian = 
Rp 1,939,700.00 
5.964,11  kg   
 
= Rp.  323.23 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
pembesian 
= Harga Satuan upah pabrikasi 
pembesian x volume pabrikasi 
pembesian 
= Rp.  323,23 x 5.964,11  kg 
=  Rp   1,939,700.00 
 
4.3.5.2 Pekerjaan Pelat Lantai 16 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat 
Lantai 16 (helipad) 
 Volume total =  268,64 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 





















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekistingan pelat lantai 16 
(helipad) untuk 1 grup adalah terdiri 
dari 1 mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 
8 jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam = 
40 jam  
Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
5,5𝑗𝑎𝑚









 = 1,68 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
88 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚













 =  0,15 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 1,68 hari + 0,15 hari = 1,83 hari ≈ 
2 hari 
 
 Perhitungan Biaya 














= 3,37 𝑚3 
Ukuran plywood = 
268,64 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 91  
lembar 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
268,64 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,53 m2 = 
14,10 m3 
Minyak bekisting = 
268,64 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 














 Analisa harga total bahan 




Minyak bekisting  
= 77,23 x Rp. 9.000,00    
= Rp. 695.106,18 
Paku usuk 
= 90,40 x Rp. 14.000,00  
= Rp. 1.265.563,36 
Plywood 
= 91 x Rp. 205.850,00  
=   Rp. 18.732.350,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 
Harga bahan = harga total 
bahan : volume bekisting 
Kayu bekisting  
=Rp. 28.207.207,14 :268,64 
=Rp. 105.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 695.106,18 : 268,64  
=Rp. 2.587,50 
Paku usuk 













 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 1,83 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 201.480,05 
Tukang= 1,83  x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 915.818,41 
Pembantu tukang = 1,83  x 5 x Rp. 
80.000,00  =   Rp. 732.654,73 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 




= Rp. 201.480,05 : 268,64 
=Rp. 750.,00 
Tukang  
= Rp. 915.818,41 : 268,64 
=Rp. 3.409,09 Pembantu tukang 
 = Rp. 732.654,73: 268,64  
=Rp. 2.727,27 
 
jumlah sub harga satuan upah = Rp. 
6.886,36 
Harga Satuan fabrikasi bekisting  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
= Rp. 6.886,36 + Rp. 182.028,79 
= Rp. 188.915,15 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 188.915,15 x 268,64 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting pelat lantai 16 
(helipad) sebesar Rp. 50.750.179,87 
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat 
Lantai 16 (helipad) 
 Volume total =  268,64 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 














 = 10 OH 













Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekistingan pelat lantai 
16 (helipad) untuk 1 grup adalah 
terdiri dari 1 mandor, 5 tukang, 5 
pembantu tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 
8 jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 OH x 8 jam =   
40 jam 
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,92 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting pelat lantai 16 (helipad) 
adalah 0,92 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor= 0,92 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 100.740,03 
Tukang= 0,92 x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 457.909,21 
Pembantu tukang = 0,92 x 5 x Rp. 





Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 100.740,03 : 268,64 
=Rp. 375,00 
Tukang = Rp. 457.909,21 : 268,64 
=Rp. 1.704,55 
Pembantu tukang = Rp. 366.327,37 : 
268,64 =Rp. 1.363,64 
jumlah sub harga satuan upah =   
Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 268,64 
= Rp. 924.976,60 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 16 
(helipad) sebesar Rp. 924.976,60 
 
 Pekerjaan bongkar Bekisting Pelat 
Lantai 16 (helipad) 
 Volume total =  268,64 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 







Pembantu tukang 0,6663542 
 
















= 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekistingan pelat lantai 16 
(helipad) untuk 1 grup adalah terdiri 
dari 1 mandor, 5 tukang, 5 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 5 orang x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang= 5 orang x 8 jam =  
40 jam  
Total jamkerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi bongkar bekisting 
 Durasi bongkar bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚














Total durasi untuk bongkar 
bekisting pelat lantai 16 (helipad) 
adalah 0,92 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,92 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 100.740,03 
Tukang= 0,92 x 5 x Rp. 100.000,00 
=   Rp. 457.909,21 
Pembantu tukang = 0,92 x 5 x Rp. 
80.000,00    =   Rp. 366.327,37 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
 
Mandor = Rp. 100.740,03 : 268,64 
=Rp. 375,00 
Tukang  
= Rp. 457.909,21 : 268,64 =Rp. 
1.704,55 
Pembantu tukang = Rp. 366.327,37 : 
268,64 =Rp. 1.363,64 
jumlah sub harga satuan upah =   
Rp.3.443,18 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.443,18 x 268,64 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting pelat lantai 16 
(helipad) sebesar Rp. 924.976,60 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 
16 (helipad) sebesar : 
=Rp. 50.750.179,87+ Rp. 914.752,31 
+ Rp. 924.976,60 
= Rp. 52.600.133,07 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat 
Lantai 16 (Helipad) 
Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin. 
 Volume: 3711,70 kg  
 Jumlah :  
 Bengkok 
D10 = 2683 bengkokan 
 Kait 
D10 = 2855 kaitan 
 Potong 
D10 = 1846 potongan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 
















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor   0,0007057 
Tukang   0,0070626 

























  = 10 OH 
 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian Pelat 
lantai 16 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 4 tukang, 4 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 4 OH x 8 jam =  32 jam 
Pembantu tukang = 4 OH x 8 jam =  
32 jam  






 Produktivitas  
-  Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 





= 6260,87 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 3891,89 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 3600 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 
-  Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 




          
= 0,429 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,734 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                          





Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian Pelat lantai 16 adalah 
1,67 hari ≈ 2 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 
Mandor= 1,67 x 1 x Rp. 120.000,00 
=    Rp. 200.986,67 
Tukang= 1,67 x 4 x Rp. 110.000,00 
=     Rp. 736.951,11 
Pembantu tukang = 1,67 x 4 x Rp. 
90.000,00  =     Rp. 602.960,00 
 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 3771,70 kg  
= 3771,70 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
3771,70 kg= 55,68 kg 
 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi 
 
Bar bender= Rp. 150.000,00 x 2 hari 





Bar cutter = Rp. 150.000,00 x 2 hari 
= Rp. 300.000,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
 




= Rp. 200.986,67 : 3771,70 kg  
= Rp.   54,15 
Tukang  
= Rp. 736.951,11 : 3771,70 kg  
= Rp. 198,55 
Pembantu tukang 
= Rp. 602.960,00 : 3771,70 kg  
=  Rp.162,45 
jumlah sub harga satuan upah    
= Rp.415,15 
Harga bahan = koef x harga satuan 
Besi beton = 1 kg x Rp. 7,000,00   
= Rp. 7.000,00 
Kawat beton =0,015 kg x Rp. 
12,000,00 = Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan = 
Rp.7,180,00 
 
Harga satuan alat 
 = harga total alat : volume 
pembesian 
 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 : 3771,70 kg  






= Rp. 300.000,00 : 3771,70 kg = Rp. 
80,83 
jumlah sub harga satuan alat  = Rp. 
161,65 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp.415,15 + Rp. 7.180,00 + Rp. 
161,65 = Rp. 7.756,80 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 7.756,80 x 3771,70 kg 
= Rp. 28.790.875,45 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi Pelat lantai 15 sebesar Rp. 
28.790.875,45. 
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Pelat Lantai 16 
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia. 
 Volume: 3771,70 kg 
 Jumlah :  
 Tulangan D10= 923 batang tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
-  Kapasitas produksi untuk diameter 









 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 

















= 10 OH 








 = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
Pelat lantai 16 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 3 tukang, 3 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 3 OH x 8 jam =  24 jam 
Pembantu tukang = 3 OH x 8 jam =  
24 jam  






 Produktifitas  
- Produktivitas untuk diameter 






= 946,48 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 






   
= 0,98 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian Pelat lantai 16 adalah 
0,98 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor 
= 0,98 x 1 x Rp. 120.000,00 
=Rp. 117.023,21 
Tukang  
= 0,98 x 3 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 321,813,84 
Pembantu tukang  
= 0,98 x 3 x Rp. 90.000,00   





Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 
Harga upah = harga total : volume 
pembesian 
Mandor  
= Rp. 117.023,21 : 3771,70 kg 
= Rp.   31,53 
Tukang  
= Rp. 321,813,84 : 3771,70 kg  
= Rp.   86,70 
Pembantu tukang  
= Rp. 263.302,23 : 3771,70 kg  
= Rp.   70,94 
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 189,17 
 
Biaya total  
= harga satuan upah x volume 
= Rp. 189,17 x 3771,70 kg 
= Rp. 702.139,29 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan Pelat lantai 16 sebesar 
Rp. 702.139,29 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian Pelat 
lantai 16 sebesar : 
Rp. 28.790.875,45 + Rp. 702.139,29 
= Rp. 29.493.014,74 
 
 Pengecoran Balok dan pelat Lantai 16 
(helipad) 
Pekerjaan pengecoran balok dan pelat 
lantai 16 (helipad) menggunakan 






 Data : 
a. Volume Balok dan pelat lantai 16 
(helipad) = 82,71 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
c. Kapasitas truck mixer = 7 m3 
d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan kondisi 
operasi alat dan pemeliharaan mesin 
dalam kondisi baik sekali  = 0,83 
e. Faktor keterampilan operator 
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca Diasumsikan kondisi cuaca 
Terang,, panas, berdebu = 0,83 
g. Efisiensi = Faktor kondisi kerja dan 
managemen x faktor keterampilan 
operator x faktor cuaca 
= 0,83 x 0,8 x 0,83 = 0,55 
 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 10,34 ≈ 11 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Output piston side dari concrete pump = 160 
m3/jam (brosur) 
= Output piston x efisiensi = 160 m3/jam x 
0,55 = 88,18 m3/jam 
 
 Perhitungan Durasi 
 Perhitungan waktu persiapan 
- Pengaturan posisi = 10 menit 





- Idle truk mixer = 10 menit+ 
= 50menit 









= 0,94 menit 
 Waktu tambah 
- Pergantian truck = 10 menit 
- Uji slump  =   5 menit+ 
= 15 menit 
 Waktu pasca pelaksanaan 
- Pembersihan pompa = 10 menit 
- Pembongkaran pipa = 30 menit 
- Persiapan kembali = 10 menit+ 
= 50menit 
 Total  Waktu 
= waktu operasional + (waktu 
persiapan+waktu tambah+waktu pasca 
pelaksanaan) x ∑ truk mixer 
= 0,94 menit + (50menit + 15 menit + 
50menit ) x 11 








     = 2,66 hari ≈ 3 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 1 grup terdiri dari : 
(koefisien berdasarkan HSPK kota 


































Maka dalam pekerjaan pengecoran 
balok dan pelat lantai 16 (helipad) 
membutuhkan 1 grup yang terdiri dari 1 
mandor, 1 tukang, 4 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Tukang = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Pembantu tukang = 4 OH x 8 jam  
  =32 jam 
  Total jam kerja per hari = 48 jam 
 
 Analisa harga satuan 
- Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 2,66   x 1 x Rp. 90.000,00  
=    Rp. 239.122,15 
Tukang= 2,66  x 1 x Rp. 75.000,00  
=    Rp. 199.268,46 





= Rp. 637.659,08 
 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
Mandor  
= Rp. 239.122,15  : 82,71 m3  
=  Rp. 2.890,97 
Tukang  
= Rp. 199.268,46  : 82,71 m3  
=  Rp. 2.409,14 
Pembantu tukang  
= Rp. 637.659,08 : 82,71 m3  
=  Rp. 7.709,26  
jumlah sub harga satuan upah 
=  Rp. 13.009,38 
 
Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300 = Rp. 855.000,00 
 
Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Vibrator  
= Rp. 295.000,00 x 3 hari   = Rp. 
885.000,00 
Concrete Pump 
= Rp. 8000.000,00 x 2,66 hari  
=  Rp. 21.255.302,65 
 
Harga satuan alat 
= harga total alat : volume pengecoran 
Vibrator 
= Rp. 885.000,00    : 82,71 m3 
=  Rp. 10.699,60 
Concrete Pump 





 =  Rp. 256.975,44  
jumlah sub harga satuan alat    
=  Rp. 267.675,04 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 13.009,38 + Rp. 855.000,00+ Rp. 
267.675,04 
=  Rp. 1.135.684,42 
Biaya total = harga satuan x volume 
= Rp. 1.139.960,30 x 82,71 m3 
=  Rp. 93.936.277,45 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran balok dan pelat lantai 16 
(helipad) sebesar Rp. 93.936.277,45 
 
4.3.5.3 Kolom Lantai 16 (LMR)  
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
Kolom Lantai 16 (LMR) 
Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin. 
 Volume: 442,72 kg  
 Jumlah :  
 Bengkok 
D10 = 1296 bengkokan 
 Kait 
D10 = 864 kaitan 
 Potong 
D10 = 162 potongan 
D16 = 48 potongan 
 





 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 












 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0007057 
Tukang 0,0070626 

























  = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian kolom 
lantai 16 terdiri dari 1grup yang 
berisi 1 mandor, 2 tukang, 2 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 






Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 2 orang x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
=  16 jam 
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Produktivitas  
- Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 





= 3478,26 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 2162,16 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑖 





= 2000 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
- Produktivitas untuk diameter 
tulangan 16mm : 





= 2000 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
- Produktivitas untuk diameter 
tulangan 19mm : 












- Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 




          
= 0,37 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,40 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                          
= 0,08 ℎ𝑎𝑟𝑖 








               
= 0,02 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian kolom lantai 16 adalah 
0,85 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,85 x 1 x Rp. 120.000,00 






= 0,85 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 187.704,00 
Pembantu tukang 
= 0,85 x 1 x Rp. 90.000,00 
=     Rp. 153.576,00 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton  = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 442,72 kg  
= 442,72 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
442,72 kg= 6,64 kg 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Bar bender 
= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
Bar cutter 
= Rp. 150.000,00 x 2 hari  
= Rp. 300.000,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 




= Rp. 102.384,00 : 442,72 kg 
= Rp. 231,26 
Tukang  
=  Rp. 187.704,00  : 442,72 kg 






 =   Rp. 153.576,00 : 442,72 kg=  Rp. 
346,89  
jumlah sub harga satuan upah    
= Rp. 1.002,13 
 
Harga bahan = koef x harga satuan 
Besi beton = 1 kg x Rp. 7,000,00   
= Rp. 7.000,00 
Kawat beton =0,015 kg x Rp. 
12,000,00 = Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan = 
Rp.7,180,00 
Harga total alat : volume pembesian 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 x 442,72 kg  
= Rp. 338,81 
Bar cutter 
= Rp. 300.000,00 x 442,72 kg  
= Rp. 338,81+ 
jumlah sub harga satuan alat  
= Rp. 677,63 
 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
=Rp. 1.002,13 + Rp. 7.180,00 +Rp. 
677,63=Rp. 8.859,76    
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 8.859,76 x 442,72  kg 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi kolom lantai 16 sebesar Rp. 
3.922.395,97      
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Kolom Lantai 16 (LMR)  
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia 
 Volume: 442,72 kg 
 Jumlah :  
 Tulangan D10 = 162 batang 
tulangan 
 Tulangan D16 = 48 batang 
tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
- Kapasitas produksi untuk diameter 





- Kapasitas produksi untuk diameter 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 





Tukang  0,0070626 















 = 10 OH 








 = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
kolom lantai 16 terdiri dari 1grup 
yang berisi 1 mandor, 2 tukang, 2 
pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 2 OH x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam =  
16 jam 
Total jam kerja per hari =   40 jam 
 
 Produktifitas  
-  Produktivitas untuk diameter 










= 676,06 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
- Produktivitas untuk diameter 






= 564,71 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 






   
= 0,24 ℎ𝑎𝑟𝑖 






   
= 0,09 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian kolom lantai 16 adalah 
0,85 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 





= Rp. 38.955,00 
Tukang= 0,85 x 1 x Rp. 110.000,00 
=   Rp. 71.417,50 
Pemb. tukang  
= 0,85 x 1 x Rp. 90.000,00  
=Rp.58.432,50 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 




= Rp. 38.955,00   : 2670,42 kg 
= Rp. 87,99 
Tukang  
= Rp. 71.417,50   : 2670,42 kg 
= Rp. 161,32 
Pembantu tukang  
= Rp. 58.432,50   : 2670,42 kg 
= Rp. 131,99 
jumlah sub harga satuan upah 
= Rp. 381,29 
Biaya total = harga satuan upah x 
volume 
= Rp. 381,29 x 442,72 kg 
= Rp. 168.805,00 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan kolom lantai 16 sebesar 
Rp. 168.805,00 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian kolom 
lantai 16 sebesar : 
Rp. 3.922.395,97+Rp. 168.805,00= 






 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom 
Lantai 16 (LMR) 
 Volume total =  31,68 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 





 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 














 = 10 OH 













Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekistingan kolom lantai 16 
(LMR) untuk 1 grup adalah terdiri 
dari 1 mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam =    8 jam 
Tukang  = 2 orang x 8 jam =  16 jam 
Pembantu tukang 
= 2 orang x 8 jam  =   16 jam   
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
6 𝑗𝑎𝑚









 = 0,48 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
40 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚









 =  0,04 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 0,48 hari + 0,04 hari = 0,51 hari ≈ 
1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 


















= 3,87 𝑚3 
Ukuran plywood = 
31,68 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 11  
lembar 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
31,68 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,59 m2 = 
1,87 m3 












 = 11  lembar 
 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
Kayu bekisting  
=1,87 x Rp. 2000.000,00= Rp. 
3.738.240,00 
Minyak bekisting  
= 9,11 x Rp. 9.000,00   = Rp. 
81.972,00 
Paku usuk 





= Rp. 171.420,48 
Plywood 
= 11 x Rp. 205.850,00  
=    Rp. 2.264.350,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 
Harga bahan = harga total bahan : 
volume bekisting 
Kayu bekisting  
=Rp. 3.738.240,00:31,68  
=Rp. 118.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 81.972,00 : 31,68  
=  Rp. 2.587,50 
Paku usuk 
= Rp. 171.420,48 : 31,68  
=  Rp. 5.411,00 
Plywood 
= Rp. 2.264.350,00 : 31,68 
=Rp. 71.475,69 
jumlah sub harga satuan bahan 
= Rp. 197.474,19 
 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,51 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 56.628,00 
Tukang= 0,51 x 5 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 102.960,00 
Pembantu tukang = 0,51 x 5 x Rp. 
80.000,00  =  Rp. 82.368,00 
Analisa harga satuan pekerjaan 





Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor  
= Rp. 56.628,00 : 31,68    
= Rp. 1.787,50 
Tukang  
= Rp. 102.960,00 : 31,68  
= Rp. 3.250,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 82.368,00 : 31,68  
= Rp. 2.600,00  
jumlah sub harga satuan upah = 
Rp7.637,50 
Harga Satuan fabrikasi bekisting  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
= Rp7.637,50 + Rp. 197.474,19 
= Rp. 205.111,69 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 205.111,69 x 31,68 kg 
= Rp. 6.497.938,48    
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting kolom lantai 16 
(LMR) sebesar Rp. 6.497.938,48 
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 16 (LMR) 
 Volume total =  31,68 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 










 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekistingan kolom lantai 
16 (LMR) untuk 1 grup adalah terdiri 
dari 1 mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 2 OH x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang = 2 orang x 8 jam 
= 16 jam  





 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,24 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting kolom lantai 16 (LMR) 
adalah 0,24 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,24 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 26.136,00 
Tukang= 0,24 x 2 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 47.520,00 
Pembantu tukang = 0,24 x 2 x Rp. 
80.000,00   = Rp. 38.016,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 




= Rp. 26.136,00 : 31,68 kg   
= Rp. 825,00 
Tukang  
= Rp. 47.520,00 : 31,68 kg 
= Rp. 1.500,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 38.016,00 : 31,68 kg 





jumlah sub harga satuan upah =  Rp. 
3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 31,68 kg 
= Rp. 111.672,00 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting kolom lantai 
16 (LMR) sebesar Rp. 111.672,00 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom 
Lantai 16 (LMR) 
 Volume total =  31,68 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 


















 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekistingan kolom lantai 16 
(LMR) untuk 1 grup adalah terdiri 
dari 1 mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 2 orang x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang= 2 orang x 8 jam = 
16 jam 
Total jam kerja per hari =  40 jam 
 
 Durasi bongkar bekisting 
 Durasi bongkar bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,24 hari  
Total durasi untuk bongkar bekisting 
kolom lantai 16 (LMR) adalah 0,24 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 





Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,24 x 1 x Rp. 110.000,00 
= Rp. 26.136,00 
Tukang= 0,24 x 2 x Rp. 100.000,00 
= Rp. 47.520,00 
Pembantu tukang = 0,24 x 2 x Rp. 
80.000,00  = Rp. 38.016,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting : 




= Rp. 26.136,00 : 31,68 kg   
= Rp. 825,00 
Tukang  
= Rp. 47.520,00 : 31,68 kg 
= Rp. 1.500,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 38.016,00 : 31,68 kg 
= Rp. 1.200,00  
jumlah sub harga satuan upah  
=  Rp. 3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 3.525,00 x 31,68 kg 
= Rp. 111.672,00 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting kolom lantai 16 
(LMR) sebesar Rp. 111.672,00 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting kolom 







= Rp. 6.721.282,48 
 
 Pengecoran Kolom Lantai 16 (LMR) 
Pekerjaan pengecoran kolom lantai 16 
(LMR) menggunakan Tower Crane.  
 Data : 
a. Volume Kolom lantai 16 (LMR) = 
6,93 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 
c. Kapasitas truck mixer = 7 m3 
d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan 
kondisi operasi alat dan 
pemeliharaan mesin dalam kondisi 
baik = 0,75 
e. Faktor keterampilan operator 
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca Diasumsikan kondisi 
cuaca Terang,, panas, berdebu = 0,83 
 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 0,99 ≈ 1 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Kebutuhan pengangkatan concrete bucket 
=











≈ 9 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 
 Penentuan posisi tower crane 
Untuk menentukan jarak segmen terhadap 
tower crane maka diambil kolom dengan 
jarak terdekat dan kolom jarak terjauh 
sehingga nantinya didapatkan jarak rata-
rata.Sedangkan untuk sudut slewing didapat 
dari kolom terdekat dan terjauh yang 
nantinya juga akan diambil nilai rata-rata 
sudutnya. 
- Jarak terdekat (K1) = 1072  mm 
- Jarak  terjauh (K3) = 2285  mm 
- Sudut terdekat (K1) = 126 
- Sudut  terjauh (K3) = 100 
- Ketinggian lantai = 52,34 m 
- Jarak pipa tremi = 1 m 
- Jarak segmen terhadap tower crane 
= 1,58 m 
- Sudut slewing (rata-rata)  = 113 
 
 Perhitungan Durasi 
Tabel 4.26 kecepatan pergi dan kembali tower crane 





Sumber : brosur tower crane QTZ40 






o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian 
= 52,34 meter + 1 meter = 62,34 
meter 




 = 3,42 menit 
 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut  = 113 ͦ 




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 




 = 0,03 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 





- Hoisting  = 3,42 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 menit 
- Landing  = 0,03 menit+ 
   6,74 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
- Hoisting 
o Kecepatan  = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 1 meter 




 = 0,05 menit 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut = 113 ͦ 




 = 3,29 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 





o Jarak ketinggian  = 63,34 meter 




 = 1,71 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara 
bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 menit 
- Landing  = 1,71 menit+ 
           5,05 menit 
 Lama waktu bongkar dan muat 
o Waktu bongkar = 3 menit (pengamatan 
lapangan) 
o Waktu muat = 2 menit (pengamatan 
lapangan) 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 6,74 menit + 3 menit + 
5,05 menit 
= 16,79 menit 
 Produktivitas  
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
konsisi baik dan pemeliharaan mesin 














 x 0,75 
= 2,14 m3/jam 
 







 = 3,23 jam 
karena membutuhkan 2 mixer maka 
membutuhkan dua kali waktu persiapan : 
- Waktu persiapan 
 Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Persiapan pipa tremi+bucket = 10 
menit 
Pengaturan posisi  
 =   5 menit + 
Total waktu persiapan 
 = 15 menit 
 
- Waktu persiapan tambahan 
Waktu pengujian slump  
= 1 truk mixer x 5 menit tiap 1 mixer 
= 5 menit+ 
Total waktu persiapan tambahan
 = 5 menit 
 Total waktu pengecoran 
= waktu total pelaksanaan + waktu total 
persiapan + waktu persiapan tambahan 
= 3,23  jam + 15 menit + 5 menit  













 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 1 grup terdiri dari : 
(koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0,0282286 
Tukang 0,2774609 



























Maka dalam pekerjaan pengecoran 
kolom lantai 16 (LMR) membutuhkan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 1 
tukang, 2 pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam = 8  jam 
Tukang = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam = 
16jam 
 Total jam kerja per hari =  32jam 
 
 Analisa harga satuan 





Durasi x Jumlah Pekerja x Harga Pekerja 
Mandor= 0,45  x 1 x Rp. 90.000,00  
=     Rp. 40.111,59 
Tukang  
= 0,45   x2 x Rp. 75.000,00  
=  Rp. 33.426,33  
Pembantu tukang  
= 0,45  x 2 x Rp. 60.000,00 
=  Rp. 53.482,12 
 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
Mandor  
= Rp. 40.111,59  : 6,93 m3 =  Rp. 5.788,11 
Tukang  
= Rp. 33.426,33  : 6,93 m3 =  Rp. 4.823,42 
Pembantu tukang  
= Rp. 53.482,12  : 6,93 m3=  Rp. 7.717,48    
jumlah sub harga satuan upah 
=  Rp.18.329,01 
 
 Biaya satuan bahanBeton readymix K300 
= Rp. 855.000,00 
 
- Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Vibrator  
= Rp. 295.000,00 x 2 hari = Rp. 
590.000,00 
Concrete Bucket 
= Rp. 100.000,00 x 2 hari = Rp. 
200.000,00 
 
Harga satuan alat 






= Rp. 590.000,00 : 6,93 m3 
= Rp. 42.568,54 
Concrete Bucket 
= Rp. 200.000,00 : 6,93 m3 
= Rp. 14.430,01 
jumlah sub harga satuan alat   
=  Rp. 56.998,56 
 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 18.329,01 + Rp. 855.000,00+ Rp. 
56.998,56 
= Rp. 930.327,57 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 931.184,35 x 6,93 m3 
= Rp. 6.447.170,05 
Maka total biaya untuk 
pekerjaanpengecoran kolom lantai 16 
sebesar Rp. 6.447.170,05 
 
4.3.6 Pekerjaan Struktur Lantai atap LMR 
4.3.6.1 Pekerjaan Balok Lantai Atap 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok 
lantai 16 (LMR) 
 Volume total =  35,73 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 














 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0.0332694 
Tukang  0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 






 = 10 
OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai atap 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang = 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang  = 5 orang x 8 





Total jam kerja per hari = 88 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting  
Durasi menyetel bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
8 𝑗𝑎𝑚









 = 0,32 hari 
Durasi mengolesi minyak bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
0.5 𝑗𝑎𝑚









 =0,02 hari 
Total durasi pabrikasi bekisting = 
menyetel dan mengolesi minyak   
= 0,32 hari + 0,02 hari = 0,35 hari  
 Produktivitas pabrikasi bekisting = 
35,73 𝑚2
0,35 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 103,53 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien Bahan : 
Ukuran plywood = 2,44 x 1,22 x 0,1  
Kayu meranti  = 1,15 m2/ 10 m2   
(sumber : Soedrajat)  
Paku   = 5,46 kg/ 10 m2 
(sumber : Soedrajat) 
Minyak bekisting = 2,88 liter / 10 m2 
(sumber : Soedrajat) 
 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Plywood  = 
35,73𝑚2
(2,44 x 1,22)





Kayu meranti = 
35,73 𝑚2
10 𝑚2
 x 1,15 m2 = 




 x 5,46 kg = 19,49 kg  
Minyak bekisting = 
35,73 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 
liter =10,29 liter 
 
 Analisa harga satuan bahan pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai atap: 
Harga bahan = jumlah kebutuhan 
bahan x harga satuan 
 
Plywood 
= 13lembar x Rp. 205.850,00         
=Rp.2.676.050,00 
Kayu meranti  
= 4,11  m2 x Rp.2.000.000,00  
=Rp. 8.217.900,00 
Paku = 19,49 kg x Rp.14.000,00             
= Rp.    272.870,01 
Minyak bekisting  
= 10,29 liter x 9.000,00= Rp.    
92.612,16 
Harga bahan pabrikasi bekisting         
= Rp. 11.259.432,17 
 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pabrikasi bekisting lantai atap: 
Harga upah = durasi x jumlah 
pekerja x jumlah pekerja 
Mandor = 0,35 x Rp.110.000,00 x 1 
= Rp.  37.963,13 





= Rp. 172.559,66 
Pembantu tukang  
= 0,35 x Rp.80.000,0  x 5= 
Rp. 138.047,73 
Harga upah pekerjaan pabrikasi 
bekisting= Rp. 348.570,51 
 
 Harga Satuan bahan pekerjaan 




= Rp. 315.125,45  
 Harga Satuan upah pekerjaan 




Rp.  9.755,68 
 Harga total pekerjaan pabrikasi 
bekisting 
= (Harga Satuan bahan pabrikasi 
bekisting + Harga Satuan upah 
pekerjaan pabrikasi bekisting) x 
volume pabrikasi bekisting 




 Pekerjaan pemasangan bekisting 
balok lantai atap 
 Volume total =  35,73 𝑚2  
  Perhitungan Durasi 











Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
  
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 






 = 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai atap 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 
adalah 8 jam. Maka total jam kerja 
dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =     8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam =   40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam =   
40 jam  









 Durasi pemasangan bekisting  
Durasi pemasangan bekisting =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,14 hari 




 = 251,43 m2/hari 
 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga pekerjaan pemasangan 
bekisting lantai atap: 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
Mandor = 0,14 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp      15.631,88 
Tukang = 0,14 x Rp.100.000,00 x 5  
= Rp.     71.053,98 
Pembantu tukang = 0,14 x 
Rp.80.000,00 x 5= Rp.     56.843,18 
Harga upah pekerjaan pemasangan 
bekisting= Rp.   143.529,03 
  
 Harga Satuan upah pekerjaan 
pemasangan bekisting = 
Rp.   143.529,03
 35,73 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pemasangan 
bekisting 
 = Harga Satuan upah pekerjaan 






 = Rp. 4.017,05x 35,73 𝑚2 
 = Rp.   143.529,03 
 
 Pekerjaan pembongkaran bekisting 
balok lantai 13 
 Volume total = 35,73 𝑚2 
  Perhitungan Durasi 





 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0332694 
Tukang 0.3329531 
Pembantu tukang 0.6663542 
 
Jumlah pekerja 






 = 1 OH 






 = 10 OH 







= 20 OH 
Maksimal pekerja dalam pekerjaan 
pembekistingan balok lantai atap 
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 
mandor, 10 tukang, 20 pembantu 
tukang. Jam kerja dalam satu hari 





dalam satu hari dengan jumlah 
pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang= 5 OH x 8 jam  = 40 jam 
Pembantu tukang = 5 OH x 8 jam =   
40 jam   
Total jam kerja per hari =  88 jam 
 
 Durasi pembongkaran bekisting  
Durasi pembongkaran bekisting  
lantai atap LMR =
88 𝑗𝑎𝑚
3,5 𝑗𝑎𝑚









 = 0,14 hari 




 = 251,43 m2/hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting lantai atap: 
Harga upah = durasi x harga 
satuan x jumlah pekerja 
 
 
Mandor = 0,14 x Rp.110.000,00  x 1 
= Rp      15.631,88 
Tukang = 0,14 x Rp.100.000,00 x 5 
= Rp.     71.053,98 
Pembantu tukang = 0,14 x 
Rp.80.000,00 x 5= Rp.     56.843,18 
Harga upah pembongkaran bekisting 





 Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting = 
Rp.   143.529,03
 35,73 𝑚2
 = Rp. 4.017,05 
 Harga total pekerjaan pembongkaran 
bekisting 
 = Harga Satuan upah pekerjaan 
pembongkaran bekisting x volume 
pembongkaran bekisting 
 = Rp. 4.017,05x 35,73 𝑚2 
 = Rp.   143.529,03 
 
4.3.6.2 Pekerjaan Pelat Lantai atap 
 Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat 
Lantai atap (LMR) 
 Volume total =  26,35 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kapasitas produksi 




 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 


















 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
fabrikasi bekistingan pelat lantai atap 
(LMR) untuk 1 grup adalah terdiri 
dari 1 mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 orang x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 2 orang x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang= 2 orang x 8 jam = 
16 jam   
 Total jam kerja per hari =     40 jam 
 
 Durasi fabrikasi bekisting 
 Durasi menyetel bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
5,5𝑗𝑎𝑚









 = 0,36 hari 
 Durasi mengolesi minyak  =
40 𝑗𝑎𝑚
0,5 𝑗𝑎𝑚













 =  0,033 hari 
 Total durasi pabrikasi bekisting  
= menyetel dan mengolesi minyak  
= 0,36 hari + 0,033 hari = 0,40 hari ≈ 
1 hari 
 Perhitungan Biaya 
 Koefisien bahan (sumber Soedrajat) 













= 3,37 𝑚3 
Ukuran plywood = 
26,35 𝑚2
(2,44 x 1,22)
 = 9  
lembar 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Kayu meranti = 
26,35 𝑚2
10 𝑚2
 x 0,53 m2 = 
1,38 m3 
Minyak bekisting = 
26,35 𝑚2
10 𝑚2
 x 2,88 














 Analisa harga total bahan 
Kebutuhan bahan x harga bahan 
 
Kayu bekisting  
=1,38xRp.2000.000,00 
= Rp. 2.766.225,00 
Minyak bekisting  
= 7,57 x Rp. 9.000,00   
 =  Rp. 68.167,69 
Paku usuk 
= 8,87 x Rp. 14.000,00  
=  Rp. 124.111,30 
Plywood 
= 9 x Rp. 205.850,00  
=    Rp. 1.852.650,00 
 
Analisa harga satuan bahan : 
Harga bahan = harga total bahan : 
volume bekisting 
 
Kayu bekisting  
= Rp. 2.766.225,00 : 26,35  
=Rp. 105.000,00 
Minyak bekisting  
= Rp. 68.167,69 : 26,35  
=Rp. 2.587,50 
Paku usuk 
= Rp. 124.111,30 : 26,35  
= Rp. 4.711,00 
Plywood 
=Rp. 1.852.650,00 : 26,3 
=Rp. 70.322,64  
jumlah sub harga satuan bahan 






 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,40 x 1 x Rp. 110.000,00 
=    Rp. 43.469,25 
Tukang= 0,40  x 5 x Rp. 100.000,00 
=    Rp. 79.035,00 
Pembantu tukang = 0,40  x 5 x Rp. 
80.000,00  = Rp. 63.228,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi bekisting : 




= Rp. 43.469,25 : 26,35 
=Rp. 1.650,00 
Tukang  
= Rp. 79.035,00 : 26,35 
=Rp. 3.000,00 Pembantu tukang 
 = Rp. 63.228,00 : 26,35  
=Rp. 2.400,00 
jumlah sub harga satuan upah 
 =Rp. 7.050,00 
Harga Satuan fabrikasi bekisting  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
= Rp. 7.050,00 + Rp. 182.621,14 
= Rp. 189.671,14 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 189.671,14  x 26,35 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi bekisting pelat lantai atap 
(LMR) sebesar Rp. 5.015.327,73      
 
 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat 
Lantai atap (LMR) 
 Volume total =  26,35 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 






 Kebutuhan tenaga kerja dalam 
pelaksanaan 
Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 













Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
pemasangan bekistingan pelat lantai 
atap (LMR) untuk 1 grup adalah 
terdiri dari 1 mandor, 2 tukang, 2 
pembantu tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 
8 jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam =   8 jam 
Tukang  = 2 OH x 8 jam = 16 jam 
Pembantu tukang = 2 OH x 8 jam = 
16 jam  
Total jam kerja per hari =   40 jam 
 
 Durasi memasang bekisting 
 Durasi memasang bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,20 hari  
Total durasi untuk pemasangan 
bekisting pelat lantai atap (LMR) 
adalah 0,20 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 Mandor = 0,2 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 21.734,63 
Tukang= 0,2 x 2 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 39.517,50 
Pembantu tukang = 0,2 x 2 x Rp. 





Analisa harga satuan pekerjaan 
pemasangan bekisting : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor  
= Rp. 21.734,63 : 26,35 
= Rp.825,00 
Tukang  
= Rp. 39.517,507 : 26,35  
= Rp.1.500,00 
Pembantu tukang 
 = Rp. 31.614,00 : 26,35  
= Rp.1.200,00  
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp.3.525,00 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.525,00 x 26,35 
= Rp. 92.866,13 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan bekisting pelat lantai 
atap (LMR) sebesar Rp. 92.866,13 
 
 Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat 
Lantai atap (LMR) 
 Volume total =  26,35 𝑚2  
 Perhitungan Durasi 












Penulis menggunakan 1 grup yang 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0332694 
Tukang  0,3329531 
Pembantu tukang 0,6663542 
 














 = 10 OH 








 = 20 OH 
Jumlah pekerja dalam pekerjaan 
bongkar bekistingan pelat lantai atap 
(LMR) untuk 1 grup adalah terdiri 
dari 1 mandor, 2 tukang, 2 pembantu 
tukang,  
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  =   8 jam 
Tukang  = 2 OH x 8 jam  = 16 jam 
Pembantu tukang= 2 OH x 8 jam = 
16 jam  
Total jam kerjaper hari =  40 jam 
 





 Durasi bongkar bekisting =
40 𝑗𝑎𝑚
3 𝑗𝑎𝑚









 = 0,20 hari  
Total durasi untuk bongkar bekisting 
pelat lantai atap (LMR) adalah 0,20 
hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor = 0,2 x 1 x Rp. 110.000,00 
=  Rp. 21.734,63 
Tukang= 0,2 x 2 x Rp. 100.000,00 
=  Rp. 39.517,50 
Pembantu tukang = 0,2 x 2 x Rp. 
80.000,00  =  Rp. 31.614,00 
Analisa harga satuan pekerjaan 
bongkar bekisting : 
 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume bekisting 
Mandor = Rp. 21.734,63 : 26,35 kg  
= Rp.825,00 
Tukang = Rp. 39.517,507 : 26,35 
kg= Rp.1.500,00 
Pembantu tukang = Rp. 31.614,00 : 
26,35 k= Rp.1.200,00 
jumlah sub harga satuan upah = 
Rp.3.525,00 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp.3.525,00 x 26,35 kg 





Maka total biaya untuk pekerjaan 
bongkar bekisting pelat lantai atap 
(LMR) sebesar Rp. 92.866,13 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 
atap (LMR) sebesar : 
Rp. 4.996.886,23 + Rp. 92.866,13 + 
Rp. 92.866,13 
= Rp. 5.182.618,48 
 
 Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat 
Lantai Atap LMR 
 
Pada pekerjaan fabrikasi pembesian 
dilakukan dengan menggunakan mesin. 
 Volume: 502,41 kg  
 Jumlah :  
 Bengkok 
D10 = 360 bengkokan 
 Kait 
D10 = 240 kaitan 
 Potong 
D10 = 200 potongan 
 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
Kapasitas produksi untuk diameter 
tulangan 10mm : 
















 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 
jam kerja dalam satu hari,1 grup 
terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor   0,0007057 
Tukang   0,0070626 























  = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan fabrikasi pembesian Pelat 
lantai atap LMR terdiri dari 1grup 
yang berisi 1 mandor, 1 tukang, 1 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 
jam, Maka total jam kerja dalam satu 
hari dengan jumlah pekerja sebagai 
berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Pembantu tukang = 1 OH x 8 jam =    
8 jam 






 Produktivitas  
- Produktivitas untuk diameter 
tulangan 10mm : 





= 2086,96 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 1297,30 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 





= 1200 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Durasi 
-  Durasi untuk diameter tulangan 
10mm : 




          
= 0,17 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                   
= 0,19 ℎ𝑎𝑟𝑖 




                          





Total durasi untuk fabrikasi 
pembesian Pelat lantai atap LMR 
adalah 0,52 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor  
= 0,52 x 1 x Rp. 120.000,00=   Rp. 
62.900,00 
Tukang 
= 0,52 x 1 x Rp. 110.000,00=   Rp. 
57.658,33 
Pembantu tukang 
= 0,52 x 1 x Rp. 90.000,00=     Rp. 
47.175,00 
 Koefisien Bahan : 
Besi beton  = 1 kg 
Kawat beton = 0,015 kg 
 Jumlah kebutuhan bahan : 
Besi beton= 1 kg x 502,41 kg  
= 502,41 kg 
Kawat beton= 0,015 kg x 
502,41 kg= 7,54 kg 
 Analisa harga total untuk alat 
Harga sewa x Durasi  
Bar bender 







= Rp. 150.000,00 x 2 hari = Rp. 
300.000,00 
 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian : 
Harga upah = harga total pekerja : 
volume pembesian 
Mandor  




=  Rp. 57.658,33 : 502,41kg= Rp. 
144,76 
Pembantu tukang 
 =   Rp. 47.175,00 : 502,41kg 
=  Rp.93,90+ 
jumlah sub harga satuan upah    
= Rp.333,86 
Harga bahan = koef x harga satuan 
Besi beton  
= 1 kg x Rp. 7,000,00 
 = Rp. 7.000,00 
Kawat beton  
=0,015 kg x Rp. 12,000,00 = 
Rp.180,00 
jumlah sub harga satuan bahan = 
Rp.7,180,00 
 
Harga total alat : volume pembesian 
Bar bender  
= Rp. 300.000,00 x 502,41 kg  
= Rp. 298,56 
Bar cutter 





= Rp. 298,56 
jumlah sub harga satuan alat  
= Rp. 597,12 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub 
harga satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp.333,86 + Rp. 7.180,00 + Rp. 
597,12 = Rp. 8.110,97 
Biaya total  = harga satuan x volume 
= Rp. 8.110,97 x 502,41  kg 
= Rp. 4.075.056,93      
Maka total biaya untuk pekerjaan 
fabrikasi Pelat lantai 16 sebesar Rp. 
4.075.056,93 
 
 Pekerjaan pemasangan Pembesian 
Pelat Lantai Atap LMR 
Pada pekerjaan pemasangan pembesian 
dilakukan dengan tenaga manusia 
 Volume: 502,41kg 
 Jumlah :  
 Tulangan D10 = 100 batang 
tulangan 
 Perhitungan Durasi 
 Kapasitas produksi (Qt) 
- Kapasitas produksi untuk diameter 





 Jumlah pekerja, jumlah grup, total 





terdiri dari : (koefisien berdasarkan 
HSPK kota Surabaya tahun 2018) 
Mandor  0,0007057 
Tukang  0,0070626 















 = 10 OH 








 = 10 OH 
Jumlah jumlah pekerja dalam 
pekerjaan pemasangan pembesian 
Pelat lantai atap LMR terdiri dari 
1grup yang berisi 1 mandor, 1 
tukang, 1 pembantu tukang, 
Jam kerja dalam satu hari adalah 
8 jam, Maka total jam kerja dalam 
satu hari dengan jumlah pekerja 
sebagai berikut : 
Mandor = 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Tukang= 1 OH x 8 jam =    8 jam 
Pembantu tukang = 1 OH x 8 jam =    
8 jam  
Total jam kerja per hari = 24 jam 
 
 Produktifitas  
-  Produktivitas untuk diameter 










= 405,63 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Durasi 






   
= 0,25 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Total durasi untuk pemasangan 
pembesian Pelat lantai atap LMR 
adalah 0,25 hari ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan biaya 
 Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
 Mandor   
= 0,25  x 1 x Rp. 120.000,00=
 Rp. 29.583,33 
Tukang  
= 0,25 x 1 x Rp. 110.000,00=  
 Rp. 27.118,06 
 Pembantu tukang  
= 0,25 x 1 x Rp. 90.000,00  =
 Rp. 22.187,50 
Analisa harga satuan pekerjaan 
pabrikasi pembesian: 







= Rp. 29.583,33   : 502,41 kg 
= Rp. 58,88 
Tukang  
= Rp. 27.118,06   : 502,41 kg 
= Rp. 53,98 
Pembantu tukang  
= Rp. 22.187,50   : 502,41 kg  
= Rp. 44,16 
jumlah sub harga satuan upah  
= Rp. 157,02 
 
Biaya total= harga satuan upah x 
volume 
= Rp. 157,02 x 502,41 kg 
= Rp. 78.888,89 
 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pemasangan Pelat lantai atap LMR 
sebesar Rp. 78.888,89 
Sehingga total biaya kesuluruhan 
untuk pekerjaan pembesian Pelat 
lantai 16 sebesar : 
Rp. 4.075.056,93 + Rp. 78.888,89 
= Rp. 4.153.945,82 
 
 Pengecoran Pelat dan Balok lantai 
atap LMR 
Pekerjaan pengecoran pelat lantai atap 
LMR menggunakan Tower Crane. Detail  
 Data : 
a. Volume Pelat dan Balok lantai atap LMR 
= 7,97 m3 
b. Kapasitas concrete bucket = 0,8 m3 





d. Faktor kondisi kerja dan managemen 
atau tata laksana.Diasumsikan kondisi 
operasi alat dan pemeliharaan mesin 
dalam kondisi baik = 0,75 
e. Faktor keterampilan operator  
Diasumsikan kemampuan operator 
dikategorikan terampil = 0,8 
f. faktor cuaca  
Diasumsikan kondisi cuaca Terang,, 
panas, berdebu = 0,83 
 
 Kebutuhan Truck Mixer 
=






= 1,14 ≈ 2 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 𝑚𝑖𝑥𝑒𝑟 
 Kebutuhan pengangkatan concrete bucket 
=







≈ 10 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 
 Penentuan posisi tower crane 
Untuk menentukan jarak segmen terhadap 
tower crane maka diambil titik tengah dari 
keseluruhan luas pelat yang nantinya akan 
ditemukan jarak segmen dari tower crane 
sampai titik tersebut dan dapat ditemukan 
juga sudut slewingnya. 
- Jarak pelat  = 1440  mm 
- Sudut terdekat  = 122  
- Ketinggian lantai = 62,34 m 





- Jarak segmen terhadap tower crane 
= 1,44 m 
- Sudut slewing (rata-rata)  = 122 
 
 Perhitungan Durasi 
Tabel 4.27 kecepatan pergi dan kembali tower crane 





Sumber : brosur tower crane QTZ40 
 Perhitungan waktu pengangkatan 
- Hoisting 
o kecepatan = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian 
= 62,34 meter + 1 meter = 63,34 
meter 




 = 3,42 menit 
 
- Slewing 
o Kecepatan = 34,38 m/menit 
o Sudut  = 122 ͦ 




 = 3,55 menit 
- Trolley 





o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian = 1 meter 




 = 0,03 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang terbesar 
karena dilakukan secara bersama-sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 3,42 menit 
- Slewing dan Trolley = 3,29 menit 
- Landing  = 3,55 menit+ 
        7,00 menit 
 
 Perhitungan Waktu Kembali 
- Hoisting 
o Kecepatan  = 18,5 m/menit 
o Jarak Ketinggian = 1 meter 




 = 0,05 menit 
- Slewing 





o Sudut = 122  ͦ




 = 3,55 menit 
- Trolley 
o Kecepatan = 46 m/menit 
o Jarak trolley  = 1,58 meter 




 = 0,03 menit 
- Landing 
o Kecepatan  = 37 m/menit 
o Jarak ketinggian  = 63,34 meter 




 = 1,71 menit 
Nilai slewing dan trolley diambil yang 
terbesar karena dilakukan secara bersama-
sama. 
Total waktu pengangkatan : 
- Hoisting  = 0,05 menit 
- Slewing dan Trolley= 3,55 menit 
- Landing  = 1,71 menit+ 
           5,31 menit 
 Lama waktu bongkar dan muat 






o Waktu muat = 2 menit 
(pengamatan lapangan) 
 Perhitungan waktu siklus 
= waktu muat + waktu angkat + waktu 
bongkar +waktu kembali 
= 2 menit  + 7 menit + 3 menit + 5,31 
menit 
= 17,31 menit 
 Produktivitas  
Perhitungan produksi dan waktu 
pelaksanaan tower crane direncanakan 
konsisi baik dan pemeliharaan mesin 




 x efisiensi = 
0,8𝑚3
(
17,31   
60
)
 x 0,75 
= 2,08 m3/jam 
 







 = 3,83 jam 
karena membutuhkan 2 mixer maka 
membutuhkan dua kali waktu persiapan : 
- Waktu persiapan 
 Pengaturan posisi truk mixer dan 
concrete bucket 
Persiapan pipa tremi+bucket=10 menit 
Pengaturan posisi         =  5 menit + 
Total waktu persiapan         =15 menit 
 
- Waktu persiapan tambahan 
Pergantian antar truck mixer  
= 2 truk mixer x 10 menit tiap 
pergantian antar 1 mixer = 20 menit 





= 2 truk mixer x 5 menit tiap 1 mixer = 
10 menit+ 
Total waktu persiapan tambahan= 30 
menit 
 
 Total waktu pengecoran 
= waktu total pelaksanaan + waktu total 
persiapan + waktu persiapan tambahan 
= 3,83  jam + 15 menit + 30 menit  
= 4,58 jam 
=
4,58   𝑗𝑎𝑚
8 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
 = 0,57 ≈ 1 hari 
 
 Perhitungan Biaya 
 Jumlah pekerja, jumlah grup, total jam 
kerja dalam satu hari. 1 grup terdiri dari : 
(koefisien berdasarkan HSPK kota 
Surabaya tahun 2018) 
Mandor 0.0352857 
Tukang 0.3531321 



























Maka dalam pekerjaan pengecoran pelat 





yang terdiri dari 1 mandor, 1 tukang, 2 
pembantu tukang. 
Jam kerja dalam satu hari adalah 8 jam. 
Maka total jam kerja dalam satu hari 
dengan jumlah pekerja sebagai berikut: 
Mandor = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Tukang = 1 OH x 8 jam  = 8  jam 
Pembantu tukang  = 2 OH x 8 jam = 
16jam 
Total ajm kerja per hari =    32jam 
 
 Analisa harga satuan 
- Analisa harga total untuk pekerja 
Durasi x Jumlah Pekerja x Harga 
Pekerja 
Mandor  = 0,57   x 1 x Rp. 90.000,00  
=     Rp. 51.567,52 
Tukang = 0,57   x2 x Rp. 75.000,00  
=      Rp. 42.972.94 Pembantu 
tukang = 0,57   x 2 x Rp. 60.000,00 
=      Rp. 68.756,70 
Harga upah = harga total : volume 
pengecoran 
Mandor = Rp. 51.567,52  : 7,97 m3=  Rp. 
6.469,07 
Tukang = Rp. 42.972.94  : 7,97 m3=  Rp. 
5.390,89 
Pembantu tukang = Rp. 68.756,70  : 7,97 
m3=  Rp. 8.625,42  
jumlah sub harga satuan upah=  Rp. 
20.485,38 
- Biaya satuan bahan 
Beton readymix K300 = Rp. 855.000,00 
 





Harga sewa x Durasi  
Vibrator  
= Rp. 295.000,00 x 1 hari = Rp. 
295.000,00 
Concrete Bucket 
= Rp. 100.000,00 x 1 hari = Rp. 
100.000,00 
 
Harga satuan alat 
 = harga total alat : volume pengecoran 
Vibrator 
= Rp. 295.000,00 : 7,97 m3 
= Rp. 37.007,30 
Concrete Bucket 
= Rp. 100.000,00 : 7,97 m3 
= Rp. 12.544,85 
jumlah sub harga satuan alat   
=  Rp. 49.552,15 
Harga Satuan pembesian  
=∑ sub harga satuan upah + ∑ sub harga 
satuan bahan 
+ ∑ sub harga satuan alat 
= Rp. 20.485,38 + Rp. 855.000,00+ Rp. 
49.552,15 
= Rp. 925.037,53 
 
Biaya total  = harga satuan x volume 
 = Rp. 925.037,53 x 7,97 m3 
 = Rp. 7.373.844,15 
Maka total biaya untuk pekerjaan 
pengecoran pelat lantai atap LMR 

































5.1 Rencana Anggaran Biaya pelaksanaan 
Berdasarkan hasil perhitungan analisa rencana anggaran biaya 
pelaksanaan pada bab V, anggaran biaya yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan struktur beton pada proyek pembangunan Hotel Gold 
Vitel Surabaya dari lantai 12 sampai 16 (helipad dan lmr) adalah 
sebesar  Rp. 1.791.967.082,29 
 
5.2 Waktu Pelaksanaan Anggaran Biaya pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan sangat tergantung dengan metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan pembangunan proyek. Berdasarkan 
hasil analisa bar chat maupun network planning dengan bantuan 
alat Microsoft project, didapatkan hasil untuk waktu pelaksanaan 
pembangunan  Hotel Gold Vitel Surabaya dari lantai 12 sampai 
16 (helipad dan lmr) adalah selama 62 hari dengan waktu 
pelaksanaan dimulai dari tanggal 01 Agustus 2018 dan berakhir 











































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa perhitungan rencana anggaran biaya 
dan waktu pelaksanaan serta pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Rencana Anggaran Biaya pembangunan Hotel Gold Vitel 
Surabaya dari lantai 12 sampai 16 (helipad dan LMR) adalah 
sebesar Rp. 1.791.967.082,29. 
2. Waktu Pelaksanaan untuk pekerjaan struktur beton pada 
pembangunan  Hotel Gold Vitel Surabaya dari lantai 12 
sampai 16 (helipad dan LMR) adalah selama 62 hari. 
3. Perhitungan ulang rencana anggaran biaya pembangunan 
Hotel Gold Vitel Surabaya dari lantai 12 sampai 16 (helipad 
dan LMR) tidak melebihi rencana anggaran biaya 
pelaksanaan dari proyek. Dimana rencana anggaran biaya 
proyek dari lantai 12 sampai 16 sebesar Rp. 2.147.680.987,74 
. 
4. Perhitungan ulang waktu pelaksanaan untuk pekerjaan 
struktur beton pada pembangunan  Hotel Gold Vitel Surabaya 
dari lantai 12 sampai 16 (helipad dan LMR) tidak melebihi 
perencanaan waktu dari proyek. 
6.2 Saran 
Didalam penentuan produktifitas pekerjaan tertentu, penulis 
ada yang bersumber pengalaman kontraktor tanpa mempelajari 
teori dan pengamatan langsung di lapangan. Dengan demikian, 
penulis memandang perlu ada pengamatan dan perekaman data 
langsung di lapangan pada produktifitas pekerjaan tertentu 
berdasarkan pengalaman kontraktor karena setiap pekerja 
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m M m2 m m3 
1 
2,10 1,25 2,62 0,26 0,138 m3 0,12 0,315 
2,98 1,25 3,72 0,37 0,195 m3 0,12 0,446 
2,58 1,25 3,22 0,32 0,169 m3 0,12 0,386 
2,57 1,25 3,21 0,32 0,168 m3 0,12 0,385 
2,58 1,25 3,22 0,32 0,169 m3 0,12 0,386 
2,43 1,25 3,03 0,30 0,159 m3 0,12 0,363 
2 
2,98 4,38 13,02 1,30 0,683 m3 0,12 1,562 
2,58 4,40 11,33 1,13 0,595 m3 0,12 1,360 
2,58 4,39 11,29 1,13 0,593 m3 0,12 1,355 
        
2,58 4,35 11,20 1,12 0,588 m3 0,12 1,344 
2,43 4,40 10,67 1,07 0,560 m3 0,12 1,280 
2,10 0,69 1,45 0,14 0,076 m3 0,12 0,174 
2,13 0,74 1,57 0,16 0,083 m3 0,12 0,189 
3 
2,01 2,97 5,98 0,60 0,314 m3 0,12 0,717 
2,05 2,60 5,34 0,53 0,280 m3 0,12 0,641 
2,05 2,60 5,33 0,53 0,280 m3 0,12 0,640 
2,05 2,58 5,28 0,53 0,277 m3 0,12 0,633 
2,05 2,43 4,97 0,50 0,261 m3 0,12 0,597 
2,05 2,13 4,36 0,44 0,229 m3 0,12 0,523 
4 
2,98 3,80 11,30 1,13 0,593 m3 0,12 1,356 
4,20 2,58 10,80 1,08 0,567 m3 0,12 1,297 
5,01 2,58 12,90 1,29 0,677 m3 0,12 1,548 
5,17 2,60 13,45 1,34 0,706 m3 0,12 1,614 
4,27 2,45 10,46 1,05 0,549 m3 0,12 1,255 
3,80 2,13 8,07 0,81 0,424 m3 0,12 0,969 
5 1,00 2,58 2,57 0,26 0,135 m3 0,12 0,308 
2,40 1,25 3,00 0,30 0,158 m3 0,12 0,360 
3,40 1,92 6,53 0,65 0,343 m3 0,12 0,784 
1,73 3,82 6,59 0,66 0,346 m3 0,12 0,791 
2,60 2,59 6,72 0,67 0,353 m3 0,12 0,807 
2,55 0,82 2,10 0,21 0,110 m3 0,12 0,252 
0,80 4,50 3,60 0,36 0,189 m3 0,12 0,432 
6 
2,10 1,25 2,62 0,26 0,138 m3 0,12 0,315 
2,98 1,25 3,72 0,37 0,195 m3 0,12 0,446 
7 
2,98 4,38 13,02 1,30 0,683 m3 0,12 1,562 
2,10 0,69 1,45 0,14 0,076 m3 0,12 0,174 
8 2,01 2,97 5,98 0,60 0,314 m3 0,12 0,717 
9 2,98 3,80 11,30 1,13 0,593 m3 0,12 1,356 
10 
1,00 2,58 2,57 0,26 0,135 m3 0,12 0,308 
2,40 1,25 3,00 0,30 0,158 m3 0,12 0,360 
3,40 1,92 6,53 0,65 0,343 m3 0,12 0,784 
1,73 3,82 6,59 0,66 0,346 m3 0,12 0,791 



























m m m2 m m3 
1 
2,58 1,25 3,22 0,32 0,169 m3 0,12 0,386 
2,58 1,25 3,22 0,32 0,169 m3 0,12 0,386 
2,58 1,25 3,22 0,32 0,169 m3 0,12 0,386 
2,43 1,25 3,03 0,30 0,159 m3 0,12 0,363 
2 
2,58 4,40 11,33 1,13 0,595 m3 0,12 1,360 
2,58 4,40 11,33 1,13 0,595 m3 0,12 1,360 
2,58 4,40 11,33 1,13 0,595 m3 0,12 1,360 
2,43 4,45 10,79 1,08 0,567 m3 0,12 1,295 
2,13 0,74 1,57 0,16 0,083 m3 0,12 0,189 
3 
2,60 2,05 5,33 0,53 0,280 m3 0,12 0,640 
2,60 2,05 5,33 0,53 0,280 m3 0,12 0,640 
2,58 2,05 5,28 0,53 0,277 m3 0,12 0,633 
2,43 2,05 4,97 0,50 0,261 m3 0,12 0,597 
2,13 2,05 4,36 0,44 0,229 m3 0,12 0,523 
4 
2,58 4,20 10,80 1,08 0,567 m3 0,12 1,297 
2,58 5,01 12,90 1,29 0,677 m3 0,12 1,548 
2,60 5,17 13,45 1,34 0,706 m3 0,12 1,614 
2,45 4,28 10,48 1,05 0,550 m3 0,12 1,257 
2,13 3,45 7,33 0,73 0,385 m3 0,12 0,880 
5 
2,60 2,59 6,72 0,67 0,353 m3 0,12 0,807 
2,55 0,82 2,10 0,21 0,110 m3 0,12 0,252 
0,80 4,50 3,60 0,36 0,189 m3 0,12 0,432 
6 
2,07 1,25 2,59 0,26 0,136 m3 0,12 0,311 
2,98 1,25 3,72 0,37 0,195 m3 0,12 0,446 
7 
2,98 4,38 13,02 1,30 0,683 m3 0,12 1,562 
2,10 0,69 1,45 0,14 0,076 m3 0,12 0,174 
8 2,98 2,02 5,99 0,60 0,315 m3 0,12 0,719 
9 2,98 3,80 11,30 1,13 0,593 m3 0,12 1,356 
10 
1,00 2,58 2,57 0,26 0,135 m3 0,12 0,308 
2,40 1,25 3,00 0,30 0,158 m3 0,12 0,360 
3,40 1,92 6,53 0,65 0,343 m3 0,12 0,784 
1,73 3,82 6,59 0,66 0,346 m3 0,12 0,791 



























m M m2 m m3 
1 
2,10 1,13 2,36 0,24 0,12 m3 0,15 0,354 
2,98 1,13 3,35 0,33 0,18 m3 0,15 0,502 
2,58 1,13 2,90 0,29 0,15 m3 0,15 0,435 
2,58 1,13 2,90 0,29 0,15 m3 0,15 0,435 
2,58 1,13 2,90 0,29 0,15 m3 0,15 0,435 
2,68 1,13 3,01 0,30 0,16 m3 0,15 0,451 
2 
2,98 4,45 13,24 1,32 0,70 m3 0,15 1,986 
2,58 4,40 11,33 1,13 0,59 m3 0,15 1,700 
2,58 4,53 11,65 1,17 0,61 m3 0,15 1,748 
2,58 4,78 12,30 1,23 0,65 m3 0,15 1,844 
2,03 4,50 9,11 0,91 0,48 m3 0,15 1,367 
2,43 4,53 10,97 1,10 0,58 m3 0,15 1,646 
2,10 0,69 1,45 0,14 0,08 m3 0,15 0,217 
3 
2,98 1,98 5,88 0,59 0,31 m3 0,15 0,882 
2,60 2,05 5,33 0,53 0,28 m3 0,15 0,800 
2,60 2,05 5,33 0,53 0,28 m3 0,15 0,800 
2,58 2,05 5,28 0,53 0,28 m3 0,15 0,792 
2,48 2,05 5,07 0,51 0,27 m3 0,15 0,761 
2,03 2,05 4,15 0,42 0,22 m3 0,15 0,623 
4 
2,98 3,72 11,08 1,11 0,58 m3 0,15 1,662 
2,58 4,18 10,75 1,08 0,56 m3 0,15 1,613 
2,58 5,01 12,91 1,29 0,68 m3 0,15 1,936 
2,60 4,84 12,59 1,26 0,66 m3 0,15 1,888 
2,45 3,89 9,54 0,95 0,50 m3 0,15 1,430 
2,13 3,02 6,42 0,64 0,34 m3 0,15 0,963 
5 
0,87 2,60 2,26 0,23 0,12 m3 0,15 0,340 
2,40 1,53 3,66 0,37 0,19 m3 0,15 0,549 
3,27 1,84 6,00 0,60 0,32 m3 0,15 0,900 
1,90 3,73 7,09 0,71 0,37 m3 0,15 1,064 
2,60 2,35 6,10 0,61 0,32 m3 0,15 0,915 
2,55 0,69 1,76 0,18 0,09 m3 0,15 0,264 
0,80 4,50 3,60 0,36 0,19 m3 0,15 0,540 
6 
2,10 1,13 2,36 0,24 0,12 m3 0,15 0,354 
2,98 1,13 3,35 0,33 0,18 m3 0,15 0,502 
7 
2,98 4,45 13,24 1,32 0,70 m3 0,15 1,986 
2,10 0,69 1,45 0,14 0,08 m3 0,15 0,217 
8 2,98 1,98 5,88 0,59 0,31 m3 0,15 0,882 
9 2,98 3,72 11,08 1,11 0,58 m3 0,15 1,662 
10 
0,87 2,60 2,26 0,23 0,12 m3 0,15 0,340 
2,40 1,53 3,66 0,37 0,19 m3 0,15 0,549 
3,27 1,84 6,00 0,60 0,32 m3 0,15 0,900 
1,90 3,73 7,09 0,71 0,37 m3 0,15 1,064 



























m M m2 m m3 
1 2,40 4,68 11,22 1,12 0,589 m3 0,12 1,346 
2 2,20 2,10 4,62 0,46 0,243 m3 0,12 0,554 
3 2,20 2,05 4,51 0,45 0,237 m3 0,12 0,541 
4 2,20 2,73 6,00 0,60 0,315 m3 0,12 0,719 



























BX-17 5300 400 600 120 7.208 0.7208 0.829 m3 
BX-31 5250 400 600 120 7.14 0.7140 0.821 m3 
BX-11 5350 250 500 120 5.4035 0.5404 0.621 m3 
BX-30 5300 250 500 120 5.353 0.5353 0.616 m3 
BB-2(K) 3125 250 500 120 3.1563 0.3156 0.363 m3 
BX-5 5349 300 600 120 6.7397 0.6740 0.775 m3 
BX-8 5250 300 600 120 6.615 0.6615 0.761 m3 
BB-1(K) 2075 300 600 120 2.6145 0.2615 0.301 m3 
BX-9(MIRING) 5530 300 600 120 6.9678 0.6968 0.801 m3 
BX-1 6544 400 600 120 8.8998 0.8900 1.023 m3 
BX-17 5823 400 600 120 7.9193 0.7919 0.911 m3 
BB-3K 2236 300 600 120 2.8174 0.2817 0.324 m3 
BX-1 (K) 1249.000 400 600 120 1.6986 0.1699 0.195 m3 
BX-1 3750 400 600 120 5.1 0.5100 0.587 m3 
BX-2 5782 400 600 120 7.8635 0.7864 0.904 m3 
BX-1 3030 400 600 120 4.1208 0.4121 0.474 m3 
BX-6 (K) 1249 250 500 120 1.2615 0.1261 0.145 m3 
BX-6 4634 250 500 120 4.6803 0.4680 0.538 m3 
BX-11A 2051 200 500 120 1.969 0.1969 0.226 m3 
BX-6 4633 250 500 120 4.6793 0.4679 0.538 m3 
BX-11A 1711 200 500 120 1.6421 0.1642 0.189 m3 
BX-26 (K) 1249 400 600 120 1.6986 0.1699 0.195 m3 
BX-26 6350 400 600 120 8.636 0.8636 0.993 m3 
BX-2 5237 400 600 120 7.1223 0.7122 0.819 m3 
BX-19 (K) 1249 250 450 120 1.1366 0.1137 0.131 m3 
BX-19 6700 250 450 120 6.097 0.6097 0.701 m3 
BX-18 4712 200 450 120 4.0523 0.4052 0.466 m3 
BX-28K 1249 550 650 120 2.0109 0.2011 0.231 m3 
BX-28 6474 550 650 120 10.423 1.0423 1.199 m3 
BX-27 2981 550 650 120 4.7994 0.4799 0.552 m3 
BX-12 A 4515 250 500 120 4.5602 0.4560 0.524 m3 
BX6 2050 200 500 120 1.968 0.1968 0.226 m3 
BX-11A 3101 200 400 120 2.3568 0.2357 0.271 m3 
BX-20 4500 200 400 120 3.42 0.3420 0.393 m3 
BX-3 (K) 800 300 600 120 1.008 0.1008 0.116 m3 
BX-11(MIRING) 5184 250 500 120 5.2358 0.5236 0.602 m3 
BX 13 2125 200 500 120 2.04 0.2040 0.235 m3 
BX 7 A 5399 250 500 120 5.453 0.5453 0.627 m3 
BX 7 A 5249 250 500 120 5.3015 0.5301 0.610 m3 
BX-3 (K) 1249 300 600 120 1.5737 0.1574 0.181 m3 
BX-3 4350 300 600 120 5.481 0.5481 0.630 m3 
BX-5 5849 300 600 120 7.3697 0.7370 0.848 m3 
BX-1 (K) 1249 300 600 120 1.5737 0.1574 0.181 m3 
BX-1 4050 300 600 120 5.103 0.5103 0.587 m3 
BX-15 4026 400 600 120 5.4754 0.5475 0.630 m3 
BX-17 5223 400 600 120 7.1033 0.7103 0.817 m3 
BX-29 2925 300 600 120 3.6855 0.3686 0.424 m3 
BX-7 2200 200 500 120 4.224 0.4224 0.486 m3 
BX-3 2975 300 600 120 3.7485 0.3749 0.431 m3 
BX-4 2927 300 600 120 3.688 0.3688 0.424 m3 
BX-6 3400 250 500 120 3.434 0.3434 0.395 m3 
BX-15 5496 400 600 120 7.4746 0.7475 0.860 m3 
BX6 4145.5 200 500 120 3.9797 0.3980 0.458 m3 
BX 13 2100 200 500 120 2.016 0.2016 0.232 m3 
BX 7 A 5374 250 500 120 5.4277 0.5428 0.624 m3 
TOTAL 252.53    























BX-2 5300 400 650 120 7.738 0.7738 0.890 m3 
BX-14 5250 400 600 120 7.14 0.7140 0.821 m3 
BX-11 5350 250 500 120 5.4035 0.5404 0.621 m3 
BX-12 5300 250 500 120 5.353 0.5353 0.616 m3 
BB-2(K) 3075 250 500 120 3.1058 0.3106 0.357 m3 
BX-5 5349 300 600 120 6.7397 0.6740 0.775 m3 
BX-8 5250 300 600 120 6.615 0.6615 0.761 m3 
BB-1(K) 2075 300 600 120 2.6145 0.2615 0.301 m3 
BX-5(MIRING) 5530 300 600 120 6.9678 0.6968 0.801 m3 
BX-1 6544 400 600 120 8.8998 0.8900 1.023 m3 
BX-2 5823 400 600 120 7.9193 0.7919 0.911 m3 
BB-3K 2195 300 600 120 2.7657 0.2766 0.318 m3 
BX-1 (K) 1175 400 600 120 1.598 0.1598 0.184 m3 
BX-1 3749 400 600 120 5.0986 0.5099 0.586 m3 
BX-16 5783 400 600 120 7.8649 0.7865 0.904 m3 
BX-1 2921 400 600 120 3.9726 0.3973 0.457 m3 
BX-6 (K) 1175 250 500 120 1.1868 0.1187 0.136 m3 
BX-6 4525 250 500 120 4.5703 0.4570 0.526 m3 
BX-11A 2051 200 500 120 1.969 0.1969 0.226 m3 
BX-6 4634 250 500 120 4.6803 0.4680 0.538 m3 
BX-11A 1377 200 500 120 1.3219 0.1322 0.152 m3 
BX-17 (K) 1175 400 600 120 1.598 0.1598 0.184 m3 
BX-17 6350 400 600 120 8.636 0.8636 0.993 m3 
BX-15 5006 400 600 120 6.8082 0.6808 0.783 m3 
BX-19 (K) 1175 250 450 120 1.0693 0.1069 0.123 m3 
BX-19 6826 250 450 120 6.2117 0.6212 0.714 m3 
BX-18 4190 200 450 120 3.6034 0.3603 0.414 m3 
BX-22 1175 550 650 120 1.8918 0.1892 0.218 m3 
BX-22 6474 550 650 120 10.423 1.0423 1.199 m3 
BX-21 2981 550 650 120 4.7994 0.4799 0.552 m3 
BX-12 A 6801 250 500 120 6.869 0.6869 0.790 m3 
BX-11A 2531 200 500 120 2.4298 0.2430 0.279 m3 
BX-20 4650 200 400 120 3.534 0.3534 0.406 m3 
BX-3 (K) 800 300 600 120 1.008 0.1008 0.116 m3 
BX-6(MIRING) 5184 250 500 120 5.2358 0.5236 0.602 m3 
BX 13 2125 200 500 120 2.04 0.2040 0.235 m3 
BX 7 5399 200 500 120 5.183 0.5183 0.596 m3 
BX 7 5249 200 500 120 5.039 0.5039 0.579 m3 
BX-3 (K) 1175 300 600 120 1.4805 0.1481 0.170 m3 
BX-3 4450 300 600 120 5.607 0.5607 0.645 m3 
BX-3 5849 300 600 120 7.3697 0.7370 0.848 m3 
BX-1 (K) 1175 400 600 120 1.598 0.1598 0.184 m3 
BX-1 4050 400 600 120 5.508 0.5508 0.633 m3 
BX-15 4026 400 600 120 5.4754 0.5475 0.630 m3 
BX-2 5225 400 450 120 5.5385 0.5539 0.637 m3 
BX-10 2925 400 600 120 3.978 0.3978 0.457 m3 
BX-7 2200 200 500 120 4.224 0.4224 0.486 m3 
BX-3 2975 300 600 120 3.7485 0.3749 0.431 m3 
BX-4 2927 300 600 120 3.688 0.3688 0.424 m3 
BX 13 2100 200 500 120 2.016 0.2016 0.232 m3 
BX 7 5374 200 500 120 5.159 0.5159 0.593 m3 
BX-6 4145.5 300 600 120 5.2233 0.5223 0.601 m3 
BX-6 3400 250 500 120 3.434 0.3434 0.395 m3 
BX-1 5496 400 600 120 7.4746 0.7475 0.860 m3 
TOTAL 251.43    
  





































































































































































































































































BX 7 A 







BX 7 A 













































BX 7 A 


















































   
  






















   







BY 5 2200 200 500 120 
2.11
2 
0.2112 0.243 m3 
BY 5 2200 200 500 120 
2.11
2 
0.2112 0.243 m3 
BY 5 2200 200 500 120 
2.11
2 
0.2112 0.243 m3 
BY 5 2200 200 500 120 
2.11
2 
0.2112 0.243 m3 
BY 5 2200 200 500 120 
2.11
2 
0.2112 0.243 m3 
BY 5 4250 200 500 120 4.08 
0.4080 0.469 m3 
BY 5 4250 200 500 120 4.08 0.4080 0.469 m
3 
BX 33 6750 300 600 120 
8.50
5 
0.8505 0.978 m3 
BX 33 6750 300 600 120 
8.50
5 




   
  





















(a) (b) (c) 
(a x b x 2)+(a x c 
x 2) 
untuk kolom adalah 
0.59 m3 
K1 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K1 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K1 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K1 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K1 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K1 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K2 3,3 0,5 1 9,9 0,99 0,5841 m3 
K3 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K3 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K3 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
K3 3,3 0,5 0,7 7,92 0,792 0,46728 m3 
KS 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
KS 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
Luas total 99,66 m2 
  





















(a) (b) (c) 
(a x b x 2)+(a x c 
x 2) 
untuk kolom 
adalah 0.59 m3 
K1 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K1 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K1 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K1 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K1 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K1 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K2 3,96 0,5 1 11,88 1,188 0,70092 m3 
K3 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K3 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K3 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
K3 3,96 0,5 0,7 9,504 0,9504 0,560736 m3 
KS 3,96 0,3 0,5 6,336 0,6336 0,373824 m3 
KS 3,96 0,3 0,5 6,336 0,6336 0,373824 m3 
Luas total 119,592 m2 
  
 


















Soedrajat (m3) Satuan 
 
(a) (b) (c) 
(a x b x 2)+(a x 
c x 2) 
untuk kolom adalah 
0.59 m3 
KS/K11 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
KS/K11 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
KS/K11 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
KS/K11 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
KS/K11 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
KS/K11 3,3 0,3 0,5 5,28 0,528 0,31152 m3 
















Detail Bekisting Shearwall Lantai 12 Sampai Dengan Lantai14 (Satu Tipe) 
Panjang shearwall total Tinggi lantai Luas total 
34400 mm 3300 mm 113520000 mm2 
Luas Bekisting Shearwall Total lantai 12 113.52 m2 
Luas Bekisting Shearwall Total lantai 13 113.52 m2 
Luas Bekisting Shearwall Total lantai 14 113.52 m2 
 
Detail Bekisting Shearwall Lantai 15 
Panjang shearwall total Tinggi lantai Luas total 
34400 mm 3960 mm 136224000 𝑚𝑚2 
Luas Bekisting Shearwall Total lantai 15 136.224 𝑚2 











tangga 950 3250 3087500 
badan 
tangga 950 3287 3122650 
anak tangga 3250 304 1976000 
anak tangga 3287 304 1998496 
bordes 1250 313 466370 
bordes 2200 777 1895880 
dinding 





tangga 1062.5 3250 3453125 
badan 
tangga 1062.5 3287 3492437.5 
anak tangga 3250 304 1976000 
anak tangga 3287 304 1998496 
bordes 1362.5 280 448700 
balok bordes 
300x600 2725 - 2076750 
dinding 
bordes 2425 150 727500 
bordes 735 2425 2364375 
Luas Total Bekisting Tangga lantai 12 
29084279.5 
29.08 M2 
Luas Total Bekisting Tangga lantai 13 29.08 M2 
Luas Total Bekisting Tangga lantai 14 29.08 M2 
 











tangga 1062.5 3250 3453125 
badan 
1062.5 3287 3492437.5 
tangga 
anak tangga 3250 304 1976000 
anak tangga 3287 304 1998496 
bordes 1362.5 280 448700 
balok bordes 
150x300 2725 - 2076750 
dinding 
bordes 2425 150 727500 
bordes 735 2425 2364375 
anak tangga 414 304 251712 
anak tangga 720 304 437760 
badan 
tangga 414 950 393300 
badan 
tangga 720 1025 738000 
bordes 1025 150 153750 

































BX-17 1 6240 19080 13392 57899 90371 
BX-14 1 6240 28770 19908 86848 129586 
BX-11 1 6190 4495 3378 41924 49357 
BX-30 1 5945 12825 10044 38062 58833 
BB-2(K) 1 3570 - - 23812 41325 
BX-5 1 6019 9049 6755 39106 53358 
BX-8 1 5970 22625 16590 51749 86274 
BB-1(K) 1 2495 - - 23949 34470 
BX-9(MIRING) 1 6568 14769 10458 45392 67919 
BX-1 1 7541 5449 4094 51230 60233 
BX-17 1 6581.5 19400 14647 56641 87044 
BB-3K 1 2677.5 - - 25409 29167 
BX-1 (K) 1 1819 2375 917 13906 16691 
BX-1 1 4770 4075 2418 31612 37599 
BX-2 1 7122 16233 10912 64955 89399 
BX-1 1 4400 4035 1986 32384 37865 
BX-6 (K) 1 1669 2025 917 8271 10807 
BX-6 1 5054 3717 2948 21811 28070 
BX-11A 1 2421 - - 11279 11279 
BX-6 1 4936 3600 2948 19744 25479 
BX-11A 1 2255 - - 10615 10614 
BX-26 (K) 1 1819 11873 4587 23177 34946 
BX-26 1 7370 26875 19890 78687 120762 
BX-2 1 6577 15416 9931 60595 83241 
BX-19 (K) 1 1669 3849 1835 8071 12652 
BX-19 1 7170 9400 8376 30075 46681 
BX-18 1 5373 3897 2995 24281 30784 
BX-28K 1 1669 13947 5504 31047 44213 
BX-28 1 7644 34122 24314 114697 166848 
BX-27 1 4621 8821 3913 68620 79584 
BX-12 A 1 4910 18163 14385 45659 74416 
BX6 1 2445 2400 1398 9780 13138 
BX-11A 1 3693 - - 35923 35923 
BX-20 1 4990 3520 2868 22349 28397 








BX 13 1 2865 - - 14649 14649 
BX 7 A 1 6139 - - 27745 27745 
BX 7 A 1 6139 - - 27745 27745 
BX-3 (K) 1 1669 1719 917 13006 13006 
BX-3 1 4820 3319 2778 31912 31912 
BX-5 1 6549 9609 7355 45278 45278 
BX-1 (K) 1 1819 1869 917 13906 13906 
BX-1 1 4700 3349 2598 31192 31192 
BX-15 1 4996 4163 2584 47947 47947 
BX-17 1 6163 18926 13207 57283 57283 
BX-29 1 3665 16913 9615 65273 65273 
BX-7 2 2740 - - 14149 14149 
BX-3 1 3445 2632 1953 23662 23662 
BX-4 1 3667 - - 46643 46643 
BX-6 1 3990 3270 2208 19149 19149 
BX-15 1 6492 4924 3466 59915 59915 
BX6 1 4805.5 3713 2655 23211 23211 
BX 13 1 2740 - - 14149 14149 






D16 2566 M 














BX-17 1 2 6240 13077 
BX-14 1 2 6240 13077 
BX-11 1 - 6190 - 
BX-30 1 - 5945 - 
BB-2(K) 1 - 3570 - 
BX-5 1 2 6019 12435 
BX-8 1 2 5970 12337 
BB-1(K) 1 2 2495 5387 
BX-9(MIRING) 1 2 6568 13931 
BX-1 1 2 7541 16277 
BX-17 1 2 6582 13760 
BB-3K 1 2 2678 5752 
BX-1 (K) 1 2 1819 4235 
BX-1 1 2 4770 10137 
BX-2 1 2 7122 14841 
BX-1 1 2 4400 9397 
BX-6 (K) 1 2 1669 3635 
BX-6 1 2 5054 10405 
BX-11A 1 - 2421 - 
BX-6 1 2 4936 10467 
BX-11A 1 - 2255 - 
BX-26 (K) 1 2 1819 4235 
BX-26 1 2 7370 15337 
BX-2 1 2 6577 13669 
BX-19 (K) 1 - 1669 - 
BX-19 1 - 7170 - 
BX-18 1 - 5373 - 
BX-28K 1 2 1669 4235 
BX-28 1 2 7644 16185 
BX-27 1 2 4621 11037 
BX-12 A 1 - 4910 - 
BX6 1 2 2445 5285 
BX-11A 1 - 3693 - 
BX-20 1 2 4990 10375 
BX-3 (K) 1 2 1190 3175 
BX-11(MIRING) 1 - 6124 - 
BX 13 1 2 2865 6125 
BX 7 A 1 - 6139 - 
BX 7 A 1 - 6139 - 
BX-3 (K) 1 - 1669 4335 
BX-3 1 2 4820 10637 
BX-5 1 2 6549 15093 
BX-1 (K) 1 2 1819 4635 
BX-1 1 2 4700 10397 
BX-15 1 2 4996 11987 
BX-17 1 2 6163 14321 
BX-29 1 2 3665 9325 
BX-7 2 - 2740 - 
BX-3 1 2 3445 8885 
BX-4 1 2 3667 9329 
BX-6 1 - 3990 - 
BX-15 1 2 6492 14979 
BX6 1 2 4806 11206 
BX 13 1 2 2740 7075 
BX 7 A 1 - 6114 - 
 TOTAL D10 292 M 









Jumlah Begel  
Panjang 
Total (mm) 
Tump. Lap. Tump. Lap. Tump. Lap. 
BX-17 1 2650 2650 400 600 100 200 28 14 77280 
BX-14 1 2625 2625 400 600 60 70 44 38 150880 
BX-11 1 2675 2675 250 500 100 200 28 14 56280 
BX-30 1 2650 2650 250 500 100 200 28 14 56280 
BB-2(K) 1 1563 1563 250 500 100 100 16 16 42880 
BX-5 1 2675 2675 300 600 100 200 28 14 68880 
BX-8 1 2625 2625 300 600 100 150 28 18 75440 
BB-1(K) 1 1038 1038 300 600 100 100 12 11 37720 
BX-9(MIRING) 1 2765 2765 300 600 100 200 28 14 68880 
BX-1 1 3272 3272 400 600 100 200 34 17 93840 
BX-17 1 2912 2912 400 600 100 200 30 15 82800 
BB-3K 1 1118 1118 300 600 100 100 12 12 39360 
BX-1 (K) 1 625 625 400 600 100 100 8 7 27600 
BX-1 1 1875 1875 400 600 100 200 20 10 55200 
BX-2 1 2891 2891 400 600 100 175 30 17 86480 
BX-1 1 1515 1515 400 600 100 200 16 8 44160 
BX-6 (K) 1 625 625 250 500 100 100 8 7 20100 
BX-6 1 2317 2317 250 500 100 200 24 12 48240 
BX-11A 1 1026 1026 200 500 200 200 6 6 14880 
BX-6 1 2317 2317 250 500 100 200 24 12 48240 
BX-11A 1 856 856 200 500 200 200 6 5 13640 
BX-26 (K) 1 625 625 400 600 100 100 8 7 27600 
BX-26 1 3175 3175 400 600 100 200 32 16 88320 
BX-2 1 2619 2619 400 600 100 175 28 15 79120 
BX-19 (K) 1 625 625 250 450 100 100 8 7 18600 
BX-19 1 3350 3350 250 450 100 200 34 17 63240 
BX-18 1 2356 2356 200 450 100 200 24 12 41040 
BX-28K 1 625 625 550 650 100 100 8 7 33600 
BX-28 1 3237 3237 550 650 100 100 34 33 150080 
BX-27 1 1491 1491 550 650 100 200 16 8 53760 
BX-12 A 1 2258 2258 250 500 100 200 24 12 48240 
BX6 1 1025 1025 200 500 100 200 12 6 22320 
BX-11A 1 1551 1551 200 400 200 200 8 8 16640 
BX-20 1 2250 2250 200 400 100 100 24 23 48880 
BX-3 (K) 1 400 400 300 600 100 100 4 4 13120 
BX-11 
(MIRING) 
1 2592 2592 250 500 100 200 26 13 
52260 
BX 13 1 1063 1063 200 500 200 200 6 6 14880 
BX 7 A 1 2700 2700 250 500 100 200 28 14 56280 
BX 7 A 1 2625 2625 250 500 100 200 28 14 56280 
BX-3 (K) 1 625 625 300 600 100 100 8 7 25200 
BX-3 1 2175 2175 300 600 100 200 22 11 55440 
BX-5 1 2925 2925 300 600 100 200 30 15 75600 
BX-1 (K) 1 625 625 300 600 100 100 8 7 25200 
BX-1 1 2025 2025 300 600 100 100 22 21 72240 
BX-15 1 2013 2013 400 600 100 175 22 12 63920 
BX-17 1 2612 2612 400 600 100 200 28 14 78960 
BX-29 1 1463 1463 300 600 50 65 30 23 89040 
BX-7 2 1100 1100 200 500 200 200 6 6 30720 
BX-3 1 1488 1488 300 600 100 200 16 8 38640 
BX-4 1 1464 1464 300 600 90 90 18 17 57120 
           
BX-6 1 1700 1700 250 500 100 200 18 9 37260 
BX-15 1 2748 2748 400 600 100 175 28 16 82720 
BX6 1 2073 2073 200 500 100 200 22 11 40960 
BX 13 1 1050 1050 200 500 200 200 6 6 15360 













 TOTAL 1122 700 2991 M 




Jumlah Tulangan Jumlah 
Tump. Lap. Pokok Tengah 
Kait Bengkok 
D10 D16 D19 D10 D16 D19 
BX-17 1 8 4 8 2 84 16 - 126 40 - 
BX-14 1 12 6 12 2 164 - 24 246 - 60 
BX-11 1 2 1 6 - 84 4 - 126 18 - 
BX-30 1 6 3 6 - 84 9 - 126 18 - 
BB-2(K) 1 - - 10 - 64 - - 96 20 - 
BX-5 1 4 2 6 2 84 6 - 126 14 - 
BX-8 1 10 5 8 2 92 15 - 138 28 - 
BB-1(K) 1 - - 11 2 46 - - 69 14 - 
BX-9 (MIRING) 1 6 3 6 2 84 12 - 126 30 - 
BX-1 1 2 1 6 2 102 4 - 153 18 - 
BX-17 1 8 4 8 2 90 12 - 135 24 - 
BB-3K 1 - - 9 2 48 1 - 72 10 - 
BX-1 (K) 1 2 1 6 2 30 3 - 45 15 - 
BX-1 1 2 1 6 2 60 3 - 90 15 - 
BX-2 1 6 3 8 2 94 12 - 141 44 - 
BX-1 1 2 1 6 2 48 4 - 72 28 - 
BX-6 (K) 1 2 1 4 2 30 3 - 45 11 - 
BX-6 1 2 1 4 2 72 3 - 108 11 - 
BX-11A 1 - - 4 - 24 - - 36 4 - 
BX-6 1 2 1 4 2 72 - - 108 - - 
BX-11A 1 - - 4 - 22 - - 33 4 - 
BX-26 (K) 1 10 5 10 2 30 15 - 45 30 - 
BX-26 1 10 5 10 2 96 15 - 144 30 - 
BX-2 1 6 3 8 2 86 12 - 129 34 - 
BX-19 (K) 1 4 2 4 - 30 6 - 45 12 - 
BX-19 1 4 2 4 - 102 6 - 153 12 - 
BX-18 1 2 1 4 - 72 4 - 108 14 - 
BX-28K 1 12 6 14 2 30 18 - 45 38 - 
BX-28 1 12 6 14 2 134 18 - 201 38 - 
BX-27 1 4 2 12 2 48 8 - 72 36 - 
BX-12 A 1 10 5 8 - 72 20 - 108 46 - 
BX6 1 2 1 4 2 36 4 - 54 14 - 
BX-11A 1 - - 8 - 32 - - 48 16 - 
BX-20 1 2 1 4 2 94 4 - 141 14 - 











BX 13 1 - - 4 2 24 - - 36 8 - 
BX 7 A 1 - - 5 2 84 - - 126 10 - 
BX 7 A 1 - - 5 2 84 - - 126 10 - 
BX-3 (K) 1 2 1 6 2 45 3 - 30 11 - 
BX-3 1 2 1 6 2 99 3 - 66 11 - 
BX-5 1 4 2 6 2 135 8 - 90 24 - 
BX-1 (K) 1 2 1 6 2 45 3 - 30 11 - 
BX-1 1 2 1 6 - 129 3 - 86 11 - 
BX-15 1 2 1 8 2 102 4 - 68 24 - 
BX-17 1 8 4 8 2 126 16 - 84 36 - 
BX-29 1 10 5 14 - 159 20 - 106 52 - 
BX-7 2 - - 8 4 36 - - 24 16 - 
BX-3 1 2 1 6 2 72 3 - 48 12 - 
BX-4 1 - - 10 2 105 - - 70 20 - 
BX-6 1 2 1 4 - 81 4 - 54 14 - 
BX-15 1 2 1 8 2 132 4 - 88 22 - 
BX6 1 2 1 4 2 99 4 - 66 14 - 
BX 13 1 - - 4 2 36 - - 24 8 - 
BX 7 A 1 -  5 2 126 - - 84 10 - 
TOTAL 198 99 379 80 3660 245 24 5582 502 36 
 













D10 1.578 3283.55 2024.43 3660 5582 1908 
D13 2.226 2566.959 4051.52 245 502 648 
D16 0.617 135.526 301.64 24 36 30 





Detail Pembesian Balok (Tulangan Utama) Lantai 13 sampai dengan 





























BX-2 1 6240 14610 10044 58699 101963.3 
BX-14 1 6240 28770 19908 86848 165358 
BX-11 1 6190 4495 3378 41924 56958.33 
BX-12 1 5945 8550 6696 38062 55670.67 
BB-2(K) 1 3550 - - 23692 42705 
BX-5 1 6019 9049 6755 39106 57872.47 
BX-8 1 5970 22625 16590 51749 94880.33 




8900 6972 42194 69755.73 
BX-1 1 7544 5452 4094 51248 86193.57 
BX-2 1 6588 14570 10985 56693 70004.67 
BB-3K 1 2705 - - 25629 33136 
BX-1 (K) 1 1695 2288 873 13162 19299.83 
BX-1 1 4769 4075 2417 31606 41075.23 
BX-16 1 7123 10823 7276 32481 60523.93 
BX-1 1 4261 3981 1921 42067 58923.77 
BX-6 (K) 1 1545 1938 873 7775 12165.17 
BX-6 1 4945 3663 2883 21375 29500.17 
BX-11A 1 2421 - - 11279 12873.33 
BX-6 1 4941 3604 2948 19762 25501.9 
BX-11A 1 1927 - - 9301 10895.33 
BX-17 (K) 1 1720 9250 3492 17749 34422 
BX-17 1 7395 21600 15912 63149 104592 
BX-15 1 6346 5023 3172 58747 77897.27 
BX-19 (K) 1 1545 3675 1746 7575 14361 
BX-19 1 7296 9526 8527 30579 49997.2 
BX-18 1 4853 3638 2682 22201 33388 
BX-22 1 1545 11188 4365 29311 52471.83 
BX-22 1 7644 28435 20262 114697 171002.3 
BX-21 1 4621 8821 3913 45747 73814.2 
BX-12 A 1 7341 24603 21243 65107 129217.5 
BX-11A 1 3088 - - 31083 37461.33 
BX-20 1 4990 3445 2958 22349 32919 




4512 3278 27685 41042.4 
BX 13 1 2865 - - 14649 17838.67 
BX 7 1 6139 - - 27745 30934.67 
BX 7 1 6139 - - 27745 30934.67 
BX-3 (K) 1 1545 1632 873 9270 17759 
BX-3 1 4920 3369 2838 29520 41711 
BX-3 1 6549 4805 3677 39294 59744 
BX-1 (K) 1 1695 1782 873 10170 18809 
BX-1 1 4700 3349 2598 28200 40131 
BX-15 1 4996 4163 2584 39968 62672 
BX-2 1 6165 13298 9909 49320 83684 
BX-10 1 3665 20295 11538 51310 111068 
BX-7 1 2740 - - 10960 34677 












BX-4 1 3667 - - 36670 56617 
BX-6 1 
4805.
5 3713 2655 19222 33569 
BX-6 1 3990 5647 2208 15960 30194 
BX-1 1 6496 7905 3466 38976 62315 
BX 13 1 2740 - - 10960 17339 












Detail Pembesian Balok (Tulangan Tengah) Lantai 13 Sampai 










BX-2 1 2 6240 13674.67 
BX-14 1 2 6190 13674.67 
BX-11 1 - 5945 - 
BX-12 1 - 3550 - 
BB-2(K) 1 - 6019 - 
BX-5 1 2 5970 12435.33 
BX-8 1 2 2525 12337.33 
BB-1(K) 1 2 6035 5447.33 
BX-5(MIRING) 1 2 7544 12864.67 
BX-1 1 2 6588 16282.67 
BX-2 1 2 2705 13807.33 
BB-3K 1 2 1695 5807.33 
BX-1 (K) 1 2 4769 3987.33 
BX-1 1 2 7123 10135.33 
BX-16 1 2 4261 15440.67 
BX-1 1 2 1545 9716.67 
BX-6 (K) 1 - 4945 - 
BX-6 1 - 2421 - 
BX-11A 1 - 4941 - 
BX-6 1 2 1927 10178.33 
BX-11A 1 - 1720 - 
BX-17 (K) 1 2 7395 4037.33 
BX-17 1 2 6346 15387.33 
BX-15 1 2 1545 13886.67 
BX-19 (K) 1 - 7296 - 
BX-19 1 - 4853 - 
BX-18 1 - 1545 - 
BX-22 1 2 7644 3987.33 
BX-22 1 2 4621 16185.33 
BX-21 1 2 7341 11036.67 
BX-12 A 1 - 3088 - 
BX-11A 1 - 4990 - 
BX-20 1 - 1190 - 
BX-3 (K) 1 2 6124 3174.67 
BX-6(MIRING) 1 - 2865 - 
BX 13 1 - 6139 - 
BX 7 1 - 6139 - 
BX 7 1 - 6240 - 
BX-3 (K) 1 2 1545 4087.33 
BX-3 1 2 4920 11834.67 
BX-3 1 2 6549 17087.33 
BX-1 (K) 1 2 1695 5384.67 
BX-1 1 2 4700 11394.67 
BX-15 1 2 4996 13981.33 
BX-2 1 2 6165 15119.33 
BX-10 1 2 3665 10050.00 
BX-7 2 - 2737 - 
BX-3 1 2 3446 8812.00 
BX-4 1 2 3667 9254.00 
BX-6 1 - 6165 - 
 
 
BX-6 1 - 3665 - 
BX-1 1 2 6587 15894.00 
BX 13 1 - 2740 - 







lantai 13 = 
lantai 14 
=lantai 15 
D10 239.38 M 



















BX-2 1 2650.00 2650.00 400 650 100 175 28 16 77280 
BX-14 1 2625.00 2625.00 400 600 60 70 44 38 150880 
BX-11 1 2675.00 2675.00 250 500 100 200 28 14 56280 
BX-12 1 2650.00 2650.00 250 500 100 200 28 14 56280 
BB-2(K) 1 1537.50 1537.50 250 500 100 100 16 16 42880 
BX-5 1 2674.50 2674.50 300 600 100 200 28 14 68880 
BX-8 1 2625.00 2625.00 300 600 100 150 28 18 75440 




1 2765.00 2765.00 300 600 100 200 28 14 
68880 
BX-1 1 3272.00 3272.00 400 600 100 200 34 17 93840 
BX-2 1 2911.50 2911.50 400 600 100 175 30 17 82800 
BB-3K 1 1097.50 1097.50 300 600 100 100 12 11 39360 
BX-1 (K) 1 587.50 587.50 400 600 100 100 6 6 27600 
BX-1 1 1874.50 1874.50 400 600 100 200 20 10 55200 
BX-16 1 2891.50 2891.50 400 600 100 200 30 15 86480 
BX-1 1 1460.50 1460.50 400 600 100 200 16 8 44160 
BX-6 (K) 1 587.50 587.50 250 500 100 100 6 6 20100 
BX-6 1 2262.50 2262.50 250 500 100 200 24 12 48240 
BX-11A 1 1025.50 1025.50 200 500 200 200 6 6 14880 
BX-6 1 2317.00 2317.00 250 500 100 200 24 12 48240 
BX-11A 1 688.50 688.50 200 500 200 200 4 4 13640 
BX-17 (K) 1 587.50 587.50 400 600 100 100 6 6 27600 
BX-17 1 3175.00 3175.00 400 600 100 200 32 16 88320 
BX-15 1 2503.00 2503.00 400 600 100 175 26 15 79120 
BX-19 (K) 1 587.50 587.50 250 450 100 100 6 6 18600 
BX-19 1 3413.00 3413.00 250 450 100 175 36 20 63240 
BX-18 1 2095.00 2095.00 200 450 100 200 22 11 41040 
BX-22 1 587.50 587.50 550 650 100 100 6 6 33600 
BX-22 1 3237.00 3237.00 550 650 100 100 34 33 150080 
BX-21 1 1490.50 1490.50 550 650 100 200 16 8 53760 
BX-12 A 1 3400.50 3400.50 250 500 100 200 36 18 48240 
BX-11A 1 1265.50 1265.50 200 500 100 200 14 7 22320 
BX-20 1 2325.00 2325.00 200 400 100 200 24 12 16640 




1 2592.00 2592.00 250 500 100 200 26 13 
13120 
BX 13 1 1062.50 1062.50 200 500 200 200 6 6 52260 
BX 7 1 2699.50 2699.50 200 500 200 200 14 14 14880 
BX 7 1 2624.50 2624.50 200 500 200 200 14 14 56280 
BX-3 (K) 1 587.50 587.50 300 600 100 100 6 6 25200 
BX-3 1 2225.00 2225.00 300 600 100 200 24 12 55440 
BX-3 1 2924.50 2924.50 300 600 100 200 30 15 75600 
BX-1 (K) 1 587.50 587.50 400 600 100 100 6 6 25200 
BX-1 1 2025.00 2025.00 400 600 100 100 22 21 72240 
BX-15 1 2013.00 2013.00 400 600 100 175 22 12 63920 
BX-2 1 2612.50 2612.50 400 450 100 175 28 15 78960 
BX-10 1 1462.50 1462.50 400 600 50 50 30 30 89040 
BX-7 2 1100.00 1098.50 200 500 200 200 12 12 30720 
BX-3 1 1487.50 1488.00 300 600 100 200 16 8 38640 
BX-4 1 1463.50 1463.50 300 600 90 90 18 17 57120 
BX 13 1 1050.00 1050.00 200 500 200 200 6 6 37260 
BX 7 1 2687.00 2657.00 200 500 200 200 14 14 82720 
BX-6 1 2072.75 2072.75 300 600 100 200 22 11 40960 
BX-6 1 1700.00 1700.00 250 500 100 200 18 9 15360 
BX-1 1 2748.00 2748.00 400 600 100 200 28 14 56580 
 
  
 TOTAL 1076 696 2930.40 M 





Jumlah Tulangan Jumlah 
Tump. Lap. Pokok Tengah 
Kait Bengkok 
D10 D16 D19 D10 D16 D19 
BX-2 1 6 3 8 2 88 12 - 136 22 - 
BX-14 1 12 6 12 2 164 - 24 250 - 36 
BX-11 1 2 1 6 - 84 4 - 126 14 - 
BX-12 1 4 2 6 - 84 6 - 126 8 - 
BB-2(K) 1 4 - 10 - 64 4 - 96 10 - 
BX-5 1 4 2 6 2 84 6 - 128 8 - 
BX-8 1 10 5 8 2 92 15 - 140 13 - 












BX-1 1 2 1 6 2 102 4 - 157 12 - 
BX-2 1 6 3 8 2 94 9 - 143 11 - 
BB-3K 1 1 - 9 2 46 - - 71 10 - 
BX-1 (K) 1 2 1 6 2 24 3 - 38 7 - 
BX-1 1 2 1 6 2 60 3 - 92 7 - 
BX-16 1 4 2 4 2 90 8 - 139 12 - 
BX-1 1 2 1 8 2 48 4 - 76 18 - 
BX-6 (K) 1 2 1 4 - 24 3 - 36 5 - 
BX-6 1 2 1 4 - 72 3 - 108 5 - 
BX-11A 1 - - 4 - 24 - - 36 4 - 
BX-6 1 2 1 4 2 72 - - 110 - - 
BX-11A 1 - - 4 - 16 - - 24 4 - 
BX-17 (K) 1 8 4 8 2 24 12 - 38 12 - 
BX-17 1 8 4 8 2 96 12 - 146 12 - 
BX-15 1 2 1 8 2 82 4 - 127 18 - 
BX-19 (K) 1 4 2 4 - 24 6 - 36 6 - 
BX-19 1 4 2 4 - 112 6 - 168 6 - 
BX-18 1 2 1 4 - 66 4 - 99 10 - 
BX-22 1 10 5 14 2 24 15 - 38 19 - 
BX-22 1 10 5 14 2 134 15 - 203 19 - 
BX-21 1 4 2 8 2 48 8 - 76 20 - 
BX-12 A 1 10 5 8 - 108 20 - 162 26 - 
BX-11A 1 - - 8 - 42 - - 63 16 - 
BX-20 1 2 1 4 - 72 4 - 108 10 - 












BX 13 1 - - 4 - 24 - - 36 8 - 
BX 7 1 - - 4 - 56 - - 84 8 - 
BX 7 1 - - 4 - 56 - - 144 8 - 
BX-3 (K) 1 2 1 6 2 24 3 - 38 11 - 
BX-3 1 2 1 6 2 72 3 - 110 11 - 
BX-3 1 2 1 6 2 90 8 - 139 24 - 
BX-1 (K) 1 2 1 6 2 24 3 - 38 11 - 
BX-1 1 2 1 6 2 86 3 - 131 11 - 
BX-15 1 2 1 8 2 68 4 - 106 24 - 
BX-2 1 6 3 8 2 86 16 - 133 36 - 
BX-10 1 12 6 14 2 120 20 - 184 52 - 
BX-7 2 - - 4 - 24 - - 36 16 - 
BX-3 1 2 1 6 2 48 3 - 74 12 - 
BX-4 1 - - 10 2 70 - - 109 20 - 
BX-6 1 2 1 4 - 24 4 - 36 14 - 
BX-6 1 2 1 4 - 56 4 - 84 22 - 
BX-1 1 2 1 6 2 66 4 - 103 14 - 
BX 13 1 - - 4 - 54 - - 115 8 - 
BX 7 1 - - 4 - 84 - - 126 10 - 
 













D10 1.578 3172.14 1956.36 3544 5410 1836 
D16 2.226 2336.16 3687.25 206 696 588 




  5945.25 
   
  
TOTAL 180 86 352 64 3544 206 24 5410 571 36 




















BX-2 1 6240 14610 10044.00 58698.67 81707.33 
BX-14 1 6240 28770 19908.00 86848.00 130440.7 
BX-11 1 6190 4495 3378.00 41924.00 50411.67 
BX-12 1 5795 8250 6696.00 37162.00 50945.33 
BX 11 1 2670 2637.5 1383.00 18412.00 22249.83 
BX-11 (K) 1 1345 1800 798.00 10462.00 12877.33 
BX-5 1 6019 9049 6754.80 39106.00 53547.13 
BX-8 1 5970 22625 16590.00 51749.33 86061.67 




9855 6982.80 45086.00 61558.47 
BX-1 1 6565 4961 3508.80 45374.00 54658.47 
BX-2 1 6228.5 14020.5 10350.00 53817.33 75645.17 
BB-3K 1 2677.5   25409.33 30096.17 
BX-1 (K) 1 1695 2287.5 873.00 13162.00 16139.83 
BX-1 1 4770 4075 2418.00 31612.00 37922.33 
BX-16 1 7122 10822 7274.40 32477.33 50208.4 
BX-1 1 4370 4035 1986.00 42938.67 49774.33 
BX-6 (K) 1 1595 1987.5 873.00 7974.67 10652.5 
BX-6 1 4945 3662.5 2883.00 21374.67 27737.5 
BX-11A 1 2421 - - 11278.67 12076 
BX-6 1 4936 3599.5 2947.80 19744.00 25311.3 
BX-11A 1 1852 - - 9002.67 9800 
BX-17 (K) 1 1720 9250 3492.00 17749.33 26768.67 
BX-17 1 7395 21600 15912.00 63149.33 96938.67 
BX-15 1 6577 5138.5 3310.20 60594.67 69858.03 
BX-19 (K) 1 1545 3675 1746.00 7574.67 11933 
BX-19 1 7296 9526 8527.20 30578.67 47569.2 
BX-18 1 4853 3638 2682.00 22201.33 29036 
BX-22 1 1545 11187.5 4365.00 29311.33 39561.17 
BX-22 1 7644 28435 20262.00 114697.33 158091.7 
BX-21 1 4621 8821 3913.20 45746.67 58115.53 
BX-12 A 1 7341 24602.5 21243.00 65106.67 107646.8 
BX-11A 1 3088   31082.67 32677.33 
BX-20 1 4990 3445 2958.00 22349.33 29167 




5116.5 4003.80 32521.33 42256.3 
BX 7 A 1 6139 - - 28071.92 29829.88 
BX 7 A 1 6139 - - 28071.92 29829.88 
BX-3 (K) 1 1545 1631.5 18081.83 15254.00 17758.5 
BX-3 1 4920 3369 42034.33 35504.00 41711 
BX-3 1 6700 4374 61630.67 52168.00 60310 
BX-1 (K) 1 1695 1781.5 19131.83 16154.00 18808.5 
BX-1 1 4700 3349 40454.33 34184.00 40131 
BX-15 1 4996 3657 63486.6 55925.33 62165.93 
BX-2 1 6163 12226.5 82415.9 60461.33 82593.23 
BX-10 1 3665 17259 105983 79235.33 108032.3 
BX-7 2 2740 - 37866.67 17338.67 17338.67 
BX-3 1 3445 2631.5 31561.83 26654.00 31238.5 
BX-4 1 3667 - 58611.33 56616.67 56616.67 
BX-6 1 4747.5 3377.75 34287.58 26968.67 32966.92 
BX-6 1 3990 2864 28431.33 22338.67 27410.67 
BX-1 1 6492 4418 60124.27 50920.00 58803.6 
BX 13 1 2740 - 18933.33 17338.67 17338.67 







D16 2569.09 M 















BX-2 1 2 6240 13674.67 
BX-14 1 2 6240 13674.67 
BX-11 1 - 6190 - 
BX-12 1 - 5795 - 
BX 11 1 - 2670 - 
BX-11 (K) 1 - 1345 - 
BX-5 1 2 6019 12435.33 
BX-8 1 2 5970 12337.33 
BX 9 1 2 2445 5287.33 
BX-5(MIRING) 1 2 6517 13828.67 
BX-1 1 2 6565 14324.67 
BX-2 1 2 6228.5 13054.33 
BB-3K 1 2 2677.5 5752.33 
BX-1 (K) 1 2 1695 3987.33 
BX-1 1 2 4770 10137.33 
BX-16 1 2 7122 15438.67 
BX-1 1 2 4370 9934.67 
BX-6 (K) 1 - 1595 - 
BX-6 1 - 4945 - 
BX-11A 1  2421 - 
BX-6 1 2 4936 9872.00 
BX-11A 1 - 1852 - 
BX-17 (K) 1 2 1720 4037.33 
BX-17 1 2 7395 15387.33 
BX-15 1 2 6577 14348.67 
BX-19 (K) 1 - 1545 - 
BX-19 1 - 7296 - 
BX-18 1 - 4853 - 
BX-22 1 2 1545 3987.33 
BX-22 1 2 7644 16185.33 
BX-21 1 2 4621 11036.67 
BX-12 A 1 - 7341 - 
BX-11A 1 - 3088 - 
BX-20 1 - 4990 - 
BX-3 (K) 1 2 1190 3174.67 
BX-6(MIRING) 1 - 7333 - 
BX 7 A 1 - 6139 - 
BX 7 A 1 - 6139 - 
BX-3 (K) 1 2 1545 4087.33 
BX-3 1 2 4920 10837.33 
BX-3 1 2 6700 15394.67 
BX-1 (K) 1 2 1695 4387.33 
BX-1 1 2 4700 10397.33 
BX-15 1 2 4996 11986.67 
BX-2 1 2 6163 13720.67 
BX-10 1 2 3665 9324.67 
BX-7 2 - 2740 - 
BX-3 1 2 3445 7887.33 
BX-4 1 2 3667 9328.67 
 
 
BX-6 1 - 4747.5 - 
BX-6 1 - 3990 - 
BX-1 1 2 6492 14978.67 
BX 13 1 - 2740 - 
BX 7 A 1 - 6114 - 
 TOTAL D10 236.88 M 



















BX-2 1 2650 2650 400 650 100 175 28 16 87120 
BX-14 1 2625 2625 400 600 60 70 44 38 154160 
BX-11 1 2675 2675 250 500 100 200 28 14 57960 
BX-12 1 2650 2650 250 500 100 200 28 14 57960 
BX 11 1 1012.5 1012.5 250 500 200 200 6 6 16560 
BX-11 (K) 1 525 525 250 500 200 200 4 3 9660 
BX-5 1 2674.5 2674.5 300 600 100 200 28 14 70560 
BX-8 1 2625 2625 300 600 100 150 28 18 77280 




1 2769.5 2769.5 300 600 100 200 28 14 
70560 
BX-1 1 2784 2784 400 600 100 200 28 14 78960 
BX-2 1 2735 2735 400 600 100 175 28 16 82720 
BB-3K 1 1118 1118 300 600 100 100 12 12 40320 
BX-1 (K) 1 587.5 587.5 400 600 100 100 6 6 22560 
BX-1 1 1875 1875 400 600 100 200 20 10 56400 
BX-16 1 2891 2891 400 600 100 200 30 15 84600 
BX-1 1 1515 1515 400 600 100 200 16 8 45120 
BX-6 (K) 1 587.5 587.5 250 500 100 100 6 6 16560 
BX-6 1 2262.5 2262.5 250 500 100 200 24 12 49680 
BX-11A 1 1025.5 1025.5 200 500 200 200 6 6 15360 
BX-6 1 2316.5 2316.5 250 500 100 200 24 12 49680 
BX-11A 1 654 654 200 500 200 200 4 4 10240 
BX-17 (K) 1 587.5 587.5 400 600 100 100 6 6 22560 
BX-17 1 3175 3175 400 600 100 200 32 16 90240 
BX-15 1 2618.5 2618.5 400 600 100 175 28 15 80840 
BX-19 (K) 1 587.5 587.5 250 450 100 100 6 6 15360 
BX-19 1 3413 3413 250 450 100 175 36 20 71680 
BX-18 1 2095 2095 200 450 100 200 22 11 38940 
BX-22 1 587.5 587.5 550 650 100 100 6 6 27360 
BX-22 1 3237 3237 550 650 100 100 34 33 152760 
BX-21 1 1490.5 1490.5 550 650 100 200 16 8 54720 
BX-12 A 1 3400.5 3400.5 250 500 100 200 36 18 74520 
BX-11A 1 1265.5 1265.5 200 500 100 200 14 7 26880 
BX-20 1 2325 2325 200 400 100 200 24 12 38880 




1 3196.5 3196.5 250 500 100 200 32 16 
66240 
BX 7 A 1 1062.5 1062.5 250 500 100 200 12 6 24840 
BX 7 A 1 587.5 587.5 200 500 100 200 28 14 57960 
BX-3 (K) 1 587.5 587.5 300 600 100 100 6 6 20160 
BX-3 1 2225 2225 300 600 100 200 24 12 60480 
BX-3 1 3000 3000 300 600 100 200 30 15 75600 
BX-1 (K) 1 587.5 587.5 400 600 100 100 6 6 22560 
BX-1 1 2025 2025 400 600 100 100 22 21 80840 
BX-15 1 2013 2013 400 600 100 175 22 12 63920 
BX-2 1 2611.5 2611.5 400 450 100 175 28 15 67940 
BX-10 1 1462.5 1462.5 400 600 50 50 30 30 112800 
BX-7 2 1100 1100 200 500 200 200 12 12 30720 
BX-3 1 1487.5 1487.5 300 600 100 200 16 8 40320 
BX-4 1 1463.5 1463.5 300 600 90 90 18 17 57120 
BX-6 1 2373.75 2373.75 300 600 100 200 24 12 60480 
BX-6 1 1700 1700 250 500 100 200 18 9 35880 
BX-1 1 2748 2748 400 600 100 200 28 14 78960 
BX 13 1 1050 1050 200 500 200 200 6 6 15360 
BX 7 A 1 1050 1050 250 500 100 200 12 6 23460 
 
  
 TOTAL 1076 668 2896.48 M 





Jumlah Tulangan Jumlah 
Tump. Lap. Pokok Tengah 
Kait Bengkok 
D10 D16 D19 D10 D16 D19 
BX-2 1 6 3 8 2 88 12 - 132 22 - 
BX-14 1 12 6 12 2 164 - 24 246 - 36 
BX-11 1 2 1 6 - 84 4 - 126 14 - 
BX-12 1 4 2 6 - 84 6 - 126 8 - 
BX 11 1 2 1 6 - 24 3 - 36 7 - 
BX-11 (K) 1 2 1 6 - 14 3 - 21 7 - 
BX-5 1 4 2 6 2 84 6 - 126 8 - 
BX-8 1 10 5 8 2 92 15 - 138 13 - 












BX-1 1 2 1 6 2 84 4 - 126 14 - 
BX-2 1 6 3 8 2 88 9 - 132 11 - 
BB-3K 1 1 - 8 2 48 - - 72 10 - 
BX-1 (K) 1 2 1 6 2 24 3 - 36 7 - 
BX-1 1 2 1 6 2 60 3 - 90 7 - 
BX-16 1 4 2 4 2 90 8 - 135 12 - 
BX-1 1 2 1 8 2 48 4 - 72 18 - 
BX-6 (K) 1 2 1 4 - 24 3 - 36 5 - 
BX-6 1 2 1 4 - 72 3 - 108 5 - 
BX-11A 1 - - 4 - 24 - - 36 4 - 
BX-6 1 2 1 4 2 72 - - 108 - - 
BX-11A 1 - - 4 - 16 - - 24 4 - 
BX-17 (K) 1 8 4 8 2 24 12 - 36 12 - 
BX-17 1 8 4 8 2 96 12 - 144 12 - 
BX-15 1 2 1 8 2 86 4 - 129 18 - 
BX-19 (K) 1 4 2 4 - 24 6 - 36 6 - 
BX-19 1 4 2 4 - 112 6 - 168 6 - 
BX-18 1 2 1 4 - 66 4 - 99 10 - 
BX-22 1 10 5 14 2 24 15 - 36 19 - 
BX-22 1 10 5 14 2 134 15 - 201 19 - 
BX-21 1 4 2 8 2 48 8 - 72 20 - 
BX-12 A 1 10 5 8 - 108 20 - 162 26 - 
BX-11A 1 - - 8 - 42 - - 63 16 - 
BX-20 1 2 1 4 - 72 4 - 108 10 - 












BX 7 A 1 - - 4 - 36 - - 54 8 - 
BX 7 A 1 - - 4 - 84 - - 126 8 - 
BX-3 (K) 1 2 1 6 2 36 3 - 24 5 - 
BX-3 1 2 1 6 2 108 3 - 72 5 - 
BX-3 1 2 1 6 2 135 4 - 90 10 - 
BX-1 (K) 1 2 1 6 2 36 3 - 24 5 - 
BX-1 1 2 1 6 2 129 3 - 86 5 - 
BX-15 1 2 1 8 2 102 4 - 68 14 - 
BX-2 1 6 3 8 2 129 12 - 86 10 - 
BX-10 1 12 6 14 2 180 24 - 120 16 - 
BX-7 2 - - 8  72 - - 48 16 - 
BX-3 1 2 1 6 2 72 3 - 48 5 - 
BX-4 1 - - 10 2 105 - - 70 20 - 
BX-6 1 2 1 4 - 108 4 - 72 6 - 
BX-6 1 2 1 4 - 81 4 - 54 6 - 
BX-1 1 2 1 6 2 126 4 - 84 10 - 
BX 13 1 - - 4 - 36 - - 24 8 - 
BX 7 A 1 - - 4 - 54 - - 36 8 - 

















3488 5324 1808 







TOTAL   5964.11    
TOTAL 183 91 352 64 3488 288 24 5324 843 36 
- 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































C- 1 2 29 25 6 1567 1 2081 6 3,89 6 882 1 1536 6 2,66 
4a 0 0
0 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































TOTAL BENGKOK PLAT LT.12 
D10 
= 2403 bh 
TOTAL KAIT PLAT LT.12 D10 = 2655 bh 
TOTAL POTONG PLAT LT.12 
D10 
= 1686 bh 
Total Tulangan PLAT Lt.12 D10 = 843 tul 
Total Berat Besi Plat LT.12 = 3271,825 kg 
 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































C- 1 2 33 25 6 1583 1 2446 6 4,27 6 882 1 1536 6 2,66 
2b 0 0
0 





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 2 29 37 6 2051 1 1481 6 3,75 6 1072 1 2622 6 3,91 
0 0
0 























































































































































































































































































A-2b 4 2 2 10 17 27 108 54 54 70,86 0,617 43,689
3 7 





































































































































4 2 2 8 7 15 60 30 30 47,51 0,617 
29,291
7 







































































































































































































1846 Total Berat Besi 
3711,6








TOTAL BENGKOK PLAT LT.16 
D10 
= 2683 bh 
TOTAL KAIT PLAT LT.16 D10 = 2855 bh 
TOTAL POTONG PLAT LT.16 
D10 
= 1846 bh 
Total Tulangan PLAT Lt.16 D10 = 923 tul 
Total Berat Besi Plat LT.16 = 3711,696 kg 
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 100 360 
24
0 









TOTAL BENGKOK PLAT LMR 
D10 
= 360 bh 
TOTAL KAIT PLAT LMR = 240 bh 
TOTAL POTONG PLAT LMR = 200 bh 
Total Tulangan PLAT LMR = 100 tul 
Total Berat Besi Plat LMR = 502,412757 kg 





































m m m m 
m
m 
bh (kg/m) (kg) tul tul bh tul 














KS 0,3 0,5 3,3 3,940 8 16 2 1,578 
99,49
83 
16 16 16 16 
TOTAL BERAT BESI KOLOM LT 12 D 16 99,498 kg 
 





TOTAL LONJOR D16 6 lonjor 
 



























mm mm bh mm mm mm mm m m (kg/m) 
Berat 
(kg) 
10 100 40 848 1248 115 33 2,244 359,04 0,617 221,362 
10 100 40 848 1848 115 33 2,844 113,76 0,617 70,137 
10 100 40 848 1248 115 33 2,244 359,04 0,617 221,362 
10 150 27 448 848 115 33 1,444 77,976 0,617 48,075 
TOTAL BERAT BESI Sengkang LT 12 D 10 (kg) 560,936 













Ltot x n 
sengkan








































108 1,142 182,72 0,617 
112,65
4 












108 1,142 182,72 0,617 
112,65
4 
480 960 480 480 
TOTAL BERAT BESI Tulangan Transversal LT 12 D 10 
272,51
0 
162 108 54 54 




TOTAL BERAT BESI KOLOM LT.12 
D10 
= 833,445 kg 
TOTAL BERAT BESI KOLOM LT.12 
D16 
= 99,498 kg 
TOTAL BERAT BESI KOLOM LT.12 
D19 
= 1337,379 kg 
 2270,323 kg 
 











































m m m m 
m
m 
bh (kg/m) (kg) tul tul bh tul 







K2 0,5 1 3,96 4,720 20 19 1 2,226 210,1 20 20 
061 




KS 0,3 0,5 3,96 4,600 8 16 2 1,578 
116,1
655 
16 16 16 16 








TOTAL LONJOR D16 7 lonjor 
TOTAL LONJOR D19 59 lonjor 
 
TOTAL BERAT BESI KOLOM LT.12 
D10 
= 978,007 kg 
TOTAL BERAT BESI KOLOM LT.12 
D16 
= 116,166 kg 
TOTAL BERAT BESI KOLOM LT.12 
D19 
= 1554,785 kg 





























mm mm bh 
m
m 
mm mm mm m m (kg/m) 
Berat 
(kg) 
10 100 47 848 
124
8 
115 33 2,244 421,872 0,617 260,100 
10 100 47 848 
184
8 
115 33 2,844 133,668 0,617 82,411 
10 100 47 848 
124
8 
115 33 2,244 421,872 0,617 260,100 
10 150 31 448 848 115 33 1,444 89,528 0,617 55,197 
TOTAL BERAT BESI Sengkang LT 12 D 10 (kg) 657,809 









Ltot x n 
transversal 

















mm bh mm mm mm m m (kg/m) 
Berat 
(kg) 
bh bh bh tul 
10 2 418 616 108 1,142 214,696 0,617 132,368 564 1128 564 564 
10 3 836 916 162 1,914 89,958 0,617 55,462 141 376 188 188 
10 2 418 616 108 1,142 214,696 0,617 132,368 564 1128 564 564 
TOTAL BERAT BESI Tulangan Transversal LT 12 D 10 320,199 186 124 62 62 

























































tul tul bh tul 
K11 0.3 0.5 3.3 3.940 8 16 6 1.578 
298.49
49 
48 48 48 48 




TOTAL BERAT BESI KOLOM LT 12 D 19 - kg 
TOTAL LONJOR D16 16 lonjor 



























mm mm bh mm mm mm mm m m (kg/m) 
Berat 
(kg) 
10 150 27 448 848 115 33 1.444 233.928 0.617 144.225 
TOTAL BERAT BESI Sengkang LT 12 D 10 (kg) 144.225 








bh bh bh tul 






1296 864 162 162 
TOTAL BERAT BESI KOLOM 
LT.12 D10 
= 144.225 kg 
TOTAL BERAT BESI KOLOM 
LT.12 D16 
= 298.495 kg 
TOTAL BERAT BESI KOLOM 
LT.12 D19 
= 0.000 kg 
 
442.720 kg 
Detail Pembesian Shearwall Lantai 12 Sampai 










































200  51 10 
- 18360  
360 
MM 
400  99 10 
198 - 35640 
396 
MM 
200  487 13 
972 44 175032 
1448 
MM 

















175 38 10 
34200 
MM 
    
 TOTAL 1442636 
MM 
    
  1422,64 
M 
     
Rekapitulasi pembesian shearwall lantai 12 Sampai dengan lantai 








Kait Bengkok tulangan 
10 624.92 0.617 624.924 918 76 459 
13 671.63 1.042 943.088 972 44 652 
16 126.08 1.578 126.08 - - 32 
TOTAL   1566.93    


































































175 MM 46 10 
41400 
MM 
    
 TOTAL 1300080 
MM 
    
  1300.08 
M 








Kait Bengkok tulangan 
10 364.56 0.617 224.76 1080 92 540 
13 788.32 1.042 1160.71 1148 54 740 
16 147.2 1.578 232.33 - - 32 
TOTAL   1617.80    






















3412 200 36 
72 - 34344 
13 
890 175 12 
18 24 49080 
13 
890 175 12 
18 24 47580 
8 
3287 200 34 
68 - 41834 
BORDES 
TANGGA 
13 1047 175 26 13 37 22040 
8 2140 200 10 20 - 3816 
8 890 200 4 28 - 3130 
13 313 175 10 - - 36800 
ANAK TANGGA 
6 320 200 
100 
100 100 36800 
6 187 200 
 
100  23500 
8 940 - 
20 
40 - 20080 
 





















8 3412 200 
36 
72 - 38394 
10 1002.5 150 
12 
18 24 57008 
10 1002.5 150 
12 
18 24 55258 
8 3287 200 
34 
68 - 36261 
BORDES 
10 855 150 26 13 37 38220 
TANGGA 8 2085 200 10 20 - 17192 
8 1002.5 200 4 28 - 4266 
10 280 150 10 - - 3360 
ANAK TANGGA 





6 187 200 100 28200 
8 940 - 
20 
40 - 20080 
BALOK BORDES 
150X300 
8 1002.5 - 
6 
12 18 4344 
13 2200 - 
4 




Rekapitulasi Pembesian Tangga Lantai 12 Sampai Dengan Lantai 15 (Satu Tipe) 









6 1507.5 0.222 334.595 480 220 220 
8 233.253 0.395 92.038 424 18 212 
10 250.506 0.617 154.446 78 96 56 
13 52.554 1.042 54.759 49 93 54 

























8 3412 200 
36 
72 - 38394 
10 1002.5 150 
14 
21 24 57008 
10 1002.5 150 
14 
21 24 55258 
8 3287 200 
34 
68 - 36261 
10 720 150 
10 
20 35 11200 
8 1040 200 
12 
- - 8640 
10 414 150 
6 
12 - 6030 
8 965 200 
10 
- - 4140 
BORDES 
10 855 150 28 42 12 43980 
TANGGA 8 2085 200 8 8 - 16936 
8 1002.5 200 2 2 - 2005 
10 280 150 12 18 18 3360 
8 720 200 10 20 20 10400 
10 995 150 10 10 - 9950 
ANAK TANGGA 





6 187 200 144 30384 
8 940 - 
24 
48 - 24096 
BALOK BORDES 
150X300 
8 1002.5 - 
6 
12 18 8568 
13 2200 - 
4 
- 8 10720 
Rekapitulasi pembesian tangga lantai 15 









6 1918.08 0.222 425.72 288 144 144 
8 149.44 0.395 58.97 230 38 142 
10 186.786 0.617 115.16 144 121 94 
13 10.72 1.042 11.17 - 8 4 
TOTAL   611.02    
 
Detail Volume Balok Lantai 12 
jumlah nama balok 
Panjang 
(mm) 
DIMENSI (mm) VOLUME 
((B.H)+(2.B.H)) 
Mm3 B H 
1 BX-17 5800 400 600 1392000000 
1 BX-14 5775 400 600 1386000000 
1 BX-11 5800 250 500 725000000 
1 BX-30 5637.5 250 500 704687500 
1 BB-2(K) 3362.5 250 500 420312500 
1 BX-5 5699 300 600 1025820000 
1 BX-8 5625 300 600 1012500000 




6049 300 600 
1088820000 
1 BX-1 7072.5 400 600 1697400000 
1 BX-17 6217.25 400 600 1492140000 
1 BB-3K 2471.75 300 600 444915000 
1 BX-1 (K) 1549 400 600 371760000 
1 BX-1 4275 400 600 1026000000 
1 BX-2 6482 400 600 1555680000 
1 BX-1 3730 400 600 895200000 
1 BX-6 (K) 1474 250 500 184250000 
1 BX-6 4859 250 500 607375000 
1 BX-11A 2251 200 500 225100000 
1 BX-6 4784.5 250 500 598062500 
1 BX-11A 1998 200 500 199800000 
1 BX-26 (K) 1549 400 600 371760000 
1 BX-26 6875 400 600 1650000000 
1 BX-2 5937 400 600 1424880000 
1 BX-19 (K) 1474 250 450 165825000 
1 BX-19 6950 250 450 781875000 
1 BX-18 5072.5 200 450 456525000 
1 BX-28K 1474 550 650 526955000 
1 BX-28 7074 550 650 2528955000 
1 BX-27 3831 550 650 1369582500 
1 BX-12 A 4727.5 250 500 590937500 
1 BX6 2262.5 200 500 226250000 
1 BX-11A 3427 200 500 342700000 
1 BX-20 4775 200 400 382000000 






1 BX 13 2525 250 500 315625000 
1 BX 7 A 5799 200 500 579900000 
1 BX 7 A 5724 250 500 715500000 
1 BX-3 (K) 1474 300 600 265320000 
1 BX-3 4600 300 600 828000000 
1 BX-5 6214 300 600 1118520000 
1 BX-1 (K) 1549 300 600 278820000 
1 BX-1 4375 300 600 787500000 
1 BX-15 4526 400 600 1086240000 
1 BX-17 5723 400 600 1373520000 
1 BX-29 3325 300 600 598500000 
1 BX-3 2450 300 600 441000000 
2 BX-7 3275 200 500 655000000 
1 BX-4 3312 300 600 596160000 
1 BX-6 3725 250 500 465625000 
1 BX-15 6024 400 600 1445760000 
1 BX6 4505.5 250 500 563187500 
1 BX 13 2450 200 500 245000000 






Detail Volume Balok Lantai 12 
jumlah nama balok 
Panjang 
(mm) 
DIMENSI (mm) VOLUME 
((B.H)+(2.B.H)) 
Mm3 B H 
1 BX-17 5800 400 600 1392000000 
1 BX-14 5775 400 600 1386000000 
1 BX-11 5800 250 500 725000000 
1 BX-30 5637.5 250 500 704687500 
1 BB-2(K) 3362.5 250 500 420312500 
1 BX-5 5699 300 600 1025820000 
1 BX-8 5625 300 600 1012500000 




6049 300 600 
1088820000 
1 BX-1 7072.5 400 600 1697400000 
1 BX-17 6217.25 400 600 1492140000 
1 BB-3K 2471.75 300 600 444915000 
1 BX-1 (K) 1549 400 600 371760000 
1 BX-1 4275 400 600 1026000000 
1 BX-2 6482 400 600 1555680000 
1 BX-1 3730 400 600 895200000 
1 BX-6 (K) 1474 250 500 184250000 
1 BX-6 4859 250 500 607375000 
1 BX-11A 2251 200 500 225100000 
1 BX-6 4784.5 250 500 598062500 
1 BX-11A 1998 200 500 199800000 
1 BX-26 (K) 1549 400 600 371760000 
1 BX-26 6875 400 600 1650000000 
1 BX-2 5937 400 600 1424880000 
1 BX-19 (K) 1474 250 450 165825000 
1 BX-19 6950 250 450 781875000 
1 BX-18 5072.5 200 450 456525000 
1 BX-28K 1474 550 650 526955000 
1 BX-28 7074 550 650 2528955000 
1 BX-27 3831 550 650 1369582500 
1 BX-12 A 4727.5 250 500 590937500 
1 BX6 2262.5 200 500 226250000 
1 BX-11A 3427 200 500 342700000 
1 BX-20 4775 200 400 382000000 






1 BX 13 2525 250 500 315625000 
1 BX 7 A 5799 200 500 579900000 
1 BX 7 A 5724 250 500 715500000 
1 BX-3 (K) 1474 300 600 265320000 
1 BX-3 4600 300 600 828000000 
1 BX-5 6214 300 600 1118520000 
1 BX-1 (K) 1549 300 600 278820000 
1 BX-1 4375 300 600 787500000 
1 BX-15 4526 400 600 1086240000 
1 BX-17 5723 400 600 1373520000 
1 BX-29 3325 300 600 598500000 
1 BX-3 2450 300 600 441000000 
2 BX-7 3275 200 500 655000000 
1 BX-4 3312 300 600 596160000 
1 BX-6 3725 250 500 465625000 
1 BX-15 6024 400 600 1445760000 
1 BX6 4505.5 250 500 563187500 
1 BX 13 2450 200 500 245000000 







Volume Balok Lantai 13 Sampai Dengan Lantai 15 
(Satu Tipe) 
jumlah nama balok 
Panjang 
(mm) 





BX-2 5800 400 650 1508000000 
1 
BX-14 5775 400 600 1386000000 
1 
BX-11 5800 250 500 725000000 
1 
BX-12 5637.5 250 500 704687500 
1 
BB-2(K) 3312.5 250 500 414062500 
1 
BX-5 5699 300 600 1025820000 
1 
BX-8 5625 300 600 1012500000 
1 




5782.5 300 600 
1040850000 
1 
BX-1 7074 400 600 1697760000 
1 
BX-2 6220.5 400 600 1492920000 
1 
BB-3K 2450 300 600 441000000 
1 
BX-1 (K) 1450 400 600 348000000 
1 
BX-1 4274 400 600 1025760000 
1 
BX-16 6483 400 600 1555920000 
1 
BX-1 3621 400 600 869040000 
1 
BX-6 (K) 1375 250 500 171875000 
1 
BX-6 4750 250 500 593750000 
1 
BX-11A 2251 200 500 225100000 
1 
BX-6 4865.5 250 500 608187500 
1 
BX-11A 1745 200 500 174500000 
1 
BX-17 (K) 1462.5 400 600 351000000 
1 
BX-17 6887.5 400 600 1653000000 
1 
BX-15 5706 400 600 1369440000 
1 
BX-19 (K) 1375 250 450 154687500 
1 
BX-19 7076 250 450 796050000 
1 
BX-18 4551.5 200 450 409635000 
1 
BX-22 1375 550 650 491562500 
1 
BX-22 7074 550 650 2528955000 
1 
BX-21 3831 550 650 1369582500 
1 
BX-12 A 7101 250 500 887625000 
1 
BX-11A 2839.5 200 500 283950000 
1 
BX-20 4850 200 400 388000000 
1 




5684 250 500 
710500000 
1 
BX 13 2525 200 500 252500000 
1 
BX 7 5799 200 500 579900000 
1 
BX 7 5724 200 500 572400000 
1 BX-3 (K) 1375 300 600 247500000 
1 BX-3 4700 300 600 846000000 
1 BX-3 6214 300 600 1118520000 
1 BX-1 (K) 1450 400 600 348000000 
1 BX-1 4375 400 600 1050000000 
1 BX-15 4526 400 600 1086240000 
1 BX-2 5725 400 450 1030500000 
1 BX-10 3325 400 600 798000000 
2 BX-7 2500 200 500 500000000 
1 BX-3 3225 300 600 580500000 
1 BX-4 3327 300 600 598860000 
1 BX-6 4505.5 250 500 563187500 
1 BX-6 3725 250 500 465625000 
1 BX-1 6026 400 600 1446240000 
1 BX 13 2450 200 500 245000000 







Detail Volume Shearwall Lantai 12 Sampai Dengan 
Lantai 14 (Satu Tipe) 





P1 81000 MM2 3300 MM 13.81 M2 
P2 4185000 MM2 3300 MM 2.67 M3 
  TOTAL 16.4835 M2 
 
Detail Volume Shearwall Lantai 15 
 





P1 81000 MM2 3960 MM 16.57 M2 
P2 4185000 MM2 3960 MM 3.21 M3 
  TOTAL 19.78 M2 
 
 
Detail Pengecoran Anak Tangga Darurat 2 Lantai 12 




















20 950 165 280 438900000 
     
0.4389 m3 
 
Detail Pengecoran Badan Tangga Darurat 2 Lantai 12 Sampai Dengan 















950 3250 120 370500000 
badan 
tangga 
950 3287 120 374718000 
    
0.745218 m3 
 
Detail Pengecoran Bordes Tangga Darurat 2 












Bordes 2200 120 777 205128000 
Bordes 950 120 313 35682000 
    
240810000 
    
0.24081 m3 
 
Detail Pengecoran Anak Tangga Darurat 1 Lantai 12 













tangga 20 1062.5 165 280 490875000 
     
0.490875 
 
Detail Pengecoran Badan Tangga Darurat 













tangga 1062.5 3250 120 414375000 
badan 
tangga 1062.5 3287 120 419092500 
    
0.8334675 
 
Detail Pengecoran Bordes Tangga Darurat 1 












Bordes 2425 120 735 213885000 
Bordes 1362.5 120 313 51175500 
    
265060500 
    
0.2650605 
 
Detail Pengecoran Balok Bordes Tangga 
Darurat 1 Lantai 12 Sampai Dengan Lantai 
14 (Satu Tipe) 
 
B 






bordes 150 300 
2425 
109125000 
    
0.109125 
m3 
Rekapitulasi Volume Pengecoran Tangga Lantai 12 
Sampai Dengan Lantai 14 (Satu Tipe) 
Tipe tangga Volume 
Tangga darurat 2 1.42 m3 
Tangga darurat 1 1.70 m3 
  
Volume pengecoran kolom lantai 12 sampai lantai 14 
TYPE 





Lebar (b) tinggi (h) 
H 
KOLOM  
m m m m3 
 
K1 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K1 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K1 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K1 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K1 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K1 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K2 0,5 1 3,3 1,65 
 
K3 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K3 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K3 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
K3 0,5 0,7 3,3 1,155 
 
KS 0,3 0,5 3,3 0,495 
 
KS 0,3 0,5 3,3 0,495 
 
TOTAL VOL COR KOLOM LT.12 14,19 m3 
TOTAL VOL COR KOLOM LT.13 14,19 m3 






Volume Pengecoran kolom lantai 15 
TYPE 











m m m m3 
 
K1 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K1 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K1 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K1 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K1 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K1 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K2 0,5 1 3,96 1,98 
 
K3 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K3 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K3 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
K3 0,5 0,7 3,96 1,386 
 
KS 0,3 0,5 3,96 0,594 
 
KS 0,3 0,5 3,96 0,594 
 
TOTAL VOL COR KOLOM LT.15 17,028 m3 
 
Volume Pengecoran kolom lantai 16 




Cor Lebar (b) tinggi (h) H 
KOLOM 
m m m bh m3 












Brosur SpesifikasiTower Crane 
QTZ40 
 
Brosur harga beton readymix PT.Merak Jaya Beton 
 
 




Brosur Sewa Concrete Bucket 
 
Brosur Sewa Bar Cutter 
 
 
Daftar Harga Survey 
 
 
Daftar harga material, tenaga kerja, dan peralatan 
No Nama dan Spesifikasi Satuan Harga (Rp)
1 2 3 4,00Rp                            
I MATERIAL.
1 Air (Biaya air tawar) ltr 30,00Rp                   
2 Besi beton polos/ulir Kg 7.000,00Rp              
3 Kawat Bendrat Kg 12.000,00Rp             
4 Kayu Meranti Bekisting m3 2.000.000,00Rp        
5 Minyak Bekisting Ltr 9.000,00Rp              
6 Paku usuk Kg 14.000,00Rp             
7 Triplek 2mm 122×244 lembar 32.850,00Rp             
8 Triplek 3mm 122×244 lembar 44.850,00Rp             
9 Triplek 4mm 122×244 lembar 55.850,00Rp             
10 Triplek 6mm 122×244 lembar 69.850,00Rp             
11 Triplek 9mm 122×244 lembar 98.850,00Rp             
12 Triplek 12mm 122×244 lembar 144.850,00Rp           
13 Triplek 15mm 122×244 lembar 179.850,00Rp           
14 Triplek 18mm 122×244 lembar 205.850,00Rp           
15 Beton ready mix k-225 m' 800.000,00Rp           
16 Beton ready mix k-250 m' 815.000,00Rp           
17 Beton ready mix k-300 (kolom,balok,pelat) m' 855.000,00Rp           
18 Beton ready mix k-350 m' 900.000,00Rp           
II TENAGA
Pekerjaan Bekisting
1 Mandor hr 110.000,00Rp           
Tukang Bekisting hr 100.000,00Rp           
Pembantu Tukang Bekisting hr 80.000,00Rp             
2 Pekerjaan Pembesian
Mandor hr 120.000,00Rp           
Tukang Besi hr 110.000,00Rp           
Pembantu Tukang Besi hr 90.000,00Rp             
3 Pekerjaan Pengecoran
Mandor hr 90.000,00Rp             
Tukang Cor hr 75.000,00Rp             
Pembantu Tukang Cor hr 60.000,00Rp             
III. PERALATAN
1 Sewa Bar Bender 1bulan 4.500.000,00Rp        150.000,00Rp  /hari
2 Sewa Bar Cutter 1bulan 4.500.000,00Rp        150.000,00Rp  /hari
3 Sewa Concrete Bucket 1bulan 3.000.000,00Rp        100.000,00Rp  /hari
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1    Pekerjaan Struktur Lantai 12
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok LT 12 252.53 m
2 3 hari 80,625,089.25Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok LT 12 252.53 m
2 2 hari 1,014,411.75Rp               
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok LT 12 6,275.29 kg 3 hari 48,800,786.86Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok LT 12 6,275.29 kg 2 hari 2,048,009.09Rp               
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Plat LT 12 265.67 m
2 2 hari 50,190,418.76Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Plat LT 12 265.67 m
2 1 hari 914,752.31Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Plat LT 12 3,271.82 kg 2 hari 25,512,056.84Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat LT 12 3,271.82 kg 1 hari 641,282.14Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Balok dan Plat LT 12 74.34 m
3 3 hari 86,754,811.67Rp             86,754,811.67Rp              
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom LT 12 2,270.32 kg 2 hari 17,792,880.66Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom LT 12 2,270.32 kg 1 hari 1,029,071.15Rp               
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom LT 12 99.66 m
2 1 hari 20,299,396.76Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom LT 12 99.66 m
2 1 hari 351,301.50Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Kolom LT 12 14.19 m
3 1 hari 12,777,130.30Rp             12,777,130.30Rp              
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Shearwall LT 12 1,566.93 kg 2 hari 12,621,148.58Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Shearwall LT 12 1,566.93 kg 1 hari 865,465.15Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Shearwall LT 12 113.52 m
2 1 hari 23,179,690.20Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Shearwall LT 12 113.52 m
2 1 hari 390,870.00Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Shearwall LT 12 16.48 m
3 2 hari 15,798,635.10Rp             15,798,635.10Rp              
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Tangga LT 12-13 29.08 m
2 1 hari 8,682,575.54Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Tangga LT 12-13 29.08 m
2 1 hari 205,044.17Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga LT 12-13 635.84 kg 1 hari 5,318,027.12Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga LT 12-13 635.84 kg 1 hari 416,888.33Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Tangga LT 12-13 3.12 m
3 1 hari 3,048,884.04Rp               3,048,884.04Rp                
2
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok LT 13 251.43 m
2 3 hari 80,239,252.04Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok LT 13 251.43 m
2 1 hari 1,009,991.36Rp               
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok LT 13 6,623.39 kg 3 hari 51,239,014.78Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok LT 13 6,623.39 kg 2 hari 1,939,700.00Rp               
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Plat LT 13 208.44 m
2 2 hari 39,458,138.93Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Plat LT 13 208.44 m
2 1 hari 717,693.81Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Plat LT 13 3,271.82 kg 2 hari 25,512,056.84Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat LT 13 3,271.82 kg 1 hari 641,282.14Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Balok dan Plat LT 13 66.93 m
3 3 hari 76,355,008.56Rp             76,355,008.56Rp              
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom LT 13 2,270.32 kg 2 hari 17,792,880.66Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom LT 13 2,270.32 kg 1 hari 1,029,071.15Rp               
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom LT 12 99.66 m
2 1 hari 159,682.50Rp                  
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Kolom LT 13 99.66 m
2 1 hari 7,131,970.68Rp               
      Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom LT 13 99.66 m
2 1 hari 351,301.50Rp                  351,301.50Rp                    
      Pekerjaan Pengecoran Kolom LT 13 14.19 m
3 1 hari 12,780,887.54Rp             12,780,887.54Rp              
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom LT 13 99.66 m
2 1 hari 351,301.50Rp                  351,301.50Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Shearwall LT 13 1,566.93 kg 2 hari 12,621,148.58Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Shearwall LT 13 1,566.93 kg 1 hari 865,465.15Rp                  
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall LT 12 113.52 m
2 1 hari 390,870.00Rp                  
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Shearwall LT 13 113.52 m
2 1 hari 8,714,951.57Rp               
      Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall LT 13 113.52 m
2 1 hari 390,870.00Rp                  390,870.00Rp                    
      Pekerjaan Pengecoran Shearwall LT 13 16.48 m
3 2 hari 15,804,148.16Rp             15,804,148.16Rp              
      Pekerjaan Bongkar Shearwall LT 13 113.52 m
2 1 hari 15,804,148.16Rp             15,804,148.16Rp              
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Tangga LT 13-14 29.08 m
2 1 hari 8,682,575.54Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Tangga LT 13-14 29.08 m
2 1 hari 205,044.17Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga LT 13-14 635.84 kg 1 hari 5,318,027.12Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga LT 13-14 635.84 kg 1 hari 416,888.33Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Tangga LT 13-14 3.12 m
3 1 hari 3,048,884.04Rp               3,048,884.04Rp                
   Pekerjaan Struktur Lantai 13
18,821,951.81Rp              
18,821,951.81Rp              
20,650,698.26Rp              
26,153,338.98Rp              
5,734,915.46Rp                
 TOTAL BIAYA DARI PROYEK COST CONTROL
81,639,501.00Rp              
23,570,560.20Rp              
13,486,613.74Rp              
Total Per Pekerjaan
419,278,627.29Rp         407,722,456.00Rp           
50,848,795.95Rp              
51,105,171.07Rp              
8,887,619.71Rp                
26,153,338.98Rp              
5,734,915.46Rp                
Total Biaya per Lantai
81,249,243.40Rp              
7,291,653.18Rp                
53,178,714.78Rp              
40,175,832.74Rp              
13,486,613.74Rp              
8,887,619.71Rp                
9,105,821.57Rp                
Volume 
Pekerjaan
Satuan Durasi Satuan Biaya
NOT OK
OKE407,722,456.00Rp           388,972,254.81Rp         
23
3    Pekerjaan Struktur Lantai 14 VOLUME SATUAN DURASI SATUAN BIAYA TOTAL PER PEKERJAAN TOTAL BIAYA PER LANTAI TOTAL BIAYA DARI PROYEK COST CONTROL
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok LT 12 252.53 m
2 2 hari 1,014,411.75Rp               
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Balok LT 14 251.43 m
2 2 hari 30,427,734.12Rp             
      Pekerjaan Pasang Bekisting Balok LT 14 251.43 m
2 1 hari 1,009,991.36Rp               1,009,991.36Rp                
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok LT 14 6,623.39 kg 3 hari 51,239,014.78Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok LT 14 6,623.39 kg 2 hari 1,939,700.00Rp               
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat LT 12 265.67 m
2 1 hari 914,752.31Rp                  
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Pelat LT 14 208.44 m
2 2 hari 7,730,077.07Rp               
      Pekerjaan Pasang Bekisting Pelat LT 14 208.44 m
2 1 hari 717,693.81Rp                  717,693.81Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat LT 14 3,271.82 kg 2 hari 25,512,056.84Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat LT 14 3,271.82 kg 1 hari 641,282.14Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Balok dan Plat LT 14 66.93 m
3 3 hari 76,355,008.56Rp             76,355,008.56Rp              
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok LT 14 251.43 m
2 1 hari 1,009,991.36Rp               1,009,991.36Rp                
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat LT 14 208.44 m
2 1 hari 717,693.81Rp                  717,693.81Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom LT 14 2,270.32 kg 2 hari 17,792,880.66Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom LT 14 2,270.32 kg 1 hari 1,029,071.15Rp               
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom LT 14 99.66 m
2 1 hari 20,299,396.76Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom LT 14 99.66 m
2 1 hari 351,301.50Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Kolom LT 14 14.19 m
3 1 hari 12,784,644.77Rp             12,784,644.77Rp              
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Shearwall LT 14 1,566.93 kg 2 hari 12,621,148.58Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Shearwall LT 14 1,566.93 kg 1 hari 865,465.15Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Shearwall LT 14 113.52 m
2 1 hari 23,179,690.20Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Shearwall LT 14 113.52 m
2 1 hari 390,870.00Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Shearwall LT 14 16.48 m
3 2 hari 15,809,661.22Rp             15,809,661.22Rp              
      Pekerjaan Bongkar Bekisting tangga  LT 12-13 29.08 m
2 1 hari 136,696.11Rp                  136,696.11Rp                    
      Pekerjaan Reparasi tangga LT 12-13+ Setel Tangga LT  14-15 29.08 m
2 1 hari 3,105,098.08Rp               
      Pekerjaan Pasang Bekisting tangga  LT  14-15 29.08 m
2 1 hari 205,044.17Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga LT 14-15 635.84 kg 1 hari 5,318,027.12Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga LT 14-15 635.84 kg 1 hari 416,888.33Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Tangga LT 14-15 3.12 m
3 1 hari 3,050,973.38Rp               3,050,973.38Rp                
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga LT 14-15 29.08 m
2 1 hari 136,696.11Rp                  136,696.11Rp                    
4
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok LT 13 251.43 m
2 1 hari 1,009,991.36Rp               
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Balok LT 15 251.43 m
2 2 hari 28,133,472.11Rp             
      Pekerjaan Pasang Bekisting Balok LT 15 251.43 m
2 1 hari 1,009,991.36Rp               1,009,991.36Rp                
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok LT 15 6,623.39 kg 3 hari 51,239,014.78Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok LT 15 6,623.39 kg 2 hari 1,939,700.00Rp               
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat LT 13 208.44 m
2 1 hari 717,693.81Rp                  
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Pelat LT 15 208.44 m
2 2 hari 14,463,227.43Rp             
      Pekerjaan Pasang Bekisting Pelat LT 15 208.44 m
2 1 hari 717,693.81Rp                  717,693.81Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Plat LT 15 3,271.82 kg 2 hari 25,512,056.84Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat LT 15 3,271.82 kg 1 hari 641,282.14Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Balok dan Plat LT 15 66.93 m
3 3 hari 76,355,008.56Rp             76,355,008.56Rp              
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok LT 15 251.43 m
2 1 hari 1,009,991.36Rp               1,009,991.36Rp                
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat LT 15 208.44 m
2 1 hari 717,693.81Rp                  717,693.81Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom LT 15 2,648.96 kg 2 hari 20,659,194.20Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom LT 15 2,648.96 kg 1 hari 1,182,267.31Rp               
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom LT 14 99.66 m
2 1 hari 159,682.50Rp                  
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Kolom LT 15 119.59 m
2 1 hari 11,220,841.30Rp             
      Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom LT 15 119.59 m
2 1 hari 421,561.80Rp                  421,561.80Rp                    
      Pekerjaan Pengecoran Kolom LT 15 17.03 m
3 2 hari 15,657,046.64Rp             15,657,046.64Rp              
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom LT 15 119.59 m
2 1 hari 421,561.80Rp                  421,561.80Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Shearwall LT 15 1,617.80 kg 2 hari 13,114,596.53Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Shearwall LT 15 1,617.80 kg 1 hari 992,727.27Rp                  
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall LT 14 113.52 m
2 1 hari 390,870.00Rp                  
      Pekerjaan Reparasi+Setel Bekisting Shearwall LT 15 112.46 m
2 1 hari 8,368,157.01Rp               
      Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall LT 15 112.46 m
2 1 hari 387,234.00Rp                  387,234.00Rp                    
      Pekerjaan Pengecoran Shearwall LT 15 19.78 m
3 2 hari 18,863,782.28Rp             18,863,782.28Rp              
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall LT 15 112.46 m
2 1 hari 387,234.00Rp                  387,234.00Rp                    
      Pekerjaan Bongkar Bekisting tangga  LT 13-14 29.08 m
2 1 hari 136,696.11Rp                  
      Pekerjaan Reparasi tangga LT 13-14+ Setel Tangga LT  15-16 18.62 m
2 1 hari 194,938.27Rp                  
      Pekerjaan Pasang Bekisting tangga  LT  15-16 18.62 m
2 1 hari 131,302.06Rp                  131,302.06Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga LT 15-16 611.02 kg 1 hari 4,992,680.01Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga LT 15-16 611.02 kg 1 hari 295,360.00Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Tangga LT 15-16 1.92 m
3 1 hari 1,999,226.08Rp               1,999,226.08Rp                
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga LT 15-16 18.62 m
2 1 hari 87,534.71Rp                    87,534.71Rp                      
   Pekerjaan Struktur Lantai 15
OKE
18,821,951.81Rp              
21,841,461.51Rp              
11,380,523.80Rp              
316,722,961.23Rp         407,722,456.00Rp           
15,180,921.24Rp              
331,634.38Rp                    
14,107,323.80Rp              
8,759,027.01Rp                
53,178,714.78Rp              
53,178,714.78Rp              
20,650,698.26Rp              
26,153,338.98Rp              
26,153,338.98Rp              
29,143,463.47Rp              
3,310,142.25Rp                
13,486,613.74Rp              
23,570,560.20Rp              
8,644,829.38Rp                
5,734,915.46Rp                
31,442,145.88Rp              
OKE415,497,445.98Rp           303,531,311.24Rp         
5,288,040.01Rp                
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5    Pekerjaan Struktur Lantai 16 VOLUME SATUAN DURASI SATUAN BIAYA TOTAL PER PEKERJAAN TOTAL BIAYA PER LANTAI TOTAL BIAYA DARI PROYEK COST CONTROL
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok LT 16 235.67 m
2 3 hari 75,381,533.74Rp             75,381,533.74Rp              
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok LT 16 235.67 m
2 1 hari 946,691.38Rp                  946,691.38Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok LT 16 6,726.35 kg 3 hari 52,039,401.32Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok LT 16 6,726.35 kg 2 hari 1,923,568.18Rp               
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Plat LT 16 268.64 m
2 2 hari 50,750,179.87Rp             50,750,179.87Rp              
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Plat LT 16 268.64 m
2 1 hari 924,976.60Rp                  924,976.60Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Plat LT 16 3,711.70 kg 2 hari 28,790,875.45Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat LT 16 3,711.70 kg 1 hari 702,139.29Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Balok dan Plat LT 16 82.71 m
3 3 hari 93,936,277.45Rp             93,936,277.45Rp              
      Pekerjaan Bongkar Balok LT 16 235.67 m
2 1 hari 946,691.38Rp                  946,691.38Rp                    
      Pekerjaan Bongkar Pelat LT 16 268.64 m
2 1 hari 924,976.60Rp                  924,976.60Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom LT 16 (LMR) 442.72 kg 1 hari 3,922,395.97Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom LT 16 (LMR) 442.72 kg 1 hari 168,805.00Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom LT 16 (LMR) 31.68 m
2 1 hari 6,497,938.48Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom LT 16 (LMR) 31.68 m
2 1 hari 111,672.00Rp                  
      Pekerjaan Pengecoran Kolom LT 16 (LMR) 6.93 m
3 1 hari 6,447,170.05Rp               6,447,170.05Rp                
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom LT 16 (LMR) 31.68 m
2 1 hari 111,672.00Rp                  111,672.00Rp                    
6    Pekerjaan Struktur Lantai LMR VOLUME SATUAN DURASI SATUAN BIAYA TOTAL PER PEKERJAAN TOTAL BIAYA PER LANTAI TOTAL BIAYA DARI PROYEK COST CONTROL
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok LT LMR 35.73 m
2 1 hari 11,608,002.68Rp             
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok LT LMR 35.73 m
2 1 hari 143,529.03Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok LT LMR 569.58 kg 1 hari 4,895,479.27Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok LT LMR 569.58 kg 1 hari 344,262.12Rp                  
      Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Plat LT LMR 26.35 m
2 1 hari 4,996,886.23Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Bekisting Plat LT LMR 26.35 m
2 1 hari 92,866.13Rp                    
      Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Plat LT LMR 502.41 kg 1 hari 4,075,056.93Rp               
      Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat LT LMR 502.41 kg 1 hari 78,888.89Rp                    
      Pekerjaan Pengecoran Balok dan Plat LT LMR 7.97 m
3 1 hari 7,373,844.15Rp               7,373,844.15Rp                
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok LT LMR 35.73 m
2 1 hari 143,529.03Rp                  143,529.03Rp                    
      Pekerjaan Bongkar Bekisting Pelat LT LMR 26.35 m
2 1 hari 5,182,618.48Rp               5,182,618.48Rp                
TOTAL 202 hari 1,791,967,082.29Rp        1,791,967,082.29Rp     2,147,680,987.74Rp        OKE
62 hari
KESIMPULAN :
- Berdasarkan hasil analisa diperoleh rencana anggaran biaya pelaksanaan untuk struktur beton pada proyek ini sebesar Rp. 1.791.967.082,29 dan waktu pelaksanaan pembangunan proyek adalah selama 62 hari.
- Perhitungan ulang rencana anggaran biaya pembangunan Hotel Gold Vitel Surabaya dari lantai 12 sampai 16 (helipad dan lmr) tidak melebihi rencana anggaran biaya pelaksanaan dari proyek.
4,153,945.82Rp                
4,091,200.97Rp                
5,089,752.36Rp                
5,239,741.39Rp                
11,751,531.72Rp              
6,609,610.48Rp                
29,493,014.74Rp              
Setelah memakai Network Planning
80,354,738.46Rp             
OKE
OKE
428,661,435.32Rp           324,526,964.75Rp         
38,934,962.96Rp           
53,962,969.51Rp              
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Bongkar bekisting balok + pelat 
LT ATAP LMR
Pemasangan 
Bekisting Balok + 
Plat LT.ATAP LMR
Penulangan 
Balok + Pelat LT 
ATAP LMR
Cor Balok + 
Pelat LT ATAP 
LMR
Bongkar bekisting balok + pelat 
LT 16 + tangga LT 15-16
Bongkar 
kolom LT 16 
(LMR)
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 18 20 21 23
1 Persiapan 1 0,00
2 Fabrikasi Bekisting Balok + Pelat LT12 3 130.815.508,01Rp                  7,30 2,43 2,43 2,43
3 Pemasangan Bekisting Balok + Pelat LT12 2 1.929.164,06Rp                       0,11 0,05 0,05
4 Fabrikasi tul. Balok dan pelat LT 12 3 74.312.843,70Rp                    4,15 1,38 1,38 1,38
5 Penulangan Balok + Pelat LT 12 2 2.689.291,23Rp                       0,15 0,08 0,08
6 Cor Balok + Pelat LT 12 3 86.754.811,67Rp                    4,84 1,61 1,61 1,61
7 Fabrikasi tulangan kolom + SW LT 12 3 30.414.029,24Rp                    1,70 0,57 0,57
8 Penulangan kolom + SW LT 12 1 1.894.536,31Rp                       0,11 0,11
9 Fabrikasi Bekisting Kolom+SW Lt 12 1 43.479.086,96Rp                    2,43 2,43
10 Pemasangan Bekisting Kolom+SW Lt 12 1 742.171,50Rp                          0,04 0,04
11 Pengecoran kolom+SW LT 12 2 28.575.765,40Rp                    1,59 0,80 0,80
12 Fabrikasi Bekisting Balok + Pelat LT13  + Tanga LT 12-13 3 128.379.966,51Rp                  7,16 2,39 2,39 2,39
13 Pasang Bekisting Balok + Pelat LT13  + Tanga LT 12-13 1 1.932.729,34Rp                       0,11 0,11
14 Fabrikasi tulangan Balok + Plat LT.13 + Tangga LT12- LT13 3 82.069.098,74Rp                    4,58 1,53 1,53 1,53
15 Penulangan Balok + Plat LT.13 + Tangga LT12- LT13 2 2.997.870,48Rp                       0,17 0,08 0,08
16 Cor Balok + Pelat LT 13 + Tangga LT 12-LT13 3 79.403.892,60Rp                    4,43
17 Fabrikasi tulangan kolom + SW LT 13 3 30.414.029,24Rp                    1,70 0,57 0,57 0,57
18 Penulangan kolom + SW LT 13 1 1.894.536,31Rp                       0,11
19 Bongkar Bekisting Kolom+SW Lt 12 1 550.552,50Rp                          0,03 0,03
20 Reparasi+setel Bekisting Kolom+SW Lt 13 1 15.846.922,24Rp                    0,88 0,88
21 Pasang Bekisting Kolom+SW Lt 13 1 742.171,50Rp                          0,04
22 Pengecoran kolom+SW LT 13 2 28.585.035,70Rp                    1,60
23 Bongkar Bekisting Balok+Pelat LT 12 2 1.929.164,06Rp                       0,11
24
Reparasi Bek Balok LT 12 +setel bekisting balok+pelat LT 14 + Fabrikasi tangga LT 13-14
2 46.840.386,73Rp                    2,61
25 Pemasangan Bekisting Balok + Plat LT.14 + Tangga LT13- LT14 1 1.932.729,34Rp                       0,11
26 Fabrikasi tulangan Balok + Plat LT.14 + Tangga LT13- LT14 3 82.069.098,74Rp                    4,58 1,53 1,53 1,53
27 Penulangan Balok + Plat LT.14 + Tangga LT13- LT14 2 2.997.870,48Rp                       0,17
28 Cor Balok + Pelat LT 14 + Tangga LT 13-LT14 3 79.403.892,60Rp                    4,43
29 Fabrikasi tulangan kolom + SW LT 14 3 30.414.029,24Rp                    1,70 0,566 0,57 0,57
30 Penulangan kolom + SW LT 14 1 1.894.536,31Rp                       0,11
31 Bongkar Bekisting kolom SW LT.13+Fabrikasi Bekisting Kolom+SW Lt 14 1 43.830.388,46Rp                    2,45
32 Pemasangan Bekisting Kolom+SW Lt 14 1 742.171,50Rp                          0,04
33 Pengecoran kolom+SW LT 14 2 28.594.305,99Rp                    1,60
34 Bongkar Bekisting Balok+Pelat LT 13+Tangga LT 12-13 1 1.864.381,28Rp                       0,10
35
Reparasi bek balok lt 13 +setel bekisting balok+pelat LT 15 + reparasi+setel tangga 
lantai 12-13
2 45.701.797,62Rp                    2,55
36 Pemasangan Bekisting Balok + Plat LT.15 + Tangga LT14- LT15 1 1.932.729,34Rp                       0,11
37 Fabrikasi tulangan Balok + Plat LT.15 + Tangga LT14- LT15 3 82.069.098,74Rp                    4,58
38 Penulangan Balok + Plat LT.15 + Tangga LT14- LT15 2 2.997.870,48Rp                       0,17
39 Cor Balok + Pelat LT 15 + Tangga LT 14-LT15 3 79.405.981,94Rp                    4,43
40 Fabrikasi tulangan kolom + SW LT 15 3 33.773.790,73Rp                    1,88
41 Penulangan kolom + SW LT 15 1 2.174.994,58Rp                       0,12
42 Bongkar Bekisting Kolom+SW Lt 14 1 550.552,50Rp                          0,03
43 Reparasi+setel Bekisting Kolom+SW Lt 15 1 19.588.998,31Rp                    1,09
44 Pasang Bekisting Kolom+SW Lt 15 1 808.795,80Rp                          0,05
45 Pengecoran kolom+SW LT 15 2 34.520.828,92Rp                    1,93
46 Bongkar bekisting tangga LT 14-15 1 136.696,11Rp                          0,01
47
Reparasi tangga 13-14 +Setel tangga 15-16 + Fabrikasi bekisting balok+pelat LT 16
3 126.326.651,87Rp                  7,05
48 Pemasangan Bekisting Balok + Plat LT.16 + Tangga LT15- LT16 2 2.002.970,03Rp                       0,11
49 Fabrikasi tulangan Balok + Plat LT.16 + Tangga LT15- LT16 3 85.822.956,79Rp                    4,79
50 Penulangan Balok + Plat LT.16 + Tangga LT15- LT16 2 2.921.067,47Rp                       0,16
51 Cor Balok + Plat LT.16 + Tangga LT15- LT16 3 96.985.161,49Rp                    5,41
52 Fabrikasi tulangan kolom LT 16 1 3.922.395,97Rp                       0,22
53 Penulangan kolom LT 16 1 168.805,00Rp                          0,01
54 Bongkar Bekisting kolom + SW 15 1 808.795,80Rp                          0,05
55 Fabrikasi bekisting kolom LT 16 1 6.497.938,48Rp                       0,36
56 Pasang Bekisting kolom LT 16 1 111.672,00Rp                          0,01
57 Cor kolom LT 16 1 6.447.170,05Rp                       0,36
58 Bongkar bekisting kolom lt 16 1 111.672,00Rp                          0,01
59 Fabrikasi Bekisting Balok + Pelat LT ATAP LMR 1 16.604.888,91Rp                    0,93
60 Pemasangan Bekisting Balok + Pelat LT ATAP LMR 1 236.395,16Rp                          0,01
61 Fabrikasi tul. Balok dan pelat LT ATAP 1 8.970.536,20Rp                       0,50
62 Penulangan Balok + Pelat LT ATAP LMR 1 423.151,01Rp                          0,02
63 Cor Balok + Pelat LT ATAP LMR 1 7.373.844,15Rp                       0,41
64 Bongkar Bekisting Balok + Plat LT.16 + Tangga LT15- LT16 1 1.959.202,68Rp                       0,11
65 Bongkar bekisting balok + pelat LT ATAP LMR 1 5.326.147,52Rp                       0,30
1.791.967.082,29Rp               100,00
1.971.163.790,52Rp         110,00%
Rencana Per hari 0 0,00 6,24 6,20 6,20 3,01 0,62 1,60 1,60 3,14 2,18 2,18 0,67 1,57 2,32 2,35 1,56 0,65 0,65
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